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PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL |
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR USD150.000.000 (SERATUS LIMA PULUH JUTA USD)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan oleh PT Medco Energi Internasional (“Perseroan”)
atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi dengan jumlah pokok
sebesar USD150.000.000 (seratus lima puluh juta USD) dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi yang
akan dilaksanakan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran, dengan ketentuan sebagai berikut :
OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHAP | TAHUN 2011 (“OBLIGASI TAHAP I")

Dengan jumlah pokok Obligasi Tahap | sebesar USD50.000.000 (lima puluh juta USD) dengan tingkat suku bunga tetap sebesar 6,05%
(enam koma nol lima persen) per tahun dan jangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi Obligasi Tahap |. Pembayaran bunga pertama
Obligasi Tahap | akan dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2011, sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi
Tahap | akan dilakukan pada tanggal 14 Juli 2016.

OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHAP Il (“OBLIGASI TAHAP II") dan/atau tahap selanjutnya
(jika ada) akan ditentukan kemudian.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Tingkat Bunga Obligasi
tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan
1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN AGUNAN KHUSUS BERUPA BENDA, PENDAPATAN ATAU AKTIVA LAIN PERSEROAN
DALAM BENTUK APAPUN SERTA TIDAK DIJAMIN OLEH PIHAK MANAPUN. SELURUH KEKAYAAAN PERSEROAN, BAIK BARANG
BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI,
SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN PASAL 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA MENJADI
JAMINAN ATAS SEMUA HUTANG PERSEROAN KEPADA SEMUA KREDITURNYA YANG TIDAK DIJAMIN SECARA KHUSUS
ATAU TANPA HAK PREFEREN TERMASUK OBLIGASI INI SECARA PARIPASSU.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN
DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUYBACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL
PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUYBACK)
TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN
KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU.
KETERANGAN MENGENAI BUYBACK DAPAT DILIHAT PADA BAB XVIIIl PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL
EFEK INDONESIA (“KSEI") DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM
PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

Dalam rangka penerbitan Obligasi ini, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan Obligasi dari
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo):
GAA -
(double A minug; negative outlook)
Untuk keterangan lebih lanjut tentang hasil pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Bab XIX Prospektus ini.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
7 —/, BAHANA
PT Bahana Securities

PENJAMIN EMISI EFEK
PT Bumiputera Capital Indonesia « PT OSK Nusadana Securities Indonesia

WALI AMANAT
PT Bank Mega Tbk.

Obligasi yang ditawarkan ini seluruhnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PASAR DAN VOLATILITAS (KETIDAKSTABILAN) HARGA
MINYAK DAN GAS.

RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INIANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI
INVESTASI JANGKA PANJANG.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 4 Juli 2011



PT Medco Energi Internasional Tbk (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”) telah menyampaikan
Pernyataan Pendaftaran Emisi Obligasi sehubungan dengan Penawaran Umum Berkelanjutan “Obligasi Berkelanjutan
USD Medco Energi Internasional I” kepada Bapepam dan LK di Jakarta dengan surat No.MEI-130/DIR-DD/IV/11
pada tanggal 29 April 2011, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-undang Republik Indonesia
No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal. Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64
Tahun 1995, Tambahan No. 3608 beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya (selanjutnya disebut “UUPM”).

Perseroan merencanakan untuk mencatatkan Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional | dengan
jumlah pokok Obligasi sebesar USD150.000.000 (seratus lima puluh juta USD) pada PT Bursa Efek Indonesia
(“BEI") sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek No.SP-021/BEI.PPS/04-2011 tanggal 27 April 2011
yang dibuat antara Perseroan dengan BEI. Apabila syarat-syarat pencatatan Obligasi di BEI tidak terpenuhi, maka
Penawaran Umum menjadi batal demi hukum dan uang pemesanan pembelian Obligasi yang telah diterima akan
dikembalikan kepada para pemesan Obligasi sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran
Umum Berkelanjutan ini bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua data, keterangan atau laporan
yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing, berdasarkan ketentuan yang
berlaku di Indonesia, serta kode etik dan standar profesinya.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Berkelanjutan ini, setiap pihak yang terafiliasi tidak diperkenankan
memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa
sebelumnya memperoleh persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Para Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum
Berkelanjutan ini bukan merupakan pihak yang terafiliasi dengan Perseroan, baik secara langsung maupun tidak
langsung sesuai dengan definisi Afiliasi dalam UUPM. Penjelasan mengenai definisi Afiliasi dapat dilihat pada Bab
XIV tentang Penjaminan Emisi Obligasi.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang
Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan ini bukan merupakan pihak terafiliasi dengan
Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung sesuai dengan definisi “Afiliasi” dalam UUPM.
Selanjutnya penjelasan secara lengkap mengenai tidak adanya hubungan afiliasi Penjamin Pelaksana
Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek dapat dilihat pada Bab XIV tentang Penjaminan Emisi Efek
Obligasi Tahap I. Penjelasan mengenai tidak adanya hubungan afiliasi Lembaga dan Profesi Penunjang
Pasar Modal dapat dilihat pada Bab XV tentang Lembaga Dan Profesi Penunjang Pasar Modal Dalam
Rangka Penawaran Umum Berkelanjutan.

Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi ini tidak didaftarkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
atau peraturan lain selain yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar wilayah Indonesia menerima
Prospektus ini, maka dokumen ini tidak dimaksudkan sebagai penawaran untuk membeli Obligasi ini,
kecuali bilapenawaran dan pembelian Obligasi ini tidak bertentangan atau bukan merupakan pelanggaran
terhadap peraturan perundang-undangan serta ketentuan-ketentuan bursa efek yang berlaku di negara
atau yuridiksi di luar Indonesia tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik dan tidak ada lagi
informasi yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.
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Definisi dan Singkatan

Di dalam prospektus ini, kata-kata di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut, kecuali bila kalimatnya menyatakan

lain:

Afiliasi

Agen Pembayaran

AMDAL
Anak Perusahaan
AS

BAPEPAM

BAPEPAM-LK

BBL

BBTUPD

BCF

BEI

Biaya Lifting atau Biaya Produksi

BNRI

Berarti:

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua,
baik secara horizontal maupun vertikal;

b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari
pihak tersebut;

c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau lebih
anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang sama;

d. hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun
tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia atau KSEI beserta para pengganti dan
penerima haknya, berkedudukan di Jakarta yang telah ditunjuk oleh Perseroan
dengan perjanjian tertulis yang berkewajiban membantu melaksanakan
pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan jumlah Pokok Obligasi kepada
Pemegang Obligasi untuk dan atas nama Perseroan sebagaimana diatur dalam
Perjanjian Agen Pembayaran dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang
diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti Analisis Mengenai Dampak Lingkungan.

Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan
Perseroan dengan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia.
Berarti Amerika Serikat.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
UUPM.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat 1 UUPM juncto Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor: 184/PMK.01/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, atau para pengganti
dan penerima hak dan kewajibannya.

Berarti barrels, suatu satuan yang dipergunakan untuk mengukur tingkat produksi
minyak bumi.

Berarti billion british thermal unit per day (miliar unit termal inggris per hari).

Berarti billions of cubic feet (miliar kaki kubik), suatu satuan yang dipergunakan
untuk mengukur tingkat produksi gas bumi.

Berarti bursa efek atau pengganti atau penerima haknya yang sah dimana
Obligasi dicatatkan sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 Angka 4 UUPM,
yaitu pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan
tujuan memperdagangkan efek di antara mereka, yang dalam hal ini adalah PT
Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta.

Berarti biaya yang timbul dari operasi dan pemeliharaan sumur-sumur, serta
fasilitas dan peralatan terkait selama periode tertentu.

Berarti Berita Negara Republik Indonesia.
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BOPD
BPMigas

Bunga Obligasi

Cadangan Kontinjen
(Contingent Reserves)

Cadangan Kotor

Cadangan Bersih

Cadangan Terbukti
(Proved Reserves)

Cadangan Terduga
(Probable Reserves)

Cadangan Terbukti dan Terduga

Daftar Pemegang Rekening

Dokumen Emisi

EBITDA

Emisi

EOR (Enhanced Oil Recovery)

EUR

Hari Bursa

Hari Kalender

Berarti barrels of oil per day (barel minyak per hari).
Berarti Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi.

Berarti tingkat bunga Obligasi per tahun yang harus dibayar oleh Perseroan
kepada Pemegang Obligasi, kecuali Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan, sesuai
dengan ketentuan yang termuat dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti merupakan cadangan minyak dan gas yang menurut analisa geologis
dan data teknis berpotensi untuk diproduksi, tetapi pada saat ini dilihat tidak
komersial secara teknis, pasar atau ekonomis.

Berarti merupakan cadangan yang dianggap berasal dari hak partisipasi efektif
milik Perseroan sebelum dikurangi bagian yang dibayarkan kepada Pemerintah
sebagai pemilik cadangan sesuai dengan perjanjian kontrak yang berlaku.

Berarti merupakan cadangan yang dianggap berasal dari hak partisipasi efektif
milik Perseroan setelah dikurangi bagian yang dibayarkan kepada Pemerintah
sebagai pemilik cadangan sesuai dengan perjanjian kontrak yang berlaku.

Berarti merupakan cadangan minyak dan gas yang menurut analisa geologis
dan data teknis diperkirakan telah memiliki kepastian wajar secara komersial,
dapat diproduksi pada tanggal yang ditentukan, dari reservoir yang diketahui,
dan sesuai kondisi tertentu, metode operasi dan Peraturan Pemerintah.

Berarti merupakan tambahan cadangan minyak dan gas yang menurut analisa
geologis dan data teknis kemungkinannya lebih rendah untuk diproduksi
dibandingkan dengan cadangan terbukti.

Berarti Cadangan Terbukti atau Proved Reserves ditambah Cadangan Terduga
atau Probable Reserves.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang
kepemilikan Obligasi oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di
KSEI yang memuat keterangan antara lain: nama, jumlah kepemilikan Obligasi,
status pajak dan kewarganegaraan Pemegang Obligasi berdasarkan data-data
yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI.

Berarti Perjanjian Perwaliamanatan, Pengakuan Hutang, Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek, Perjanjian Agen Pembayaran, Perjanjian Pendaftaran Obligasi di
KSEI, Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek, Prospektus, Prospektus Ringkas
dan Pernyataan Pendaftaran serta dokumen-dokumen lainnya yang dibuat dalam
rangka Penawaran Umum Obligasi ini.

Berarti laba usaha sebelum amortisasi dan depresiasi.

Berarti kegiatan penawaran Obligasi oleh Perseroan untuk dijual kepada
Masyarakat pada pasar perdana melalui Penawaran Umum dan dicatatkan dan
diperdagangkan di BEI.

Berarti proses peningkatan recovery rate dari reservoir melalui injeksi zat kimia.

Berarti Euro, mata uang yang sah dan berlaku di 16 dari 27 negara Eropa yang
merupakan anggota dari Eurozone.

Berarti hari-hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan
efek menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan-
ketentuan Bursa Efek tersebut.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius tanpa
kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang sewaktu-waktu
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan Hari Kerja biasa yang karena
suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai
bukan hari kerja biasa.
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Hari Kerja

Held By Production

HoA

Hutang

JOB

Jumlah Terhutang

Kejadian Kelalaian

Konfirmasi Tertulis

Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO
atau KTUR

KSEI

Kustodian

LNG
LPG

Masyarakat

Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia atau Hari Kerja biasa yang
karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia
sebagai bukan Hari Kerja biasa.

Berarti sebuah kondisi di mana hak sewa atas aset minyak dan gas bumi
mengizinkan perusahaan, dalam hal ini Perseroan, untuk mengoperasikan
properti atau konsesi yang bersangkutan selama properti atau konsesi tersebut
memproduksi minyak atau gas bumi pada kuantitas minimum yang ditetapkan
sebagai pembayaran.

Berarti Kependekan dari Head of Agreement yang berarti perjanjian induk.

Berarti hutang-hutang Perseroan yang menimbulkan kewajiban pembayaran
bunga atau kewajiban tetap lainnya.

Berarti Joint Operating Body, kegiatan operasional yang dilakukan oleh badan
operasi bersama yang dikepalai oleh Pertamina dan dibantu oleh kontraktor
sebagai pihak kedua dalam JOB. Dalam JOB, 50% dari produksi merupakan
milik Pertamina dan sisanya adalah bagian yang dapat dibagikan dan dibagikan
kepada pihak-pihak dengan cara yang sama seperti PSC.

Berarti jumlah uang yang harus dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang
Obligasi berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan serta perjanjian-perjanjian
lainnya yang berhubungan dengan Emisi Obligasi ini yang terdiri dari Pokok
Obligasi, Bunga Obligasi dan denda (jika ada) yang terhutang dari waktu ke
waktu.

Berarti salah satu atau lebih dari kejadian yang disebut dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti konfirmasi tertulis dan/atau laporan saldo Obligasi dalam Rekening Efek
yang diterbitkan oleh KSEI, atau Pemegang Rekening berdasarkan perjanjian
pembukaan rekening efek dengan Pemegang Obligasi dan konfirmasi tersebut
menjadi dasar bagi Pemegang Obligasi untuk mendapatkan pembayaran Bunga
Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi dan hak-hak lain yang berkaitan dengan
Obligasi.

Berarti surat konfirmasi kepemilikan Obligasi yang diterbitkan oleh KSEI kepada
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening, khusus untuk menghadiri
RUPO atau meminta diselenggarakannya RUPO, dengan memperhatikan
ketentuan-ketentuan KSEI.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta, yang
menjalankan kegiatan usaha sebagai Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian
sebagaimana didefinisikan dalam UUPM, yang dalam emisi Obligasi bertugas
mengadministrasikan Obligasi berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi di
KSEI dan bertugas sebagai Agen Pembayaran berdasarkan Perjanjian Agen
Pembayaran.

Berarti pihak yang memberi jasa penitipan efek dan harta lain yang berkaitan
dengan efek serta jasa lainnya termasuk menerima bunga dan hak-hak lain,
menyelesaikan transaksi efek dan mewakili Pemegang Rekening yang menjadi
nasabahnya sesuai dengan ketentuan UUPM yang meliputi KSEI, Perusahaan
Efek dan Bank Kustodian.

Berarti Gas Alam Cair.

Berarti Gas Minyak Cair.

Berarti perorangan dan/atau badan-badan, baik Warga Negara Indonesia/
Badan yang didirikan di Indonesia maupun Warga Negara Asing/Badan Asing

baik bertempat tinggal/berkedudukan hukum di Indonesia maupun bertempat
tinggal/berkedudukan di luar wilayah hukum Negara Republik Indonesia.
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MBOPD

MBbls

Menkumham

Migas

MM

MMBO

MMBOE

MMBTU

MCF

MMCF

MMCFD

MW

Net crude entitlement atau
produksi net

Obligasi

Obligasi Tahap |

Obligasi Tahap Il

Pefindo

Pemerintah

Pemegang Obligasi

Berarti thousand of barrels oil per day (ribu barel per hari), suatu satuan yang
dipergunakan untuk volume produksi minyak per hari, di mana 1 MBOPD =
MBbls/365.

Berarti thousand of barrels (ribu barel), suatu satuan volume produksi dan
cadangan minyak.

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (sebelumnya
dikenal dengan nama Menteri Kehakiman Republik Indonesia).

Berarti singkatan umum yang dipergunakan untuk Minyak dan Gas Bumi.
Berarti million (juta).
Berarti million barrels of oil (juta barel minyak), di mana 1 MMBO = 1000 MBbls.

Berarti million barrels of oil equivalent (juta barel ekuivalen minyak), dimana gas
dikonversikan ke BOE (barrels of oil equivalent/barel ekuivalen minyak) dengan
menggunakan rasio 1 Bbl minyak mentah = 5,85 MCF gas.

Berarti millions of british thermal units, suatu ukuran panas di mana 1 MMBTU
=1 MCF.

Berarti thousand of cubic feet (juta kaki kubik), suatu satuan volume gas alam
di mana 1 MCF =1 MMBTU.

Berarti million of cubic feet (juta kaki kubik) di mana 1 MMCF = 1000 MCF.

Berarti million of standard cubic feet of gas per day (juta standar kaki kubik gas
per hari); (kondisi standar 60°F dan 14 psia — pounds per square inch).

Berarti megawatt atau satu juta watt, suatu satuan tenaga listrik.

Berarti bagian Perseroan atas produksi kotor setelah dikurangi bagian Pemerintah
sesuai dengan kontrak bagi hasil.

Berarti Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional I, yang akan
ditawarkan oleh Penjamin Emisi Efek kepada Masyarakat melalui Penawaran
Umum Berkelanjutan sesuai dengan Dokumen Emisi dan akan dicatatkan di
Bursa Efek, serta didaftarkan di KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran
Obligasi di KSEI.

Berarti Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional | Tahap |
Tahun 2011, yang akan ditawarkan oleh Penjamin Emisi Efek Tahap | kepada
Masyarakat melalui Penawaran Umum Berkelanjutan sesuai dengan Dokumen
Emisi dan akan dicatatkan di Bursa Efek, serta didaftarkan di KSEI berdasarkan
Perjanjian Pendaftaran Obligasi Tahap | di KSEI.

Berarti Obligasi USD Berkelanjutan Medco Energi Internasional | Tahap Il dan/
atau tahap selanjutnya (jika ada) yang akan ditawarkan oleh Penjamin Emisi Efek
Tahap Il kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum Berkelanjutan sesuai
dengan Dokumen Emisi dan akan dicatatkan di Bursa Efek, serta didaftarkan
di KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI.

Berarti PT Pemeringkat Efek Indonesia, pihak yang melakukan pemeringkatan
efek atas Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan.

Berarti Pemerintah Republik Indonesia.
Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas sebagian atau seluruh Obligasi
yang disimpan dan diadministrasikan dalam:

* Rekening Efek pada KSEI; atau
* Rekening Efek pada KSEI melalui Bank Kustodian atau Perusahaan Efek.

Vi
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Pemegang Rekening

Penawaran Umum Berkelanjutan

Penawaran Umum Obligasi Il

Pengakuan Hutang

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
Obligasi Tahap |

Perjanjian Agen Pembayaran

Perjanjian Pendahuluan
Pencatatan Efek

Perjanjian Pendaftaran Obligasi

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek

Perjanjian Perwaliamanatan

Perseroan

Pertamina

PLN

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di KSEI
yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/atau pihak lain
yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan perundang-undangan di bidang
Pasar Modal dan peraturan KSEI.

Berarti kegiatan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan yang dilakukan oleh
Perseroan untuk menjual Obligasi kepada Masyarakat berdasarkan tata cara
yang diungkapkan dalam Prospektus ini dan dengan memperhatikan ketentuan
UUPM.

Berarti Penawaran Umum Obligasi Medco Energi Internasional Il
Tahun 2009 Dengan Tingkat Bunga Tetap dengan jumlah pokok sebesar
Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah) yang telah mendapat
Pernyataan Efektif dari Bapepam-LK berdasarkan surat No.S-4846/BL/209
tanggal 8 Juni 2009.

Berarti pengakuan hutang Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Wali
Amanat untuk jumlah Pokok Obligasi, Bunga Obligasi dan jumlah lain yang
terhutang berdasarkan Dokumen Emisi sebagaimana yang tercantum dalam Akta
Pengakuan Hutang Obligasi No.89 tanggal 28 April 2011 juncto Akta Perubahan
| Pengakuan Hutang Obligasi No.78 tanggal 30 Mei 2011 juncto Akta Perubahan
Il Pengakuan Hutang Obligasi No.119 tanggal 27 Juni 2011 yang ketiganya
dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta.

Berarti jasa penitipan kolektif sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Berarti pihak-pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum Obligasi atas nama Perseroan dan melakukan pembayaran
hasil Obligasi kepada Perseroan berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti pihak yang akan bertanggung jawab atas penyelenggaraan Penawaran
Umum, yang dalam hal ini adalah PT Bahana Securities, berkedudukan di Jakarta,
sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek.

Berarti Perjanjian Agen Pembayaran No.91 tanggal 28 April 2011 yang dibuat
antara Perseroan dengan KSEI dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta.

Berarti Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek No.SP-021/BEI.PPS/04-2011
tanggal 27 April 2011 yang dibuat antara Perseroan dengan BEI.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Obligasi Tahap | di KSEI No.SP-0025/PO/
KSEI/0411 tanggal 28 April 2011, yang dibuat di bawah tangan dan bermeterai
cukup oleh dan antara Perseroan dengan KSEI.

Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi Tahap | No.90 tanggal
28 April 2011 juncto Perubahan | Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi
Tahap | No.79 tanggal 30 Mei 2011 juncto Perubahan Il Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek Obligasi Tahap | No.120 tanggal 27 Juni 2011, yang ketiganya dibuat
dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta.

Berarti Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Tahap | No.88 tanggal 28 April
2011 juncto Perubahan | Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Tahap | No.77
tanggal 30 Mei 2011 juncto Perubahan Il Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi
Tahap | No.118 tanggal 27 Juni 2011, yang ketiganya dibuat dihadapan Fathiah
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta.

Berarti PT Medco Energi Internasional Tbk, suatu perseroan terbatas yang
berkedudukan di Jakarta Selatan, yang didirikan menurut dan berdasarkan
hukum Negara Republik Indonesia.

Berarti PT Pertamina (Persero) dan anak perusahaannya.

Berarti Perusahaan Listrik Negara.
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PLTG

Pokok Obligasi

Pokok Obligasi Tahap |

Probable Reserve

Proven Reserve atau 1P

Proven and Probable Reserve

atau 2P

Prospektus

PSC

SGD

Rekening Efek

Rig

Rp

RUPO

RUPS

RUPSLB

RUPST

Satuan Pemindahbukuan

Berarti Pembangkit Listrik Tenaga Gas.

Berarti seluruh jumlah pokok Obligasi yang akan dikeluarkan berjumlah sebesar
USD150.000.000 (seratus lima puluh juta USD) dan jumlah pokok tersebut dapat
berkurang sehubungan dengan pelaksanaan pembelian kembali (buyback)
sebagai pelunasan Obligasi.

Berarti seluruh jumlah pokok Obligasi Tahap | yang akan dikeluarkan berjumlah
sebesar USD50.000.000 (lima puluh juta USD) dan jumlah pokok tersebut dapat
berkurang sehubungan dengan pelaksanaan pembelian kembali (buyback)
sebagai pelunasan Obligasi Tahap | sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat
Jumbo Obligasi Tahap I.

Berarti lihat definisi “Cadangan Terduga”.
Berarti lihat definisi “ Cadangan Terbukti”.

Berarti lihat definisi “ Cadangan Terbukti dan Cadangan Terduga”.

Berarti setiap dokumen yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan untuk
penawaran Obligasi dengan tujuan pihak lain membeli atau memperdagangkan
Obligasi, kecuali dokumen atau informasi yang berdasarkan peraturan Bapepam-
LK dinyatakan bukan sebagai prospektus.

Berarti Production Sharing Contract, suatu bentuk kerja sama dimana kontraktor
dan BPMigas (dahulu Pertamina) membagi total produksi untuk setiap periode
berdasarkan suatu rasio tertentu. Kontraktor umumnya berhak untuk memperoleh
kembali dana yang telah dikeluarkan untuk biaya pencarian dan pengembangan,
juga biaya operasi, di setiap PSC berdasarkan pendapatan yang dihasilkan PSC
setelah pengurangan first tranche petroleum (FTP). Berdasarkan ketentuan
FTP, tiap pihak berhak untuk mengambil dan menerima minyak dan gas dengan
persentase tertentu setiap tahun, tergantung pada persyaratan kontrak dari total
produksi di tiap formasi atau zona produksi sebelum pengurangan untuk biaya
operasi, kredit investasi dan Biaya Produksi. FTP setiap tahun umumnya dibagi
antara Pemerintah dan kontraktor sesuai dengan standar pembagian.

Berarti Dolar Singapura, mata uang yang sah dan berlaku di negara Singapura.
Berarti rekening yang memuat catatan posisi Obligasi dan/atau dana milik
Pemegang Obligasi yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian atau
Perusahaan Efek berdasarkan Kontrak Pembukaan Rekening Efek yang

ditandatangani oleh dan antara Pemegang Obligasi dan Pemegang Rekening.

Berarti Perangkat pemboran yang terdiri dari menara dan perlengkapannya,
yang dapat dipindah-pindahkan sesuai dengan lokasi pemboran.

Berarti rupiah yang merupakan mata uang sah negara Republik Indonesia.

Berarti Rapat Umum Pemegang Obligasi sebagaimana diatur dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan.
Berarti satuan jumlah obligasi yang dapat dipindahbukukan dari satu rekening
efek ke rekening efek lainnya di KSEI, perusahaan efek atau bank kustodian

yaitu senilai USD1 (satu USD) atau kelipatannya. Satu satuan pemindahbukuan
obligasi mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara.
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Satuan Perdagangan

Sertifikat Jumbo Obligasi
Tahap |

Suara

TAC

Tanggal Emisi

Tanggal Pelunasan Pokok

Obligasi

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pembayaran

Bunga Obligasi

TCF

usb

Utilisasi Rig

uu

UUPM

UUPT

Wali Amanat

Berarti satuan pemesanan pembelian/perdagangan Obligasi yang harus dilakukan
dalam jumlah sekurang-kurangnya USD500 (lima ratus USD) atau kelipatannya.

Berarti bukti penerbitan Obligasi Tahap | yang disimpan di KSEI dan diterbitkan
atas nama atau tercatat atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi
melalui Pemegang Rekening.

Berarti hak suara yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi dalam RUPO sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti Technical Assistant Contract, suatu bentuk kerja sama bagi hasil dengan
Pertamina yang diberikan pada wilayah yang telah atau belum beroperasi untuk
jangka waktu tertentu,dimana produksi minyak dan gas bumi pertama, dibagi
menjadi bagian yang dapat dibagikan (shareable) dan bagian yang tidak dapat
dibagikan (non shareable). Bagian yang tidak dapat dibagikan (non shareable)
merupakan produksi yang diperkirakan dapat dicapai dari suatu wilayah
(berdasarkan data historis produksi dari wilayah tersebut) pada saat perjanjian
TAC ditandatangani dan menjadi hak milik Pertamina. Dalam TAC, produksi
dari bagian yang tidak dapat dibagikan (non shareable) akan menurun setiap
tahunnya. Bagian yang dapat dibagikan berkaitan dengan penambahan produksi
yang berasal dari investasi pihak operator terhadap wilayah yang bersangkutan
secara umum dibagikan kepada kedua belah pihak dengan cara yang sama
sebagaimana yang diatur dalam PSC.

Berarti tanggal distribusi Obligasi ke dalam Rekening Efek Penjamin Pelaksana
Emisi Efek berdasarkan penyerahan Sertifikat Jumbo Obligasi dari Perseroan
kepada KSEI, yang juga merupakan Tanggal Pembayaran hasil emisi Obligasi
dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada Perseroan.

Berarti tanggal dimana seluruh jumlah Pokok Obligasi menjadi jatuh tempo
dan waijib dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi sebagaimana
ditetapkan dalam Daftar Pemegang Obligasi, melalui Agen Pembayaran.

Berarti tanggal pembayaran dana hasil emisi Obligasi yang merupakan seluruh
junlah Pokok Obligasi kepada Perseroan yang harus disetor oleh Penjamin Emisi
Efek melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada Perseroan berdasarkan
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, yang juga merupakan Tanggal Emisi.

Berarti tanggal-tanggal pada saat mana Bunga Obligasi menjadi jatuh tempo
dan wajib dibayarkan kepada Pemegang Obligasi yang namanya tercantum
dalam Daftar Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran.

Berarti trillion cubic feet (triliun kaki kubik).

Berarti Dolar Amerika Serikat, mata uang yang sah dan berlaku di negara Amerika
Serikat.

Berarti tingkat pemakaian rig oleh kontraktor dimana utilisasi 100% berarti rig
digunakan setiap hari dalam 1 (satu) tahun.

Berarti Undang-Undang.

Berarti Undang-Undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1995 tanggal 10 November
1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia No.64 Tahun
1995, Tambahan No.3608, beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya.

Berarti Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tanggal
16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Berarti PT Bank Mega Tbk., suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan
hukum Indonesia dan berkedudukan di Jakarta atau para pengganti dan
penerus haknya yang bertindak untuk diri sendiri dan berdasarkan Perjanjian
Perwaliamanatan bertindak selaku kuasa dari dan sebagai demikian untuk dan
atas nama serta sah mewakili kepentingan seluruh Pemegang Obligasi.
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Ringkasan

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
keterangan yang lebih rinci, serta laporan keuangan konsolidasian dan catatan-catatan yang tercantum dalam
Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling penting
bagi Perseroan. Kecuali dinyatakan lain, seluruh pembahasan atas informasi keuangan yang tercantum dalam
Prospektus ini dilakukan pada tingkat konsolidasian. Semua informasi keuangan konsolidasian Perseroan disusun
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan yang disajikan dalam mata uang Dolar Amerika Serikat
dan telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

1.  RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negeri berdasarkan Undang-undang No.6 Tahun
1968 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.12 tahun 1970 dan terakhir diubah dengan Undang-
Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, didirikan dengan Akta Pendirian No.19 tanggal 9 Juni 1980,
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No.29 tanggal 25 Agustus 1980 dan Akta Perubahan No.2 tanggal
2 Maret 1981, yang ketiganya dibuat dihadapan Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta, akta-akta mana telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.Y.A.5/192/4,
tanggal 7 April 1981 dan telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta berturut-turut di bawah No.1348, No.1349
dan No.1350, tanggal 16 April 1981 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.102 tanggal
22 Desember 1981, Tambahan No.1020/1981.

Setelah diterbitkannya Prospektus Penawaran Umum Obligasi Il, Anggaran Dasar Perseroan tidak mengalami
perubahan, sehingga Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir adalah sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No.33 tanggal 8 Agustus 2008 yang dibuat dihadapan Purbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di
Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusannya No.AHU-69951.AH.01.02, tanggal
26 September 2008 (“Akta No.33/2008”), akta mana telah merubah seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan
dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT dan Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1. tentang Pokok-pokok Anggaran
Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Sesuai dengan Anggaran Dasar, ruang lingkup kegiatan Perseroan terdiri dari antara lain eksplorasi, penambangan
dan produksi minyak dan gas bumi dan industri energi lainnya,serta kegiatan lainnya yang terkait dengan atau
kegiatan penunjang bidang-bidang lainnya.

Saat ini Perseroan telah berkembang menjadi perusahaan energi terpadu, yang bergerak dalam bidang eksplorasi
dan produksi (E&P) minyak dan gas (migas), pembangkit listrik dan industri hilir yang menggunakan sumber daya
Migas dan Energi yang dapat diperbaharui.

2. KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan menjalankan 4 (empat) kegiatan usaha inti sebagai berikut:
I. Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Indonesia

Pada saat ini, Perseroan memegang hak partisipasi dalam 13 blok eksplorasi dan produksi, dan satu partisipasi
ekonomi di Indonesia, memproduksi sekitar 20,4 MMBOE minyak dan gas bumi pada tahun 2010. Operasi
Perseroan di Indonesia membentang dari Aceh di ujung Barat Indonesia hingga Papua di Timur. Pada tahun
2010, Eksplorasi dan Produksi — Indonesia berhasil membukukan penjualan minyak dan gas masing-masing
sebesar 30,5 MBOPD dan 147,9 BBTUPD. PT Medco E&P Indonesia merupakan management holding atas
seluruh aset E&P Minyak dan Gas Indonesia.

ll. Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas - Internasional

Pada saat ini, Perseroan memegang hak partisipasi di 19 blok eksplorasi dan produksi di Amerika Serikat,
Yaman, Libya, Kamboja dan Tunisia serta sebuah jasa kontrak E&P di Oman. Pada tahun 2010, Eksplorasi
dan Produksi — Internasional berhasil membukukan penjualan minyak dan gas masing-masing sebesar 0,31
MBOPD dan 6,9 MMSCFD. E&P Minyak dan Gas Internasional dikelola oleh sub-holding Medco Energi Global
Pte Ltd, yang didirikan sejak tahun 2007.
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Pembangkit listrik

Memasuki industri tenaga listrik pada tahun 2004, melalui anak perusahaannya, Perseroan memiliki saham di
5 (lima) proyek pembangkit listrik yang sudah beroperasi (Operating Assets) dan sebuah truck mounted power
generator dengan total kapasitas yang dihasilkan fasilitas-fasilitas tersebut sebesar 185,1 MW serta 1 (satu)
proyek Operasi dan Pemeliharaan (O&M).

Industri sektor hilir (downstream)

Perseroan memiliki dan mengoperasikan kilang LPG di Musi Banyuasin, Sumatera Selatan dengan kapasitas
sebesar 73.000 ton per tahun. Perseroan juga memiliki dan mengoperasikan fasilitas penyimpanan dan distribusi
bahan bakar di Jakarta Utara, di mana kapasitas dari 5 (lima) tangki penyimpanan yang dimiliki Perseroan
adalah 22.700 KL. Selain itu, Perseroan memiliki 1 (satu) kilang bio etanol di Lampung, dengan kapasitas 180
KL per hari atau setara dengan 60.000 KL per tahun. Bisnis industri sektor hilir dikelola oleh sub-holding PT
Medco Downstream Indonesia yang didirikan pada bulan Januari tahun 2004.

Inkubator

Unit usaha yang mengembangkan aktivitas-aktivitas baru yang terkait dengan energi, namun diluar kegiatan usaha inti
yang sudah dijalankan oleh Perseroan (diluar eksplorasi dan produksi minyak dan gas, industri hilir dan pembangkit
listrik), seperti Coal Bed Methane (CBM) dan pipanisasi gas.

3.

STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

Susunan permodalan Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.33 tanggal 8 Agustus 2008 yang
dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta N0.33/2008”) dan susunan pemegang
saham Perseroan berdasarkan daftar pemegang saham per 31 Desember 2010 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama
Gunita sebagai Biro Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Persentase
Pemegang Saham Saham Nilai Nominal Jumlah Nominal Kepemilikan
(Rp) (Rp) (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 100 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. Encore Energy Pte.Ltd 1.689.393.006 100 168.939.300.600 50,70
2. PT Medco Duta 4.089.173 100 408.917.300 0,12
3. PT Multifabrindo Gemilang 2.000.000 100 200.000.000 0,06
4.  Masyarakat *) 1.636.969.271 100 163.696.927.100 49,12
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.332.451.450 100 333.245.145.000 100,00
Saham dalam Portepel 667.548.550 66.754.855.000
Catatan:

*) - Jumlah saham Masyarakat sudah termasuk saham yang dibeli (treasury stock) sebanyak 390.454.500 lembar saham.

- Masyarakat dengan kepemilikan masing-masing di bawah 5%.

Susunan permodalan Perseroan berdasarkan Akta N0.33/2008 dan susunan pemegang saham Perseroan
berdasarkan daftar pemegang saham per 31 Maret 2011 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita sebagai Biro
Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Persentase
Pemegang Saham Saham Nilai Nominal Jumlah Nominal Kepemilikan
(Rp) (Rp) (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 100 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. Encore Energy Pte.Ltd 1.689.393.006 100 168.939.300.600 50,70
2. PT Medco Duta 8.330.405 100 833.040.500 0,25
3. PT Multifabrindo Gemilang 2.000.000 100 200.000.000 0,06
4.  Masyarakat *) 1.632.728.039 100 163.272.803.900 48,99
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.332.451.450 100 333.245.145.000 100,00
Saham dalam Portepel 667.548.550 66.754.855.000
Catatan:

*) - Jumlah saham Masyarakat sudah termasuk saham yang dibeli (treasury stock) sebanyak 390.454.500 lembar saham.
- Masyarakat dengan kepemilikan masing-masing di bawah 5%.
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Anak Perusahaan

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan Anak Perusahaan sebagaimana tersebut di bawah ini adalah perusahaan-
perusahaan yang beroperasi dimana Perseroan memiliki secara langsung maupun tidak langsung 50% atau lebih
saham perusahaan tersebut dan perusahaan-perusahaan tersebut masih dalam tahap awal eksplorasi atau telah
masuk dalam tahap produksi dan memberikan kontribusi pendapatan yang signifikan bagi keuangan Perseroan serta
laporan keuangan Anak Perusahaan tersebut dikonsolidasikan dalam laporan keuangan Perseroan.

No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal
Perseroan Operasional Penyertaan
(%)
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Indonesia
1. PT Medco E&P Indonesia Indonesia 100 operasi 3 Nopember 1995
2. PT Medco E&P Simenggaris Indonesia 100 operasi 18 November 2005
3. PT Medco E&P Malaka Indonesia 100 operasi 29 Februari 2000
4. PT Medco E&P Tarakan Indonesia 100 operasi 29 Desember 1997
5. PT Medco E&P Rimau Indonesia 100 operasi 19 Desember 2000
6. PT Medco E&P Lematang Indonesia 100 operasi 18 Oktober 2002
7. PT Medco E&P Tomori Sulawesi Indonesia 100 operasi 29 Februari 2000
8. PT Medco E&P Merangin Indonesia 100 operasi 16 Juni 2003
9. PT Medco E&P Nunukan Indonesia 100 operasi 28 Januari 2004
10. PT Medco E&P Bengara Indonesia 95 operasi 12 Desember 2001
11.  PT Medco E&P Sembakung Indonesia 100 operasi 18 November 2005
12. Medco Bawean (Holding) Pte., Ltd. Singapura 100 operasi 2 Maret 2006
13. Camar Bawean Petroleum Ltd Cayman Islands 100 operasi 27 September 2005
14. Bangkanai Petroleum (L) Berhad Malaysia 100 operasi 23 Februari 2006
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas - Internasional
15.  Medco Strait Services Pte., Ltd. Singapura 100 operasi 24 November 2005
16. Medco Energi Global Pte., Ltd. (d/h Medco Singapura 100 operasi 5 Mei 2006
International Holdings Ltd)
17. Medco LLC Oman 68 operasi 20 Maret 2006
18.  Medco Energi US LLC USA 100 operasi 18 Juni 2004
19. Medco Tunisia Anaguid Limited British Virgin 100 operasi 16 Januari 2007
Islands
20. Medco International Ventures Ltd Malaysia 100 operasi 16 Juli 2001
21. Medco Yemen Amed Limited British Virgin 100 operasi 16 Januari 2007
Islands
22.  Medco Yemen Arat Limited British Virgin 100 operasi 16 Januari 2007
Islands
23. Medco International Petroleum Ltd Oman 100 operasi 10 Februari 2006
Tenaga Listrik
24. PT Medco Power Indonesia Indonesia 100 operasi 28 Januari 2004
25.  PT Dalle Energy Batam Indonesia 60 operasi 23 Maret 2005
26. PT Medco Gajendra Power Services Indonesia 99,9 operasi 20 Oktober 2005
27. PT TJB Power Services Indonesia 80,1 operasi 13 April 2006
28. PT Mitra Energi Batam Indonesia 64 operasi 17 November 2003
29. PT Medco Geothermal Sarulla Indonesia 100 operasi 29 Desember 2006
30. PT Energi Prima Elektrika Indonesia 85 operasi 20 September 2010
31.  PT Multidaya Prima Elektrindo Indonesia 85 operasi 29 Juli 2010
Produksi Kimia dan Industri Hilir
32. PT Medco Downstream Indonesia Indonesia 100 operasi 28 Januari 2004
33.  PT Medco LPG Kaji Indonesia 100 operasi 31 Agustus 2001
34. PT Medco Ethanol Lampung Indonesia 100 operasi 21 Februari 2005
35. PT Usaha Tani Sejahtera Indonesia 100 operasi 5 April 2011
36. PT Medco Sarana Kalibaru Indonesia 100 operasi 14 Desember 2006
Jasa Pengeboran dan Penunjang Kegiatan Minyak dan Gas
37. PT Exspan Petrogas Intranusa Indonesia 100 operasi 7 Oktober 1997
38. PT Sistim Vibro Indonesia Indonesia 100 operasi 11 September 2003
39. PT Musi Raksa Buminusa Indonesia 100 operasi 28 April 2004
40. PT Satria Raksa Buminusa Indonesia 100 operasi 28 April 2004
41.  PT Medco Integrated Resources Indonesia 100 operasi 21 Maret 2006
42.  PT Medco Gas Indonesia Indonesia 100 operasi 1 Agustus 2006
43.  PT Mitra Energi Gas Sumatera Indonesia 99,9 operasi 10 Desember 2008
Gas Alam Cair (Liquid Natural Gas/LNG)
44. PT Medco LNG Indonesia Indonesia 100 operasi 29 Mei 2007
Perdagangan
45.  PT Medco Niaga Internasional Indonesia 100 operasi 24 Maret 2006
46. PT Medco CBM Sekayu Indonesia 100 operasi 22 Juli 2005
(dahulu PT Medco E&P Langsa)
Pertambangan Batu Bara
47. PT Duta Tambang Rekayasa Indonesia 100 operasi 5 Juni 2009
48. PT Duta Tambang Sumber Alam Indonesia 100 operasi 5 Juni 2009
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Selain Anak Perusahaan sebagaimana tersebut di atas, Perseroan juga memiliki penyertaan saham baik langsung
maupun tidak langsung sebesar kurang dari 50% pada perusahaan-perusahaan di bawah ini yang telah beroperasi

dan pada saat ini telah masuk dalam tahap produksi.

No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal

Perseroan Operasional Penyertaan
(%)

Tenaga Listrik

1. PT Energi Sengkang Indonesia 5 operasi 2 Mei 2007

2. Sarulla Operation Ltd Cayman Islands 37,25 operasi 9 Oktober 2007

Gas Alam Cair (Liquid Natural Gas/LNG)

3. PT Donggi Senoro LNG Indonesia 20 operasi 28 Desember 2007

4. PT Perta Kalimantan Gas Indonesia 30 operasi 7 Juni 2010

Selain penyertaan saham pada perusahaan-perusahaan tersebut di atas yang telah beroperasi, Perseroan juga
mempunyai penyertaan saham baik secara langsung maupun tidak langsung pada perusahaan-perusahaan yang
tidak beroperasi yaitu perusahaan-perusahaan yang tidak memiliki hak partisipasi (working interest) secara langsung
atau perusahaan yang tidak mempunyai kegiatan apapun (dormant company). Perusahaan-perusahaan tersebut
adalah sebagai berikut:

No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal
Perseroan Operasional Penyertaan
(%)
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Indonesia
1. PT Medco E&P Bangkanai Indonesia 100 tidak operasi 29 Februari 2000
2. Medco Madura Pty Ltd Australia 51 tidak operasi 25 Januari 2000
3. PT Medco Energi Nusantara Indonesia 100 tidak operasi 28 Februari 2003
4. PT Medco E&P Kakap Indonesia 100 tidak operasi 16 Juni 2003
5. PT Medco E&P Bawean Indonesia 100 tidak operasi 14 November 2006
6. PT Medco E&P Madura Indonesia 100 tidak operasi 18 November 2005
7. PT Medco E&P Kalimantan Indonesia 100 tidak operasi 18 November 1991
8. Exspan Cumi-Cumi (L) Inc Malaysia 100 tidak operasi 12 July 1999
(proses likuidasi)
9. Medco Far East Ltd Cayman Islands 100 tidak operasi 7 Juli 2005
10. Perkasa Equatorial Sembakung Ltd Cayman Islands 100 tidak operasi 5 Oktober 2005
11.  Petroleum Exploration & Production Cayman Islands 100 tidak operasi 2 Mei 2008
International Limited (dahulu Medco
Exploration & Production International Limited)
12.  Lematang E& P Limited Cayman Islands 100 tidak operasi 2 Mei 2008
13.  Fortico International Ltd. (dahulu Bawean Cayman Islands 100 tidak operasi 2 Mei 2008
Petroleum Limited)
14. PT Medco E&P Yapen Indonesia 100 tidak operasi 26 September 2002
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Internasional
15.  Medco Tunisia Holding Ltd. British Virgin 100 tidak operasi 16 Januari 2007
Islands
16. Medco Yemen Holding Ltd. British Virgin 100 tidak operasi 16 Januari 2007
Islands
17.  Medco Cambodia Holding Ltd. British Virgin 100 tidak operasi 27 Februari 2007
Islands
18.  Medco Energi Somalia Ltd British Virgin 100 tidak operasi 27 Februari 2007
Islands
19.  Medco Energi USA Inc (dahulu Medco US USA 100 tidak operasi 18 Juni 2004
Holdings Inc)
20. Medco Simenggaris Pty. Ltd. Australia 100 tidak operasi 1 Juli 1996
21.  Medco International Services Pte. Ltd Singapura 100 tidak operasi 5 Juli 2006
22. Medco International Enterprise Ltd Malaysia 100 tidak operasi 25 September 2002
23. Medco Petroleum Management LLC USA 100 tidak operasi 18 Juni 2004
24. Medco Cambodia Tonle sap Limited British Virgin 100 tidak operasi 27 Februari 2007
Islands
Tenaga Listrik
25.  PT Dalle Panaran Indonesia 100 tidak operasi 22 Juni 2005
26. PT Medco Power Sumatera Indonesia 100 tidak operasi 26 Oktober 2005
27. PT Indo Medco Power Indonesia 99,98 tidak operasi 18 Oktober 2004
28. PT Medco Cahaya Geothermal Indonesia 100 tidak operasi 16 Juni 2003
29. PT Medco Energi Menamas Indonesia 99,99 tidak operasi 27 Januari 2004
30. PT Medco Geopower Sarulla Indonesia 100 tidak operasi 30 Maret 2007
31. Medco Power Venture Pte. Ltd. Singapura 100 tidak operasi 19 Maret 2007
32. Biofuel Power Pte. Ltd. Singapura 65 tidak operasi 22 Juni 2006
33.  PT Muara Enim Multi Power Indonesia 80 tidak operasi 5 Agustus 2008
34.  PT Universal Batam Energy Indonesia 70 tidak operasi 18 Februari 2010
Panas Bumi
35. PT Medco Geothermal Indonesia Indonesia 100 tidak operasi 28 Januari 2004

Xii



MEDCOENERGI

No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal
Perseroan Operasional Penyertaan

(%)

Produksi Kimia dan Industri Hilir

36. PT Medco Services Indonesia Indonesia 100 tidak operasi 7 September 2006

37.  PT Medco Methanol Bunyu Indonesia 100 tidak operasi 29 Januari 1997

Jasa Pengeboran dan Penunjang Kegiataan

Minyak dan Gas

38. PT Mahakam Raksa Buminusa Indonesia 99 tidak operasi 28 April 2004

Perdagangan

39. PT Medco Sarana Balaraja Indonesia 100 tidak operasi 26 September 2002

40. PT Medco Energi Mining Internasional Indonesia 100 tidak operasi 21 Agustus 2000

41. PT Medco Energi CBM Indonesia Indonesia 100 tidak operasi 18 November 2008

42. PT Medco CBM Pendopo Indonesia 100 tidak operasi 16 Desember 2008

Entitas Investasi

43.  Medco Energi Finance Overseas (BV) Belanda 100 tidak operasi 14 Oktober 1999

4. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Di bawabh ini disajikan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan yang berasal dari dan/atau dihitung
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2010, 2009, 2008, 2007, dan 2006,
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja, auditor independen, berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang
laporannya tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2007 dan 2006, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang telah disajikan kembali sehubungan dengan penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 (Revisi 2007), “Aset Tetap”, dan PSAK No. 30 (Revisi 2007), “Sewa”,
dan tidak tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (sekarang KAP
Purwantono, Suherman & Surja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan
pendapat wajar tanpa pengecualian, yang berisi paragraf penjelasan tentang penyajian kembali laporan keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2007 dan 2006, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebut sehubungan dengan penerapan PSAK No. 16 (Revisi 2007), “Aset Tetap”, dan PSAK No. 30 (Revisi 2007),
“Sewa”, yang laporannya tidak tercantum dalam Prospektus ini.

Neraca Konsolidasian

(dalam USD)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008* 20072 2006°
Aset Lancar 758.563.781 789.537.874 862.800.570 743.235.707 566.833.420
Aset Tidak Lancar 1.519.504.456 1.250.971.504 1.117.423.076 1.436.536.703 1.310.949.174
Jumlah Aset 2.278.068.237 2.040.509.378 1.980.223.646 2.179.772.410 1.877.782.594
Kewajiban Jangka Pendek 500.318.424 509.163.054 387.778.301 342.525.323 341.246.073
Kewajiban Jangka Panjang 962.919.385 803.663.235 847.061.532 1.188.618.009 881.452.715
Goodwill negatif — bersih - 35.242 58.672 844.364 898.940
Hak minoritas atas aset bersih
anak perusahaan 28.775.488 18.883.307 12.172.226 126.493.308 121.794.081
Jumlah Ekuitas 786.054.940 708.764.540 733.152.915 521.291.406 532.390.785
Jumlah Kewajiban Dan Ekuitas 2.278.068.237 2.040.509.378 1.980.223.646 2.179.772.410 1.877.782.594
Catatan:
1) Per 31 Desember 2008, PT Apexindo Pratama Duta Thk dan PT Medco E&P Tuban tidak lagi dimiliki oleh Perseroan.
2 ) Disajikan kembali
Laporan Laba Rugi Konsolidasian
(dalam USD)
Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008* 20072 2006°
Penjualan dan pendapatan usaha lainnya 929.853.450 667.801.378 1.283.818.230 1.077.996.370 850.640.625
Beban pokok penjualan dan biaya langsung lainnya  (642.089.857) (438.685.002) (785.679.927) (687.696.040) (509.136.713)
Laba kotor 287.763.593 229.116.376 498.138.303 390.300.330 341.503.912
Laba usaha 114.492.181 72.196.249 343.775.494 248.658.248 228.598.816
Laba sebelum manfaat (beban) pajak 215.828.615 50.550.356 497.231.627 121.979.389 163.648.051
Laba Bersih 83.059.576 19.231.994 280.204.095 6.599.151 34.703.402
Catatan:

1) Per 31 Desember 2008, PT Apexindo Pratama Duta Tbk dan PT Medco E&P Tuban tidak lagi dimiliki oleh Perseroan.
2 ) Disajikan kembali
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Rasio Keuangan Konsolidasian
Keterangan 31 Desember dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut

2010 2009 2008 20072 20062
Rasio kas® 0,36x 0,50x 0,90x 0,78x 0,55x
Rasio lancar* 1,52x 1,55x 2,22x 2,17x 1,66x
Rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity ratio)® 1,25x 1,11x 0,95x 1,80x 1,38x
Rasio hutang bersih terhadap ekuitas (net debt to equity ratio)® 1,02x 0,75x 0,47x 1,29x 1,02x
Rasio jumlah kewajiban terhadap jumlah ekuitas 1,86x 1,85x 1,68x 2,94x 2,30x
Rasio imbal hasil investasi’ 3,65% 0,94% 14,15% 0,30% 1,85%
Rasio imbal hasil ekuitas® 10,57% 2,71% 38,22% 1,27% 6,52%
Rasio aset minyak dan gas bumi-bersih terhadap jumlah aset 0,37x 0,39x 0,38x 0,32x 0,32x
Rasio penjualan® dan pendapatan-bersih terhadap jumlah aset 0,41x 0,33x 0,65x 0,49x 0,45x
Rasio beban usaha terhadap laba usaha 1,51x 2,17x 0,45x 0,57x 0,49x
Rasio modal kerja bersih?® terhadap penjualan® 0,28x 0,42x 0,37x 0,37x 0,27x
Rasio pertumbuhan penjualan® terhadap pertumbuhan
kas bersih yang dihasilkan dari operasi? 2,65x -0,60x -1,98x* 0,32x 1,32x
Rasio jumlah kas bersih yang dihasilkan dari operasi
terhadap laba bersih 1,06x 3,98x 1,37x 64,54x 6,72x
Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit atau Kewajiban Lainnya Rasio Keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010
Rasio Lancar
1x 1,52x
1,25x
Rasio Hutang terhadap Ekuitas
3x 1,25x
2,5x
Rasio EBITDA terhadap beban keuangan®®
1x 2,51x
Catatan:
1. Per 31 Desember 2008, PT Apexindo Pratama Duta Tbk dan PT Medco E&P Tuban tidak lagi dimiliki oleh Perseroan.

2.
3.

4.

14.

15.

5.

Telah disajikan kembali.

Rasio kas dihitung dengan cara membandingkan jumlah kas dan setara kas dengan jumlah kewajiban jangka pendek masing-masing pada
tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

Rasio lancar dihitung dengan cara membandingkan jumlah aset lancar dengan jumlah kewajiban jangka pendek masing-masing pada tanggal
31 Desember di tahun yang bersangkutan.

Rasio hutang terhadap ekuitas dihitung dengan cara membandingkan jumlah hutang bank jangka pendek, hutang jangka panjang baik porsi
yang jatuh tempo dalam satu tahun maupun porsi jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun (yang termasuk
di dalamnya: hutang bank, wesel jangka menengah, wesel bayar, obligasi Rupiah dan obligasi yang dapat dikonversi yang digaransi) dengan
jumlah ekuitas, masing-masing pada tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

Rasio hutang bersih terhadap ekuitas dihitung dengan cara membandingkan jumlah hutang bank jangka pendek, hutang jangka panjang baik porsi
yang jatuh tempo dalam satu tahun maupun porsi jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun (yang termasuk di
dalamnya: hutang bank, wesel jangka menengah, wesel bayar, obligasi Rupiah dan obligasi yang dapat dikonversi yang digaransi) dan dikurangi
dengan kas dan setara kas, dengan jumlah ekuitas, masing-masing pada tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

Rasio imbal hasil investasi dihitung dengan cara membandingkan jumlah laba bersih untuk tahun yang bersangkutan dengan jumlah aset pada
tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

Rasio imbal hasil ekuitas dihitung dengan cara membandingkan jumlah jumlah laba bersih untuk tahun yang bersangkutan dengan jumlah ekuitas
pada tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

Penjualan juga mencakup pendapatan usaha lainnya.

. Modal kerja bersih adalah aset lancar dikurangi kewajiban jangka pendek masing-masing pada tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.
. Pertumbuhan penjualan dihitung dengan cara membandingkan jumlah penjualan dan pendapatan usaha lainnya untuk tahun yang bersangkutan

dengan jumlah penjualan dan pendapatan usaha lainnya untuk tahun sebelumnya.

. Pertumbuhan kas yang dihasilkan dari operasi dihitung dengan cara membandingkan jumlah kas bersih yang dihasilkan dari operasi untuk tahun

yang bersangkutan dengan kas bersih yang dihasilkan dari operasi untuk tahun sebelumnya.

. Penurunan jumlah kas yang dihasilkan dari operasi di tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007 disebabkan karena adanya pencatatan uang

muka pembelian minyak mentah oleh Itochu sebesar USD120 juta di tahun 2007.

EBITDA dihitung dengan cara menambahkan laba usaha dengan beban penyusutan, deplesi dan amortisasi yang tercatat sebagai bagian dari
beban pokok penjualan dan biaya langsung lainnya dan beban penyusutan yang tercatat sebagai bagain dari beban usaha - umum dan administrasi.
Beban keuangan adalah beban bunga-bersih ditambah dengan beban pendanaan-bersih.

RISIKO USAHA

Dalam menjalankan usahanya Perseroan juga tidak terlepas dari risiko-risiko baik secara mikro maupun makro
yang mungkin dapat mempengaruhi hasil usaha dan laba Perseroan apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan
penanganannya dengan baik. Risiko yang diperkirakan dapat mempengaruhi usaha Perseroan secara umum dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

1.

Faktor Industri

Risiko Eksplorasi dan Pengembangan Minyak dan Gas Bumi

Risiko Operasi Minyak dan Gas Bumi

Risiko Eksplorasi

Risiko Pengembangan

Risiko Penggantian Cadangan

Risiko Tidak Diperpanjangnya Kontrak Bagi Hasil (PSC), Kontrak Bantuan Teknis (TAC), dan Perjanjian
Leasing

Risiko yang Berkaitan dengan Bidang Usaha Ketenagalistrikan

Risiko yang Berkaitan dengan Bidang Usaha Hilir
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2. Faktor Ekonomi

a. Risiko Pasar dan Volatilitas Harga

b. Risiko Keadaan Perekonomian

c. Risiko Fluktuasi Tingkat Suku Bunga

d. Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang
3. Faktor Persaingan Usaha
4. Faktor Politik dan Hukum

a. Risiko Gugatan Hukum

b. Risiko Politik

c. Risiko Sebagai Induk Perusahaan

d. Risiko Sehubungan Dengan Kebijakan dan Regulasi Pemerintah dan Badan Terkait di Bidang Migas
5. Faktor Lingkungan

a. Risiko Dampak Lingkungan

b.  Perubahan Iklim Global

c. Risiko Bencana Alam

Risiko Investasi

Risiko yang dihadapi investor pembeli obligasi adalah tidak likuidnya obligasi yang ditawarkan pada penawaran

umum ini yang

antara lain disebabkan karena tujuan pembelian obligasi sebagai investasi jangka panjang.

Manajemen telah mengungkapkan semua risiko berdasarkan bobot dampak risiko yang dapat mempengaruhi
kegiatan usaha dan keuangan Perseroan.

6. RENCANA PENGGUNAAN DANA

Perseroan merencanakan untuk mengunakan penerimaan hasil Penawaran Umum Obligasi, setelah dikurangi
dengan biaya-biaya emisi terkait, untuk:

a. Sekitar 60% (enam puluh persen) atau USD90.000.000, seluruhnya digunakan untuk pelunasan seluruh atau

sebagian

surat hutang Perseroan dengan prioritas hutang-hutang Perseroan yang akan jatuh tempo dan/

atau hutang-hutang Perseroan yang memiliki suku bunga yang lebih tinggi, yang urutan pelunasannya akan
ditentukan kemudian oleh Perseroan

b.  Sekitar 40% (empat puluh persen) atau USD60.000.000, seluruhnya digunakan untuk belanja modal (capex)

Untuk penerimaan hasil Penawaran Umum Obligasi Tahap | sebesar USD50.000.000, Perseroan merencanakan
penggunaannya sebagai berikut:

a. Sekitar 60% (enam puluh persen) atau USD30.000.000, seluruhnya digunakan untuk pelunasan seluruh atau

sebagian

surat hutang Perseroan dengan prioritas hutang-hutang Perseroan yang akan jatuh tempo dan/

atau hutang-hutang Perseroan yang memiliki suku bunga yang lebih tinggi, yang urutan pelunasannya akan
ditentukan kemudian oleh Perseroan dan akan digunakan paling lambat bulan Desember 2012, sebagaimana
disebutkan dibawah ini:

i.  Sesuai jadwal jatuh tempo:

a)
b)
c)

d)

MTN | Tahap | Tahun 2009 Seri A yang akan jatuh tempo pada tanggal 23 Desember 2011 sebesar
USD20.600.000 dengan tingkat suku bunga 7,25%;

MTN | Tahap Il Tahun 2009 Seri A yang akan jatuh tempo pada tanggal 3 Februari 2012 sebesar
USD?7.400.000 dengan tingkat suku bunga 7,25%;

MTN Il Tahun 2010 Seri Ayang akan jatuh tempo pada tanggal 22 Maret 2012 sebesar USD40.000.000
dengan tingkat suku bunga 7,25%; dan

Obligasi Medco Il Tahun 2009 Seri A yang akan jatuh tempo pada tanggal 17 Juni 2012 sebesar
Rp513.500.000.000 dengan tingkat suku bunga 13,375%.

ii.  Sesuai suku bunga dari yang lebih tinggi melalui proses pembelian kembali (buyback) sesuai ketentuan

yang
a)

b)

berlaku:

Obligasi Medco Il Tahun 2009 Seri B yang akan jatuh tempo pada tanggal 17 Juni 2014 sebesar
Rp986.500.000.000 dengan tingkat suku bunga 14,25%.

Obligasi Medco Il Tahun 2009 Seri A yang akan jatuh tempo pada tanggal 17 Juni 2012 sebesar
Rp513.500.000.000 dengan tingkat suku bunga 13,375%.
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b.  Sekitar 40% (empat puluh persen) atau USD20.000.000, seluruhnya digunakan untuk belanja modal (capex)
yang akan digunakan paling lambat bulan Desember 2012.

Dana untuk belanja modal (capex) akan digunakan untuk mendanai kegiatan usaha eksplorasi dan produksi
di Medco E&P Indonesia dalam rangka meningkatkan produksi minyak pada sumur-sumur tua di Blok Rimau
melalui enhance oil recovery (EOR) atau teknologi pemulihan minyak dengan cara injeksi surfactant dan
polymer yang akan dimulai tahun ini. Pembiayaan untuk Medco E&P Indonesia akan dilakukan dalam bentuk
modal dan/atau pinjaman antar perusahaan dengan harapan dapat mengembangkan kegiatan usaha Medco
E&P Indonesia yang merupakan salah satu asset utama Perseroan. Apabila pinjaman ini dilunasi oleh Medco
E&P Indonesia, Perseroan akan memberikan pinjaman kembali kepada Anak Perusahaan yang membutuhkan
dalam bentuk belanja modal (capex) setelah Perseroan melakukan uji tuntas atas kelayakan Anak Perusahaan
tersebut dan selama masih dalam perencanaan dan strategi usaha Perseroan.

7. STRATEGI USAHA PERSEROAN
Strategi dan Perencanaan 2011

Sebagai upaya untuk mengidentifikasi berbagai tantangan dan sasaran yang ingin dicapai Perseroan agar tercipta
sebuah pertumbuhan berkelanjutan, Perseroan menegaskan untuk fokus kepada kinerja komersial dalam setiap
pengambilan keputusan bisnis bagi kelangsungan Perseroan dan industri energi pada saat ini, seperti misalnya
memperoleh harga bahan baku gas yang paling ekonomis untuk bisnis pembangkit listrik Perseroan, dan lain-lain.
Sebagaimana telah disepakati seluruh anggota Direksi Perseroan dan unit usahanya dalam Rapat Board Priority
Setting (BPS) yang diselenggarakan pada Juli 2010, untuk 2011 ke depan, selain tetap fokus kepada kinerja
komersial, Perseroan juga akan memastikan bahwa ada pertumbuhan seimbang antara peluang dan hambatan,
khususnya dalam aspek keuangan, kompetensi dan kesanggupan manajemen.

Untuk itu, Direksi Perseroan dan unit usaha sepakat untuk melanjutkan penerapan Strategi Pengetatan Pengelolaan
Keuangan, disamping meningkatkan arus kas dari operasi-operasi yang ada dan memelihara struktur permodalan
yang berkesinambungan dan jelas melalui kepatuhan terhadap debt covenants, pendanaan limited recourse,
optimalisasi aset dan bersahabat dengan pelaku pasar.

Dalam upaya meningkatkan nilai pemegang sahamnya di tahun-tahun mendatang, Perseroan juga akan berupaya
melanjutkan program optimalisasi pengembangan proyek berdasarkan nilai-nilai ekonomis dan strategis didukung
oleh sumber daya yang baik, ketersediaan dana, proses yang baik, kemampuan oragnisasi yang tinggi dan hubungan
eksternal yang kuat.

Perseroan yakin bahwa strategi dan perencanaan yang akan dijalankan di 2011 dan keselarasan dalam visi dan misi
serta tata nilai perusahaan antara Perseroan dan seluruh unit usahanya dapat senantiasa mendukung komitmen
Perseroan dalam menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan untuk generasi penerus. Dengan demikian, Perseroan
dapat menciptakan tingkat pengembalian yang bersaing dan berkelanjutan kepada para pemodal, menyediakan
lingkungan kerja yang kondusif dan menjanjikan bagi para karyawan, membangun komunitas sekitar wilayah operasi,
serta mendukung pemerintah dalam memenuhi kebutuhan energi secara bertanggung jawab.

8. PROSPEK USAHA

Perseroan percaya bahwa prospek di bidang minyak dan gas masih sangat menjanjikan. Oleh karena itu, Perseroan
berusaha untuk meningkatkan cadangan melalui kegiatan eksplorasi dengan prospek yang menjanjikan, kemitraan
yang strategis, akuisisi blok-blok domestik dan peningkatan sumber daya manusia dan teknologi sebagai modal
utama. Sementara bagi bidang usaha migas di luar negeri, Perseroan akan terus berusaha untuk melakukan
permodalan sendiri dengan mengamankan cadangan yang ada serta memulai produksi di daerah yang menjanjikan.
Hal ini dikaitkan dengan difokuskannya tujuh proyek inti, dimana lima proyek di antaranya berhubungan langsung
dengan bidang minyak dan gas di Indonesia dan internasional, termasuk proyek monetisasi cadangan gas di Senoro,
Sulawesi, dan proyek Perseroan di Libya yang memiliki cadangan kontinjensi yang signifikan.

Selain itu, salah satu kebutuhan energi yang terus meningkat saat ini dan dari tahun ke tahun adalah kebutuhan
tenaga listrik. Oleh karena itu, Perseroan berupaya terus untuk meningkatkan produksi tenaga listrik dengan
mengembangkan usahanya ke Indonesia bagian barat, memanfaatkan energi terbarukan dan energi yang bersih
sebagai sumber ketenagalistrikan serta menjadi yang terdepan dalam penyedia Pemeliharaan dan Operasi (O&M)
bagi Independent Power Producer (IPP) yang besar

Saat ini Perseroan juga terus mengembangkan industri hilir dengan menitikberatkan pada pencapaian pendapatan

yang berkesinambungan dari perdagangan high speed diesel melalui peningkatan kepastian pengiriman dan etanol,
yang salah satu strateginya adalah mengamankan feedstock bagi kelangsungan kilang etanol tersebut.
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Beberapa peluang yang terus dikaji melalui Unit Bisnis Inkubator untuk dijadikan kegiatan usaha yang dapat
menopang pemenuhan kebutuhan energi dunia yang akan terus meningkat di masa mendatang adalah Coal Bed
Methane (CBM) dan batu bara. Perseroan telah mendapatkan 2 (dua) Kontrak Kerja Sama (KKS) blok CBM dari
pemerintah di wilayah Sumatra Selatan dimana pada salah satu KKS Perseroan telah memulai proses dewatering
dan gas Metana telah berhasil dikeluarkan dari lapisan batu bara yang menjadi target dengan laju yang semakin
membesar. Berbagai prospek telah dilihat untuk terus dijajaki serta permohonan Joint Evaluation (JE) telah diajukan
kepada pemerintah untuk mendapatkan tambahan KKS CBM. Penekanan terutama dilakukan oleh para pemilik
Kontrak Kerja Sama (KKS) minyak dan gas yang saat ini dioperasikan oleh Perseroan untuk meningkatkan upaya
untuk mendapatkan Kontrak Kerja Sama CBM dari pemerintah di setiap wilayah kerja Perseroan. Dalam bidang
pertambangan batu bara, Perseroan telah memperoleh 2 (dua) ljin Usaha Pertambangan (IUP) batu bara di wilayah
Nunukan Kalimantan Timur dengan target produksi pada akhir tahun 2011 di salah satu IUP dan terus berupaya
untuk melihat peluang-peluang yang ada di Indonesia dengan melakukan kerja sama dengan pihak baik dari dalam
maupun luar negeri.

Sementara dalam usahanya untuk meningkatkan kegiatan usaha di bidang pipanisasi gas, Perseroan akan terus
fokus dalam menyediakan infrastruktur pipa untuk transportasi gas (gas pipeline) dan menjajaki usaha terkait
lainnya seperti perdagangan dan gas processing kedalam bentuk cair atau NGL/LPG (Natural Gas Liquids/Liquefied
Petroleum Gas).

Bidang usaha yang juga akan terus ditingkatkan adalah drilling services dimana Perseroan terus berupaya untuk
meningkatkan kerja sama dengan perusahaan-perusahaan penyedia services lainnya atau penyedia teknologi yang
ada.

9. KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG AKAN DITERBITKAN

Obligasi diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia (“‘KSEI") sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi dengan
jumlah pokok sebesar USD150.000.000 (seratus lima puluh juta USD) dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus
persen) dari jumlah pokok Obligasi yang akan diterbitkan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun dengan ketentuan
sebagai berikut :

NAMA OBLIGASI, HARGA PENAWARAN, JANGKA WAKTU DAN TINGKAT BUNGA

OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHAP | TAHUN 2011 (“OBLIGASI
TAHAP 1)

Dengan jumlah pokok Obligasi Tahap | sebesar USD50.000.000 (lima puluh juta USD) dengan tingkat suku bunga
tetap sebesar 6,05% (enam koma nol lima persen) per tahun dan jangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi
Obligasi Tahap |I. Pembayaran bunga pertama Obligasi Tahap | akan dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2011,
sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi Tahap | akan dilakukan pada tanggal 14
Juli 2016.

OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHAP 1l (“OBLIGASI TAHAP II”) dan/
atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

Bunga Obligasi

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi.
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah
Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan
1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

Satuan Pemindahbukuan Obligasi

Satuan jumlah Obligasi yang dapat dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah
sebesar USD1,00 (satu USD) atau kelipatannya.

Jumlah Minimum Pemesanan Obligasi

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah USD500 (lima ratus USD) dan/atau kelipatannya
atau dengan nilai sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek.
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Jaminan
Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik
barang bergerak maupun tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi

jaminan bagi pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata.

Penyisihan Dana (sinking fund)

Perseroan tidak mengadakan penyisihan dana untuk pelunasan Obligasi ini dengan pertimbangan untuk dapat
mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan rencana penggunaan dana
yang telah ditetapkan Perseroan.

Pembelian Kembali (buyback)

Kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai Pembelian Kembali (buyback) diatur sesuai dengan ketentuan yang
tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan, yang juga dijelaskan pada Bab XVIII Prospektus ini mengenai
Keterangan Tentang Obligasi.

Hasil Pemeringkatan Obligasi

Untuk memenuhi Keputusan Ketua BAPEPAM No.Kep 50/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996, Perseroan telah
melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo). Berdasarkan hasil
pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang sesuai dengan surat No.564/PEF-Dir/IV/2011 tanggal 28 April 2011

dari Pefindo, Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional | telah mendapat peringkat:

idAA'
(double A minus, negative outlook)

Rating Rationale

Pefindo memberikan rating “AA- kepada Perseroan dan Obligasi USD Medco Energi Internasional sebesar
USD150.000.000 (seratus lima puluh juta USD). Rating ini mencerminkan kemampuan Perseroan yang kuat dibanding
dengan obligor Indonesia lainnya untuk memenuhi kewajiban finansial atas efek hutang tersebut. Kemampun
Perseroan untuk memenuhi kewajiban finansial atas efek hutang tersebut tidak terlalu terpengaruh oleh memburuknya
kondisi perekonomian, bisnis dan keuangan.

Wali Amanat

PT Bank Mega Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi Tahap | sesuai dengan ketentuan
yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Wali Amanat menyatakan tidak mempunyai hubungan kredit dan hubungan afiliasi dengan Perseroan pada saat
ini. Keterangan lebih rinci dapat dilihat pada Bab XVIII mengenai Keterangan Tentang Obligasi.

Kesetaraan (equivalen) nilainya dalam mata uang rupiah

Kesetaraan (equivalen) nilai dalam mata uang rupiah dengan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 29 April 2011
sebesar Rp8.574,- adalah sebesar Rp1.286.100.000.000,-

Resiko yang dihadapi, antara lain yang berkaitan dengan selisih kurs serta dampaknya pada kondisi
keuangan Perseroan.

Perseroan tidak mempunyai resiko atas selisih kurs yang disebabkan adanya pendapatan Perseroan dalam mata
uang USD.

Pendapatan Perseroan

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan pendapatan Perseroan dalam mata uang USD.
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10. HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

a. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan
melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah
Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi pada Tanggal
Pelunasan Obligasi.

b. Yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain
oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

c. Apabila Perseroan ternyata tidak menyediakan dana secukupnya untuk pembayaran Bunga Obligasi dan/atau
pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Pokok
Obligasi, maka Perseroan harus membayar denda sebesar 1,5 % (satu koma lima persen) per tahun di atas
tingkat Bunga Obligasi atas jumlah yang terutang. Denda tersebut dihitung harian (berdasarkan jumlah hari yang
terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tigapuluh)
hari.

d. Seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah
Pokok Obligasi yang terhutang (tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan Afiliasi Perseroan),
dapat mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan RUPO dengan memuat acara
yang diminta dengan melampirkan asli KTUR dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut Obligasi
yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat tersebut akan
dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh
KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

e. Setiap Obligasi sebesar USD1,00 (satu USD) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO, dengan
demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi
yang dimilikinya.

11. SURAT HUTANG YANG TELAH DITERBITKAN PERSEROAN

No. Nama Surat Hutang Nilai Penerbitan Suku Tanggal Jatuh Status Jumlah Keterangan

(Rp) Bunga Tempo Terhutang
(Rp)

1. Guaranted Notes MEI  USD 325 juta 8,75% 22 Mei 2010 Telah jatuh - Lunas
Euro Finance Limited tempo dan

dilunasi

2. Obligasi Rupiah Medco Rp 1,35 triliun 13,125% 13 Juli 2009 Telah jatuh - Lunas
Energi Internasional | tempo dan
Tahun 2004 Dengan dilunasi
Tingkat Bunga Tetap

3. Obligasi Konversi USD 176,9 juta 123,82% 12 Mei 2011 Telah dilunasi - Lunas
Medco CB Finance BV seluruhnya

4. Obligasi Medco Energi  Seri A: SeriA: Seri A: - Rp 1,5 triliun Rp 1,5 triliun
Internasional Il Tahun  Rp513.500.000.000,- 13,375%, 17 Juni 2012
2009 Dengan Tingkat  Seri B: SeriB: Seri B:

Bunga Tetap Rp986.500.000.000,-  14,25% 17 Juni 2014

5. MTN | Medco Tahun Tahap |, terdiridari:  Tahap I, Tahap | : - USD50.000.000 USD50.000.000

2009 Seri A: SeriA: Seri A:
USD20.600.000,- 7,25% 23 Desember
Seri B: Seri B : 8% 201
USD21.500.000,- Tahap I, Seri B:

Tahap Il, terdiri dari: ~ SeriA: 23 Desember
Seri A: USD7.400.000,- 7,25% 2012
Seri B: USD500.000,- Seri B :8% Tahap II:
Seri A:
3 Februari 2012
Seri B:
3 Februari 2013

6. MTN Il Medco Tahun Seri A: SeriA: Seri A: USD50.000.000 USD50.000.000

2010 USD40.000.000,- 7,25% 22 Maret 2012
Seri B: Seri B :8% Seri B:
USD10.000.000,- 22 Maret 2013
7. MTN Il Medco Tahun  USD50.000.000 6,375% 29 Oktober 2013 USD50.000.000  USD50.000.000

2010

Total Terhutang

Rp 1,5 triliun
USD150.000.000

Rp 1,5 triliun
USD150.000.00
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. PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL |
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR USD150.000.000 (SERATUS LIMA PULUH JUTA USD)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan atas nama
KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi dengan jumlah pokok sebesar USD150.000.000
(seratus lima puluh juta USD) dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi yang
akan dilaksanakan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran, dengan
ketentuan sebagai berikut :

OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHAP | TAHUN 2011 (“OBLIGASI
TAHAP [I”)

Dengan jumlah pokok Obligasi Tahap | sebesar USD50.000.000 (lima puluh juta USD) dengan tingkat suku bunga
tetap sebesar 6,05% (enam koma nol lima persen) per tahun dan jangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal
Emisi Obligasi Tahap |I. Pembayaran bunga pertama Obligasi Tahap | akan dilakukan pada tanggal 14 Oktober
2011, sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi Tahap | akan dilakukan pada tanggal
14 Juli 2016.

OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHAP Il (“OBLIGASI TAHAP 11”) dan/
atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi.
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah
Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan
1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

Dalam rangka penerbitan Obligasi ini, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan dari Pefindo :
~AA-
id
(double A minus; negative outlook)
Untuk keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab XIX Prospektus ini.
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PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Eksplorasi, penambangan dan produksi minyak, gas bumi dan energi lainnya

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung The Energy
Lantai 52-55 SCBD Lot. 11 A
JI Jend Sudirman, Senayan, Jakarta Selatan 12190
Telp. (021) 2995 3000, Faks. (021) 2995 3001
Email: medc@medcoenergi.com, corporate.secretary@medcoenergi.com
Situs Internet: www.medcoenergi.com

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PASAR DAN VOLATILITAS (KETIDAKSTABILAN)
HARGA MINYAK DAN GAS

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN
OBLIGASI PADA UMUMNYA ADALAH SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT
DILIHAT PADA BAB VIl PROSPEKTUS INI
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Perseroan didirikan dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negeri berdasarkan Undang-undang No.6 Tahun
1968 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.12 tahun 1970 dan terakhir diubah dengan Undang-
Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, didirikan dengan Akta Pendirian No.19 tanggal 9 Juni 1980,
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No.29 tanggal 25 Agustus 1980 dan Akta Perubahan No.2 tanggal
2 Maret 1981, yang ketiganya dibuat dihadapan Imas Fatimah, S,H., Notaris di Jakarta, akta-akta mana telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.Y.A.5/192/4,
tanggal 7 April 1981 dan telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta berturut-turut di bawah No.1348, No.1349
dan No.1350, tanggal 16 April 1981 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.102 tanggal
22 Desember 1981, Tambahan No.1020/1981.

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi I, Anggaran Dasar Perseroan tidak mengalami perubahan.
Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.33 tanggal 8 Agustus
2008 yang dibuat dihadapan Purbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham
berdasarkan Surat Keputusannya No.AHU-69951.AH.01.02, tanggal 26 September 2008 (“Akta N0.33/2008"), akta
mana telah merubah seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT dan
Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1. tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran
Umum Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik. Sesuai dengan Anggaran Dasar, ruang lingkup kegiatan Perseroan
terdiri dari antara lain eksplorasi, penambangan dan produksi minyak dan gas bumi dan industri energi lainnya,serta
kegiatan lainnya yang terkait dengan atau kegiatan penunjang bidang-bidang lainnya.

Susunan permodalan Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.33 tanggal 8 Agustus 2008 yang
dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta No0.33/2008”) dan susunan pemegang
saham Perseroan berdasarkan daftar pemegang saham per 31 Desember 2010 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama
Gunita sebagai Biro Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Persentase
Pemegang Saham Saham Nilai Nominal Jumlah Nominal Kepemilikan
(Rp) (Rp) (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 100 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. Encore Energy Pte.Ltd 1.689.393.006 100 168.939.300.600 50,70
2. PT Medco Duta 4.089.173 100 408.917.300 0,12
3. PT Multifabrindo Gemilang 2.000.000 100 200.000.000 0,06
4.  Masyarakat *) 1.636.969.271 100 163.696.927.100 49,12
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.332.451.450 100 333.245.145.000 100,00
Saham dalam Portepel 667.548.550 66.754.855.000
Catatan:

*) - Jumlah saham Masyarakat sudah termasuk saham yang dibeli (treasury stock) sebanyak 390.454.500 lembar saham.
- Masyarakat dengan kepemilikan masing-masing di bawah 5%.

Susunan permodalan Perseroan berdasarkan Akta No0.33/2008 dan susunan pemegang saham Perseroan
berdasarkan daftar pemegang saham per 31 Maret 2011 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita sebagai Biro
Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Persentase
Pemegang Saham Saham Nilai Nominal Jumlah Nominal Kepemilikan
(Rp) (Rp) (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 100 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. Encore Energy Pte.Ltd 1.689.393.006 100 168.939.300.600 50,70
2. PT Medco Duta 8.330.405 100 833.040.500 0,25
3. PT Multifabrindo Gemilang 2.000.000 100 200.000.000 0,06
4. Masyarakat *) 1.632.728.039 100 163.272.803.900 48,99
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.332.451.450 100 333.245.145.000 100,00
Saham dalam Portepel 667.548.550 66.754.855.000
Catatan:

*) - Jumlah saham Masyarakat sudah termasuk saham yang dibeli (treasury stock) sebanyak 390.454.500 lembar saham.
- Masyarakat dengan kepemilikan masing-masing di bawah 5%.
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A. PEMENUHAN PERATURAN

Obligasi dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar USD150.000.000 (seratus lima puluh juta USD) yang ditawarkan

kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum Berkelanjutan dengan memenuhi ketentuan dalam Peratuarn

Bapepam-LK No.IX.A.15 tentang Penawaran Umum Berkelanjutan, sebagai berikut:

. Penawaran Umum Berkelanjutan dilaksanakan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun.

. Telah menjadi perusahaan publik dengan paling sedikit 2 (dua) tahun.

. Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir.

. Memiliki hasil pemeringkatan yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan urutan
4 (empat) peringkat terbaik yang dikeluarkan oleh Perusahaan Pemeringkat Efek.

dan Peraturan Bapepam No.IX.A.11 tentang Penawaran Umum Efek Bersifat Utang Dalam Denominasi Mata Uang

Selain Mata Uang Rupiah, sebagai berikut:

. Jumlah, nilai, dan jangka waktu efek yang bersifat utang dalam denominasi mata uang selain mata uang rupiah
serta kesetaraan (equivalen) nilainya dalam mata uang rupiah pada saat efek tersebut ditawarkan

. Resiko yang dihadapi, antara lain yang berkaitan dengan selisih kurs serta dampaknya pada kondisi keuangan
Perseroan

. Ada atau tidak adanya sarana lindung nilai serta manfaat yang akan diperoleh dan biaya yang harus dikeluarkan
berkaitan dengan lindung nilai tersebut

. Ada atau tidak adanya dana pelunasan utang serta ikhtisar persyaratan mengenai dana pelunasan utang
tersebut;

. Ada atau tidak adanya aktiva tertentu Perseroan yang menjadi agunan atas utang yang timbul berkenaan
dengan Efek yang ditawarkan

. Pendapatan Perseroan dalam mata uang USD

B. KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG AKAN DITERBITKAN
NAMA OBLIGASI, HARGA PENAWARAN, JANGKA WAKTU DAN TINGKAT BUNGA

Obligasi dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar USD150.000.000 (seratus lima puluh juta USD) yang ditawarkan
kepada Masyarakat dengan nama “Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional I”, yang akan dilaksanakan
dalam periode paling lama 2 (dua) tahun sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran, dengan ketentuan sebagai berikut :

OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHAP | TAHUN 2011 (“OBLIGASI
TAHAP I”)

Dengan jumlah pokok Obligasi Tahap | sebesar USD50.000.000 (lima puluh juta USD) dengan tingkat suku bunga
tetap sebesar 6,05% (enam koma nol lima persen) per tahun dan jangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal
Emisi Obligasi Tahap |I. Pembayaran bunga pertama Obligasi Tahap | akan dilakukan pada tanggal 14 Oktober
2011, sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi Tahap | akan dilakukan pada tanggal
14 Juli 2016.

OBLIGASI BERKELANJUTAN USD MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHAP Il (“OBLIGASI TAHAP 11”) dan/
atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI TAHAP |

Satuan jumlah Obligasi Tahap | yang dapat dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya
adalah sebesar USD1,00 (satu USD) atau kelipatannya.

JUMLAH MINIMUM PEMESANAN OBLIGASI TAHAP |

Pemesanan pembelian Obligasi Tahap | harus dilakukan dalam jumlah USD500 (lima ratus USD) dan/atau
kelipatannya atau dengan nilai sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek.

PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI TAHAP |
Bunga Obligasi Tahap | dibayarkan setiap triwulan terhitung sejak Tanggal Emisi sesuai dengan tanggal pembayaran

masing-masing Bunga Obligasi Tahap |. Pembayaran Bunga Obligasi Tahap | untuk pertama kali dibayarkan pada
tanggal 14 Oktober 2011, sedangkan pembayaran bunga terakhir pada tanggal 14 Juli 2016.
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Untuk Obligasi Tahap |, Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Tahap | adalah sebagai berikut:

Bunga Ke Tanggal Bunga Ke Tanggal
1 14 Oktober 2011 11 14 April 2014
2 14 Januari 2012 12 14 Juli 2014
3 14 April 2012 13 14 Oktober 2014
4 14 Juli 2012 14 14 Januari 2015
5 14 Oktober 2012 15 14 April 2015
6 14 Januari 2013 16 14 Juli 2015
7 14 April 2013 17 14 Oktober 2015
8 14 Juli 2013 18 14 Januari 2016
9 14 Oktober 2013 19 14 April 2016
10 14 Januari 2014 20 14 Juli 2016

CARA DAN TEMPAT PELUNASAN PINJAMAN POKOK DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

Pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang
Rekening dilakukan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan berdasarkan Perjanjian Agen
Pembayaran dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan dibidang Pasar Modal dan ketentuan peraturan
KSEI. Pembayaran kepada Pemegang Obligasi dianggap lunas oleh Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di KSEI. Dengan demikian, Perseroan dibebaskan dari kewajiban
untuk melakukan pembayaran atas Bunga Obligasi dan/atau Pokok Obligasi.

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik
barang bergerak maupun tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi
jaminan bagi pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata.

Hasil Pemeringkatan Obligasi

Untuk memenuhi Keputusan Ketua BAPEPAM No.Kep 50/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996, Perseroan telah
melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo). Berdasarkan hasil
pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang sesuai dengan surat No.564/PEF-Dir/I\V/2011 tanggal 28 April 2011
dari Pefindo, Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional | telah mendapat peringkat:

idAA'
(double A minus, negative outlook)

Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil pemeringkatan dapat dilihat pada Bab XIX Prospektus ini.
RATING RATIONALE

Pefindo memberikan rating ,,AA- kepada Perseroan dan Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional
| sebesar USD150.000.000 (seratus lima puluh juta USD). Rating ini mencerminkan kemampuan Perseroan yang
kuat dibanding dengan obligor Indonesia lainnya untuk memenuhi kewajiban finansial atas efek hutang tersebut.
Kemampun Perseroan untuk memenuhi kewajiban finansial atas efek hutang tersebut tidak terlalu terpengaruh oleh
memburuknya kondisi perekonomian, bisnis dan keuangan.

TAMBAHAN HUTANG YANG DAPAT DIBUAT PERSEROAN

Tidak ada pembatasan bagi Perseroan untuk memperoleh hutang baru di masa yang akan datang sebagaimana
tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

PEMBELIAN OBLIGASI
Kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai Pembelian Kembali (buyback) diatur sesuai dengan ketentuan yang

tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan, yang juga dijelaskan pada Bab XVIII Prospektus ini mengenai
Keterangan Tentang Obligasi.
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KELALAIAN PERSEROAN

Kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai kelalaian (cidera janji) diatur sesuai dengan ketentuan yang tercantum
dalam Perjanjian Perwaliamanatan, yang juga dijelaskan pada Bab XVIII Prospektus ini mengenai Keterangan
Tentang Obligasi.

PROSEDUR PEMESANAN
Prosedur Pemesanan Obligasi dapat dilihat pada Bab XXI Persyaratan Pemesanan Pembelian Obligasi.
KESETARAAN (EQUIVALEN) NILAINYA DALAM MATA UANG RUPIAH

Kesetaraan (equivalen) nilai dalam mata uang rupiah dengan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 29 April 2011
sebesar Rp8.574,- adalah sebesar Rp1.286.100.000.000,-

RESIKO YANG DIHADAPI, ANTARA LAIN YANG BERKAITAN DENGAN SELISIH KURS SERTA DAMPAKNYA
PADA KONDISI KEUANGAN PERSEROAN.

Perseroan tidak mempunyai resiko atas selisih kurs yang disebabkan adanya pendapatan Perseroan dalam mata
uang USD.

PENDAPATAN PERSEROAN
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan pendapatan Perseroan dalam mata uang USD.
WALI AMANAT

PT Bank Mega Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi Tahap | sesuai dengan ketentuan
yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

PT BANK MEGA Thbk.

Menara Bank Mega, Lantai 16

Jalan Kapten Tendean Kav. 12-14 A
Jakarta 12790

Telepon : (021) 79175000

Faksimili : (021) 7990720

Up. : Capital Market Services Division

HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

a. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan
melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah
Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi pada Tanggal
Pelunasan Obligasi.

b. Yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain
oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

c. Apabila Perseroan ternyata tidak menyediakan dana secukupnya untuk pembayaran Bunga Obligasi dan/atau
pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Pokok
Obligasi, maka Perseroan harus membayar denda sebesar 1,5 % (satu koma lima persen) per tahun di atas
tingkat Bunga Obligasi atas jumlah yang terutang. Denda tersebut dihitung harian (berdasarkan jumlah hari yang
terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tigapuluh)
hari.

d. Seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah
Pokok Obligasi yang terhutang (tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan Afiliasi Perseroan),
dapat mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan RUPO dengan memuat acara
yang diminta dengan melampirkan asli KTUR dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut Obligasi
yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat tersebut akan
dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh
KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.
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e. Setiap Obligasi sebesar USD1,00 (satu USD) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO, dengan
demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi
yang dimilikinya.

PERPAJAKAN

Diuraikan dalam Bab XlII Prospektus ini mengenai Perpajakan.
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RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

Perseroan merencanakan untuk mengunakan penerimaan hasil Penawaran Umum Berkelanjutan, setelah dikurangi
dengan biaya-biaya emisi terkait, untuk:

a.

b.

Sekitar 60% (enam puluh persen) atau USD90.000.000, seluruhnya digunakan untuk pelunasan seluruh atau
sebagian surat hutang Perseroan dengan prioritas hutang-hutang Perseroan yang akan jatuh tempo dan/
atau hutang-hutang Perseroan yang memiliki suku bunga yang lebih tinggi, yang urutan pelunasannya akan
ditentukan kemudian oleh Perseroan

Sekitar 40% (empat puluh persen) atau USD60.000.000, seluruhnya digunakan untuk belanja modal (capex)

Untuk penerimaan hasil Penawaran Umum Obligasi Tahap | sebesar USD50.000.000, Perseroan merencanakan
penggunaannya sebagai berikut:

a.

Sekitar 60% (enam puluh persen) atau USD30.000.000, seluruhnya digunakan untuk pelunasan seluruh atau
sebagian surat hutang Perseroan dengan prioritas hutang-hutang Perseroan yang akan jatuh tempo dan/
atau hutang-hutang Perseroan yang memiliki suku bunga yang lebih tinggi, yang urutan pelunasannya akan
ditentukan kemudian oleh Perseroan dan akan digunakan paling lambat bulan Desember 2012, sebagaimana
disebutkan dibawah ini:

i.  Sesuaijadwal jatuh tempo:

a) MTN | Tahap | Tahun 2009 Seri A yang akan jatuh tempo pada tanggal 23 Desember 2011 sebesar
USD20.600.000 dengan tingkat suku bunga 7,25%;

b) MTN I Tahap Il Tahun 2009 Seri A yang akan jatuh tempo pada tanggal 3 Februari 2012 sebesar
USD7.400.000 dengan tingkat suku bunga 7,25%;

c) MTN Il Tahun 2010 Seri Ayang akan jatuh tempo pada tanggal 22 Maret 2012 sebesar USD40.000.000
dengan tingkat suku bunga 7,25%; dan

d) Obligasi Medco Il Tahun 2009 Seri A yang akan jatuh tempo pada tanggal 17 Juni 2012 sebesar
Rp513.500.000.000 dengan tingkat suku bunga 13,375%.

ii. Sesuai suku bunga dari yang lebih tinggi melalui proses pembelian kembali (buyback) sesuai ketentuan
yang berlaku:
a) Obligasi Medco Il Tahun 2009 Seri B yang akan jatuh tempo pada tanggal 17 Juni 2014 sebesar
Rp986.500.000.000 dengan tingkat suku bunga 14,25%.
b) Obligasi Medco Il Tahun 2009 Seri A yang akan jatuh tempo pada tanggal 17 Juni 2012 sebesar
Rp513.500.000.000 dengan tingkat suku bunga 13,375%.

Sekitar 40% (empat puluh persen) atau USD20.000.000, seluruhnya digunakan untuk belanja modal (capex)
yang akan digunakan paling lambat bulan Desember 2012.

Dana untuk belanja modal (capex) akan digunakan untuk mendanai kegiatan usaha eksplorasi dan produksi
di Medco E&P Indonesia dalam rangka meningkatkan produksi minyak pada sumur-sumur tua di Blok Rimau
melalui enhance oil recovery (EOR) atau teknologi pemulihan minyak dengan cara injeksi surfactant dan
polymer yang akan dimulai tahun ini. Pembiayaan untuk Medco E&P Indonesia akan dilakukan dalam bentuk
modal dan/atau pinjaman antar perusahaan dengan harapan dapat mengembangkan kegiatan usaha Medco
E&P Indonesia yang merupakan salah satu asset utama Perseroan. Apabila pinjaman ini dilunasi oleh Medco
E&P Indonesia, Perseroan akan memberikan pinjaman kembali kepada Anak Perusahaan yang membutuhkan
dalam bentuk belanja modal (capex) setelah Perseroan melakukan uji tuntas atas kelayakan Anak Perusahaan
tersebut dan selama masih dalam perencanaan dan strategi usaha Perseroan.



@}:

MEDCOENERGI

Apabila penggunaan dana ini merupakan transaksi material dan/atau perubahan kegiatan usaha utama dan atau
transaksi afiliasi atau transaksi benturan kepentingan, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur
dalam Peraturan Bapepam dan LK No. IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama dan
atau Peraturan Bapepam dan LK No. IX.E.l tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.
Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana secara berkala kepada Bapepam dan LK dan para pemegang
Obligasi melalui Wali Amanat serta dipertanggungjawabkan pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan secara
berkala setiap tahun sesuai dengan Peraturan No. X.K.4 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-27/PM/2003
tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah penggunaan dana sebagaimana tercantum dalam Prospektus
ini, maka Perseroan wajib melaporkan perubahan penggunaan dana dimaksud kepada Bapepam dan LK dan
mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Wali Amanat setelah disetujui oleh RUPO sesuai dengan Peraturan
Nomor: X.K.4, kecuali apabila ditentukan lain dalam peraturan Bapepam atau Bapepam dan LK.

Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bapepam dan LK No. SE-05/BL/2006 tanggal 29 September

2006 tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang Dikeluarkan Dalam Rangka Penawaran Umum, total

biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sebesar 0,85% (nol koma delapan puluh lima persen) dari nilai emisi

Obligasi Tahap | yang meliputi:

. Biaya jasa untuk Penjamin Emisi Efek sekitar 0,55% (nol koma lima puluh lima persen) yang termasuk di
dalamnya adalah biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 0,45% (nol koma empat puluh lima
persen), biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,05% (nol koma nol lima persen), dan biaya jasa
penjualan (selling fee) sebesar 0,05% (nol koma nol lima persen).

. Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 0,20% (nol koma dua puluh persen) yang terdiri dari: biaya jasa
Akuntan Publik sekitar 0,12% (nol koma dua belas persen). Konsultan Hukum sekitar 0,07% (nol koma nol
tujuh persen) dan Notaris sekitar 0,01% (nol koma nol satu persen).

. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal sekitar 0,07% (nol koma nol tujuh persen) yang terdiri dari: biaya jasa
Wali Amanat sekitar 0,01% (nol koma nol satu persen) dan Pemeringkat Efek sekitar 0,06% (nol koma nol enam
persen).

. Biaya lain-lain (percetakan, iklan, dan public expose) sekitar 0,03% (nol koma nol tiga persen).

Apabila dana hasil Penawaran Umum Obligasi Tahap | belum dipergunakan seluruhnya, maka penempatan sementara
dana hasil Penawaran Umum Obligasi Tahap | tersebut harus dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan
dan likuiditas serta dapat memberikan keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan

Adapun aksi korporasi terakhir yang dilakukan Perseroan adalah Penawaran Umum Obligasi |l dimana seluruh dana
yang diperoleh telah digunakan sesuai dengan tujuan penggunaan dana masing-masing Obligasi tersebut serta
telah dilaporkan kepada Bapepam dan LK sesuai dengan Peraturan Bapepam No. X.K.4 dengan surat Laporan
Penggunaan Dana Obligasi No.MEI-150/DIR-DD/IV/10 tanggal 15 April 2011.
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Ill. PERNYATAAN HUTANG

Pada tanggal 31 Desember 2010, Perseroan mempunyai kewajiban konsolidasian yang seluruhnya berjumlah
USD1.463.237.809, yang terdiri dari kewajiban jangka pendek konsolidasian sebesar USD500.318.424 dan
kewajiban jangka panjang konsolidasian sebesar USD962.919.385. Angka-angka ini diambil dari laporan keuangan
konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang
tercantum dalam Prospektus ini, yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja, auditor independen,
berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya
tercantum dalam Prospektus ini.

Uraian Jumlah (USD)
Kewajiban Jangka Pendek
- Hutang Bank Jangka Pendek 85.620.671
- Hutang Usaha

- Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa 3.987.300

- Pihak Ketiga 128.637.226
- Hutang Lain-Lain 27.671.863
- Hutang Pajak 65.028.789
- Beban yang Masih Harus Dibayar dan Provisi Lain-Lain 45.420.442
- Kewajiban Derivatif 345.721
- Hutang Jangka Panjang yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

- Hutang Bank 89.741.220

- Wesel Jangka Menengah 20.523.889
- Uang Muka dari pelanggan

- Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa 32.238.271

- Pihak Ketiga 1.103.032

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 500.318.424

Kewajiban Jangka Panjang

- Kewajiban Pajak Tangguhan — Bersih 68.060.310
- Kewajiban Imbalan Pasca — Kerja 13.922.436
- Kewajiban Pembongkaran Aset dan Restorasi Area dan Provisi Lain-lain 50.705.914
- Hutang Jangka Panjang - Setelah Dikurangi Bagian yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun
- Hutang Bank 493.330.538
- Wesel Jangka Menengah 128.881.891
- Obligasi Rupiah 166.236.215

Hutang jangka panjang lainnya

- Uang Muka dari Pelanggan:
- Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa -
- Pihak Ketiga 21.028.543

- Hutang Lain-Lain 20.753.538
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 962.919.385
Jumlah Kewajiban 1.463.237.809

1. Kewajiban Jangka Pendek Konsolidasian

Hutang Bank
Saldo hutang bank jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD85.620.671
dengan perincian sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Jumlah Hutang Bank 175.361.891
Dikurangi Hutang Bank Jangka Panjang — Bagian Yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun 89.741.220
Hutang Bank Jangka Pendek 85.620.671

Hutang Usaha

Saldo hutang usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD132.624.526 terdiri dari pihak
yang mempunyai hubungan istimewa sebesar USD3.987.300 dan pihak ketiga sebesar USD128.637.226, yang
kebanyakan merupakan hutang usaha kepada pihak ketiga dengan pangsa sebesar 97%.
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Perincian berdasarkan jenis pemasok adalah sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa

- Synergia Trading International Pte. Ltd. 3.987.300
Pihak Ketiga

- Pemasok dalam negeri 87.544.600

- Pemasok luar negeri 41.092.626
Jumlah 132.624.526

Perincian berdasarkan umur adalah sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Sampai dengan 1 bulan 56.648.343
1 -3 bulan 65.378.162
3 -6 bulan 1.658.220
6 bulan — 1 tahun 7.057.314
Lebih dari 1 tahun 1.882.487
Jumlah 132.624.526

Perincian berdasarkan jenis mata uang adalah sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Dolar Amerika Serikat 109.324.830
Rupiah 21.375.826
Euro 1.923.870
Jumlah 132.624.526

Hutang Lain-lain

Saldo hutang lain-lain jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD27.671.863

Perincian akun ini adalah sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Hutang kerjasama operasi 17.501.129
Hutang sewa guna usaha 12.501.710
Beyond Petroleum (BP) 4.536.217
Hutang overlifting 1.955.849
AICCO, Inc. 1.675.951
PTT Exploration and Petroleum 1.182.144
Cityview Energy Corp LTd 1.008.980
PLN Batam 393.692
Lain-lain (masing-masing dibawah USD$1.000.000) 7.669.729
Jumlah 48.425.401
Bagian Jangka Panjang — Bersih 20.753.538
Bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 27.671.863

Hutang kerjasama operasi merupakan hutang atas aktivitas eksplorasi dan produksi yang berkaitan dengan kontrak
kerjasama dimana Perseroan dan anak perusahaan bukan merupakan operator.

Hutang ke PT Airfast Indonesia (Airfast) merupakan hutang sewa pembiayaan yang diakui terkait dengan penerapan
PSAK No.30 (Revisi 2007) sehubungan dengan sewa pesawat dengan Airfast.
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Pada tanggal 31 Desember 2010, pembayaran sewa guna usaha minimal di masa yang akan datang berdasarkan
perjanjian tersebut adalah sebagai berikut:

Tahun Jumlah (USD)
2010 -
201 3.330.000
2012 3.330.000
2013 3.330.000
2014 - 2016 7.492.500
Jumlah 17.482.500
Bunga (4.980.790)
Hutang Sewa Guna Usaha 12.501.710
Bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun 1.758.744
Bagian Jangka Panjang 10.742.966

Hutang overlifting ke BPMIGAS pada tanggal 31 Desember 2010 berasal dari Blok Tomori dan Blok Tarakan.

Hutang kepada Beyond Petroleum (BP) merupakan jumlah yang akan dibayar oleh PT Medco E&P Tomori Sulawesi,
anak perusahaan, pada saat produksi minyak di wilayah kerja Senoro-Toili telah mencapai volume tertentu
sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian.

Hutang kontrak konstruksi merupakan hutang kepada Mitsui & Co. Plant System, Ltd. (Mitsui) atas pembangunan
pembangkit listrik combined cycle di Batam. Hutang ini dilindungi dengan fasilitas bank yang akan digunakan untuk
membayar kewajiban tersebut. Pada bulan Mei 2010, Grup telah membayar penuh hutang tersebut menggunakan
fasilitas kredit tersebut.

Hutang Pajak

Saldo hutang pajak Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah USD65.028.789, yang terdiri atas:

Jumlah (USD)

Perusahaan

Pajak Penghasilan:
Pasal 4(2) 111.227
Pasal 15 54.866
Pasal 21 278.149
Pasal 23 165.043
Pasal 26 888.432
Sub-Jumlah 1.497.717

Anak Perusahaan

Pajak Penghasilan (PPh) Badan 52.089.469
Pajak Penghasilan:
Pasal 4(2) 110.536
Pasal 15 26.076
Pasal 21 1.429.997
Pasal 22 74.187
Pasal 23 593.061
Pasal 25 66.238
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 8.330.082
Denda Pajak 811.426
Sub-Jumlah 63.531.072
Jumlah 65.028.789

Beban yang Masih Harus Dibayar dan Provisi Lain-Lain

Saldo beban yang masih harus dibayar dan provisi lain-lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah
sebesar USD45.420.442, yang terdiri atas:

Jumlah (USD)

Sewa 11.210.920
Imbalan Kerja 8.014.396
Kontrak Jasa 6.284.284
Bunga 2.926.956
Tenaga Kerja 1.673.663
Kerjasama Operasi 1.351.214
Provisi dan Beban yang Masih Harus Dibayar — Lain-lain 13.959.009
Jumlah 45.420.442

11
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Hutang Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun

Saldo hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun pada tanggal 31 Desember 2010 adalah USD
110.265.109.

Jumlah (USD)

Hutang Bank - Bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 89.741.220
Wesel Jangka Menengah - Bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 20.523.889
Jumlah Hutang Jangka Panjang Bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 110.265.109

Kewajiban Derivatif

Saldo kewajiban derivatif pada tanggal 31 Desember 2010 adalah USD345.721, yang seluruhnya akan jatuh tempo
dalam satu tahun. Perseroan dan Anak Perusahaan melakukan transaksi swap tingkat bunga atas mata uang silang,
swap mata uang asing dan kontrak forward mata uang asing sebagai instrumen lindung nilai untuk mengelola risiko
atas tingkat bunga dan mata uang asing. Seluruh kontrak yang dilakukan Perseroan mempunyai kewajiban yang

mendasari.

Kontrak Derivatif yang dilakukan Perseroan adalah sebagai berikut:

Pihak Ketiga Jenis Aset Derivatif Kewajiban Keuntungan/
Derivatif (Kerugian)
Perusahaan
PT ANZ Panin Bank Perjanjian swap atas mata uang silang 3.105.281 - 1.086.412
PT ANZ Panin Bank Kontrak Pertukaran Forward 256.320 - 256.320
JP Morgan Chase, N.A, Kontrak Pertukaran Forward 158.835 - 158.835
Morgan Stanley & Co
International PLC Kontrak transaksi forward non-deliverable - 345.721 (345.721)
Anak Perusahaan
PT Bank CIMB Niaga Tbk Kontrak forward mata uang - - 454.110
Jumlah 3.520.436 345.721 1.609.956
Pihak Ketiga Jenis Nilai Nominal Nilai Nominal Tanggal Tanggal Kewajiban
(USD) (Ribuan Rupiah) Pertukaran Pertukaran Derivatif
Awal Akhir (USD)
Perusahaan
PT ANZ Panin Bank Perjanjian swap atas 20.000.000 202.400.000 8 September 2009 15 Juni 2012 -
mata uang silang
Standard Chartered Perjanjian swap tingkat 25.000.000 228.125.000 5 Agustus 2004 10 Juli 2009 -
Bank, Jakarta bunga atas mata uang
silang
Citibank N A, Jakarta Perjanjian swap tingkat 25.000.000 226.250.000 19 Oktober 2004 12 Juli 2009 -
bunga atas mata uang
silang
PT ANZ Panin Bank Kontrak Pertukaran 24.000.000 221.035.500 15 September 2010 15 Agustus 2011 -
Forward
Morgan Stanley & Co Kontrak transaksi 24.000.000 219.504.000 15 September 2010 15 Agustus 2011 345.721
International PLC forward
Singapura non-deliverable
JP Morgan Chase, N.A,  Kontrak Pertukaran 23.000.000 215.371.000 15 Juni 2010 15 Desember 2011
Jakarta mata uang asing
JP Morgan Chase, N.A,  Kontrak transaksi 23.000.000 213.062.000 15 Juni 2010 15 Desember 2011
Singapura forward non-deliverable
Anak Perusahaan
PT Bank CIMB Kontrak Forward 33.092.389 303.457.205 29 Maret 2010 7 Mei 2010 -
Niaga Tbk
Jumlah 345.721

PT ANZ Panin Bank (Cross-currency swap)

Perseroan menerima tingkat bunga tetap sebesar 13,375% per tahun atas nilai nominal Rupiah dan membayar pada
tingkat bunga tetap 6% per tahun atas nilai nominal Dolar AS setiap tiga bulan pada tanggal 15 Maret, 15 Juni, 15
September, dan 15 Desember. Pada pertukaran akhir, Perseroan membayar nilai nominal Dolar AS dan menerima
nilai nominal Rupiah.
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Standard Chartered Bank

Perseroan menerima tingkat bunga tetap sebesar 13,125% per tahun atas nilai nominal Rupiah dan membayar pada
tingkat bunga tetap 7,23% per tahun atas nominal Dolar AS setiap tanggal 10 Oktober, 10 Januari, 10 April, dan 10
Juli. Pada pertukaran akhir, Perseroan membayar nilai nominal Dolar AS dan nilai nominal Rupiah. Berdasarkan
perjanjian, jika kurs spot dari Dolar AS/Rupiah adalah sebesar atau lebih dari Rp10.000 setiap tanggal pembayaran
kupon obligasi selama masa berlakunya perjanjian, maka ketentuan top up provisi untuk mark to market akan berlaku.

Citibank NA

Perseroan menerima tingkat bunga tetap sebesar 13,125% per tahun atas nilai nominal Rupiah dan membayar pada
tingkat bunga mengambang setara dengan Dolar AS Libor-BBA ditambah 2,45% atas nilai nominal Délar AS setiap
tiga bulan pada tanggal 12 Januari, 12 April, 12 Juli. dan 12 Oktober. Pada tanggal pertukaran akhir, Perseroan
membayar nilai nominal Dolar AS dan menerima nilai nominal Rupiah. Berdasarkan perjanjian, Citibank dapat meminta
jaminan dalam Dolar AS jika selisih penyesuaian ke nilai pasar (mark to market) lebih tinggi dari USD1.250.000.

Perseroan menetapkan kontrak-kontrak tersebut sebagai lindung nilai arus kas dan mencatat sebesar nilai wajarnya.

Uang Muka Dari Pelanggan

Saldo uang muka pelanggan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD33.341.303 yang terdiri
dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa sebesar USD32.238.271 dan pihak ketiga sebesar USD22.131.575.

Perincian uang muka dari pelanggan adalah sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Petro Diamond Singapore (Pte) Ltd. 32.238.271
Pihak-pihak ketiga

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 20.995.933

Lain-lain 1.135.642
Dikurangi bagian jangka panjang 21.028.543
Jumlah 33.341.303

Pada tanggal 31 Desember 2010, uang muka dari Petro Diamond Singapore (Pte) Ltd. merupakan uang muka atas
Perjanjian Jual Beli Minyak Mentah dan Perjanjian Pembayaran Di Muka.

2. Kewajiban Jangka Panjang Konsolidasian
a. Hutang Jangka Panjang-Setelah Dikurangi Bagian yang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun
Hutang Bank

Saldo hutang bank Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD493.330.538 dengan perincian
sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Hutang bank jangka pendek 85.620.671
Hutang bank jangka panjang-bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 89.741.220
Jumlah 175.361.891
Hutang bank jangka panjang-bagian hutang jangka panjang 493.330.538
Jumlah 668.692.429
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Perincian berdasarkan kreditur adalah sebagai berikut:

Kreditur Jumlah Jatuh Tempo Dalam Jangka Panjang
Satu Tahun

Dolar AS

Pihak ketiga

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 175.000.000 50.000.000 125.000.000

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 98.000.000 - 98.000.000

Sumitomo Mitsui Banking Corp — Cabang Singapura 40.000.000 40.000.000 -

Hutang Sindikasi Dari:
PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 81.000.000 18.000.000 63.000.000
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk 7.588.484 4.174.545 3.413.939
Compass BBVA Bank 12.900.000 12.900.000 -
PT Bank ICBC Indonesia 10.000.000 10.000.000 -
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)

(Sebelumnya PT Bank Ekspor Indonesia (Persero)) 37.817.409 8.517.549 29.299.860
Sub Jumlah 462.305.893 143.592.094 318.713.799
Rupiah
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 593.618 593.618 -
Pihak ketiga
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 100.628.406 - 100.628.406
PT Bank Central Asia Tbk 35.853 21.654 14.199
PT Bank CIMB Niaga Tbk 44.201.009 5.893.176 38.307.833
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 27.814.745 21.223.977 6.590.768

Hutang Sindikasi Dari:
PT Bank CIMB Niaga
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)

(Sebelumnya PT Bank Ekspor Indonesia (Persero)) 33.112.905 4.037.372 29.075.533
Sub Jumlah 206.386.536 31.769.797 174.616.739
Jumlah 668.692.429 175.361.891 493.330.538

Pada tahun 2010, tingkat bunga per tahun untuk pinjaman Rupiah adalah 9,00% - 12,00% sedangkan untuk pinjaman
USD adalah 2,44% - 8,00%.

Perusahaan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Fasilitas Kredit Modal Kerja

Tanggal efektif hutang adalah bulan Maret 2010 dan jadual pelunasan adalah bulan Maret 2011. Fasilitas ini tidak
dijamin dengan agunan khusus.

Fasilitas Kredit Investasi

Tanggal efektif hutang adalah bulan Desember 2007 dan jadual pelunasan adalah bulan Desember 2012. Fasilitas
ini tidak dijamin dengan agunan khusus.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Fasilitas Pendanaan Umum

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juni 2010 dan jadual pelunasan adalah bulan Juni 2013. Fasilitas ini tidak
dijamin dengan agunan khusus.

Fasilitas Kredit Term Loan

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juli 2007 dan jadual pelunasan adalah bulan Juli 2012. Fasilitas ini tidak dijamin
dengan agunan khusus.

14



@z

MEDCOENERGI

Sumitomo Mitsui Banking Corporation, Singapore Branch

Fasilitas Kredit Term Loan

Tanggal efektif hutang adalah bulan Agustus 2007 dan jadual pelunasan adalah bulan Mei 2011. Fasilitas ini tidak
dijamin dengan agunan khusus.

PT Bank ICBC Indonesia
Fasilitas Pinjaman Tetap atas Permintaan

Tanggal efektif hutang adalah bulan Februari 2010 dan jadual pelunasan adalah bulan Februari 2011. Fasilitas ini
tidak dijamin dengan agunan khusus.

PT Medco Power Indonesia

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Pendanaan Proyek

Tanggal efektif hutang adalah bulan Mei 2007 dan jadual pelunasan untuk: Tranche A dalam 41 cicilan bulanan
(2011 — 2014), dan Tranche B dalam 60 cicilan bulanan (2008-2013) dibayar penuh lebih awal pada bulan Januari
2010. Dijamin dengan penjaminan fidusia atas mesin TM2500, kontrak jual beli listrik dengan PLN Batam, klaim
asuransi, rekening bank yang dibatasi penggunaannya. Khusus untuk fasilitas Tranche A dijamin dengan Stand by
Letter of Credit (SBLC).

Pendanaan Akuisisi

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juni 2010 dan akan dilunasi dalam 18 cicilan bulanan (2011-2012) dan 91
cicilan bulanan (2011-2018). Dijamin dengan hak tanggungan atas tanah dan bangunan (termasuk mesin-mesin
dan peralatan pabrik Elnusa Prima Elektrika dan Multidaya Prima Elektrindo (MPE)), fidusia atas piutang debitur,
klaim asuransi dan gadai atas rekening bank dan saham.

Mitra Energi Batam (MEB)

PT Bank Central Asia Tbk (BCA)

Pendanaan Proyek

Tanggal efektif hutang adalah bulan Agustus 2004 dan akan dilunasi dalam 36 cicilan (2005-2011) dan dibayar
penuh lebih awal pada bulan Desember 2010. Dijamin dengan seluruh aset tetap MEB, hak atas piutang atas
Proyek Panaran |; saham MEB, uang muka yang dibayarkan sebagai jaminan untuk Rolls Royce; obligasi kinerja
(performance bond), hak atas asuransi proyek, dan seluruh akun-akun BCA yang berkaitan dengan proyek.

Fasilitas Kredit Investasi

Tanggal efektif hutang adalah bulan November 2007 dan akan dilunasi dalam 36 cicilan (2007-2011) dan dibayar
penuh lebih awal pada bulan Desember 2010. Dijamin dengan seluruh aset tetap MEB, hak atas piutang atas
Proyek Panaran |; saham MEB, uang muka yang dibayarkan sebagai jaminan untuk Rolls Royce; obligasi kinerja
(performance bond), hak atas asuransi proyek, dan seluruh akun-akun BCA yang berkaitan dengan proyek.
Fasilitas Kredit Investasi

Tanggal efektif hutang adalah bulan Oktober 2009 dan akan dilunasi dalam 48 cicilan (2009-2013) dan dibayar
penuh lebih awal pada bulan Desember 2010. Dijamin dengan seluruh aset tetap MEB, hak atas piutang atas
Proyek Panaran |; saham MEB, uang muka yang dibayarkan sebagai jaminan untuk Rolls Royce; obligasi kinerja
(performance bond), hak atas asuransi proyek, dan seluruh akun-akun BCA yang berkaitan dengan proyek.

Fasilitas Kredit Konsumsi

Tanggal efektif hutang adalah bulan Agustus 2008 dan akan dilunasi dalam 20 cicilan (2008-2012). Dijamin dengan
kendaraan operasional.
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PT Bank Bukopin Tbk

Fasilitas Kredit Konsumsi

Tanggal efektif hutang adalah bulan Agustus 2007 dan dibayar penuh lebih awal pada bulan Agustus 2010. Dijamin
dengan deposito berjangka.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Fasilitas Kredit Investasi

Tanggal efektif hutang adalah bulan Desember 2010 dan akan dilunasi dalam 48 cicilan bulanan (2011-2014). Dijamin
dengan seluruh aset tetap SCPP MEB, hak atas piutang atas proyek Panaran I, Saham milik PT Medco Power
Indonesia dan PT Medco Energi Menamas di dalam MEB, hak atas asuransi proyek dan selurah akun dengan Bank
Mandiri yang berkaitain dengan proyek.

PT Dalle Energy Batam (DEB)

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Pendanaan Proyek

Tanggal efektif hutang adalah bulan Desember 2005 dan akan dilunasi dalam 36 cicilan bulanan (2006-2013). Dijamin
dengan fidusia atas PLTG Il, saham DEB, kontrak jual beli listrik dengan PLN Batam, hak atas kontrak EPC, hak
atas asuransi proyek, obligasi kinerja dan seluruh akun Bank Niaga yang berkaitan dengan proyek.

Hutang Sindikasi - PT Bank CIMB Niaga Tbk & Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (L PEI

Hutang Sindikasi — Pendanaan Proyek

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juli 2010 dan akan dilunasi dalam 79 cicilan bulanan (2010-2017). Dijamin
dengan saham baru milik pemegang saham DEB, conversion reserves account, debt reserves account, penjaminan
fidusia atas hak tagih dari PLN Batam atas tenaga listrik yang dihasilkan khusus dari CCPP.

PT Elnusa Prima Elektrika (EPE)

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Pendanaan Akuisisi

Tanggal efektif hutang adalah bulan Agustus 2010 dan akan dilunasi dalam 89 cicilan bulanan (2010-2018). Dijamin
dengan hak tanggungan atas tanah dan bangunan (termasuk mesin-mesin dan peralatan pabrik EPE dan MPE),
fidusia atas piutang debitur, klaim asuransi dan gadai atas rekening bank dan saham.

PT Multidaya Prima Elektrindo (MPE)

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Pendanaan Akuisisi

Tanggal efektif hutang adalah bulan Agustus 2010 dan akan dilunasi dalam 89 cicilan bulanan (2011-2018). Dijamin
dengan hak tanggungan atas tanah dan bangunan (termasuk mesin-mesin dan peralatan pabrik EPE dan MPE),
fidusia atas piutang debitur, klaim asuransi dan gadai atas rekening bank dan saham.

PT Medco Sarana Kalibaru (MSK)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Pendanaan Trust Receipts

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juni 2010 dan akan dilunasi pada bulan April 2011. Fasilitas ini tidak dijamin
dengan agunan khusus.
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PT Medco E&P Lematang

PT Bank Central Asia Tbk

Pendanaan Proyek

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juni 2007 dan akan dilunasi dalam 23 cicilan bulanan (2009 — 2014). Dijamin
dengan piutang atas penjualan gas Lapangan Singa, Blok Lematang Sumatera Selatan, dana yang terdapat dalam

escrow account, debt service account dan operating account yang dibuka di BCA.

Hutang Sindikasi - PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk & PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk

Hutang Sindikasi untuk pendanaan Proyek Singa

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juni 2010 dan akan dilunasi dalam 60 cicilan bulanan (2010 — 2015). Dijamin
dengan gadai atas debt service accountdan rekening operasional dan fidusia atas hak tagih.

Medco US LLC (MEUS)
Compass BBVA Bank
Reserve Based Lending

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juni 2009 dan akan dilunasi pada bulan Juni 2011. Dijamin dengan hak gadai
pertama atas aktiva minyak dan gas bumi di Amerika Serikat.

PT Usaha Tani Sejahtera
PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
Fasilitas Kredit Modal Kerja

Tanggal efektif hutang adalah bulan bulan Mei 2010 dan akan dilunasi pada bulan Mei 2011. Dijamin dengan cessie
piutang dagang atas seluruh penjualan dan deposito berjangka.

PT Mitra Energi Gas Sumatera

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Pendanaan Proyek

Tanggal efektif hutang adalah bulan Oktober 2009 dan akan dilunasi dalam 21 cicilan bulanan (2010 - 2012). Dijamin
dengan mesin dan peralatan, penerimaan dari kontrak penyewaan fasilitas jalur pipa, saham, rekening penampung,
dan pengalihan atas hak dan kepentingan.

PT Medco Ethanol Lampung

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)

Fasilitas Kredit Modal Kerja

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juni 2010 dan akan dilunasi pada bulan Juni 2011. Dijamin dengan hak
tanggungan atas tanah dan bangunan berikut mesin-mesin dan peralatan pabrik bio etanol, fidusia atas persediaan
bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi dan fidusia atas piutang debitur.

Fasilitas Kredit Modal Kerja

Tanggal efektif hutang adalah bulan Juni 2010 dan akan dilunasi dalam 23 cicilan kuartalan (2010 — 2016). Dijamin

dengan hak tanggungan atas tanah dan bangunan berikut mesin-mesin dan peralatan pabrik bio ethanol, fidusia
atas persediaan bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi dan fidusia atas piutang debitur.
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PT Exspan Petrogas Intranusa (EPI)

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (L PEI

Tanggal efektif hutang adalah bulan April 2010 dan akan dilunasi dalam 33 cicilan bulanan (2010 — 2013). Dijamin
dengan fidusia atas rig, seluruh piutang EPI atas kontrak pekerjaan, dan corporate guarantee terbatas dari MEI.
Pada tanggal 31 Desember 2010, Perseroan dan anak perusahaan memiliki fasilitas bank sebagai berikut:

Bank Fasilitas

Maksimum

Jumlah Fasilitas Fasilitas yang tidak dipakai
31 Desember 2010

Fasilitas Umum Bank

Standard Chartered Bank Fasilitas Bank USD28.000.000 USD17.900.000
Citibank NA (Cabang Indonesia) Fasilitas pembukaan LC USD15.000.000 USD523.752
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Fasilitas Non-Cash Loan USD50.000.000 USD7.579.842
PT Bank DBS Indonesia Fasilitas Perbankan USD20.000.000 USD13.014.254

PT Bank Danamon Indonesia Tbk  Fasilitas BG, Import LC dan Standby LC

US 9.500.000

USD3.576.621

Fasilitas Pendanaan Umum Anak Perusahaan

Medco US LLC

Compass BBVA Bank Fasilitas Kredit yang Dapat USD 50.000.000 USD 30.100.000
Diperpanjang

PT Exspan Petrogas Intranusa

(EPI)

Lembaga Pembiayaan Ekspor

Indonesia (LPEI) (Sebelumnya

PT Bank Ekspor Indonesia

(Persero))

Fasilitas Kredit Investasi Ekspor USD10.000.000 USD7.476.746

PT Medco Power Indonesia (MPI)

PT Bank CIMB Niaga Tbk Fasilitas Kredit Transaksi Khusus USD10.742.626 USD52.830

Berdasarkan perjanjian atas hutang-hutang tersebut, Perseroan dan anak perusahaan harus mematuhi batasan-
batasan tertentu, antara lain untuk memperoleh persetujuan tertulis dari pemberi pinjaman sebelum melakukan
transaksi-transaksi tertentu seperti mengadakan penggabungan usaha, pengambilalihan, likuidasi atau perubahan
status serta Anggaran Dasar Perseroan, dan mengurangi modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor,
pembatasan dalam pemberian pinjaman kepada pihak ketiga dan penjaminan negatif dengan pengecualian secara
khusus, pembatasan dalam mengubah aktivitas utama Perseroan, pembagian dividen, dan harus memenuhi rasio-
rasio keuangan tertentu.

Pada tanggal 31 Desember 2010, Manajemen berpendapat bahwa Perseroan dan anak perusahaan mematuhi
pembatasan-pembatasan atas masing-masing kewajiban.

Pada tanggal 31 Desember 2010, DEB, Lematang dan Medco US LLC tidak memenuhi persyaratan rasio keuangan
tertentu sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian pinjaman masing-masing yang diperoleh dari PT Bank CIMB Niaga
Tbk, pinjaman sindikasi (BCA, Mandiri dan BNI) dan Bank Compass BBVA. Namun demikian, DEB, Lematang dan
Medco US LLC masing-masing telah memperoleh waiver pada bulan Desember 2010 dan Maret 2011 yang secara
efektif membebaskan DEB, Lematang dan Medco US LLC dari pemenuhan rasio keuangan yang disyaratkan.

Wesel Jangka Menengah

Saldo wesel jangka menengah Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD128.881.891
dengan perincian sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Jatuh tempo pada tahun 2011 20.600.000
Jatuh tempo pada tahun 2012 68.900.000
Jatuh tempo pada tahun 2013 60.500.000
Bersih 150.000.000
Dikurangi diskonto yang belum diamortisasi 594.220
Bersih 149.405.780
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 20.600.000
Dikurangi diskonto yang belum diamortisasi 76.111
Bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun-bersih 20.523.889
Bagian jangka panjang 128.881.891
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Obligasi Rupiah

Saldo wesel jangka menengah Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD166.236.215
dengan perincian sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Jatuh tempo pada tahun 2012 57.112.668
Jatuh tempo pada tahun 2014 109.720.832
Bersih 166.833.500
Dikurangi diskonto yang belum diamortisasi 597.285
Bersih 166.236.215
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun -
Bagian jangka panjang 166.236.215

b. Uang Muka Dari Pelanggan

Saldo uang muka dari pelanggan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD21.028.543
dengan perincian sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Petro Diamond Singapore Pte. Ltd 32.238.271
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 32.238.271
Pihak ketiga

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 20.995.933
Lain-lain 1.135.642
Jumlah 22.131.575
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 1.103.032
Bagian jangka panjang 21.028.543

Uang muka dari Petro Diamond Singapore Pte. Ltd pada tanggal 31 Desember 2010 merupakan uang muka atas
Perjanjian Jual Beli Minyak Mentah dan Perjanjian Pembayaran di Muka.

c. Hutang Lain-lain

Saldo hutang lain-lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD20.753.538 dengan perincian
sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Berdasarkan Pemasok

Hutang kerja sama operasi 17.501.129
Hutang sewa guna usaha 12.501.710
BP 4.536.217
Hutang overlifting 1.955.849
AICCO, Inc. 1.675.951
PTT Exploration and Production 1.182.144
Cityview Energy Corp Ltd 1.008.980
PLN Batam 393.692
Lain-lain (masing-masing di bawah USD1.000.000) 7.669.729
Jumlah 48.425.401
Bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 27.671.863
Bagian jangka panjang-bersih 20.753.538

Hutang kerja sama operasi merupakan hutang atas aktivitas eksplorasi dan produksi yang berkaitan dengan kontrak
kerja sama dimana Perseroan bukan merupakan operator.

d. Kewajiban Pajak Tangguhan

Saldo kewaijiban pajak tangguhan-bersih Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar USD68.060.310
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e. Kewajiban Imbalan Pasca-Kerja

Pada tanggal 31 Desember 2010, Perseroan mempunyai kewajiban imbalan kerja jangka panjang sebesar
USD13.922.436. Jumlah karyawan yang berhak menerima imbalan tersebut adalah 1.095 orang pada tanggal 31
Desember 2010. Kewajiban imbalan kerja dihitung oleh aktuaris independen. Asumsi aktuarial pokok yang digunakan
adalah sebagai berikut:

. Tingkat diskonto 6,5% - 9,0%

»  Tingkat proyeksi kenaikan gaji 6% - 10%

*  Tingkat mortalitas TMI 1999 dan CSO‘80

«  Tingkat morbiditas (disability rate) 0,03% - 10% tingkat mortalitas

*  Tingkat pengunduran diri 0.05% - 1% terutama sesuai tingkat usia
. Proporsi pengembalian pensiun normal 100%

f.  Kewajiban Pembongkaran Aset dan Restorasi Area

Pada tanggal 31 Desember 2010, Perseroan mempunyai kewajiban pembongkaran aset dan restorasi area sebesar
USD50.705.914 dengan perincian sebagai berikut:

Jumlah (USD)

Indonesia

Saldo awal 31.450.110
Penambahan selama tahun berjalan 25.258.825
Penjualan anak perusahaan (905.060)
Saldo akhir 55.803.875
Rekening yang dicadangkan (23.338.240)
Saldo akhir-bersih 32.465.635
Amerika Serikat

Saldo awal 16.804.391
Penambahan selama tahun berjalan 1.435.888
Saldo akhir 18.240.279
Bagian jangka panjang-bersih 50.705.914

SELURUH KEWAJIBAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2008 TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. PADA TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI,
PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH KEWAJIBAN KONSOLIDASIAN YANG TELAH JATUH TEMPO.
TIDAK ADA KEWAJIBAN KONSOLIDASIAN YANG TELAH JATUH TEMPO YANG BELUM DILUNASI OLEH
PERSEROAN.

DARI TANGGAL 31 DESEMBER 2010 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN TANGGAL 31 DESEMBER 2010 DAN UNTUK TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGAL TERSEBUT, DAN DARI TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
TERSEBUT SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN PENDAFTARAN INI, PERSEROAN
DAN ANAK PERUSAHAANNYA TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN-KEWAJIBAN DAN IKATAN-IKATAN BARU
SELAIN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN DAN
ANAK PERUSAHAANNYA SERTA KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN
YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN DAN PROSPEKTUS INI.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN DAN ANAK
PERUSAHAANNYA SERTA SEHUBUNGAN DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM
PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK MEMENUHI PADA SAAT JATUH
TEMPO SELURUH KEWAJIBAN KONSOLIDASIANNYA YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

ATAS MASING-MASING KEWAJIBAN TERSEBUT DI ATAS TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS
MENGHALANGI DILAKUKANNYA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI.

20



@z

MEDCOENERGI

V. KETERANGAN TENTANG SURAT HUTANG YANG TELAH
DITERBITKAN

1. GUARANTEED NOTES YANG JATUH TEMPO PADA TAHUN 2010

Pada tanggal 22 Mei 2003, MEI Euro Finance Limited menerbitkan Guaranteed Notes (GN) sebesar USD325 juta
dengan tingkat bunga 8,75% per tahun dengan harga penawaran 99,011% melalui UBS Warburg dan Credit Suisse
First Boston. Pembayaran pokok pinjaman tersebut jatuh tempo pada tanggal 22 Mei 2010, tetapi dapat dicairkan
secara keseluruhan atau sebagian pada 22 Mei 2008 atas opsi pemegang GN. Pembayaran bunga dilakukan
setiap tanggal 22 Mei dan 22 November setiap tahun yang dimulai sejak 22 November 2003. Notes ini dijamin oleh
Perseroan dan terdaftar di Bursa Efek Singapura (SGX-ST).

Syarat dan kondisi sehubungan dengan penerbitan GN mengharuskan Perseroan dan anak perusahaan
mempertahankan rasio keuangan tertentu yang dihitung berdasarkan laporan keuangan konsolidasi, melarang
penerbitan wesel bayar atau instrumen hutang sejenis yang lebih tinggi tingkatannya, membatasi Perseroan untuk
menjual, menyewa, mengalihkan atau melepas aktiva tetap selain penurunan nilai aktiva tetap dan melarang
Perseroan untuk mengumumkan atau melakukan pembayaran dividen melebihi 50% dari laba bersih konsolidasi.
Perseroan telah melunasi GN pada tanggal 22 Mei 2010.

2. OBLIGASI RUPIAH MEDCO ENERGI INTERNASIONAL | TAHUN 2004 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP
YANG JATUH TEMPO PADA TAHUN 2009

Perseroan menerbitkan Obligasi Rupiah sebesar Rp1,35 triliun yang akan jatuh tempo pada tanggal 12 Juli 2009.
Obligasi ini diterbitkan oleh PT Medco Energi Internasional Tbk pada tanggal 12 Juli 2004 dan memiliki bunga dengan
tingkat 13,125% setiap tahun dan dibayarkan setia triwulan dibelakang pada tanggal 12 Januari, 12 Juli dan 12
Oktober setiap tahunnya. Perseroan telah melakukan pelunasan Obligasi pada 13 Juli 2009.

3. OBLIGASI KONVERSI (CONVERTIBLE BONDS) YANG JATUH TEMPO PADA TAHUN 2011

Medco CB Finance BV menerbitkan zero coupon guaranteed convertible bond senilai USD176,9 juta pada tanggal
9 Mei 2006. Pemegang obligasi ini memiliki opsi pencairan seluruhnya atau sebagian obligasi pada tanggal 11 Mei
2009, pada tingkat pengembalian 123,82% dari pokok utang. Kecuali dicairkan, dikonversi, dibeli atau dibatalkan,
penerbit obligasi akan melunasi setiap lembar obligasi sebesar 142,77% dari pokok utang pada tanggal 12 Mei
2011. Obligasi ini, atas pilihan pemegang, dapat dikonversikan menjadi saham biasa (ordinary shares) Perseroan
pada nilai konversi awal senilai Rp6.923,25 per lembar saham sampai dengan tanggal jatuh tempo. Sumber saham
tersebut adalah saham treasuri sejumlah 223.597.000 lembar saham (67% dari seluruh jumlah saham) yang telah
didapatkan Perseroan melalui mekanisme pembelian di pasar saham. Jumlah nominal obligasi terhutang sebesar
USD100,6 juta telah dibayar oleh Perseroan pada tanggal 12 Mei 2009 atas pelaksanaan opsi put dari pemegang
obligasi, dari arus kas internal Perseroan termasuk pinjaman dari bank. Dengan demikian, saham treasuri sejumlah
223.597.000 lembar saham dapat dimonetasi atau digunakan untuk hal lainnya oleh Perseroan. Perseroan telah
melakukan pelunasan atas CB sebelum jatuh tempo.

4.  OBLIGASI MEDCO ENERGI INTERNASIONAL Il TAHUN 2009 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP

Perseroan menerbitkan Obligasi Rupiah sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah), yang
terdiri dari 2 (dua) seri Obligasi sebagai berikut:

SeriA : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp513.500.000.000,- (lima ratus tiga belas
miliar lima ratus juta Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 13,375% (tiga belas koma tiga ratus
tujuh lima persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 3 (tiga) tahun. Pembayaran Pokok Obligasi
dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Pokok Obligasi Seri A pada
saat tanggal jatuh tempo pada tanggal 17 Juni 2012.

SeriB : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp986.500.000.000,- (sembilan ratus
delapan puluh enam miliar lima ratus juta Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 14,25% (empat
belas koma dua puluh lima persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 5 (lima) tahun. Pembayaran
Pokok Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen dari Pokok
Obligasi Seri B pada saat tanggal jatuh tempo pada tanggal 17 Juni 2014.

Obligasi ini diterbitkan oleh Perseroan pada tanggal 17 Juni 2009. Sampai saat ini, jumlah pokok obligasi yang masih
terhutang adalah sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah).
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5.  Medium Term Notes (“MTN”) | Medco Energi Internasional Tahun 2009

Perseroan menerbitkan MTN dengan jumlah pokok sebesar USD50.000.000 (lima puluh juta USD) yang terdiri atas
2 (dua) Tahap sebagai berikut:

a) MTN | Medco Energi Internasional Tahap | Tahun 2009, dengan jumlah pokok MTN sebesar USD42.100.000
(empat puluh dua juta USD) dan terdiri atas 2 (dua) seri yaitu sebagai berikut :

SeriA :  Jumlah Pokok MTN Seri A yang ditawarkan adalah sebesar USD20.600.000 (dua puluh juta enam
ratus ribu USD) dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,25% (tujuh koma dua puluh lima persen)
per tahun. Jangka waktu MTN adalah 2 (dua) tahun. Pembayaran Pokok MTN dilakukan secara
penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Pokok MTN Seri A pada saat tanggal
23 Desember 2011.

SeriB : Jumlah Pokok MTN Seri B yang ditawarkan adalah sebesar USD21.500.000 (dua puluh satu juta
lima ratus ribu USD) dengan tingkat bunga tetap sebesar 8% (delapan persen) per tahun. Jangka
waktu MTN adalah 3 (tahun) tahun. Pembayaran Pokok MTN dilakukan secara penuh (bullet
payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Pokok MTN Seri B pada saat tanggal 23 Desember
2012.

MTN ini diterbitkan oleh Perseroan pada tanggal 23 Desember 2009. Sampai saat ini, jumlah pokok MTN yang

masih terhutang adalah sebesar USD42.100.000,-.

b) MTN | Medco Energi Internatioan Tahap Il Tahun 2009, dengan jumlah pokok MTN sebesar USD7.900.000
(tujuh juta sembilan ratus ribu USD) dan terdiri atas 2 (dua) seri yaitu sebagai berikut :

SeriA : Jumlah Pokok MTN Seri A yang ditawarkan adalah sebesar USD7.400.000 (tujuh juta empat
ratus ribu USD) dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,25% (tujuh koma dua puluh lima persen)
per tahun. Jangka waktu MTN adalah 2 (dua) tahun. Pembayaran Pokok MTN dilakukan secara
penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Pokok MTN Seri A pada saat tanggal
3 Februari 2012.

SeriB : Jumlah Pokok MTN Seri B yang ditawarkan adalah sebesar USD500.000 (lima ratus ribu USD)
dengan tingkat bunga tetap sebesar 8% (delapan persen) per tahun. Jangka waktu MTN adalah 3
(tahun) tahun. Pembayaran Pokok MTN dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100%
(seratus persen) dari Pokok MTN Seri B pada saat tanggal 3 Februari 2013.

MTN ini diterbitkan oleh Perseroan pada tanggal 3 Februari 2010. Sampai saat ini, jumlah pokok MTN yang
masih terhutang adalah sebesar USD7.900.000.

6. Medium Term Notes (“MTN”) Il Medco Energi Internasional Tahun 2010

Perseroan menerbitkan MTN dengan dengan jumlah pokok sebesar USD50.000.000 (lima puluh juta USD) yang
terdiri dari 2 seri MTN sebagai berikut:

SeriA : Jumlah Pokok MTN Seri A yang ditawarkan adalah sebesar USD40.000.000 (empat puluh juta USD)
dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,25% (tujuh koma dua puluh lima persen) per tahun. Jangka waktu
MTN adalah 2 (dua) tahun. Pembayaran Pokok MTN dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar
100% (seratus persen) dari Pokok MTN Seri A pada saat tanggal 22 Maret 2012.

SeriB : Jumlah Pokok MTN Seri B yang ditawarkan adalah sebesar USD10.000.000 (sepuluh juta USD) dengan
tingkat bunga tetap sebesar 8% (delapan persen) per tahun. Jangka waktu MTN adalah 3 (tahun) tahun.
Pembayaran Pokok MTN dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari
Pokok MTN Seri B pada saat tanggal 22 Maret 2013.

MTN ini diterbitkan oleh Perseroan pada tanggal 22 Maret 2010. Sampai saat ini, jumlah pokok MTN yang masih
terhutang adalah sebesar USD50.000.000.

7. Medium Term Notes (“MTN”) Ill Medco Energi Internasional Tahun 2010

Perseroan menerbitkan MTN sebesar USD50.000.000 (lima puluh juta USD) dengan tingkat bunga tetap sebesar
6,375% (enam koma tiga tujuh lima persen) per tahun dan jangka waktu 3 (tiga) tahun. Pembayaran Pokok MTN
dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Pokok MTN pada saat tanggal 29
Oktober 2013. MTN ini diterbitkan oleh Perseroan pada tanggal 29 Oktober 2010. Sampai saat ini, jumlah pokok
MTN yang masih terhutang adalah sebesar USD50.000.000.

22



MEDCOENERGI

V. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan yang berasal dari dan/atau dihitung
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2010, 2009, 2008, 2007, dan 2006,
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh
KAP Purwantono, Suherman & Surja, auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI,
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2007 dan 2006, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang telah disajikan kembali sehubungan dengan penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 (Revisi 2007), “Aset Tetap”, dan PSAK No. 30 (Revisi 2007), “Sewa”,
dan tidak tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (sekarang KAP
Purwantono, Suherman & Surja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan
pendapat wajar tanpa pengecualian, yang berisi paragraf penjelasan tentang penyajian kembali laporan keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2007 dan 2006, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebut sehubungan dengan penerapan PSAK No. 16 (Revisi 2007), “Aset Tetap”, dan PSAK No. 30 (Revisi 2007),
“Sewa”, yang laporannya tidak tercantum dalam Prospektus ini.

(dalam USD)

Keterangan 31 Desember

2010 2009 2008* 20072 20067
Aset
Aset Lancar:
Kas dan setara kas 178.859.393 253.025.979 348.549.807 266.378.036 188.318.910
Investasi jangka pendek 168.047.197 191.626.219 173.966.655 84.400.815 91.734.106
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 36.716.355 3.066.399 - 11.384.070 4.610.906
Piutang usaha
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 49.132.431 19.433.501 6.790.493

- Pihak ketiga setelah dikurangi cadangan penurunan nilai  131.575.614 100.942.089 123.037.917 219.208.122 119.360.062
Piutang lain-lain - pihak ketiga setelah dikurangi cadangan

penurunan nilai 129.886.928 148.927.694 156.207.621 66.107.348 71.879.349
Persediaan - setelah dikurangi cadangan penurunan nilai 34.138.382 39.973.612 31.991.299 64.799.824 48.501.422
Pajak dibayar dimuka 20.790.365 25.627.365 13.659.970 25.129.404 33.154.852
Beban dibayar dimuka 8.542.693 5.561.958 7.625.460 4.395.307 6.531.444
Aset derivatif 415.155 - - 293.463 -
Aset lancar lain-lain 459.268 1.353.058 971.348 1.139.318 2.742.369
Jumlah Aset Lancar 758.563.781 789.537.874 862.800.570 743.235.707 566.833.420

Aset Tidak Lancar:
Piutang lain-lain

- Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan penurunan nilai 4.079.566 15.224.924 10.141.898 11.172.070 45.765.977
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 263.276.006 1.684.573 - - -
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 15.669.858 33.903.582 57.271.614 24.468.865 25.171.620
Piutang dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa - - - 312.070 11.184.933
Aset pajak tangguhan - bersih 70.684.839 92.944.598 57.526.218 82.221.979 56.884.730
Investasi saham jangka panjang 10.966.515 9.884.678 10.487.847 16.924.517 10.557.056
Investasi pada proyek 17.487.632 22.356.855 31.739.085 36.235.333 43.034.752
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan 252.757.374 235.921.275 157.416.423 523.004.102 487.131.995
Aset minyak dan gas bumi - setelah dikurangi akumulasi

penyusutan, deplesi dan amortisasi 839.660.802 798.472.696 757.319.052 701.829.906 596.268.879
Aset derivatif 3.105.281 2.018.869 - 733.775 6.854.053
Aset lain-lain - bersih 41.816.583 38.559.454 35.520.939 39.634.086 28.095.179
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.519.504.456 1.250.971.504 1.117.423.076 1.436.536.703  1.310.949.174
Jumlah Aset 2.278.068.237 2.040.509.378 1.980.223.646 2.179.772.410 1.877.782.594

Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban Jangka Pendek:

Hutang bank jangka pendek 85.620.671 60.982.254 50.198.115 57.592.673 -
Hutang usaha

- Pihak yang mempunyai hubungan Istimewa 3.987.300 - - 526.069 808.069
- Pihak ketiga 128.637.226 95.374.974 90.044.202 90.605.103 62.216.363
Hutang lain-lain 27.671.863 31.294.599 29.466.130 55.009.395 157.221.006
Hutang pajak 65.028.789 27.033.024 46.066.447 51.043.140 41.849.118
Beban yang masih harus dibayar dan provisi lain-lain 45.420.442 43.644.138 44.324.107 57.286.436 39.142.970
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun

- Hutang bank 89.741.220 67.265.025 9.861.934 30.175.539 14.235.729
- Wesel jangka menengah 20.523.889 - - - -
- Wesel Bayar - 88.075.075 - - 25.772.818
- Obligasi Rupiah - - 107.825.032 - -
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(dalam USD)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008* 20072 2006°
Kewajiban derivatif 345.721 - 9.992.334 286.968 -
Uang muka dari pelanggan
- Pihak yang mempunyai hubungan Istimewa 32.238.271 95.493.965 - - -
- Pihak ketiga 1.103.032 - - - -
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 500.318.424 509.163.054 387.778.301 342.525.323 341.246.073
Kewajiban Jangka Panjang:
Hutang jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun
- Hutang bank 493.330.538 368.491.424 288.387.656 217.925.799 54.651.171
- Wesel jangka menengah 128.881.891 41.829.672 - - -
- Obligasi Rupiah 166.236.215 158.686.102 - 201.566.071 209.238.087
- Wesel bayar - - 88,676,776 235,023,332 247.273.141
- Obligasi yang dapat dikonversi yang digaransi - - 148,112,162 196,700,440 182.465.367
Uang muka dari pelanggan
- Pihak yang mempunyai hubungan Istimewa - 30.978.253 121.418.155 - -
- Pihak ketiga 21.028.543 20.951.067 15.168.478 127.611.305 -
Hutang lain-lain 20.753.538 58.205.673 25.012.524 28.164.378 24.003.670
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 68.060.310 72.175.948 89.645.349 111.964.461 120.900.608
Kewajiban imbalan pasca kerja 13.922.436 4.090.595 3.363.947 8.978.350 6.899.985
Kewajiban pembongkaran aset dan restorasi area dan
provisi lain-lain 50.705.914 48.254.501 67.276.485 58.787.602 36.020.686
Kewajiban derivatif - - - 1.896.271 -
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 962.919.385 803.663.235 847.061.532 1.188.618.009 881.452.715
Goodwill negatif - bersih - 35.242 58.672 844.364 898.940
Hak minoritas atas aset bersih anak perusahaan 28.775.488 18.883.307 12.172.226 126.493.308 121.794.081
Jumlah Ekuitas 786.054.940 708.764.540 733.152.915 521.291.406 532.390.785
Jumlah Kewajiban Dan Ekuitas 2.278.068.237 2.040.509.378 1.980.223.646 2.179.772.410 1.877.782.594
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
(dalam USD)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008* 20072 20062
Penjualan dan pendapatan usaha lainnya 929.853.450 667.801.378 1.283.818.230 1.077.996.370 850.640.625
Beban pokok penjualan dan biaya langsung lainnya (642.089.857) (438.685.002) (785.679.927) (687.696.040) (509.136.713)
Laba kotor 287.763.593 229.116.376 498.138.303 390.300.330 341.503.912
Beban usaha (173.271.412)  (156.920.127) (154.362.809) (141.642.082)  (112.905.096)
Laba usaha 114.492.181 72.196.249 343.775.494 248.658.248 228.598.816
Penghasilan (beban) lain-lain - bersih 101.336.434 (21.645.893) 153.456.133  (126.678.859) (64.950.765)
Laba sebelum manfaat (beban) pajak 215.828.615 50.550.356 497.231.627 121.979.389 163.648.051
Beban pajak (127.671.353) (28.167.426)  (208.170.830) (95.401.474)  (116.604.085)
Laba sebelum hak minoritas atas laba bersih anak
perusahaan yang dikonsolidasi 88.157.262 22.382.930 289.060.797 26.577.915 47.043.966
Hak minoritas atas laba bersih anakperusahaan yang
dikonsolidasi (5.097.686) (3.150.936) (8.856.702) (19.978.764) (12.340.564)
Laba Bersih 83.059.576 19.231.994 280.204.095 6.599.151 34.703.402
Catatan:

1) Per 31 Desember 2008, PT Apexindo Pratama Duta Tbk dan PT Medco E&P Tuban tidak lagi dimiliki oleh Perseroan.

2 ) Disajikan kembali

RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Keterangan 31 Desember dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
2010 2009 2008* 20072 20062

Rasio kas® 0,36x 0,50x 0,90x 0,78x 0,55x
Rasio lancar* 1,62x 1,55x 2,22x 2,17x 1,66x
Rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity ratio)® 1,25x 1,11x 0,95x 1,80x 1,38x
Rasio hutang bersih terhadap ekuitas (net debt to equity ratio)® 1,02x 0,75x 0,47x 1,29x 1,02x
Rasio jumlah kewajiban terhadap jumlah ekuitas 1,86x 1,85x 1,68x 2,94x 2,30x
Rasio imbal hasil investasi’ 3,65% 0,94% 14,15% 0,30% 1,85%
Rasio imbal hasil ekuitas® 10,57% 2,711% 38,22% 1,27% 6,52%
Rasio aset minyak dan gas bumi-bersih terhadap jumlah aset 0,37x 0,39x 0,38x 0,32x 0,32x
Rasio penjualan® dan pendapatan-bersih terhadap jumlah aset 0,41x 0,33x 0,65x 0,49x 0,45x
Rasio beban usaha terhadap laba usaha 1,51x 2,17x 0,45x 0,57x 0,49x
Rasio modal kerja bersih*® terhadap penjualan® 0,28x 0,42x 0,37x 0,37x 0,27x
Rasio pertumbuhan penjualant* terhadap pertumbuhan kas

bersih yang dihasilkan dari operasi'? 2,65x (0,60x) (1,98x%) 0,32x 1,32x
Rasio jumlah kas bersih yang dihasilkan dari operasi terhadap

laba bersih 1,06x 3,98x 1,37x 64,54x 6,72x
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Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit atau Kewajiban Lainnya Rasio Keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010

Rasio Lancar

1x 1,52x

1,25x

Rasio Hutang terhadap Ekuitas

3x 1,25x

2,5x

Rasio EBITDA' terhadap beban keuangan'®

1x 2,51x

Catatan:

1. Per 31 Desember 2008, PT Apexindo Pratama Duta Tbk dan PT Medco E&P Tuban tidak lagi dimiliki oleh Perseroan.

2. Telah disajikan kembali.

3. Rasio kas dihitung dengan cara membandingkan jumlah kas dan setara kas dengan jumlah kewajiban jangka pendek masing-masing pada
tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

4. Rasio lancar dihitung dengan cara membandingkan jumlah aset lancar dengan jumlah kewajiban jangka pendek masing-masing pada tanggal
31 Desember di tahun yang bersangkutan.

5. Rasio hutang terhadap ekuitas dihitung dengan cara membandingkan jumlah hutang bank jangka pendek, hutang jangka panjang baik porsi
yang jatuh tempo dalam satu tahun maupun porsi jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun (yang termasuk
di dalamnya: hutang bank, wesel jangka menengah, wesel bayar, obligasi Rupiah dan obligasi yang dapat dikonversi yang digaransi) dengan
jumlah ekuitas, masing-masing pada tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

6. Rasio hutang bersih terhadap ekuitas dihitung dengan cara membandingkan jumlah hutang bank jangka pendek, hutang jangka panjang baik
porsi yang jatuh tempo dalam satu tahun maupun porsi jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun (yang
termasuk di dalamnya: hutang bank, wesel jangka menengah, wesel bayar, obligasi Rupiah dan obligasi yang dapat dikonversi yang digaransi)
dan dikurangi dengan kas dan setara kas, dengan jumlah ekuitas, masing-masing pada tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

7. Rasio imbal hasil investasi dihitung dengan cara membandingkan jumlah laba bersih untuk tahun yang bersangkutan dengan jumlah aset pada
tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

8. Rasio imbal hasil ekuitas dihitung dengan cara membandingkan jumlah jumlah laba bersih untuk tahun yang bersangkutan dengan jumlah
ekuitas pada tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

9. Penjualan juga mencakup pendapatan usaha lainnya.

10. Modal kerja bersih adalah aset lancar dikurangi kewajiban jangka pendek masing-masing pada tanggal 31 Desember di tahun yang bersangkutan.

11. Pertumbuhan penjualan dihitung dengan cara membandingkan jumlah penjualan dan pendapatan usaha lainnya untuk tahun yang bersangkutan
dengan jumlah penjualan dan pendapatan usaha lainnya untuk tahun sebelumnya.

12. Pertumbuhan kas yang dihasilkan dari operasi dihitung dengan cara membandingkan jumlah kas bersih yang dihasilkan dari operasi untuk tahun
yang bersangkutan dengan kas bersih yang dihasilkan dari operasi untuk tahun sebelumnya.

13. Penurunan jumlah kas yang dihasilkan dari operasi di tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007 disebabkan karena adanya pencatatan
uang muka pembelian minyak mentah oleh Itochu sebesar USD120 juta di tahun 2007.

14. EBITDA dihitung dengan cara menambahkan laba usaha dengan beban penyusutan, deplesi dan amortisasi yang tercatat sebagai bagian
dari beban pokok penjualan dan biaya langsung lainnya dan beban penyusutan yang tercatat sebagai bagain dari beban usaha - umum dan
administrasi.

15. Beban keuangan adalah beban bunga-bersih ditambah dengan beban pendanaan-bersih.
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VI. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan yang diuraikan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja
keuangan konsolidasian Perseroan, disusun berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31
Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, seperti yang
tercantum dalam Prospektus ini, yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

A. UMUM

Perseroan didirikan pada tahun 1980 dan memulai usahanya sebagai kontraktor jasa pemboran pertama yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia, dan kini telah berkembang menjadi perusahaan energi terpadu, dengan kegiatan usaha
mulai dari sektor hulu migas (eksplorasi dan produksi migas), sektor hilir, dan tenaga listrik. Perseroan memiliki
34 aset eksplorasi dan produksi minyak dan gas yang tersebar di Indonesia maupun di luar negeri. Di sektor hulu
per 31 Desember 2010, kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan gas Perseroan meliputi hak partisipasi di
13 blok eksplorasi dan produksi dan 1 partisipasi ekonomi di Indonesia serta 19 blok di Amerika Serikat, Yemen,
Libia, Kamboja dan Tunisia serta sebuah kontrak jasa E&P di Oman. Di sektor hilir Perseroan juga memiliki dan
mengoperasikan sebuah pabrik ethanol, sebuah kilang LPG dan sebuah fasilitas penyimpanan dan distribusi bahan
bakar. Selain itu di bidang tenaga listrik Perseroan melalui anak perusahaannya memiliki saham di 5 (lima) proyek
pembangkit listrik yang sudah beroperasi (Operating Assets) dan sebuah truck mounted power genator dengan total
kapasitas yang dihasilkan fasilitas-fasilitas tersebut sebesar 185,1 MW serta 1 (satu) proyek Operasi dan Pemeliharaan
(O&M). Sebelumnya Perseroan juga memiliki dua kegiatan usaha lainnya yang saat ini sudah tidak efektif lagi yaitu
jasa pemboran yang sudah dijual dan pengoperasian kilang methanol yang sudah dihentikan kegiatannya.

Per 31 Desember 2010, taksiran cadangan terbukti Perseroan adalah sebesar 201.419 MBOE, cadangan terbukti
dan probable adalah sebesar 253.464 MBOE, dan cadangan kontinjen sebesar 175.850 MBOE. Selama tahun
2010, Perseroan berhasil membukukan produksi minyak dan gas masing-masing sebesar 11.243 MBBLS dan
56.501 MMSCF. Selama tahun 2010, Blok Kampar memberikan kontribusi produksi terbesar yaitu sekitar 52,4%
dari keseluruhan produksi minyak dan gas bumi Perseroan.

Perseroan memperoleh pendapatan dari penjualan minyak dan gas, pendapatan dari kontrak lainnya dan jasa
terkait, penjualan tenaga listrik, dan penjualan kimia dan produk petroleum lainnya dimana hampir sebagian besar
pendapatannya adalah dalam Dolar Amerika Serikat. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2010, 31 Desember 2009 dan 2008, Perseroan membukukan pendapatan masing-masing sebesar USD929,9 juta,
USD667,8 juta dan USD1.283,8 juta. Selama tahun 2010, penjualan dan pendapatan usaha lainnya Perseroan
berasal dari penjualan minyak dan gas bersih, penjualan kimia dan produk petroleum lainnya, pendapatan dari
kontrak lainnya dan jasa terkait serta penjualan tenaga listrik dan jas terkait lainnya yang masing-masing berkontribusi
sebesar USD569,4 juta, USD170,1 juta, USD101,5 juta dan USD88,9 juta atau 61,2%, 18,3%, 10,9% dan 9,6% dari
total penjualan dan pendapatan usaha lainnya Perseroan.

Perseroan terus mengupayakan peningkatan produktivitas operasi dan cadangan minyak dan gasnya melalui
intensifikasi kegiatan eksplorasi dan produksi di Indonesia dan Internasional, peningkatan monetisasi gas,
mengakuisisi wilayah-wilayah kerja baru yang sudah berproduksi maupun dalam tahap eksplorasi serta peningkatan
efektivitas organisasi. Di samping kegiatan eksplorasi dan produksi, Perseroan juga akan tetap mengembangkan
usaha-usaha terkait energi lainnya seperti bidang usaha hilir dan tenaga listrik.

Secara berkesinambungan, Perseroan berupaya untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan menerapkan
manajemen keuangan yang bertanggung jawab, didukung oleh etos kerja dan sumber daya yang kompeten.

B. INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

. PENJUALAN DAN PENDAPATAN USAHA LAINNYA

(dalam USD)

Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008
Penjualan minyak dan gas bersih 569.386.907 470.205.454 841.007.989
Penjualan kimia dan produk petroleum lainnya bersih 170.067.443 47.753.921 215.914.911
Pendapatan dari kontrak lainnya dan jasa terkait 101.492.287 83.772.440 145.027.255
Penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya 88.906.813 66.069.563 81.868.075
Jumlah Penjualan dan Pendapatan Usaha Lainnya 929.853.450 667.801.378 1.283.818.230
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Penjualan minyak dan gas bersih

Penjualan minyak dan gas bersih merupakan pendapatan atas penjualan minyak dan gas dari lapangan-
lapangan yang dioperasikan langsung oleh Perseroan dan lapangan atau blok yang dioperasikan bukan oleh
Perseroan, baik di wilayah Indonesia maupun di luar negeri.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Penjualan minyak dan gas bersih pada tahun 2010 adalah sebesar USD569,4 juta, dimana terjadi peningkatan
sebesar 21,1% atau setara USD99,2 juta dibandingkan USD470,2 juta pada tahun 2009. Peningkatan penjualan
minyak dan gas bersih pada tahun 2010 disebabkan oleh peningkatan harga rata-rata minyak dan gas yang
terealisasi, serta peningkatan jumlah penjualan gas di tahun 2010.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Penjualan minyak dan gas bersih pada tahun 2009 adalah sebesar USD470,2 juta, dimana terjadi penurunan
sebesar 44,1% atau setara dengan USD370,8 juta dibandingkan USD841,0 juta pada tahun 2008. Penurunan
jumlah minyak dan gas bersih pada tahun 2009 disebabkan oleh turunnya harga rata-rata minyak dan gas yang
terealisasi, serta menurunnya jumlah rata-rata penjualan minyak dan gas di tahun 2009.

Dibandingkan tahun 2008, penjualan minyak dan gas bumi kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa
yaitu Petrodiamond Singapore (Pte) Ltd (PDS) memang naik secara signifikan, namun demikian penjualan
kepada pihak ketiga mengalami penurunan yang lebih besar. Kenaikan penjualan kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa terutama disebabkan karena telah ditandatanganinya perjanjian Jual Beli Minyak Mentah
antara Perseroan dan PDS pada bulan Desember 2008. Dalam perjanjian tersebut disebutkan bahwa Perseroan
akan memasok minyak mentah sekitar 250.000 barrel per bulan efektif mulai tanggal 1 Januari 2009 sampai
dengan 31 Desember 2011 dengan harga berdasarkan Indonesian Crude Price (ICP) dari Sumatra Light Crude
(SLC) ditambah dengan premium per barrel.

Sebagai akibat telah ditandanganinya komitmen perjanjian tersebut maka volume porsi penjualan kepada pihak
ketiga akan menurun. Namun perlu diketahui bahwa harga yang digunakan untuk melakukan transaksi jual beli
minyak mentah baik kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa maupun kepada pihak ketiga adalah sama,
yaitu menggunakan Indonesian Crude Price (ICP) ditambah premium tertentu. Sehingga secara keselurahan
penurunan penjualan minyak mentah pada tahun 2009 bukan disebabkan karena pihak yang membeli tetapi
karena penurunan harga minyak mentah secara global.

Penjualan kimia dan produk petroleum lainnya bersih

Penjualan kimia dan produk petroleum lainnya merupakan pendapatan atas industri hilir yang meliputi penjualan
metanol yang diproduksi di kilang metanol Bunyu, pendapatan dari pemrosesan untuk produksi LPG di blok
Rimau Sumatera Selatan, serta penjualan High Speed Diesel (HSD) oleh anak perusahaan Perseroan, PT
Medco Sarana Kalibaru (MSK) yang dimulai pada tahun 2007.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Penjualan kimia dan produk petroleum lainnya bersih pada tahun 2010 adalah sebesar USD170,1 juta, dimana
terjadi peningkatan sebesar 256,1% atau setara USD122,3 juta dibandingkan USD47,8 juta pada tahun 2009.

Peningkatan penjualan kimia dan produk petroleum lainnya bersih pada tahun 2010 disebabkan oleh kenaikan
harga High Speed Diesel (HSD) dan naiknya volume penjualan.

Peningkatan volume penjualan High Speed Diesel (HSD) pada tahun 2010 dan penurunan volume pada tahun
2009 adalah merupakan strategi Perseroan untuk memelihara kinerja Grup dalam segmen Kimia yang memiliki
marjin kotor yang kecil. Pada tahun 2010, harga HSD meningkat dengan tajam oleh karena itu perseroan
menambah jumlah volume penjualan. Selain itu pada tahun 2010, Perseroan memperoleh kontrak yang besar
dengan PT Freeport Indonesia untuk memasok HSD selama tahun 2010. Sebaliknya pada tahun 2009, harga
HSD relatif lebih kecil jika dibandingkan tahun 2010 dan 2008, oleh karena itu Perseroan menurunkan jumlah
volume penjualan. Pasokan gas pada kilang methanol adalah berasal dari blok Tarakan. Produksi gas di Tarakan
menurun secara alami sehingga pengelolaan kilang Methanol Bunyu menjadi tidak ekonomis lagi.
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Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Penjualan kimia dan produk petroleum lainnya bersih pada tahun 2009 adalah sebesar USD47,8 juta, terjadi
penurunan sebesar 77,9% atau setara dengan USD168,2 juta dibandingkan USD215,9 juta pada tahun 2008.
Penurunan penjualan kimia dan produk petroleum lainnya bersih pada tahun 2009 disebabkan oleh rendahnya
harga High Speed Diesel (HSD) dan rendahnya volume penjualan, serta tidak dibukukannya lagi penjualan
methanol oleh karena kegiatan operasi dan produksi kilang methanol telah dihentikan sejak awal bulan Pebruari
2009 akibat rendahnya pasokan gas. Kilang tersebut telah dikembalikan kepada PT Pertamina (Persero).

c. Pendapatan dari kontrak lainnya dan jasa terkait

Pendapatan dari kontrak lainnya dan jasa terkait terutama merupakan pendapatan kontrak-kontrak lain untuk
usaha pemboran dan jasa kontraktor E&P di Oman. Pendapatan dari kontrak lainnya dan jasa terkait di Oman
dihitung berdasarkan persentasi tertentu atas cost recovery di Oman. Besar kecilnya cost recovery ini terutama
ditentukan oleh besar kecilnya harga minyak pada periode yang bersangkutan. Oleh karena itu kenaikan atau
penurunan harga minyak akan berpengaruh terhadap besar kecilnya Pendapatan dari kontrak lainnya dan
jasa terkait.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pendapatan dari kontrak lainnya dan jasa terkait pada tahun 2010 adalah sebesar USD101,5 juta, naik 21,2%
atau setara USD17,7 juta dibandingkan USD83,8 juta pada tahun 2009. Peningkatan pendapatan dari kontrak
lainnya dan jasa terkait pada tahun 2010 disebabkan oleh kenaikan harga rata-rata minyak yang terealisasi.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Pendapatan dari kontrak lainnya dan jasa terkait pada tahun 2009 adalah sebesar USD83,8 juta, dimana terjadi
penurunan sebesar 42,2% atau setara dengan USD61,3 juta dibandingkan USD145,0 juta pada tahun 2008.
Penurunan pendapatan dari kontrak lainnya dan jasa terkait pada tahun 2008 termasuk pendapatan anak
perusahaan yang mengoperasikan kegiatan usaha penyedia jasa pengeboran rig, PT Apexindo Pratama Duta
Tbk, selama tiga bulan pertama, yang seluruh sahamnya telah dijual efektif bulan September 2008.

d. Penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya

Penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya merupakan penjualan yang dihasilkan oleh anak-anak
perusahaan Perseroan, yaitu MEB dan DEB kepada anak perusahaan PLN,PT PLN Batam. Selain itu,
pendapatan juga didapatkan dari jasa Operasi & Pemeliharaan (O&M) di Tanjung Jati B yang mulai beroperasi
sejak 19 September 2005, serta penyertaan saham di PT Energi Sengkang.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya pada tahun 2010 adalah sebesar USD88,9 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 34,6% atau setara USD22,8 juta dibandingkan USD66,1 juta pada tahun 2009. Peningkatan
penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya pada tahun 2010 disebabkan oleh beroperasinya secara penuh
serta mulai dioperasikannya pada kwartal ketiga Combine Cycle di Pembangkit Listrik Tenaga Gas Panaran Il,
dan mulainya kontribusi sejak kwartal ketiga dari Pembangkit Listrik Tenaga Gas di Prabumulih.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008
Penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya pada tahun 2009 adalah sebesar USD66,1 juta, dimana terjadi
penurunan sebesar 19,3% atau setara dengan USD15,8 juta dibandingkan USD81,9 juta pada tahun 2008.

Penurunan penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya pada tahun 2009 disebabkan oleh adanya kerusakan
rotor Gas Turbine Generator | di Pembangkit Listrik Tenaga Gas Panaran | selama beberapa bulan.
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Pertumbuhan Penjualan dan Pendapatan Usaha Lainnya
Tahun 2008-2010
(dalam USD)
1,283,818,230
929,853,450
667,801,378
2008 2009 2010
Il.  BEBAN POKOK PENJUALAN DAN BIAYA LANGSUNG LAINNYA
(dalam USD)
Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008
Biaya produksi dan lifting 196.358.929 166.048.309 195.322.803
Beban pokok penjualan kimia dan produk petroleum lainnya 170.187.632 45.992.572 209.141.072
Penyusutan, deplesi dan amortisasi 102.747.239 77.462.893 122.985.148
Biaya kontrak lainnya dan jasa terkait 77.245.587 65.806.877 100.148.897
Beban pokok penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya 53.415.940 44.616.217 60.690.476
Beban eksplorasi 24.057.135 24.190.154 62.938.673
Biaya pembelian minyak mentah 18.077.395 14.567.980 34.452.858
Total Beban Pokok Penjualan dan Biaya Langsung lainnya 642.089.857 438.685.002 785.679.927

a.

Biaya produksi dan lifting

Biaya produksi dan lifting lapangan berasal dari lapangan-lapangan yang dioperasikan langsung oleh Perseroan
ataupun blok-blok yang dioperasikan bukan oleh Perseroan, terutama terdiri dari gaji, upah, dan tunjangan
para karyawan, material dan pasokan serta biaya kontrak. Biaya-biaya ini terutama dipengaruhi oleh tingkat
produksi, overhead operasi lapangan, biaya operasi dan pemeliharaan, biaya pendukung operasi dan jalur pipa.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Biaya produksi dan lifting pada tahun 2010 adalah sebesar USD196,4 juta, dimana terjadi peningkatan sebesar
18,3% atau setara USD30,3 juta dibandingkan USD166,0 juta pada tahun 2009. Peningkatan biaya produksi
dan lifting pada tahun 2010 dibandingkan tahun 2009 terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya operasi
dan pemeliharaan sebesar 46,0% atau setara USD17,7 juta dan biaya overhead operasi lapangan sebesar
12,8% atau setara USD12,7 juta sejalan dengan meningkatnya aktivitas produksi di tahun 2010.

Pada tahun 2010, blok Lematang yang 74% hak partisipasinya dimiliki perusahaan sudah mulai beroperasi
secara komersial (dimana di tahun 2009 masih dalam tahap eksplorasi), aktivitas produksi di blok-blok lainnya
seperti South Sumatra, Rimau, Senoro juga meningkat dibandingkan tahun sebelumnya hal ini sejalan dengan
peningkatan pendapatan minyak dan gas bumi ditahun 2010.

Biaya overhead operasi yang terutama terdiri dari biaya gaji, upah, dan tunjangan para karyawan yang
berhubungan dengan aktivitas produksi meningkat sejalan dengan meningkatnya aktivitas produksi sebagaimana
dijelaskan diatas. Selain itu pada tahun 2010 terdapat perubahan usia pensiun menjadi 58 tahun (sebelumnya
56 tahun) menyebabkan peningkatan pada biaya pensiun yang harus dicadangkan oleh Perseroan.
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Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Biaya produksi dan lifting pada tahun 2009 adalah sebesar USD166,0 juta, dimana terjadi penurunan sebesar
15,0% setara dengan USD29,3 juta dibandingkan USD195,3 juta pada tahun 2008. Penurunan biaya produksi
dan lifting pada tahun 2009 disebabkan oleh menurunnya biaya overhead operasi lapangan sebesar 18,9%
atau setara USD23,1 juta, biaya pipa dan transportasi sebesar 23,2% atau setara USD5,2 juta, dan biaya
pendukung operasi sebesar 27,8% atau setara USD4,4 juta dibandingkan tahun 2008.

Penurunan biaya produksi dan lifting pada tahun 2009 dibandingkan tahun 2008 terutama disebabkan oleh
turunnya biaya operasi dan pemeliharaan yang disebabkan karena sudah tidak dikonsolidasikannya lagi biaya
produksi dan lifting di blok Kakap dan Lematang di kwartal Il tahun 2009. Blok blok tersebut secara efektif telah
dijual kepada pihak ketika pada kwartal Il 2009.

b. Beban pokok penjualan kimia dan produk petroleum lainnya

Beban pokok penjualan kimia dan produk petroleum lainnya merupakan beban atas produksi metanol,
pemrosesan LPG dan pembelian High Speed Diesel (HSD).

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Beban pokok penjualan kimia dan produk petroleum lainnya pada tahun 2010 adalah sebesar USD170,2 juta,
dimana terjadi peningkatan sebesar 270,0% atau setara USD124,2 juta dibandingkan USD46,0 juta pada tahun
2009. Peningkatan beban pokok penjualan kimia dan produk petroleum lainnya pada tahun 2010 terutama
disebabkan oleh meningkatnya biaya pembiayaan solar sebesar 339,6% atau setara USD118,7 juta dan biaya
bahan baku sebesar 266,9% atau setara USD5,9 juta dibandingkan tahun 2009.

Peningkatan bahan baku ditahun 2010 dibandingkan tahun 2009 adalah sebesar AS$5,9 juta terutama berasal
dari pembelian singkong yang merupakan bahan baku ethanol yang mulai berproduksi secara komersial pada
tahun 2010. Persedian bahan baku ini hampir seluruhnya telah digunakan dan dijual pada tahun 2010.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Beban pokok penjualan kimia dan produk petroleum lainnya pada tahun 2009 adalah sebesar USD46,0 juta,
dimana terjadi penurunan sebesar 78,0% atau setara dengan USD163,1 juta dibandingkan USD209,1 juta pada
tahun 2008. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya biaya pembelian solar sebesar 79,0% atau setara
USD131,1 juta, biaya bahan baku sebesar 91,9% atau setara USD25,2 juta, biaya sewa sebesar 98,7% atau
setara USD10,2 juta dan biaya operasi kilang sebesar 78,5% atau setara USD3,6 juta dibandingkan tahun 2008.

c. Penyusutan, deplesi dan amortisasi

Penyusutan, Deplesi dan Amortisasi merupakan biaya penyusutan atas aset tetap, biaya deplesi atas aset
minyak dan gas bumi dari lapangan-lapangan yang dioperasikan langsung oleh Perseroan dan lapangan atau
blok yang dioperasikan bukan oleh Perseroan, baik di wilayah Indonesia maupun di luar negeri, serta biaya
amortisasi lainnya.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Penyusutan, deplesi dan amortisasi pada tahun 2010 adalah sebesar USD102,7 juta, dimana terjadi peningkatan
sebesar 32,6% atau setara USD25,3 juta dibandingkan USD77,5 juta pada tahun 2009. Penurunan biaya
penyusutan, deplesi dan amortisasi pada tahun 2010 terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya deplesi
dari operasi minyak dan gas bumi sebesar 29,8% atau setara USD19,4 juta dan amortisasi tenaga listrik sebesar
96,1% atau setara USD3,5 juta dibandingkan tahun 2009.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Penyusutan, deplesi dan amortisasi pada tahun 2009 adalah sebesar USD77,5 juta, terjadi penurunan
sebesar 37,0% atau setara dengan USD45,5 juta dibandingkan USD123,0 juta pada tahun 2008. Penurunan
biaya penyusutan, deplesi dan amortisasi disebabkan oleh menurunnya biaya operasi minyak dan gas bumi
sebesar 36,3% atau setara dengan USD37,1 juta, biaya kontrak lainnya dan jasa terkait sebesar 55,7% atau
setara USD7,7 juta, dan biaya kimia dan produk petroleum lainnya sebesar 32,5% atau setara USD1,2 juta
dibandingkan tahun 2008.
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Biaya kontrak lainnya dan jasa terkait
Biaya kontrak lainnya dan jasa terkait terutama terdiri dari kontrak lainnya dan jasa terkait
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Biaya kontrak lainnya dan jasa terkait pada tahun 2010 adalah sebesar USD77,2 juta, dimana terjadi peningkatan
sebesar 17,4% atau setara USD11,4 juta dibandingkan USDG65,8 juta pada tahun 2009. Peningkatan biaya
kontrak lainnya dan jasa terkait pada tahun 2010 terutama disebabkan oleh peningkatan aktivitas usaha dan
kenaikan harga rata-rata minyak yang terealisasi.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Biaya kontrak lainnya dan jasa terkait pada tahun 2009 adalah sebesar USD65,8 juta, dimana terjadi penurunan
sebesar 34,3% atau setara dengan USD34,3 juta dibandingkan USD100,1 juta pada tahun 2008. Penurunan
biaya kontrak lainnya dan jasa terkait pada tahun 2009 disebabkan oleh turun drastisnya harga rata-rata minyak
dan gas yang terealisasi.

Beban pokok penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya

Beban pokok penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya terdiri dari biaya produksi listrik serta gaji dan
imbalan lainnya yang berkaitan dengan pembangkit tenaga listrik.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan beban pokok penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya sebesar
USD53,4 juta, naik 19,7% atau setara USD8,8 juta dibandingkan USD44,6 juta pada tahun 2009. Peningkatan
beban pokok penjualan tenaga listrik dan jasa terkait lainnya pada tahun 2010 terutama disebabkan karena telah
beroperasinya secara penuh serta mulai dioperasikannya pada kwartal ketiga Combine Cycle di Pembangkit
Listrik Tenaga Gas Panaran Il, dan Pembangkit Listrik Tenaga Gas di Prabumulih.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Beban pokok penjualan tenaga listrik pada tahun 2009 adalah sebesar USD44,6 juta, dimana terjadi penurunan
sebesar 26,5% atau setara USD16,1 juta dibandingkan USD60,7 juta pada tahun 2008. Penurunan beban
pokok penjualan tenaga listrik pada tahun 2009 terutama disebabkan oleh menurunnya biaya produksi listrik
sebesar 27,4% atau setara USD 16,1 juta dan dibandingkan tahun 2008 dan tidak beroperasinya secara penuh
Gas Turbine Generator | akibat kerusakan motor.

Beban Eksplorasi

Beban eksplorasi mencakup biaya overhead eksplorasi, biaya sumur kering, seismik serta geologi dan geofisika.
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan beban eksplorasi sebesar USD24,1 juta, turun 0,5% atau setara
USDO,1 juta dibandingkan USD24,2 juta pada tahun 2009. Penurunan beban eksplorasi pada tahun 2010
terutama disebabkan oleh menurunnya biaya sumur kering sebesar 42,0% atau setara USD4,9 juta dan biaya
seismik sebesar 70,2% atau setara USD2,9 juta dibandingkan tahun 2009.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Beban eksplorasi pada tahun 2009 adalah sebesar USD24,2 juta, dimana terjadi penurunan sebesar 61,6%
atau setara dengan USD38,7 juta dibandingkan USD62,9 juta pada tahun 2008. Penurunan beban eksplorasi
pada tahun 2009 terutama disebabkan oleh tidak adanya biaya cadangan penyisihan sumur yang ditutup
sementara pada tahun 2009. Selain itu, pada tahun 2009 terjadi penurunan pada biaya seismik sebesar 75,5%
atau setara USD12,6 juta, biaya overhead eksplorasi sebesar 39,0% atau setara USD4,6 juta dan biaya geologi
dan geofisika sebesar 67,8% atau setara USD2,6 juta dibandingkan tahun 2008.
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g. Biaya pembelian minyak mentah

Biaya pembelian minyak mentah terdiri dari biaya pembelian minyak mentah oleh Perseroan dan anak
perusahaannya dari BPMigas dan Pertamina, diantaranya adalah minyak dari blok Tomori-Tiaka.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Biaya pembelian minyak mentah pada tahun 2010 adalah sebesar USD18,1 juta, dimana terjadi peningkatan
sebesar 24,1% atau setara USD3,5 juta dibandingkan USD14,6 juta pada tahun 2009. Peningkatan biaya
pembelian minyak mentah ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada nilai overlifting dibandingkan pada
tahun sebelumnya.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Biaya pembelian minyak mentah pada tahun 2009 adalah sebesar USD14,6 juta, dimana terjadi penurunan
sebesar 57,7% atau setara dengan USD19,9 juta dibandingkan USD34,5 juta pada tahun 2008. Penurunan
biaya pembelian minyak mentah pada tahun 2009 terutama disebabkan oleh menurunnya jumlah rata-rata
penjualan minyak dan gas dibandingkan tahun 2008.

Perubahan Beban Pokok Penjualan dan Biaya Langsung Lainnya
Tahun 2008 — 2010

(dalam USD)
785,679,927
642,089,857
438,685,002
T T
2008 2009 2010
Ill. LABA KOTOR KONSOLIDASIAN
(dalam USD)
Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008
Laba Kotor 287.763.593 229.116.376 498.138.303

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 mencapai USD287,8 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 25,6% atau setara USD58,6 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD229,1 juta. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya jumlah penjualan dan pendapatan usaha lainnya yang terutama berasal dari penjualan
kimia dan produk petroleum lainnya bersih sebesar 256,1% atau setara USD122,3 juta serta penjualan minyak dan
gas bersih sebesar 21,1% atau setara USD99,2 juta. Adapun peningkatan pada penjualan dan pendapatan usaha
lainnya juga ter-offset oleh peningkatan pada jumlah beban pokok penjualan dan biaya langsung lainnya yang
terutama berasal dari beban pokok penjualan kimia dan produk petroleum lainnya yang sebesar 270,0% atau setara
USD124,2 juta pada tahun 2010. Secara persentase terhadap penjualan dan pendapatan bersih Perseroan, margin
laba kotor menurun menjadi 30,9% di tahun 2010 dari 34,3% di tahun 2009.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008
Laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 mencapai USD229,1 juta, dimana terjadi
penurunan sebesar 54,0% atau USD269,0 juta dibanding tahun 2008 sebesar USD498,1 juta. Secara persentase

terhadap penjualan dan pendapatan bersih Perseroan, margin laba kotor menurun menjadi 34,3% di tahun 2009
dari 38,8% di tahun 2008.
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Pertumbuhan Laba Kotor
Tahun 2008-2010
(dalam USD)
498,138,303
287,763,593
222,116,376
2008 2009 2010
IV. BEBAN USAHA KONSOLIDASIAN
(dalam USD)
Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008
Beban umum dan administrasi 151.851.971 137.585.722 128.239.727
Beban penjualan 21.419.441 19.334.405 26.123.082
Total beban usaha 173.271.412 156.920.127 154.362.809

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan beban usaha sebesar USD173,3 juta, naik 10,4% atau setara USD16,4
juta dibandingkan USD156,9 juta pada tahun 2009. Peningkatan beban usaha pada tahun 2010 ini terutama
disebabkan oleh kenaikan beban umum dan administrasi yang dipicu oleh peningkatan pada gaji, upah dan imbalan
kerja lainnya yang meningkat sebesar 36,9% atau setara USD24,2 juta serta beban sewa yang meningkat sebesar
273,1% atau setara USD8,6 juta. Selain itu, beban penjualan juga meningkat, terutama dipicu oleh meningkatnya
beban iklan dan promosi sebesar 90,1% atau setara USD1,7 juta serta perjalanan dinas sebesar 53,5% atau setara
USD1,3 juta dibandingkan tahun 2009.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Pada tahun 2009, Perseroan membukukan beban usaha sebesar USD156,9 juta, terjadi peningkatan sebesar 1,7%
atau setara dengan USD2,6 juta dibandingkan USD154,4 juta pada tahun 2008. Peningkatan beban usaha pada
tahun 2009 terutama disebabkan oleh kenaikan beban gaji, upah dan imbalan kerja lainnya sebesar 24,5% atau
setara USD12,9 juta, beban perawatan dan perbaikan sebesar 39,1% atau setara USD1,7 juta dan beban asuransi
sebesar 36,6% atau sebesar USD1,4 juta dibandingkan tahun 2008.

Perubahan Beban Usaha

Tahun 2008 — 2010
(dalam USD)

173,271,412

156,920,127
154,362,809

2008 2009 2010
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V. LABA USAHA KONSOLIDASIAN

(dalam USD)

Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008
Laba Usaha 114.492.181 72.196.249 343.775.494

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 mencapai USD114,5 juta meningkat
58,6% atau sebesar USD42,3 juta dibanding tahun 2009 yang berjumlah USD72,2 juta. Peningkatan ini terutama
disebabkan kenaikan penjualan kimia dan produk petroleum lainnya bersih dan penjualan minyak dan gas. Hal ini
ter-offset sebagian oleh adanya peningkatan pada beban pokok penjualan kimia dan produk petroleum lainnya
dibandingkan tahun 2009.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Laba usaha pada untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 mencapai USD72,2 juta, terjadi
penurunan sebesar 79,0% atau setara dengan USD271,6 juta dibanding tahun 2008 yang berjumlah USD343,8
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan penurunan penjualan minyak dan gas, dan penjualan kimia dan produk
petroleum lainnya dibandingkan tahun 2008.

Pertumbuhan Laba Usaha
Tahun 2008 — 2010
(dalam USD)

343,775,494

114,492,181
72,196,249

2008 2009 2010

VI. PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam USD)
Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008*
Keuntungan bersih dari pelepasan anak perusahaan 250.734.352 30.672.020 260.461.557
Keuntungan (kerugian) transaksi derivatif 1.609.956 6.696.929 (10.041.234)
Beban bunga — bersih (77.411.274) (50.143.505) (46.162.729)
Kerugian atas penurunan nilai aset (56.397.448) (12.738.625) (39.208.020)
Beban pendanaan — bersih (11.064.561) (10.531.815) (17.255.117)
Keuntungan (kerugian) dari selisih kurs — bersih (3.792.208) (15.850.157) (8.782.921)
Keuntungan (kerugian) atas investasi jangka pendek - bersih (2.305.799) 24.151.574 (33.859.109)
Bagian hak atas laba (rugi) dari perusahaan asosiasi - bersih (1.833.063) (2.647.875) 9.945.631
Lain-lain — bersih 1.796.479 8.745.561 (1.789.625)
Pendapatan dari penghentian perjanjian EJVA Anadarko - - 25.340.200
Pendapatan dari uplift - - 14.807.500
Penghasilan (beban) lain-lain — bersih 101.336.434 (21.645.893) 153.456.133
Catatan:

1.  Apexindo dan PT Medco E&P Tuban tidak lagi dikonsolidasi pada tanggal 31 Desember 2008.
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009
Pada tahun 2010, Perseroan membukukan penghasilan lain-lain sebesar USD101,3 juta dimana terjadi peningkatan

sebesar 568,2% atau setara dengan USD123,0 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya keuntungan
dari pelepasan anak perusahaan.
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Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Pada tahun 2009, Perseroan membukukan beban lain-lain bersih sebesar USD21,6 juta, terjadi penurunan sebesar
114,1% atau setara dengan USD175,1 juta dibanding penghasilan lain-lain sebesar USD153,5 juta. Hal ini terutama
disebabkan oleh tidak adanya pendapatan dari penghentian perjanjian EJVA Anadarko dan pendapatan dari uplift
pada tahun 2009. Selain itu, pada tahun 2009 terjadi kenaikan dalam bagian hak atas rugi dari perusahaan asosiasi
sebesar 126,6% atau setara USD12,6 juta dan kerugian dari selisih kurs sebesar 80,5% atau setara USD7,1 juta
dibandingkan tahun 2008.

a.

Keuntungan bersih dari pelepasan anak perusahaan
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan keuntungan bersih dari pelepasan anak perusahaan sebesar
USD250,7 juta yang berasal dari pelepasan 100% kepemilikan saham yang dimiliki oleh Perseroan di Anak
Perusahaan yaitu Tomori E&P Limited kepada Mitsubishi Corporation. Jumlah ini meningkat sebesar 717,5%
atau setara USD220,1 juta dibandingkan tahun 2009

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Pada tahun 2009, Perseroan membukukan keuntungan bersih dari pelepasan anak perusahaan sebesar
USD30,7 juta yang diperoleh atas penjualan seluruh hak partisipasi Grup dalam Kakap PSC, Langsa PSC
dan Tuban PSC. Jumlah ini menurun sebesar 88,2% atau setara USD229,8 juta dibandingkan tahun 2008
sebesar USD260,5 juta.

Keuntungan (kerugian) transaksi derivatif

Perseroan melakukan investasi instrumen derivatif sebagai bagian dari manajemen resiko keuangan. Perseroan
melakukan kontrak swap dengan tujuan linding nilai atas mata uang asing dan bunga dengan pihak luar.

Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan keuntungan transaksi derivatif sebesar USD1,6 juta atau mengalami
penurunan keuntungan sebesar USD5,1 juta atau 76,0% jika dibandingkan keuntungan transaksi derivatif tahun
2009 sebesar USDG,7 juta.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Pada tahun 2009, Perseroan membukukan keuntungan transaksi derivatif sejumlah USDB,7 juta, naik 166,7%
atau sebesar USD16,7 juta, dibandingkan kerugian sejumlah USD10,0 juta pada tahun 2008.

Beban bunga - bersih
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan beban bunga bersih sebesar USD77,4 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 54,4% atau setara dengan USD27,3 juta dibandingkan dengan tahun 2009. Peningkatan
beban bunga bersih pada tahun 2010 disebabkan oleh meningkatnya hutang bank jangka pendek dan hutang
bank jangka panjang dibandingkan tahun 2009.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008
Pada tahun 2009, Perseroan membukukan beban bunga bersih sebesar USD50,1 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 8,6% atau setara dengan USD4,0 juta dibandingkan tahun 2008. Kenaikan beban bunga

bersih pada tahun 2009 disebabkan oleh penambahan kewajiban jangka pendek Perseroan dibandingkan
tahun 2008.
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d. Kerugian atas penurunan nilai aset
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan kerugian atas penurunan nilai aset sebesar USD56,4 juta, dimana
terjadi peningkatan sebesar 342,7% atau setara USD43,7 juta dibandingkan tahun 2009. Peningkatan kerugian
atas penurunan nilai aset pada tahun 2010 terutama disebabkan oleh kerugian atas penurunan nilai aset di
Lematang, Kamboja, dan dicadangkannya piutang tertentu yang telah jatuh tempo.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008
Pada tahun 2009, Perseroan membukukan kerugian atas penurunan nilai aset sebesar USD12,7 juta, dimana
terjadi penurunan sebesar 67,5% atau setara USD26,5 juta, dibandingkan tahun 2008 yang disebabkan oleh

kerugian atas penurunan nilai aset di 2008 pada aset-aset seperti Sembakung, Bangkanai dan Jeruk. Sementara
pada tahun 2009, penurunan nilai aset terjadi pada aset-aset seperti Mustang dan West Delta Fields serta Yapen.

e. Beban pendanaan - bersih
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan beban pendanaan bersih sebesar USD11,1 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 5,1% atau setara USDO,5 juta dibandingkan tahun 2009. Peningkatan beban pendanaan
pada tahun 2010 oleh kenaikan jumlah hutang Perseroan.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Pada tahun 2009, Perseroan membukukan beban pendanaan bersih sebesar USD10,5 juta, dimana terjadi
penurunan sebesar 39,0% atau setara USDB,7 juta dibandingkan tahun 2008. Penurunan ini disebabkan oleh
pelunasan beberapa hutang Perseroan.

f.  Keuntungan (kerugian) dari selisih kurs — bersih
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009
Pada tahun 2010, Perseroan membukukan kerugian dari selisih kurs bersih sebesar USD3,8 juta, dimana
terjadi penurunan sebesar 76,1% atau setara dengan USD12,1 juta, dibandingkan tahun 2009. Penurunan ini

terutama disebabkan oleh lebih besarnya tingkat apresiasi mata uang Rupiah terhadap dollar Amerika Serikat
pada tahun 2009 dibandingkan tahun 2010.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Pada tahun 2009, Perseroan membukukan kerugian dari selisih kurs bersih sebesar USD15,9 juta, dimana
terjadi peningkatan sebesar 80,5% atau setara dengan USD7,1 juta dibandingkan tahun 2008. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh kenaikan jumlah hutang Perseroan dalam mata uang Rupiah dan terapresiasinya

mata uang Rupiah terhadap dollar Amerika Serikat.

Seluruh aset dan kewajiban moneter dalam mata uang selain Dolar AS dijabarkan menggunakan kurs tengah
yang berlaku pada tanggal neraca. Selisih kurs dikreditkan atau dibebankan ke operasi berjalan.

g. Keuntungan (kerugian) atas investasi jangka pendek - bersih
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009
Pada tahun 2010, Perseroan membukukan kerugian atas investasi jangka pendek bersih yang dimilikinya
sebesar USD2,3 juta, dimana terjadi penurunan sebesar 109,5% atau setara USD26,5 juta dibandingkan
tahun 2009. Kerugian ini antara lain disebabkan oleh penurunan kinerja pasar pada kwartal empat tahun 2010.
Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008
Pada tahun 2009, Perseroan membukukan keuntungan atas investasi jangka pendek bersih yang dimilikinya
sebesar USD24,2 juta, dimana terjadi peningkatan sebesar 171,3% atau setara USD58,0 juta dibandingkan

tahun 2008. Krisis pasar modal global pada tahun 2008 menyebabkan buruknya performa investasi jangka
pendek Perseroan pada periode tersebut.
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h. Bagian hak atas (rugi) laba dari perusahaan asosiasi — bersih
Tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009

Pada tahun 2010, Perseroan membukukan bagian hak atas rugi dari perusahaan asosiasi bersih sebesar USD1,8
juta, dimana terjadi penurunan sebesar USDO,8 juta dibandingkan tahun 2009. Penurunan pengakuan bagian
hak atas rugi dari perusahaan asosiasi - bersih pada tahun 2010 terutama berasal dari investasi Perseroan di
DSLNG yang saat ini masih dalam tahap pengembangan.

Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Bagian hak atas rugi dari perusahaan asosiasi bersih pada periode 2009 adalah sebesar USD2,7 juta, dimana
terjadi penurunan sebesar 126,6% atau setara USD12,6 juta dibandingkan tahun 2008. Kerugian ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya kerugian pada perusahaan asosiasi Perseroan, yaitu DSLNG, menurunnya laba

pada Kuala Langsa dan dijualnya PT Apexindo Pratama Duta dan PT Trada International pada tahun 2008.

VIl. LABA BERSIH KONSOLIDASIAN

(dalam USD)

Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008
Laba Bersih 83.059.576 19.231.994 280.204.095

Tahun 2010 dibandingkan tahun 2009

Laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 mencapai USD83,1 juta, dimana terjadi
peningkatan secara signifikan sebesar 331,9% atau setara USDG63,8 juta dibanding tahun 2009 yang berjumlah
USD19,2 juta. Hal ini disebabkan terutama oleh peningkatan pada penghasilan lain-lain yang berasal dari keuntungan
bersih dari pelepasan anak perusahaan sebesar USD220,1 juta dan peningkatan laba usaha sebesar USD42,3 juta.

Tahun 2009 dibandingkan tahun 2008

Laba bersih pada periode 2009 adalah sebesar USD19,2 juta, dimana terjadi penurunan sebesar 93,1% atau
setara USD261,0 juta, dibandingkan tahun 2008 yang berjumlah USD280,2 juta. Hal ini disebabkan terutama oleh
penurunan pendapatan Perseroan dari penjualan minyak dan gas bersih dan penjualan bahan kimia dan produk
petroleum lainnya.

Perubahan Laba Bersih Konsolidasian
Tahun 2008 — 2010

(dalam USD)
280,204,095
83,059,576
1923199 -
[ |
2008 2009 2010
VII. ASET, KEWAJIBAN DAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
(dalam USD)
Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 2009 2008t
Jumlah Aset 2.278.068.237 2.040.509.378 1.980.223.646
Jumlah Kewaijiban 1.463.237.809 1.312.826.289 1.234.839.833
Jumlah Ekuitas 786.054.940 708.764.540 733.152.915

Catatan:
1. Apexindo dan PT Medco E&P Tuban tidak lagi dikonsolidasi pada tanggal 31 Desember 2008.
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a. Aset
(dalam USD)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008t
Aset Lancar
Kas dan setara kas 178.859.393 253.025.979 348.549.807
Invetasi jangka pendek 168.047.197 191.626.219 173.966.655
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 36.716.355 3.066.399 -
Piutang usaha
- Piutang yang mempunyai hubungan istimewa 49.132.431 19.433.501 6.790.493
- Piutang ketiga setelah dikurangi cadangan penurunan nilai 131.575.614 100.942.089 123.037.917
Piutang lain-lain - pihak ketiga setelah dikurangi cadangan penurunan nilai 129.886.928 148.927.694 156.207.621
Persediaan-setelah dikurangi cadangan penurunan nilai 34.138.382 39.973.612 31.991.299
Pajak dibayar di muka 20.790.365 25.627.365 13.659.970
Beban dibayar di muka 8.542.693 5.561.958 7.625.460
Aset derivatif 415.155 - -
Aset lancar lain-lain 459.268 1.353.058 971.348
Jumlah aset lancar 758.563.781 789.537.874  862.800.570
Aset Tidak Lancar
Piutang lain-lain
- Piutang yang mempunyai hubungan istimewa 263.276.006 1.684.573 -
- Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan penurunan nilai 4.079.566 15.224.924 10.141.898
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 15.669.858 33.903.582 57.271.614
Aset pajak tangguhan - bersih 70.684.839 92.944.598 57.526.218
Investasi saham jangka panjang 10.966.515 9.884.678 10.487.847
Investasi pada proyek 17.487.632 22.356.855 31.739.085
Aset tetap — setelah dikurangi akumulasi penyusutan 252.757.374 235.921.275 157.416.423
Aset minyak dan gas bumi — setelah dikurangi akumulasi penyusutan,
deplesi dan amortisasi 839.660.802 798.472.696 757.319.052
Aset Derivatif 3.105.281 2.018.869 -
Aset lain-lain — bersih 41.816.583 38.559.454 35.520.939
Jumlah aset tidak lancar 1.519.504.456 1.250.971.504 1.117.423.076
Jumlah aset 2.278.068.237 2.040.509.378 1.980.223.646

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009

Pada tanggal 31 Desember 2010, jumlah aset Perseroan adalah sebesar USD2.278,1 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 11,6% atau setara dengan USD237,6 juta dibandingkan posisi tanggal 31 Desember
2009 sebesar USD2.040,5 juta. Hal ini disebabkan oleh menurunnya aset lancar Perseroan sebesar 3,9% atau
setara USD31,0 juta, dari USD789,5 juta pada tahun 2009 menjadi USD758,6 juta pada tahun 2010. Selain
itu, Perseroan juga mengalami peningkatan pada aset tidak lancar sebesar 21,5% atau setara USD268,5 juta,
dari USD1.251,0 juta pada tahun 2009 menjadi USD1.520,0 juta pada tahun 2010.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008

Pada tanggal 31 Desember 2009, jumlah aset Perseroan adalah sebesar USD2.040,5 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 3,0% atau setara dengan USD60,3 juta dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2008
sebesar USD1.980,2 juta. Pada tahun 2009, aset lancar Perseroan mengalami penurunan sebesar 8,5% atau
setara USD73,3 juta, dari USD862,8 juta pada tahun 2008 menjadi USD789,5 juta pada tahun 2009. Namun
demikian, pada tahun 2009 aset tidak lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar 12,0% atau setara
USD133,5 juta, dari USD1.117,4 juta pada tahun 2008 menjadi USD1.251,0 juta pada tahun 2009.
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Kewajiban
(dalam USD)
Keterangan 31 Desember

2010 2009 2008t
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang bank jangka pendek 85.620.671 60.982.254 50.198.115
Hutang usaha
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 3.987.300 - -
- Pihak ketiga 128.637.226 95.374.974 90.044.202
Hutang lain-lain 27.671.863 31.294.599 29.466.130
Hutang pajak 65.028.789 27.033.024 46.066.447
Beban yang masih harus dibayar dan provisi lain-lain 45.420.442 43.644.138 44.324.107
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun
- Hutang bank 89.741.220 67.265.025 9.861.934
- Wesel jangka menengah 20.523.889 - -
- Wesel bayar - 88.075.075 -
- Obligasi Rupiah - - 107.825.032
Kewajiban Derivatif 345.721 - 9.992.334
Uang muka dari pelanggan
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 32.238.271 95.493.965 -
- Pihak ketiga 1.103.032 - -
Jumlah kewajiban jangka pendek 500.318.424 509.163.054 387.778.301
Kewajiban Jangka Panjang
Hutang jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun
- Hutang bank 493.330.538 368.491.424  288.387.656
- Wesel jangka menengah 128.881.891 41.829.672 -
- Obligasi Rupiah 166.236.215 158.686.102 -
- Wesel bayar - - 88.676.776
- Obligasi yang dapat dikonversi yang digaransi - - 148.112.162

Uang muka dari pelanggan
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa - 30.978.253 121.418.155
- Pihak ketiga 21.028.543 20.951.067 15.168.478

Hutang lain-lain 20.753.538 58.205.673 25.012.524
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 68.060.310 72.175.948 89.645.349
Kewajiban imbalan pasca kerja 13.922.436 4.090.595 3.363.947
Kewajiban pembongkaran aset dan restorasi area 50.705.914 48.254.501 67.276.485
Jumlah kewajiban jangka panjang 962.919.385 803.663.235  847.061.532
Jumlah kewajiban 1.463.237.809 1.312.826.289 1.234.839.833

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009

Pada tanggal 31 Desember 2010, jumlah kewajiban Perseroan adalah sebesar USD1.463,2 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 11,5% atau setara dengan USD150,4 juta dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2009
sebesar USD1.312,8 juta. Pada tahun 2010, kewajiban jangka pendek Perseroan mengalami penurunan sebesar
1,7% atau setara USD8,8 juta, dari USD509,2 juta pada tahun 2009 menjadi USD500,3 juta pada tahun 2010.
Namun demikian, pada tahun 2010 kewajiban jangka panjang Perseroan mengalami peningkatan sebesar 19,8%
atau setara USD159,3 juta, dari USD803,7 juta pada tahun 2009 menjadi USD962,9 juta pada tahun 2010.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008

Pada tanggal 31 Desember 2009, jumlah kewajiban Perseroan adalah sebesar USD1.312,8 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 6,3% atau setara dengan USD78,0 juta dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2008
sebesar USD1.234,8 juta. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kewajiban jangka pendek Perseroan sebesar
31,3% atau setara USD121,4 juta, dari USD387,8 juta pada tahun 2008 menjadi USD509,2 juta pada tahun
2009. Selain itu, kewajiban jangka panjang Perseroan juga mengalami penurunan sebesar 5,1% atau setara
USD43,4 juta, dari USD847,1 juta pada tahun 2008 menjadi USD803,7 juta pada tahun 2009.
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c. Ekuitas
(dalam USD)
Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008t
Modal saham - nilai nominal Rp100 per saham
- Modal dasar - 4.000.000.000 saham
- Diterbitkan dan disetor penuh - 3.332.451.450 saham 101.154.464 101.154.464 101.154.464
- Saham Treasuri (5.574.755) (5.574.755) (5.574.755)
95.579.709 95.579.709 95.579.709
Tambahan modal disetor 108.626.898 108.626.898 108.626.898
Dampak perubahan transaksi ekuitas anak perusahaan/
perusahaan asosiasi 107.870 107.870 107.870
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 3.651.276 947.501 437.914
Saldo laba
- Ditentukan penggunaannya 6.492.210 6.492.210 6.492.210
- Tidak ditentukan penggunaannya 571.596.977 497.010.352  521.908.314
Jumlah ekuitas 786.054.940 708.764.540  733.152.915

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009

Pada tanggal 31 Desember 2010, jumlah ekuitas Perseroan adalah sebesar USD786,1 juta, dimana terjadi
peningkatan sebesar 10,9% atau setara dengan USD77,3 juta dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2009
sebesar USD708,8 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan sebesar 285,4% atau setara dengan USD2,7 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008

Pada tanggal 31 Desember 2009, jumlah ekuitas Perseroan adalah sebesar USD708,8 juta, dimana terjadi
penurunan sebesar 3,3% atau setara dengan USD24,4 juta dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2008
sebesar USD733,2 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan sebesar 116,4% atau setara dengan USDO,5 juta.

Pertumbuhan Aset, Kewajiban dan Ekuitas
Tahun 2008-2010
(dalam USD)
2,278,068,237

1,980,223,646 2,040,509,378

3,237,809
4,839,833 12,826,289
m Aset
733,152,915 708,764,540 786,054,940 Kewajiban
Ekuitas
1
2008 2009 2010

IX. Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan Perseroan dan Anak Perusahaannya dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek, yang dapat dihitung dengan beberapa cara, yaitu: (i) rasio kas, yang dihitung dengan cara membandingkan

jumlah kas dan setara kas dengan jumlah kewajiban jangka pendek, dan (ii) rasio lancar, yang dihitung dengan cara

membandingkan jumlah aset lancar dengan jumlah kewajiban jangka pendek.

Rasio kas Perseroan dan Anak Perusahaannya pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008 masing-masing
0,36x, 0,50x, dan 0,90x.
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Rasio lancar Perseroan dan Anak Perusahaannya pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008 masing-masing
1,52x,1,55 x dan 2,22x.

Terjadi kecendrungan penurunan cash ratio ditahun 2010 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya adalah disebabkan
oleh penurunan pada posisi kas Perusahaan. Pada periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2010, sumber
internal likuiditas Perseroan berasal dari kas yang berasal dari kegiatan usaha dan kas yang berasal dari penjualan
aset dalam rangka program optimisasi aset, 31 Desember 2009, sumber internal likuiditas Perseroan berasal dari
penerimaan kas dari pelanggan, kas yang berasal dari kegiatan usaha dan kas yang berasal dari penjualan aset
dalam rangka program optimisasi aset. Sumber eksternal yang material berasal dari penerbitan Obligasi Rupiah
Perseroan. Pada tahun 2008, sumber internal dari likuiditas Perseroan diperoleh dari arus kas operasional, yaitu
penjualan minyak, gas bumi, tenaga listrik, dan produk-produk kimia turunan (sektor hilir) serta hasil divestasi anak
perusahaan. Sedangkan sumber eksternal di tahun 2007 dan 2008 berasal dari pinjaman bank, baik untuk modal
kerja maupun investasi di level induk dan anak perusahaan atau proyek.

Fasilitas bank kelompok usaha per 31 Desember 2010 adalah sebagai berikut:

Bank Fasilitas Jumlah Fasilitas  Fasilitas yang tidak
Maksimum dipakai pada tanggal
31 Desember 2010

Fasilitas Umum Bank

Standard Chartered Bank, Jakarta Fasilitas Bank USD28.000.000 USD17.900.000
Citibank, N.A., Jakarta Fasilitas pembukaan Letter of Credit USD15.000.000 USD523.752
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Fasilitas Non-Cash Loan USD50.000.000 USD7.579.842
PT Bank DBS Indonesia Fasilitas Bank USD20.000.000 USD13.014.254

PT Bank Danamonindonesia Tbk Fasilitas Bank Garansi, Fasilitas Standby Letter of CreditUSD9.500.000 USD3.576.621
Fasilitas Pendanaan Umum Anak Perusahaan

Medco US LLC

Compass BBVA Bank Fasilitas Kredit yang Dapat Diperpanjang USD50.000.000 USD30.100.000
PT Exspan Petrogas Intranusa (EPI)

Lembaga Pembiayaan Ekspor

Indonesia (LPEI) sebelumnya/

formerly PT Bank Ekspor Indonesia

(Persero) Fasilitas Kredit Investasi Ekspor USD10.000.000 USD7.476.746
PT Medco Power Indonesia
PT Bank CIMB Niaga Tbk Fasilitas Kredit Transaksi Khusus USD10.742.626 USD52.830

X. Solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan Perseroan dan Anak Perusahaannya dalam membayar kewajiban-
kewajibannya, yang dapat dihitung dengan beberapa cara, yaitu: (i) rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity
ratio), yang dihitung dengan cara membandingkan jumlah hutang (hasil penjumlahan dari hutang bank jangka
pendek, hutang bank jangka panjang, hutang Obligasi Rupiah, dan wesel bayar) dengan jumlah ekuitas, (ii) rasio
hutang bersih terhadap ekuitas (net debt to equity ratio), yang dihitung dengan cara membandingkan jumlah hutang
bersih (hasil penjumlahan dari hutang bank jangka pendek, hutang bank jangka panjang, hutang Obligasi Rupiah,
dan wesel bayar, setelah dikurangi dengan kas dan setara kas, dan (iii) rasio jumlah kewajiban terhadap jumlah
ekuitas, yang dihitung dengan cara membandingkan jumlah kewajiban dengan jumlah ekuitas.

Rasio hutang terhadap ekuitas Perseroan dan Anak Perusahaannya pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan
2008 masing-masing, 1,25x, 1,11x dan 0,95x.

Rasio hutang bersih terhadap ekuitas Perseroan dan Anak Perusahaannya pada tanggal 31 Desember 2010, 2009,
dan 2008 masing-masing 1,02x, 0,75x, dan 0,47x.

Rasio jumlah kewajiban terhadap jumlah ekuitas Perseroan dan Anak Perusahaannya pada tanggal 31 Desember
2010, 2009, dan 2008, masing-masing 1,86x, 1,85x dan 1,68x.

Terjadinya kecenderungan kenaikan rasio hutang bersih terhadap ekuitas di tahun 2010 dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya adalah disebabkan oleh kenaikan pada posisi hutang bersih dan penurunan pada posisi kas Perseroan
di tahun 2010.

Hutang bersih naik di tahun 2010 terutama disebabkan karena rendahnya nilai kurs Rupiah terhadap Dollar, sehingga
hutang Perseroan dalam mata uang Rupiah (sebesar Rp1,5 triliun dari Penawaran Umum Obligasi Il dan Rp904,7
juta bank loan) menjadi terapresiasi. Selain itu pada tahun ini Perseroan juga menerbitkan wesel jangka menengah
(Medium Term Notes) sejumlah USD100,0 juta untuk membiayai berbagai proyek Perseroan.
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Penurunan posisi kas terutama disebabkan karena pada tahun 2008 dan 2009 Perseroan menerima kas dari hasil
pelepasan anak perusahaan masing-masing sebesar USD296,6 juta dan USD62,5 juta sedangkan penerimaan kas
atas hasil pelepasan anak perusahaan baru diterima pada awal tahun 2011.

XI. Imbal Hasil Investasi

Imbal hasil investasi menunjukkan kemampuan aset produktif Perseroan dan Anak Perusahaannya dalam
menghasilkan laba bersih, yang dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengan jumlah aset.

Rasio imbal hasil investasi Perseroan dan Anak Perusahaannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010, 2009, dan 2008, masing-masing 3,65%, 0,94%, dan 14,15%.

Pergerakan pada imbal hasil investasi adalah disebabkan oleh pergerakan pada laba bersih Perusahaan.
Xll. Imbal Hasil Ekuitas

Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan dan dan Anak Perusahaannya dalam menghasilkan laba
bersih, yang dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengan jumlah ekuitas.

Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan dan Anak Perusahaannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010, 2009, dan 2008 masing-masing 10,57%, 2,71%, dan 38,22%.

Pergerakan pada imbal hasil ekuitas adalah disebabkan oleh pergerakan pada jumlah ekuitas dan laba bersih
Perusahaan.

Xlll. Pembelanjaan Modal

Jumlah pembelanjaan modal konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010,
2009 dan 2008, masing-masing sebesar USD143,9 juta, USD269,3 juta dan USD295,4 juta.

Sumber dana Perseroan untuk membiayai pembelian barang modal berasal dari sumber internal seperti arus kas
operasional dan sumber eksternal yang berasal dari pinjaman bank dan obligasi.

Perseroan terus berusaha untuk menerapkan perencanaan yang matang di dalam menjalankan usahanya. Hal
ini diterapkan Perseroan dalam melakukan pembelanjaan modal, di mana proses yang melibatkan pembelanjaan,
terutama dalam jumlah besar, dilakukan secara cermat dan hati-hati, antara lain dengan melakukan proses tender
yang terarah dan transparan.

Minyak dan gas adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, untuk itu Perseroan senantiasa menambah
cadangan migas untuk menjamin keberlangsungan operasinya untuk jangka waktu yang lama, dan mempertahankan
tingkat produksi. Hal tersebut dilakukan melalui akuisisi, eksplorasi dan kegiatan pengembangan, di mana semua
kegiatan tersebut membutuhkan investasi/pembelian barang modal yang besar. Pembelian barang modal tersebut
menunjang strategi Perseroan dalam menjalankan beberapa proyek tertentu yang dikembangkan guna meningkatkan
cadangan, produksi, dan arus kasnya.

XVI. Analisa Laporan Arus Kas (Cash Flow Analysis)

Tabel berikut memuat ikhtisar Laporan Arus Kas Perseroan:

(dalam USD)

Keterangan 31 Desember
2010 2009 2008
Kas bersih diperoleh dari Aktivitas Usaha 87.924.143 76.596.277 384.845.931
Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi (207.690.649) (154.098.928)  (96.088.994)
Kas Bersih yang Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan 45.599.920 (18.021.177) (206.585.166)
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas (74.166.586)  (95.523.828) 82.171.771

Arus Kas dari Aktivitas Usaha

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas usaha pada tahun 2010 adalah sebesar USD87,9 juta. Arus kas masuk dari
aktivitas usaha berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar USD775,3 juta, uang muka dari pelanggan
sebesar USD4,4 juta dan kas yang dihasilkan dari kegiatan usaha sebesar USD154,8 juta. Arus kas keluar untuk
aktivitas usaha digunakan untuk pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan sebesar USD624,9 juta dan
pembayaran pajak penghasilan sebesar USD66,9 juta.
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Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas usaha pada tahun 2009 adalah sebesar USD76,6 juta. Arus kas masuk dari
aktivitas usaha berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar USD675,9 juta, uang muka dari pelanggan
sebesar USD3,0 juta dan kas yang dihasilkan dari kegiatan usaha sebesar USD164,5 juta. Arus kas keluar untuk
aktivitas usaha digunakan untuk pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan sebesar USD514,4 juta dan
pembayaran pajak penghasilan sebesar USD87,9 juta.

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas usaha pada tahun 2008 adalah sebesar USD384,8 juta. Arus kas masuk dari
aktivitas usaha berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar USD1.354,5 juta, uang muka dari pelanggan
sebesar USD4,6 juta, penerimaan kas dari Anadarko USD13,9 juta dan kas yang dihasilkan dari kegiatan usaha
sebesar USD558,8 juta. Arus kas keluar untuk aktivitas usaha antara lain digunakan untuk pembayaran kas kepada
pemasok dan karyawan sebesar USD814,2 juta dan pembayaran pajak penghasilan sebesar USD173,9 juta.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun 2010 adalah sebesar USD207,7 juta. Arus kas
masuk dari aktivitas investasi diperoleh dari pencairan investasi jangka pendek sebesar USD105,8 juta, penerimaan
bunga sebesar USD16,5 juta, hasil pelepasan aset tetap sebesar USD3,9 juta dan penerimaan dari pelepasan anak
perusahaan - bersih sebesar USD3,3 juta. Arus kas keluar untuk aktivitas investasi digunakan untuk penambahan
aset minyak dan gas bumi sebesar USD154,1 juta, penambahan investasi jangka pendek sebesar USD112,1 juta,
perolehan aset tetap sebesar USD59,9 juta, penambahan aset lain-lain sebesar USD8,9 juta dan akuisisi/investasi
di anak perusahaan/perusahaan asosiasi sebesar USD2,2 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun 2009 adalah sebesar USD154,1 juta. Arus kas
masuk dari aktivitas investasi diperoleh dari pencairan investasi jangka pendek sebesar USD87,8 juta, penerimaan
dari pelepasan anak perusahaan - bersih sebesar USD62,5 juta, penerimaan bunga sebesar USD9,4 juta dan hasil
pelepasan aset tetap sebesar USD1,3 juta. Arus kas keluar untuk aktivitas investasi digunakan untuk penambahan
aset minyak dan gas bumi sebesar USD182,1 juta, pencairan investasi jangka pendek sebesar USD81,3 juta,
perolehan aset tetap sebesar USD43,1 juta, penambahan aset lain-lain sebesar USD6,6 juta dan akuisisi/investasi
di anak perusahaan/perusahaan asosiasi sebesar USD2,0 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun 2008 adalah sebesar USD96,1 juta. Arus kas
masuk dari aktivitas investasi sebagian besar diperoleh dari penerimaan dari pelepasan anak perusahaan sebesar
USD296,6 juta. Arus kas keluar untuk aktivitas investasi sebagian besar digunakan untuk penambahan aset minyak
dan gas bumi sebesar USD241,2 juta dan penambahan investasi jangka pendek sebesar USD131,1 juta.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tahun 2010 adalah sebesar USD45,6 juta. Arus kas
masuk dari aktivitas pendanaan diperoleh dari hasil yang diperoleh dari hutang bank sebesar USD357,5 juta, hasil
yang diperoleh dari hutang jangka panjang lainnya sebesar USD107,9 juta, setoran modal dari pemegang saham
minoritas sebesar USD2,4 juta dan penyelesaian transaksi derivative sebesar USDO,5 juta. Arus kas keluar untuk
aktivitas pendanaan digunakan untuk pembayaran atas hutang bank sebesar USD203,6 juta, pembayaran atas
hutang jangka panjang lainnya sebesar USD88,2 juta, pembayaran bunga dan beban pendanaan sebesar USD86,9
juta, penempatan rekening bank yang dibatasi penggunaannya sebesar USD35,4 juta dan pembayaran dividen
sebesar USD8,5 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada tahun 2009 sebesar USD18,0 juta. Arus kas masuk
dari aktivitas pendanaan diperoleh dari hasil yang diperoleh dari hutang bank sebesar USD174,3 juta, hasil yang
diperoleh dari hutang jangka panjang lainnya sebesar USD201,7 juta dan penarikan rekening bank yang dibatasi
penggunaannya sebesar USD20,3 juta. Arus kas keluar dari aktivitas pendanaan digunakan untuk pembayaran atas
hutang bank jangka panjang lainnya sebesar USD228,4 juta, pembayaran atas hutang bank sebesar USD33,0 juta,
pembayaran bunga dan beban pendanaan sebesar USD75,0 juta, pembayaran dividen sebesar USD44,1 juta, dan
perolehan wesel treasuri sebesar USD28 4 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada tahun 2008 sebesar USD206,6 juta. Arus kas masuk
dari aktivitas pendanaan sebagian besar diperoleh dari hasil yang diperoleh dari hutang bank sebesar USD247,8
juta. Arus kas keluar dari aktivitas pendanaan sebagian besar digunakan untuk pembayaran atas hutang jangka
panjang lainnya sebesar USD135,3 juta dan pembayaran atas hutang bank sebesar USD96,3 juta.
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C. DAMPAK PERUBAHAN NILAI TUKAR MATA UANG ASING

Sebagian besar kontrak-kontrak yang dimiliki dan ditandatangani oleh Perseroan adalah dalam nominasi Dollar
Amerika Serikat, dimana kondisi tersebut akan terus berlanjut pada kontrak-kontrak Perseroan di masa depan. Hal
ini menyebabkan sebagian besar pendapatan Perseroan berdenominasi dalam Dolar Amerika Serikat, dan hanya
sebagian kecil dari pendapatan Perseroan berdenominasi dalam Rupiah terutama dari bidang usaha tenaga listrik
dan perdagangan HSD.

Di sisi lain, sebagian besar pengeluaran Perseroan juga bernominasi dalam Dolar Amerika Serikat. Adapun
pengeluaran Perseroan yang tercatat dalam bentuk Rupiah adalah gaji para pegawai Indonesia, pemasok-pemasok
lokal dan penyewaan-penyewaan yang bersifat lokal. Di samping itu, Perseroan juga memiliki kewajiban dalam mata
uang Rupiah. Oleh karena hal tersebut di atas, pergerakan nilai tukar mata uang Rupiah terhadap mata uang Dolar
Amerika Serikat akan berpengaruh terhadap kinerja Perseroan namun tidak signifikan dan hanya sebatas dampak
bersih dari kegiatan dan eksposur yang berdenominasi Rupiah.

D. IKHTISAR OPERASIONAL

Ikhtisar operasional Perseroan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Keterangan 31 Desember dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut
2010 2009 2008

Eksplorasi dan Produksi Migas
Cadangan Terbuktit

Cadangan minyak terbukti (MMBO) 82,8 89,8 74,9
Cadangan gas terbukti (BCF) 694,5 852,9 186,5
Lifting dan Penjualan Kotor?
Minyak (MBOPD) 30,7 35,0 45.000,6
Gas (BBTUPD) 155,2 104,3 108,1
LPG (MTD) 42,0 45,2 45,3
Harga Rata-rata
Minyak (USD/BBL) 81,5 64,0 101,0
Gas (USD/MMBTU) 3,6 3,1 4,2
LPG (USD/MT) 651,0 4475 713,9
Industri Hilir
Metanol
Produksi — metrik ton (MT) - - 129.569,0
Penjualan — metrik ton (MT) - - 129.600,0
Harga rata-rata (FOB Bunyu) (USD/MT) - - 315,0
Ethanol
Produksi (KL) 19.764,0 8,665 -
Harga rata-rata (USD/KL) 559,1 488,6 -
LPG
Proses Gas (MMCF) 2.332,0 2.458,0 2.619,0
Produksi LPG® (MT) 15.359,6 16.424,0 16.682,0
Produksi Kondensat® (BBL) 73.857,5 76.146,0 61.644,0
Produksi Lean Gas® (MMCF) 1.490,9 1.237,0 2.104,6
Fee Proses (USD/MMCF) 1,7 2,1 21
Tangki Timbun dan Distribusi Bahan Bakar*
Penjualan High Speed Diesel (HSD) (KL) 254.418,0 92.024,0 196.780,0
Tenaga Listrik
Suplai Listrik (GWH) 1.217,0 870,0 903,8
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VIl.  RISIKO USAHA

Dalam menjalankan usahanya Perseroan juga tidak terlepas dari risiko-risiko baik secara mikro maupun makro
yang mungkin dapat mempengaruhi hasil usaha dan laba Perseroan apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan
penanganannya dengan baik. Perseroan memiliki kantor pusat di Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan kantor
operasi lapangan yang tersebar di berbagai lokasi produksi. Mayoritas aset dan operasi Perseroan berada di
Indonesia, sekalipun Perseroan memiliki jumlah aset yang bertambah di negara-negara lain.

Hasil kinerja keuangan dan operasi Perseroan dipengaruhi berbagai risiko di bidang usaha energi global hulu dan
hilir. Sebagian dari faktor-faktor risiko ini berada di luar kontrol Perseroan dan dapat berdampak negatif terhadap
kegiatan usaha, kinerja keuangan dan operasional atau kondisi keuangan. Faktor-faktor ini termasuk diantaranya:

1. Eaktor Industri
Risiko Eksplorasi dan Pengembangan Minyak dan Gas Bumi

Perseroan melakukan kegiatan eksplorasi dan pengembangan yang pada umumnya memiliki beberapa risiko yang
dapat mempengaruhi kegiatan operasional Perseroan.

Risiko Operasi Minyak dan Gas Bumi

Perseroan juga dapat dihadapkan pada berbagai risiko operasi antara lain risiko sumur minyak atau gas, risiko
kehilangan cadangan, bencana alam dalam kaitannya dengan fasilitas dan instalasi produksi. Berbagai kondisi
tersebut termasuk keterlambatan dalam hal perizinan dan persetujuan Pemerintah, penutupan sementara sumur
akibat cuaca buruk, kondisi yang tidak memadai dalam hal pergudangan, transportasi atau permasalahan geologis
dan mekanik. Keterlambatan dan penurunan industri akibat kondisi pengoperasian normal di lapangan dapat memberi
dampak negatif terhadap pendapatan maupun arus kas dalam kadar tertentu. Timbulnya kejadian yang signikan
dalam hal mana Perseroan tidak diasuransikan secara penuh, atau ketidakmampuan pihak asuransi untuk menutup
kerugian tersebut dapat memiliki dampak negatif yang material terhadap Perseroan.

Kegagalan Perseroan dalam mengelola risiko-risiko tersebut di atas dapat berdampak pada kerusakan lingkungan,
kecelakaan atau kehilangan jiwa, dan dapat mengakibatkan Perseroan menghadapi kewajiban hukum atas kerugian
material maupun pelanggaran peraturan.

Risiko Eksplorasi

Aktivitas eksplorasi minyak dan gas yang dilakukan oleh Perseroan memiliki risiko dimana terdapat kemungkinan
tidak ditemukannya sumber minyak dan gas baru, atau ditemukannya sumber minyak dan gas baru yang secara
komersial tidak dapat memberikan keuntungan kepada Perseroan. Apabila hal tersebut terjadi, maka seluruh biaya
eksplorasi akan dikeluarkan sebagai biaya. Namun pada blok yang telah berproduksi, biaya tersebut dapat tergantikan
(recovered) sesuai ketentuan PSC.

Risiko Pengembangan

Aktivitas pengembangan yang dilakukan oleh Perseroan memiliki beberapa risiko yang berkaitan dengan kemampuan
Perseroan untuk menyelesaikan proyek sampai dapat beroperasi secara komersial, seperti risiko tertundanya
penyelesaian proyek, risiko teknis, risiko cost overrun. Selain itu, Perseroan juga menghadapi risiko-risiko lainnya
seperti terjadinya kecelakaan, kebocoran, pencemaran minyak dan kebakaran yang dapat menimbulkan kerusakan
sumur minyak dan gas.

Risiko Penggantian Cadangan

Minyak dan gas adalah sumber daya alam yang tidak bisa diperbarui sehingga salah satu risiko utama yang dihadapi
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri migas seperti halnya Perseroan dan Anak Perusahaan adalah
menurunnya cadangan yang ada.

Keberhasilan kinerja Perseroan sangat tergantung pada kemampuannya mempertahankan penggantian cadangan

dalam jangka panjang. Apabila sumber-sumber cadangan tidak dapat ditingkatkan menjadi cadangan terbukti
sesegera mungkin, Perseroan tidak akan dapat menggantikan cadangan jangka panjangnya.
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Risiko Tidak Diperpanjangnya Kontrak Bagi Hasil (PSC) dan Perjanjian Leasing

Kesinambungan operasi Perseroan sangat tergantung pada kemampuannya memperoleh perpanjangan PSC
dan Perjanjian Leasing. Tantangan mendapatkan perpanjangan tersebut terus meningkat seiring dengan ketatnya
persaingan untuk mendapatkan akses ke peluang-peluang secara global. Ketidakmampuan Perseroan untuk
memastikan perpanjangan kontrak dan perjanjian tersebut dapat mengakibatkan ketidakmampuan Perseroan untuk
tumbuh atau bahkan mempertahankan tingkat produksinya saat ini.

Risiko yang Berkaitan dengan Bidang Usaha Ketenagalistrikan

Bisnis Pembangkit Listrik di Indonesia adalah bisnis yang mengacu kepada aturan dan kontrak yang menentukan
besarnya tarif yang dapat ditagihkan kepada pembeli. Lebih jauh lagi, bisnis ini dipengaruhi oleh faktor-faktor di
luar kendali Perseroan seperti pemain industri baru, harga dan pasokan gas serta risiko operasional yang terkait
dengan industri.

Risiko yang Berkaitan dengan Bidang Usaha Hilir

Dalam produksi LPG, kilang LPG Perseroan hanya memproduksi gas asosiasi minyak mentah yang berasal dari
lapangan minyak Perseroan. Apabila produksi minyak Perseroan menurun, hal ini dapat mengurangi jumlah gas
asosiasi yang dihasilkan. Kilang LPG Perseroan dihadapkan oleh risiko pasokan gas.

Kegiatan perdagangan HSD Perseroan memiliki marjin yang relatif rendah dan sangat sensitif terhadap fluktuasi
nilai tukar mata uang asing dan fluktuasi harga HSD.

Perseroan juga melakukan kegiatan usaha dalam bidang produksi bio etanol, dimana untuk membuat bio etanol
tersebut sangat bergantung kepada pasokan yang berkesinambungan dan harga bahan baku berupa singkong.

2. Eaktor Ekonomi
Risiko Pasar dan Volatilitas Harga

Industri minyak bumi di Indonesia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kondisi pasar minyak bumi
internasional, oleh sebab itu fluktuasi harga minyak bumi dunia akan berpengaruh secara langsung terhadap kegiatan
eksplorasi, pengembangan dan produksi migas yang dijalankan oleh Perseroan. Harga jual minyak Perseroan
berdasarkan pada harga Indonesian Crude Price (ICP) yang ditetapkan oleh Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) tiap bulannya. Akibatnya, harga yang diterima oleh Perseroan untuk produksi minyak, akan
tergantung terhadap banyak faktor di luar kontrol Perseroan.

Seandainya harga minyak bumi mengalami penurunan atau berada pada tingkat harga rendah yang berkepanjangan,
maka hal-hal tersebut akan mengurangi tingkat laba dan mempengaruhi arus kas Perseroan sebagai akibat dari
menurunnya pendapatan dari penjualan minyak. Hal ini juga memberikan dampak penurunan tingkat ekonomis dari
kegiatan eksplorasi dan pengembangan yang dilakukan Perseroan maupun nilai dari cadangan Perseroan. Untuk
blok-blok yang telah berproduksi, dampak penurunan tersebut berkurang dengan adanya mekanisme PSC.

Gas bumi yang diproduksi Perseroan di Indonesia sebagian besar dijual berdasarkan sistem kontrak dengan harga
tetap dan dengan menggunakan mekanisme tingkat eskalasi tertentu yang diterapkan tiap tahunnya. Dalam hal
ini, terdapat risiko potensi hilangnya peluang pada saat kenaikan harga pasar minyak dan gas bumi jauh melebihi
tingkat eskalasi dalam kontrak. Untuk gas bumi Perseroan yang diproduksi di Amerika Serikat, dijual pada pasar
spot berdasarkan harga pasar Henry Hub, sehingga risiko yang dihadapi oleh Perseroan adalah risiko yang serupa
dengan dampak fluktuasi harga minyak bumi.

Risiko Keadaan Perekonomian

Karena Perseroan beroperasi di tujuh negara berbeda, resesi ekonomi dunia yang tengah berlangsung dewasa ini
dapat berpengaruh secara material terhadap usaha Perseroan di tujuh negara tersebut.

Bila kondisi perekonomian dunia tidak dapat membaik dalam waktu dekat, hal ini secara langsung ataupun tidak
langsung dapat berdampak negatif terhadap usaha, kondisi keuangan, hasil operasi maupun prospek Perseroan.
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Risiko Tingkat Suku Bunga

Perseroan terpapar pada risiko tingkat suku bunga, yang timbul dari fluktuasi tingkat suku bunga dalam pinjaman
jangka pendek dan jangka panjangnya, terutama pada saat likuiditas pasar yang ketat. Fluktuasi ke atas dari tingkat
suku bunga akan meningkatkan biaya pinjaman baru dan biaya bunga untuk pinjaman Perseroan dengan tingkat
suku bunga mengambang.

Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang

Pembukuan Perseroan dilakukan dalam mata uang Dolar AS sehingga pendapatan dalam mata uang Rupiah dari
bidang usaha tenaga listrik dan sebagian bidang usaha hilir Perseroan memiliki eksposur terhadap nilai tukar mata
uang Rupiah terhadap Dolar AS. Di samping itu, Perseroan juga memiliki beberapa kewajiban dalam mata uang
Rupiah yang juga memiliki eksposur terhadap nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Dolar AS. Aktivitas E&P migas
Perseroan di berbagai negara tidak terlepas dari eksposur fluktuasi mata uang negara setempat.

3. Eaktor Persaingan Usaha

Risiko Persaingan Usaha

Industri migas, ketenagalistrikan dan industri hilir sangat kompetitif. Terjadi persaingan yang ketat, dalam industri
Migas maupun di industri lainnya. Dalam menghadapi kompetisi ini, Perseroan harus dapat memastikan dimilikinya
kemampuan teknologi dan inovasi di bidang E&P migas, ketenagalistrikan dan industri hilir.

4, Faktor Politik dan Hukum
Risiko Gugatan Hukum

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan dan Anak Perusahaan selalu berhubungan dengan pihak ketiga yang
dapat menimbulkan kemungkinan terjadinya sengketa atau perkara hukum. Saat ini Perseroan dan Anak Perusahaan
memiliki gugatan hukum, namun Perseroan berkeyakinan bahwa gugatan hukum tersebut tidak akan mengganggu
kelangsungan usaha Perseroan dan Anak Perusahaan secara material.

Risiko Politik

Ketidakstabilan kondisi politik atau kurang terpercayanya sistem peradilan di sebuah daerah operasi Perseroan, serta
perkembangan politik, perundang-undangan dan peraturan dapat menyebabkan tertundanya proyek pengembangan
Perseroan.

Risiko Keamanan Kawasan

Keadaan tidak aman di suatu negara atau kawasan yang dipengaruhi oleh ketegangan politik yang tinggi dapat
mengakibatkan penutupan operasi untuk sementara di negara bersangkutan dimana perusahaan beroperasi, hal
ini memungkinkan untuk terjadinya penundaan pada proyek pengembangan Perseroan.

Risiko Sehubungan Dengan Kebijakan dan Regulasi Pemerintah dan Badan Terkait di Bidang Migas

Perusahaan Migas yang beroperasi di Indonesia tunduk terhadap peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku, terutama Undang-Undang Migas No. 22/2001 serta Kontrak Kerja Sama (KKS). Beberapa hal pokok
tentang perundang-undangan Migas serta KKS tersebut adalah pengaturan tentang pengembalian biaya produksi
dan Domestic Market Obligation (DMO). Untuk setiap barel yang diproduksi, perusahaan Migas yang beroperasi di
bawah KKS berhak atas pengembalian biaya sehubungan dengan kegiatan eksplorasi dan produksi yang dilakukan
pada tahun berjalan. Porsi pengembalian biaya terhadap hak bersih bervariasi tergantung dari jumlah biaya yang
dikeluarkan termasuk belanja modal untuk eksplorasi, eksploitasi dan produksi, biaya operasional tahunan dan harga
pasar untuk minyak bumi dan gas alam.

Selain itu, industri Migas dihadapkan pada peraturan dan intervensi pemerintah di seluruh dunia. Berbagai
intervensi tersebut dapat berdampak pada kepentingan eksplorasi dan produksi, pengendalian atas Keselamatan,
Kesehatan Kerja dan Lingkungan, pembatasan terhadap pemboran dan produksi, serta potensi adanya nasionalisasi,
pengambilalihan atau pembatalan kontrak.

Perseroan beroperasi di tujuh negara yang berbeda dan oleh karenanya menghadapi risiko yang terkait dengan
masalah hukum dan regulasi yang berbeda-beda.
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5. Eaktor Lingkungan
Risiko Dampak Lingkungan

Pembuangan sisa minyak dan gas dapat mengakibatkan pencemaran udara, tanah dan air yang dapat menimbulkan
kerugian terhadap negara dan atau pihak ketiga dimana Perseroan harus mengganti rugi atas kerusakan yang
ditimbulkan.

Bila Perseroan gagal mengaplikasikan sumber dayanya dalam rangka menjaga keseimbangan yang aman antara
akses terhadap sumber-sumber energi di satu pihak, dan pelestarian lingkungan alam di lain pihak, maka Perseroan
gagal dalam mencapai visinya untuk menjadi perusahaan energi pilihan.

Perubahan Iklim Global

Kewajiban yang timbul sehubungan dengan perubahan peraturan dan perundang-undangan tentang perubahan
iklim global dapat berakibat pada keperluan belanja modal yang substansial, serta peningkatan biaya operasi yang
dapat berpengaruh terhadap turunnya profitabilitas.

Risiko Bencana Alam

Kegiatan usaha Perseroan berlokasi di Indonesia dan di berbagai negara seperti Libya, Oman, Amerika Serikat
dan lain-lain. Aktivitas E&P Migas Perseroan di berbagai lokasi tersebut tidak terlepas dari ancaman bencana alam
seperti badai tropis, angin topan, gempa bumi, tsunami, banjir, kebakaran sumur karena faktor alam dan berbagai

bencana yang dapat memberikan dampak negatif terhadap kegiatan usaha Perseroan.

Selain risiko-risiko usaha yang dihadapi Perseroan diatas, terdapat risiko lain yang dihadapai oleh investor pembeli
Obligasi, yaitu:

Risiko Investasi

Risiko yang dihadapi investor pembeli obligasi adalah tidak likuidnya obligasi yang ditawarkan pada penawaran
umum ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian obligasi sebagai investasi jangka panjang.

Manajemen telah mengungkapkan semua risiko berdasarkan bobot dampak risiko yang dapat
mempengaruhi kegiatan usaha dan keuangan Perseroan.
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Vill. KEJADIAN DAN TRANSAKSI PENTING SETELAH
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha
Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 20 Mei 2011 atas laporan keuangan
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman
& Surja dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini.
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IX. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negeri berdasarkan Undang-undang No.6 Tahun
1968 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No.12 tahun 1970 dan terakhir diubah dengan Undang-
Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, didirikan dengan Akta Pendirian No.19 tanggal 9 Juni 1980,
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No.29 tanggal 25 Agustus 1980 dan Akta Perubahan No.2 tanggal
2 Maret 1981, yang ketiganya dibuat dihadapan Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta, akata-akta mana telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.Y.A.5/192/4,
tanggal 7 April 1981 dan telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta berturut-turut di bawah No.1348, No.1349
dan No.1350, tanggal 16 April 1981 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.102 tanggal
22 Desember 1981, Tambahan No.1020/1981.

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, Anggaran Dasar Perseroan tidak mengalami perubahan.
Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.33 tanggal 8 Agustus
2008 yang dibuat dihadapan Purbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham
berdasarkan Surat Keputusannya No.AHU-69951.AH.01.02, tanggal 26 September 2008 (“Akta No.33/2008"), akta
mana telah merubah seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT dan
Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1. tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran
Umum Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Sesuai dengan Anggaran Dasar, ruang lingkup kegiatan Perseroan terdiri dari antara lain eksplorasi, penambangan
dan produksi minyak dan gas bumi dan industri energi lainnya, serta kegiatan lainnya yang terkait dengan sektor
energi atau kegiatan penunjang bidang-bidang tersebut. Saat ini kegiatan usaha utama Perseroan adalah di bidang
eksplorasi, penambangan dan produksi minyak dan gas bumi. Kegiatan usaha lainnya Perseroan yang terkait dengan
sector energi atau kegiatan penunjang yaitu bergerak di kegiatan usaha tenaga listrik, sektor hilir (penjualan kimia
dan produk-produk turunan).

2. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan

Perubahan kepemilikan saham Perseroan sejak diterbitkannya Prospektus Penawaran Umum Obligasi Il adalah
sebagai berikut :

Tahun 2010

Susunan permodalan Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.33 tanggal 8 Agustus 2008 yang
dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta N0.33/2008”) dan susunan pemegang
saham Perseroan berdasarkan daftar pemegang saham per 31 Desember 2010 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama
Gunita sebagai Biro Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Persentase
Saham Nilai Nominal ~ Jumlah Nominal Kepemilikan
(Rp) (Rp) (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 100 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. Encore Energy Pte.Ltd 1.689.393.006 100 168.939.300.600 50,70
2. PT Medco Duta 4.089.173 100 408.917.300 0,12
3. PT Multifabrindo Gemilang 2.000.000 100 200.000.000 0,06
4. Masyarakat *) 1.636.969.271 100 163.696.927.100 49,12
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.332.451.450 100 333.245.145.000 100,00
Saham dalam Portepel 667.548.550 66.754.855.000
Catatan:

*) - Jumlah saham Masyarakat sudah termasuk saham yang dibeli (treasury stock) sebanyak 390.454.500 lembar saham.
- Masyarakat dengan kepemilikan masing-masing di bawah 5%.
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Tahun 2011

Susunan permodalan Perseroan berdasarkan Akta No.33/2008 dan susunan pemegang saham Perseroan
berdasarkan daftar pemegang saham per 31 Maret 2011 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita sebagai Biro
Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Persentase
Saham Nilai Nominal  Jumlah Nominal Kepemilikan
(Rp) (Rp) (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 100 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. Encore Energy Pte.Ltd 1.689.393.006 100 168.939.300.600 50,70
2. PT Medco Duta 8.330.405 100 833.040.500 0,25
3. PT Multifabrindo Gemilang 2.000.000 100 200.000.000 0,06
4.  Masyarakat *) 1.632.728.039 100 163.272.803.900 48,99
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.332.451.450 100 333.245.145.000 100,00
Saham dalam Portepel 667.548.550 66.754.855.000
Catatan:

*) - Jumlah saham Masyarakat sudah termasuk saham yang dibeli (treasury stock) sebanyak 390.454.500 lembar saham.
- Masyarakat dengan kepemilikan masing-masing di bawah 5%.

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan tidak
mengalami perubahan.

3. Pengurusan dan Pengawasan

Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan diurus dan dipimpin oleh Direksi di bawah
pengawasan Dewan Komisaris. Anggota Dewan Komisaris dan Direksi dipilih serta diangkat oleh Rapat Umum
Pemegang Saham masing-masing untuk jangka waktu 5 tahun terhitung sejak tanggal pengangkatannya. Tugas
dan wewenang Dewan Komisaris dan Direksi diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Dewan Komisaris
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 43, tanggal 19 Mei 2011, yang dibuat

dihadapan MTH Soeprapti S.H., Notaris pengganti dari Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta
No. 43/2011”), susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

. Komisaris Utama :Ir. Hilmi Panigoro, MSc

. Komisaris Independen : Ir. Gustiaman Deru, MBA
. Komisaris Independen : Marsilam Simandjuntak
. Komisaris :Ir. Yani Yuhani Rodyat

. Komisaris . Ir. Retno Dewi Arifin

. Komisaris : Masayuki Mizuno
Direksi

Berdasarkan Akta No. 43/2011, susunan anggota Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

. Direktur Utama . Ir. Lukman Ahmad Mahfud
. Direktur . Syamsurizal Munaf

. Direktur . Frila Berlini Yaman

. Direktur . Akira Mizuta

. Direktur : Dasril Dahya
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Penunjukan seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan Peraturan Bapepam
No.IX.1.6 tahun 2004 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dan Perusahaan Publik, Berikut ini adalah
keterangan singkat mengenai Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan:

Dewan Komisaris

Ir. Hilmi Panigoro, Komisaris Utama

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 1955 dan saat ini berusia 56 tahun. Diangkat
sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak tahun 2008 dengan masa jabatan 2008-2013,
setelah sebelumnya menjabat sebagai Presiden Direktur Perseroan sejak tahun 2001. Saat
ini juga menjabat sebagai Presiden Direktur PT Medco Duta dan PT Medco Intidinamika.
Memiliki pengalaman yang luas dalam industri minyak dan gas dan telah memangku
berbagai jabatan selama 14 tahun bekerja di VICO Indonesia antara tahun 1982-1996.

Meraih gelar Master dalam bidang Teknik Geologi dari Colorado School of Mines, AS,
tahun 1988, mengambil program inti di bidang Business Master of Business Administration
di Thunderbird University, AS, tahun 1984, dan memperoleh gelar Sarjana Teknik Geologi
dari Institut Teknologi Bandung, tahun 1981.

Ir. Gustiaman Deru, MBA, Komisaris Independen

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 1960 dan saat ini berusia 51 tahun. Diangkat
sebagai Komisaris dengan masa jabatan 2008-2013. Saat ini juga menjabat sebagai Direktur
Senior Investment Professional di Matlin Patterson Advisers (Asia) Limited, Hong Kong.
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Workout and Special Situation Group Credit Suisse
First Boston, Hong Kong antara tahun 1998-2002, Direktur, Asian Local Markets Trading
ING Barrings, Hong Kong antara 1996-1998, Direktur Peregrine Fixed Income Limited,
Singapore dan Hong Kong antara tahun 1994-1996 dan berbagai posisi penting lainnya.

Meraih gelar Master of Business Administration di bidang Perbankan dan Keuangan dari
Rotterdam School of Management (Erasmus Universiteit-Rotterdam), Belanda tahun 1990,
dan Sarjana Teknik Sipil dari Universitas Parahyangan, Bandung pada tahun 1985.

Marsillam Simandjuntak, Komisaris Independen

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 1943 dan saat ini berusia 68 tahun. Memperoleh
Sarjana Hukum dari Universitas Indonesia pada tahun 1989.

Pernah menjabat sebagai Menteri Kehakiman dan Jaksa Agung, Republik Indonesia
pada tahun 2001, Komisaris Utama PT Garuda Indonesia dari tahun 2003 — 2005, Tenaga
diperbantukan pada Menteri Keuangan untuk Prakarsa Reformasi Pajak dan Bea Cukai
dari tahun 2006 — 2010 dan saat ini bekerja sebagai Self-employed /Legal Counsel

Ir Yani Yuhani Rodyat, Komisaris

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 1951 dan saat ini berusia 60 tahun. Diangkat
menjadi Komisaris Perseroan sejak tahun 1998 dengan masa jabatan 2008-2013. Saat
ini juga menjabat sebagai Direktur PT Medco Duta dan PT Medco Intidinamika, Komisaris
PT Sentrafood Indonusa, Dosen Universitas Indonesia dan Komisaris PT Sarana Jabar
Ventura. Memiliki pengalaman yang luas di bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan,
dengan mengajar di berbagai universitas terkemuka di Indonesia, dan bekerja di Lembaga
limu Pengetahuan Indonesia (1975-1982).

Meraih gelar Master dalam bidang Manajemen dari Sekolah Tinggi Manajemen, Bandung
tahun 1997, dan Sarjana Teknik Elektro dari Institut Teknologi Bandung pada tahun1973.
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Direksi

Ir Retno Dewi Arifin, Komisaris

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 1945 dan saat ini berusia 66 tahun. Diangkat
kembali sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2003 dengan masa jabatan 2008-2013
dan saat ini juga menjabat Komisaris di PT Kreasi Megah Sarana. Bergabung dengan
Perseroan dan Anak Perusahaan Perseroan pada tahun 1990 dan menduduki jabatan
Komisaris di Anak Perusahaan Perseroan dalam bidang jasa pengeboran antara tahun
1990-1994 dan menjabat sebagai Komisaris Perseroan antara tahun 1994-1998.

Meraih gelar Sarjana Teknik Arsitektur dari Institut Teknologi Bandung pada tahun 1972.

Masayuki Mizuno, Komisaris

Warga negara Jepang. Lahir pada tahun 1951 dan saat ini berusia 60 tahun. Memperoleh
Sarjana Ekonomi dari Universitas Nagoya pada tahun 1974.

Menjabat Executive Vice President, Regional CEO, Asia & Oceania dan Chief Representative
in Indonesia di Mitsubishi Corporation.

Ir. Lukman Ahmad Mahfud, Direktur Utama

Warga Negara Indonesia. Lahir pada tahun 1954 dan saat ini berusia 57 tahun. Diangkat
sebagai Direktur Utama Perseroan sejak tahun 2011. Sebelumnya menjabat sebagai
Direktur Proyek Perseroan (2008-2011) dan Presiden Direktur PT Medco E&P Indonesia
(2005-2008). Karirnya dimulai di perusahaan konstruksi antara tahun 1980-1983 sebagai
construction engineer dan bergabung dengan Huffco/VICO Indonesia pada tahun 1983.
Menjabat di berbagai posisi Operation & Engineering, Project Construction dan General
Support di VICO Indonesia selama 18 tahun. Sebelum memangku jabatan Presiden Direktur
Medco E&P Indonesia, menjabat sebagai Senior Vice President Tangguh LNG untuk BP
Indonesia antara tahun 2001-2005.

Meraih gelar Sarjana Teknik Mesin dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya
(ITS) pada tahun 1980.

Syamsurizal Munaf, Direktur

Warga Negara Indonesia. Lahir pada tahun 1965 dan saat ini berusia 45 tahun. Diangkat
menjadi Direktur Keuangan Perseroan pada tahun 2011. Saat ini juga menjabat sebagai
Direktur Technical Shared Services PT Medco E&P Indonesia sejak tahun 2010. Sebelumnya
menjabat sebagai Direktur Business Shared Services PT Medco E&P Indonesia (2002-
2011). Bergabung dengan Perseroan pada 1997 sebagai Manager Keuangan. Sebelumnya,
menjabat sebagai Senior Investment Analyst for Principle Investment di PT Bahana Artha
Ventura (1995-1997) dan Assistant Commercial Manager di PT Bakrie Pipe Industries
(1994). Memulai karir di perusahaan konstruksi tahun 1989-1993 dengan jabatan terakhir
sebagai Construction Manager.

Meraih gelar Magister Manajemen dari Sekolah Tinggi Manajemen Prasetya Mulya pada

tahun 1994 dan Sarjana Teknik Sipil dari Fakultas Teknik Sipil, Institut Teknologi Bandung
pada tahun 1989.
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Komite Audit

Frila Berlini Yaman, Direktur

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 1956 dan saat ini berusia 55 tahun. Diangkat
menjadi Direktur Operasi Perseroan pada tahun 2011. Sebelumnya menjabat sebagai
General Manager dari Business Development di Shell Upstream International, Commercial
Asia, Jakarta, dan Regional Executive/Expert Resources dari Shell International E&P
Asia Pacific di Singapore (2009-2010). Memiliki pengalaman 28 tahun di industri migas
Internasional, seperti AS, Singapura, Vietnam, Cina, dan Indonesia. Memulai karir di ARCO
Indonesia, serta kantor pusat di AS (1982-2000), kemudian bergabung dengan BP pada
tahun 2000-2008. Beliau menjabat berbagai posisi penting di ARCO dan BP, mulai dari
engineer hingga menjabat sebagai Director.

Meraih gelar Master of Science in Management dari Universitas Stanford, AS pada tahun
2000 dan Sarjana Teknik Kimia dari Fakultas Teknik Kimia, Institut Teknologi Bandung
pada tahun 1981.

Akira Mizuta, Direktur

Warga negara Jepang. Lahir pada tahun 1956 dan saat ini berusia 55 tahun. Diangkat
menjadi Direktur Pengembangan dan Perencanaan Perseroan pada tahun 2011. Sejak
tahun 2006 sampai dengan saat ini menjabat sebagai Director dari Frontier Energy Niigata,
Forest Energy Hita Co., Ltd., Forest Energy Kadokawa Co. Ltd., MCKB Energy Service
Co. Ltd., Diamond Fuel Cell Ltd., Diamond Fuel Cell Il Ltd., MC Fuel Cell Investment Ltd.,
dan MC Fuel Cell Investments 2 Ltd. Beliau telah bekerja di Mitsubishi Corporation sejak
tahun 1978. Menduduki berbagai jabatan penting di Divisi Gas Alam (2000-2003) dan Divisi
Bahan Bakar (1978-2000) di Mitsubishi Corporation dengan pengalaman kerja diberbagai
negara, seperti Jepang, Indonesia, Singapura dan AS. Memperoleh Sarjana Ekonomi dari
Universitas Hitotsubashi pada tahun 1978.

Dasril Dahya, Direktur

Warga Negara Indonesia. Lahir pada tahun 1954 dan saat ini berusia 57 tahun. Diangkat
menjadi Direktur Sumber Daya Manusia Perseroan pada tahun 2011. Saat ini juga
menjabat sebagai Director of Producing Asset PT Medco E&P Indonesia sejak tahun 2008.
Sebelumnya, menjabat sebagai General Manager South & Central Sumatra Asset (2008),
General Manager untuk Kalimantan & Sembakung Asset (2004-2008) di PT Medco E&P
Indonesia. Beliau juga pernah menjabat Vice President Relations Department di PT Exspan
Nusantara (1998-2004), serta mengepalai Departemen Human Resources di PT Exspan
Kalimantan & Sumatra (1996-1998) dan PT Exspan Nusantara (1995-1996). Mengawali
karir di PT Stanvac Indonesia (1981-1995) sebagai Geologist dengan posisi terakhir sebagai
Supervisor di Exploration Department.

Menyelesaikan pendidikan terakhir di Fakultas Teknik Industri, Geologi di Institut Teknologi
Bandung pada tahun 1981.

Sesuai dengan Peraturan Bapepam No.IX.I.5 tahun 2004 tentang Pembentukan dan Perdoman Pelaksanaan Komite
Audit, Perseroan telah membentuk Komite Audit dengan masa jabatan 5 (lima) tahun. Berdasarkan Akta No. 64/2010,
susunan Komite Audit Perseroan untuk periode 2008-2013 adalah sebagai berikut:

. Ketua Komite Audit

Marsillam Simandjuntak

. Anggota Komite Audit : Ir. Hilmi Panigoro, MSc

. Anggota Komite Audit : Ir. Gustiaman Deru, MBA
. Anggota Komite Audit : Drs. Zulfikri Aboebakar

. Anggota Komite Audit : Ir. Djoko Soetardjo
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Drs. Zulfikri Aboebakar, Anggota Komite Audit
Diangkat sebagai Anggota Komite Audit sejak tahun 2008.

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1951 dan saat ini berusia 60 tahun. Diangkat sebagai Anggota Komite Audit
sejak tahun 2003. Sebelumnya menjabat sebagai Auditor pada Kantor Akuntan Publik S.Parman — Cooper & Lybrand
antara tahun 1976-1978, Badan Pelaksana Pasar Modal Departemen Keuangan antara tahun 1979-1984, Staff PT
Komputer Media Perdana Nusantara antara tahun 1985-1987, Senior Manager Ernst & Whinney Consultant antara
tahun 1988-1999, Manager Konsolidasi PT Bimantara Citra antara tahun 1999-1991, Head Group Internal Auditor
PT Kodel antara tahun 1991-1994, Ketua Dewan Audit Bank Tata Internasional antara tahun 1995-1997, Komisaris
PT Apexindo Pratama Duta Tbk antara tahun 2003-2008, Komisaris PT Peraga Lambang Sejahtera antara tahun
1995-sekarang, Staff Kantor Akuntan Publik Zulkifli & Rekan antara tahun 1995-2008 dan staff Pieter, Uways dan
Rekan antara tahun 2008-sekarang.

Meraih gelar Sarjana Hukum dari Universitas Indonusa Esa Unggul Jakarta pada tahun 2004, Sarjana Hukum dari
Universitas Padjajaran Bandung pada tahun 2007 dan Sarjana Ekonomi dari Universitas Padjajaran Bandung pada
tahun 2008.

Ir. Djoko Soetardjo, Anggota Komite Audit

Diangkat sebagai Anggota Komite Audit sejak tahun 2008. Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 1947 dan
saat ini berusia 64 tahun. Diangkat sebagai Komite Audit di Bank Central Asia Tbk sejak tahun 2000. Sejak tahun
1985 menjabat sebagai Managing Partner di Kantor Akuntan Publik Drs, Djoko Sutardjo dan mewakili kantor akuntan
internasional Grant Thornton International antara tahun 1988-1998 dan BKR International sejak tahun 1998. Auditor
dan Konsultan di SGV Utomo antara tahun 1971-1985. Berpengalaman di bidang industri perminyakan selama lebih
dari 16 tahun.

Meraih gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntasi dari Universitas Airlangga pada tahun 1976.

Sekretaris Perusahaan

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan tanggal 16 Juli 2007, Direksi Perseroan menunjuk Cisca Widyanti

Alimin sebagai Sekretaris Perusahaan dan Kepala Divisi Sekretaris Perusahaan Perseroan terhitung mulai tanggal

1 Agustus 2007 dan penunjukan ini telah dilaporkan kepada Bapepam-LK dengan surat No. 088-Corpsec tanggal

4 April 2008. Penunjukan Sekretaris Perusahaan Perseroan sesuai dengan Peraturan Bapepam No. 1X.1.4 tentang

Pembentukan Sekretaris Perusahaan Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-63/PM/1996.

Bidang tugas Sekretaris Perusahaan, antara lain :

1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal.

2. Memberikan pelayanan atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan kondisi
Perseroan.

3. Memberikan masukan kepada Direksi Perseroan untuk mematuhi ketentuan Undang-undang Nomor 8 tahun
1995 tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.

4. Sebagai penghubug atau contact person antara Perseroan dengan Bapepam-LK dan masyarakat

4. Sumber Daya Manusia
Pentingnya peran sumber daya manusia bagi kelangsungan dan keberhasilan usaha sangat disadari oleh Perseroan.
Dengan demikian, bersama-sama dengan perusahaan-perusahaan lain yang tergabung dalam Kelompok Usaha

Perseroan, Perseroan selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas dan taraf hidup sumber daya manusianya
dengan memperhatikan kesejahteraan dan pengembangan.
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A. Komposisi Karyawan
Menurut Jenjang Pendidikan

(jumlah orang)

Perseroan

Sarjana (S1/S2/S3) 95 77 74
Sarjana Muda (D3) 14 13 14
SMU dan sederajat 5 7 7
Anak Perusahaan

Sarjana (S1/S2/S3) 1.179 1.437 1.397
Sarjana Muda (D3) 283 309 375
SMU dan sederajat 555 411 425
Jumlah 2.131 2.254 2.292

Menurut Jenjang Manajemen

(jJumlah orang)

Perseroan

Direksi 4 4 3
Manajer / VP 19 25 23
Kepala Divisi/Supervisor 9 26 21
Staff 74 36 42
Non-Staff 5 5 5
Expatriate 3 1 1
Anak Perusahaan

Direksi 20 25 27
Eksekutif Senior 170 199 117
Manajer 269 218 317
Pelaksana 1.558 1.715 1.736
Jumlah 2.131 2.254 2.292

Menurut Jenjang Usia

(jumlah orang)

Perseroan

> 50 tahun 13 9 7
40-49 tahun 26 21 19
30-39 tahun 53 40 38
25-29 tahun 22 27 31
Anak Perusahaan

> 50 tahun 293 273 250
40-49 tahun 379 322 351
30-39 tahun 682 859 898
25-29 tahun 663 703 698
Jumlah 2.131 2.254 2.292

Menurut Status Pegawai

(jumlah orang)

Perseroan

Karyawan Tetap 99 84 80
Karyawan Kontrak 22 13 15
Anak Perusahaan

Karyawan Tetap 1.508 1.664 1.778
Karyawan Kontrak 502 493 419
Jumlah 2.131 2.254 2.292
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Berkaitan dengan industri dan kegiatan usaha Perseroan dan Anak Perusahaan, jumlah karyawan yang dimiliki

Perseroan dengan keahlian khusus adalah sebagai berikut:

a. 3orang geologist (iimuwan yang mempelajari struktur fisik serta pembentukan bumi dan planet-planet di dalam
tata surya).

b. 4 orang geophysicist (imuwan yang mendalami pengetahuan mengenai bumi dengan menggunakan kaidah-
kaidah serta prinsip-prinsip fisika untuk membantu pemahaman mengenai sifat-sifat dan kondisi di bawah
permukaan bumi, baik horizontal maupun vertikal).

c. 1 orang geoscientist (iImuwan yang mempelajari komposisi, struktur dan aspek fisik bumi lainnya, seperti tanah,
bebatuan dan air).

d. 1 orang petrophysicist (lmuwan yang mempelajari tentang sifat fisik dari suatu batuan, dengan mengetahui
karakter dari batuan-batuan tertentu, maka seseorang petrophysicist dapat menentukan apakah pengeboran
dapat dilakukan di sebuah reservoir atau tidak).

e. 1 orang reservoir engineer (ahli yang mendalami permasalahan pengatusan air yang berlebihan pada saat
proses pengeboran atau produksi minyak dan gas dalam sebuah reservoir).

f. 1 orang drilling engineer (ahli yang memahami tata cara serta proses pengeboran yang aman bagi manusia/
pekerja dan lingkungan hidup di sekitarnya serta ekonomis)

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dan Anak Perusahaan di Indonesia mempekerjakan 11 (sebelas)
orang tenaga kerja asing, yaitu 3 (tiga) orang di Perseroan dan 8 (delapan) di Anak Perusahaan, dengan perincian
sebagai berikut:

Perseroan
No Nama Warga  Posisi Nomor ljin Jenis Masa No KITAS Masa
Negara ljin Berlaku Berlaku
1. Masayuki Mizuno Jepang  Komisaris No. Kep. 06250/MEN/P/IMTA/2011  IMTA 15 Mei 2012 2C21JE5102K 15 Mei 2012
2 Akira Mizuta Jepang  Direktur Sedang dalam proses pengurusan  IMTA - Sedang dalam -
proses
pengurusan
3  Tomoyuki Watanabe Jepang International No.Kep.29023/MEN/B/IMTA/2010 IMTA 17 Okt 2011 2C11JE0245AJ 17 Okt 2011
Corporate
Finance
Manager
Anak Perusahaan
No Nama Warga  Posisi Nomor ljin Jenis Masa No KITAS Masa
Negara ljin Berlaku Berlaku
1 Frantsi Ari Juhani Finlandia  Power Kep.32100/MEN/B/IMTA/2010  IMTA 30 Sept 2011 2C11LG0230-J 30 Sept 2011
Station
Manager
2 Jan Woch Polandia  Maintenance Kep.04671 /MEN/P/IMTA/2011  IMTA 2 April 2012  2C21LG0047-K 2 April 2012
Manager
3  Leonard Kanada Deputy C&l Kep.04670/MEN/P/IMTA/2011  IMTA 4 April 2012  2C21LG0048-K 4 April 2012
Russel Muirhed Electrical
4 Sauli Henrikki Finlandia  Operation Kep.04668/MEN/P/IMTA/2011  IMTA 16 April 2012 2C21LG0049-K 16 April 2012
Lehtinen Manager
5  Hisao Nakano Jepang  T.A. Bidang Kep.14168/MEN/B/IMTA/2011  IMTA 30 Sept 2011 2C11JE2811-K 30 Sept 2011
Quality
Control
6  Herman Bosquet Belgia T.A. Bidang Kep.16900/MEN/P/IMTA/2010  IMTA 30 Sept 2011 2C21JE7036AJ 30 Sept 2011
Business
Development
7 Yasuo Yamaiji Jepang T.A.Bidang Kep.27845/MEN/B/IMTA/2010  IMTA 6 Sept 2011 2C11JE9066-J 6 Sept 2011
Business
Development
8  John Boast*) Inggris  Geophysicist Keputusan Dirjen Pembinaan IMTA 31 Juli 2011
Penempatan Naker No.Kep
06621/PPTK/PTA/2010

tanggal 20 April 2011

Catatan :
*) Berdasarkan keterangan Perseroan, KITAS masih dalam proses pengurusan

Remunerasi

Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi ditetapkan oleh komite remunerasi berdasarkan kinerja perusahaan
dalam setahun yang merupakan cerminan dari kinerja Dewan Komisaris dan Direksi. Dalam rangka menjamin
tingkat remunerasi yang bersaing, secara periodik Komite Remunerasi melakukan evaluasi dan uji banding anggaran
remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan dengan membandingkan dengan anggaran yang serupa dari
perusahaan-perusahaan dalam industri yang sejenis. Remunerasi, yaitu gaji dan tunjangan lainnya yang dibayarkan
kepada Dewan Komisaris dan Direksi per 31 Desember 2008, 31 Desember 2009 dan 31 Desember 2010 masing-
masing adalah USD5.030.962, USD5.287.321 dan USD4.673.884.
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Hak dan Tanggung Jawab Karyawan

Perseroan senantiasa memastikan hak dan tanggung jawab para karyawan sesuai dengan hukum dan peraturan
ketenagakerjaan Republik Indonesia atau negara-negara lain tempat Perseroan beroperasi untuk menjamin
lingkungan kerja yang baik, termasuk di dalamnya adalah pemenuhan upah minimum regional (UMR). Perseroan
juga memberikan manfaat yang kompetitif kepada karyawan sesuai dengan evaluasi kinerja dan tingkat tanggung
jawab agar selalu berupaya meningkatkan kinerja untuk mencapai pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.

Program Pelatihan dan Pengembangan

Perseroan memahami pentingnya penerapan sistem yang terbaik untuk menata kinerja karyawan. Perseroan
menerapkan HR Sistem Manajemen Kinerja (Performance Management System atau PMS) untuk meningkatkan
elemen manajemen kinerja individu yang sudah ada dan menyesuaikannya dengan tujuan usaha Perseroan.
Perseroan Korporasi saat ini sedang menelaah semua peraturan dan prosedur sumber daya manusia atau SDM
untuk memastikan adanya penerapan yang konsisten di dalam Perseroan. Keunikan dan praktik-praktik yang berlaku
di masing-masing industri akan dipertahankan oleh setiap unit usaha untuk menjada tingkat persaingan.

Sistem informasi SDM yang terintegrasi adalah suatu keharusan untuk memastikan manajemen SDM yang lebih baik
di dalam Perseroan. Tujuan ini diatur dalam sistem Integrated Program Management (IPM) dan dipadukan dengan
sistem HR yang sekarang dikembangkan oleh semua unit usaha Perseroan. Hal ini akan membantu secara efektif
pengelolaan semua fungsi SDM seperti perekrutan, pemeliharaan, pengembangan dan motivasi karyawan. Selain
itu, semua transaksi proses SDM di dalam Perseroan sedang dikomputerisasi. Sistem ini akan didukung oleh sistem
SAP dan mulai diterapkan pada bulan Januari 2008.

Beberapa inisiatif manajemen bakat dilakukan Perseroan. Inisiatif yang sama akan terus dilakukan di tahun
mendatang melalui sistem IPM. Penilaian terhadap semua potensi dalam tingkat manajemen telah dilakukan oleh
konsultan terkemuka dan hasilnya telah digunakan untuk melakukan pemetaan bakat dan kualitas kepemimpinan di
dalam Perseroan. Keberhasilan Tindakan, Kemampuan Pengembangan, Perekrutan & Pembauran serta Program
Pengembangan Kepemimpinan termasuk dalam inisiatif yang sedang dilakukan bagi pertumbuhan Perseroan.

Seiring dengan program pengembangan sumber daya manusia ini, selain menyelenggarakan pelatihan internal

(on the job & in house training), Perseroan juga menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga eksternal baik yang

bersifat umum maupun yang terkait dengan pengembangan Migas seperti antara lain:

a. Pendidikan Akamigas (Akademi Migas) di Cepu, Jawa Tengah. Perseroan secara rutin mengirimkan karyawannya
untuk mengikuti pendidikan tersebut selama 3 (tiga) tahun.

b.  Kursus-kursus manajemen yang diselenggarakan oleh Institut Pendidikan dan Pengembangan Manajemen
(IPPM), Institut Manajemen Prasetya Mulya (IMPM) dan lain-lain.

c. Pendidikan Teknik bagi karyawan lapangan yang diselenggarakan oleh APMI.

Selain itu, Perseroan juga menyelenggarakan Program Penunjang Pendidikan bagi karyawan-karyawan yang
berkeinginan untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat universitas. Sedangkan dalam hal tingkat penggajian
karyawannya, Perseroan telah memenuhi ketentuan batas upah minimum regional yang disyaratkan oleh Pemerintah.

Kesejahteraan Karyawan

Guna meningkatkan kesejahteraan, Perseroan juga menyediakan kepada para karyawannya sarana-sarana dan

tunjangan-tunjangan sebagai berikut:

a. Sarana perumahan bagi karyawan-karyawan lapangan.

b.  Tunjangan transportasi dan perumahan yang dibayarkan bersamaan dengan gaji bulanan.

c. Tunjangan makan bagi karyawan yang berada di perkantoran dan fasilitas makan bagi karyawan-karyawan
lapangan.

d. Tunjangan kesehatan dan pengobatan untuk karyawan dan keluarganya.

e. Tunjangan melahirkan bagi karyawan wanita.

f.  Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK).

g. Program Dana Pensiun yang diselenggarakan oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk untuk karyawan
Anak Perusahaan PT Medco E&P Indonesia dan PT Asuransi Jiwasraya untuk karyawan PT Medco E&P
Sembakung.

h. Koperasi Karyawan dengan nama Koperasi Karyawan Meta Darma Usaha (KKM) yang telah didaftarkan
pada Daftar Umum Kanwil Departemen Koperasi DKI Jakarta dengan No.2859/B.H./I. Tanggal 23 Maret 1992
dan telah memperoleh pengesahan dengan Surat Keputusan Kepala Kanwil Koperasi No.25/BLP/X/111/1992.
Pembentukan Koperasi ini bertujuan untuk:

- Menerima simpanan dari anggota.
- Usaha simpan pinjam.
- Menyediakan barang-barang kebutuhan anggota.
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- Usaha jasa lainnya seperti katering, penyediaan alat tulis kantor dan penyediaan tenaga kerja serta
penyediaan alat-alat yang berhubungan dengan Perseroan.
- Menambah pengetahuan anggota tentang perkoperasian.

Serikat Karyawan

Hubungan Industrial melalui kemitraan yang harmonis antara manajemen dengan Serikat Pekerja (SP) terus dibina
dalam mencapai sasaran dan target Perseroan. Di lingkungan MEPI saat ini terdapat 5 (lima) Serikat Pekerja yang
masing-masing mewakili karyawan di Jakarta, Soka, Lirik, Tarakan dan Rimau. Perjanjian Kerja Bersama (PKB)
PT Medco E&P Indonesia telah memperoleh persetujuan Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial
Tenaga Kerja No. Kep. 143/PHIJSK-PKKAD/PKB/X/2010 tanggal 15 Oktober 2010 dan berlaku terhitung sejak
tanggal 1 Oktober 2010 sampai dengan 30 September 2012, dan telah didaftarkan pada Kementrian Tenaga Kerja
dan Transmigrasi c.q. Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja dengan
No.143/Pdf.6/PKB/X/2010

Program Pensiun dan Imbalan Kerja Lainnya

Anak Perusahaan yang bergerak di bidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi telah menyelenggarakan
program pensiun iuran pasti untuk semua karyawan tetap lokalnya. Program ini akan memberikan manfaat kepada
pekerja setelah memasuki usia pensiun. Pendanaan program ini berasal dari iuran pekerja sebesar 2% dan kontribusi
dari Perseroan sebesar 6% dari gaji perbulan. Dana Pensiun tersebut dikelola oleh Dana Pensiun Lembaga Keuangan
(DPLK) Tugu Mandiri dan DPLK Jiwasraya yang masing-masing akta pendiriannya disetujui oleh Menteri Keuangan
Republik Indonesia dengan surat keputusannya No.Kep. 234/KM.17/1995 tanggal 16 Agustus 1995 dan No.Kep. 171-
KMK/7/1993 tanggal 16 Agustus 1993. Mulai bulan Maret 2008 Anak Perusahaan merubah pengelola dana pensiunnya
dari DPLK Tugu Mandiri menjadi DPLK PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang didirikan berdasarkan akta
pendirian yang disetujui oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan surat keputusannya No.Kep. 1100/
KM.17/1998 tanggal 23 Nopember 1998. Perseroan dan Anak Persahaan mengakui kewajiban imbalan kerja yang
memenuhi syarat sesuai dengan peraturan yang berlaku. Program Pesangon Manfaat Pasti untuk karyawan yang
bekerja di bidang minyak dan gas bumi didanai dengan penempatan dana pada PT AIG Financial, PT Asuransi Allianz
Life Indonesia dan PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, untuk karyawan PT Medco E&P Sembakung.

5.  Struktur Organisasi

STRUKTUR PENGAWASAN DAN KOMITE PERSEROAN

DEWAN KOMISARIS

KOMITE
KOMITE REMUNERASI MANAJEMEN RISIKO

KOMITE NOMINASI KOMITE GCG

KOMITE EKSEKUTIF

. : Dewan Komisaris & Direktur
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STRUKTUR MANAJEMEN EKSEKUTIF PERSEROAN

Direktur

Utama Audit Intern

Hukum

Sekretaris
Perusahaan

Asisten
Eksekutif

Hubungan
Pemerintahan

Keselamatan, Kesehatan
dan Lingkungan

i Eksplorasi dan Kerjasama Operasi Power, Downstream
AT Operasi DsahalBeny Perencanaan

6. Struktur Kepemilikan dan Hubungan Pengawasan dan Pengurusan

A. Struktur Kepemilikan antara Perseroan dengan Pemegang Saham

Hilmi Panigoro

Arifin Panigoro
(100,00%0) (1,23%)
(1,00%)
(99,00%)
(98,77%)
Encore Mitsubishi PT Medco Ir. Hadi Basalamah
Int’l Limited 0 Intidanamika
(39,4%) (33,3%)
(60,6%) (66,70%)
;'_I | |
I I
Encore Energy Pte Ltd PT Medco Duta PT Multifabrindo Gemilang Masyarakat*
(50,69%) (2,06%) (0,06%) (48,99%)
I I |
z
MEDCOENERGI

Keterangan:
*1. Masyarakat dengan kepemilikan di bawah 5%
2. Termasuk saham tresuri sebanyak 11,72%
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C. Hubungan Kepengurusan dan Pengawasan Perseroan dengan Pemegang Saham dan Anak Perusahaan

Tabel di bawah ini menggambarkan hubungan kepengurusan dan pengawasan Perseroan, Pemegang Saham
berbentuk badan hukum dan Anak Perusahaan yang beroperasi dimana Perseroan memiliki secara langsung
maupun tidak langsung 50% atau lebih saham perusahaan tersebut dan perusahaan-perusahaan tersebut masih
dalam tahap awal eksplorasi atau telah masuk dalam tahap produksi dan memberikan kontribusi pendapatan yang
signifikan bagi keuangan Perseroan serta laporan keuangan Anak Perusahaan tersebut dikonsolidasikan dalam

laporan keuangan Perseroan.

No Nama Perusahaan

HP

GD

MS

YYR

SM

)
O

Encore Energy
Medco Duta
Multifabrindo G
Perseroan
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas - Indonesia
PT Medco E&P Indonesia
PT Medco E&P Simenggaris
PT Medco E&P Malaka
PT Medco E&P Tarakan
PT Medco E&P Rimau
PT Medco E&P Lematang
PT Medco E&P Tomori Sulawesi
PT Medco E&P Merangin
PT Medco E&P Nunukan
PT Medco E&P Bengara
PT Medco E&P Sembakung
Medco Bawean (Holding) Pte Ltd
Camar Bawean Petroleum Ltd
Bangkanai Petroleum (L) Berhad

Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas - Internasional

Medco Strait Services Pte Ltd

Medco Energi Global Pte Ltd (dahulu Medco

International Holdings Ltd)

Medco LLC

Medco Energi US LLC

Medco Tunisia Anaguid Limited

Medco International Ventures Ltd

Medco Yemen Amed Limited

Medco Yemen Arat Limited

Medco International Petroleum Ltd
Tenaga Listrik

PT Medco Power Indonesia

PT Dalle Energy Batam

PT Medco Gajendra Power Services

PT TJB Power Services

PT Mitra Energi Batam

PT Medco Geothermal Sarulla

PT Energi Prima Elektrika

PT Multidaya Prima Elektrindo
Produksi Kimia dan Industri Hilir

PT Medco Downstream Indonesia

PT Medco LPG Kaji

PT Medco Ethanol Lampung

PT Usaha Tani Sejahtera

PT Medco Sarana Kalibaru
Jasa Pengeboran dan Penunjang Kegiatan Minyak

dan Gas

PT Exspan Petrogas Intranusa

PT Sistim Vibro Indonesia

PT Musi Raksa Buminusa

PT Satria Raksa Buminusa

PT Mahakam Raksa Buminusa

PT Medco Gas Indonesia

PT Mitra Energi Gas Sumatera
Panas Bumi Gas Alam Cair (Liquid Natural Gas/LNG)

PT Medco LNG Indonesia
Perdagangan

PT Medco Niaga Internasional
Inkubator

PT Medco CBM Sekayu
Pertambangan Batubara

PT Duta Tambang Rekayasa

PT Duta Tambang Sumber Alam

D
DU

KU

KU
KU

Ki

Kil
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Tabel di bawah ini menggambarkan hubungan kepengurusan dan pengawasan Perseroan, Pemegang Saham
berbentuk badan hukum dan Anak Perusahaan dimana Perseroan juga memiliki penyertaan saham baik langsung
maupun tidak langsung sebesar kurang dari 50% pada perusahaan-perusahaan di bawah ini yang telah beroperasi
dan pada saat ini telah masuk dalam tahap produksi.

No Nama Perusahaan HP GD MS YYR RDA MM LM SM FB AM DD

Tenaga Listrik
PT Energi Sengkang - - - - - - - - - - -
Sarulla Operation Ltd - - - - - - - - - - -
Gas Alam Cair
PT Donggi Senoro LNG - - - - - - - - - - -
PT Perta Kalimantan Gas - - - - - - - - - -

Tabel di bawah ini menggambarkan hubungan kepengurusan dan pengawasan Perseroan, Pemegang Saham
berbentuk badan hukum dan Anak Perusahaan dimana Perseroan juga mempunyai penyertaan saham baik secara
langsung maupun tidak langsung pada perusahaan-perusahaan yang tidak beroperasi yaitu perusahaan-perusahaan
yang tidak memiliki hak partisipasi (working interest) secara langsung atau perusahaan yang tidak mempunyai
kegiatan apapun (dormant company).

No Nama Perusahaan HP GD MS YYR RDA MM LM SM FB AM DD

Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas - Indonesia
PT Medco E&P Bangkanai - - - - - -
Medco Madura Pty Ltd
PT Medco Energi Nusantara - - - - - -
PT Medco E&P Kakap - - - - - -
PT Medco E&P Bawean KU - - - - -
PT Medco E&P Madura - - - - - -
PT Medco E&P Kalimantan KU - - K - -
Exspan Cumi-Cumi (L) Inc - - - - - -
Medco Far East Ltd - - - - - -
Perkasa Equatorial Sembakung Ltd - - - - - -
Petroleum Exploration & Production International
Limited (dahulu Medco Exploration & Production
International Limited) - - - - - -
Lematang E& P Limited - - - - - -
Fortico International Ltd. (dahulu Bawean
Petroleum Limited) - - - - - - D - - - -
PT Medco E&P Yapen - - - - - - - - - -
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Internasional
Medco Tunisia Holding Ltd. - - - - - -
Medco Yemen Holding Ltd. - - - - - -
Medco Cambodia Holding Ltd. - - - - - -
Medco Energi Somalia Ltd. - - - - - -
Medco Energi USA Inc (dahulu Medco US
Holdings Inc) - - - - - -
Medco Simenggaris Pty. Ltd. - - - - - -
Medco International Services Pte. Ltd - - - - - D
Medco International Enterprise Ltd - - - - - -
Medco Petroleum Management LLC - - - - - -
Medco Cambodia Tonle sap Limited - - - - - -
Tenaga Listrik
PT Dalle Panaran - - - - - - - - - - -
PT Medco Power Sumatera - - - - - -
PT Indo Medco Power - - - - - - - - - - -
PT Medco Cahaya Geothermal KU - - - - - - - - - -
PT Medco Energi Menamas KU - - - - - - - - - -
PT Medco Geopower Sarulla - - - - - - - - - - -
Medco Power Venture Pte. Ltd. - - - - - - -
Biofuel Power Pte. Ltd. - - - - - - -
PT Muara Enim Multi Power - - - - - - - - - - -
PT Universal Batam Energy - - - - - - -
Panas Bumi
PT Medco Geothermal Indonesia KU - - - - - - - - - -
Produksi Kimia dan Industri Hilir
PT Medco Services Indonesia KU - - - - - DU - - - -
PT Medco Methanol Bunyu - - - - - - K - - - -
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No Nama Perusahaan HP GD MS YYR RDA MM LM SM FB AM DD
Lain-lain
PT Medco Sarana Balaraja K - - - - - DU - - - -
PT Medco Energi Mining Internasional KU - - K - - - - - - -
PT Medco Energi CBM Indonesia KU - - K - - - D - - -
PT Medco Energi CBM Pendopo KU - - K - - - D - - -

Entitas Investasi
Medco Energi Finance Overseas (BV)

Catatan:

HP : Hilmi Panigoro

GD : Gustiaman Deru

MS : Marsilam Simandjuntak
YYR Yani Yuhani Rodyat
RDA Retno Dewi Arifin

MM Masayuki Mizuno

KU . Komisaris Utama

Kl : Komisaris Independen
K . Komisaris

LM
SM
FB
AM
DD

DU
D
M

Lukman Ahmad Mahfud
Syamsurizal Munaf
Frila Berlini Yaman
Akira Mizuta

Dasril Dahya

Direktur Utama
Direktur
Manager

7. Pemegang Saham Perseroan yang berbentuk Badan Hukum

A. Encore Energy Pte. Ltd. (“Encore Energy”)

Pendirian dan Kegiatan Usaha

Encore Energy berkedudukan di Singapura dengan alamat # 11-01 PwC Building 8 Cross Street Singapore 048424,
didirikan berdasarkan hukum Negara Singapura, sesuai dengan Memorandum and Articles of Association tanggal
23 Juli 2007 dan didaftarkan di Company Registry No. 200713427K tanggal 25 Juli 2007. Encore Energy memiliki

50,7% saham Perseroan.

Berdasarkan Company Profile yand dikeluarkan oleh Accounting & Corporate Regulatory Authority, Singapura,
tanggal 4 September 2008 (“Company Profile”), kegiatan usaha utama Encore Energy adalah bergerak dalam

bidang perusahaan induk investasi.

Pengurus

Berdasarkan Company Profile, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur Tan Hian Yew George
Direktur Hilmi Panigoro
Direktur Takahiro Mazaki

Direktur Alternatif
Direktur Alternatif

Mokoto Tsurusaki
Hiroyoshi Shibuya

Berdasarkan Company Profile, struktur permodalan dan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan

adalah sebagai berikut:

(dalam USD)

Pemegang Saham

Nilai Nominal
(Rp1.000 per saham)

Jumlah Saham

Persentase

Kepemilikan (%)

Modal Dasar 1.000 1.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

- Encore Int’l Ltd 606 606 60,6
- Mitsubishi Corporation 394 394 39,4
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000 100 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 1.000
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B. PT Medco Duta (“Medco Duta”)
Pendirian dan Kegiatan Usaha

Medco Duta berkedudukan di Jakarta dengan alamat Gedung Medco Ill Lantai 3, J| Ampera Raya No 18-20, Pasar
Minggu, Jakarta Selatan., didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.82 tanggal 27 Januari 1994 yang dibuat dihadapan
Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.C2-5010.HT.01.01.TH.94 tanggal 25 Maret 1994 dan serta diumumkan
dalam BNRI No.97 tanggal 3 Desember 1996, Tambahan No. 9509 (selanjutnya disebut “Anggaran Dasar”).

Sejak Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi I, Medco Duta tidak melakukan perubahan Anggaran Dasar,
sehingga Anggaran Dasar Medco Duta yang terakhir adalah berdasarka Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham No.8 tanggal 4 Agustus 2008, yang dibuat di hadapan Vidhya Shah, S.H., Notaris di Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 8, tanggal 4 Agustus 2008, yang dibuat di
hadapan Vidhya Shah, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia
berdasarkan keputusan No. AHU-58856.AH.01.02.Tahun 2008, tanggal 4 September 2008, serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 78, tanggal 26 September 2008, Tambahan No. 19055 Medco Duta bergerak
dalam bidang perdagangan, pemborongan, jasa, industri, pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, kehutanan/
perkayuan, percetakan dan perbengkelan.

Pengurus dan Pengawas

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 8, tanggal 22 April 2008, yang dibuat di
hadapan Vidhya Shah, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham, berdasarkan keputusan No.
AHU-22958.AH.01.02.Tahun 2008, tanggal 5 Mei 2008, diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
75, tanggal 16 September 2008, Tambahan No. 18067 susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Dedi Sjahrir Panigoro

Komisaris : Amzy Sachran
Direksi

Direktur Utama  : Hilmi Panigoro
Direktur : Yani Yuhani Panigoro
Direktur . Hadi Basalamah

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 8, tanggal 4 Agustus 2008, yang dibuat di
hadapan Vidhya Shah, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia
berdasarkan keputusan No. AHU-58856.AH.01.02.Tahun 2008, tanggal 4 September 2008, serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 78, tanggal 26 September 2008, Tambahan No. 19055, struktur permodalan
dan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

(dalam USD)
Pemegang Saham Jumlah Saham Nilai Nominal Persentase
(Rp100.000 per saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 6.200.000 620.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
- Insinyur Arifin Panigoro 1.530.935 153.093.500.000 98,77
- Insinyur Hilmi Panigoro 19.065 1.906.500.000 1,23
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.550.000 155.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 4.650.000 465.000.000.000

C. PT Multifabrindo Gemilang
Pendirian dan Kegiatan Usaha

PT Multifabrindo Gemilang (“Multifabrindo) berkedudukan di Jakarta dengan alamat JI. Ampera Raya No.20, Rt 008
RW 02 Cilandak Timur, Jakarta Selatan 12560, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 80 tanggal 26 Desember
1983, sebagaimana diubah dengan Akta Pemasukkan dan Pengeluaran Serta Perubahan No. 2, tanggal 1 Agustus
1984, dan diubah kembali dengan Akta Perubahan No. 51, tanggal 20 Pebruari 1985, ketiga akta tersebut dibuat
dihadapan Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2850 HT.01.01.Th.1985 tanggal 17 Mei 1985 (selanjutnya
disebut “Anggaran Dasar”).
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Sejak Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, Multifabrindo tidak melakukan perubahan anggaran
dasar, sehingga Anggaran Dasar Multifabrindo yang terakhir adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham No.6 tanggal 22 April 2008, yang dibuat di hadapan Vidhya Shah, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta
No. 6/2008”). Akta ini merubah seluruh ketentuan Anggaran Dasar Multifabrindo dalam rangka penyesuaian dengan
Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Multifabrindo bergerak dalam bidang industri,
perdagangan dan jasa.

Pengurus dan Pengawas
Berdasarkan Akta No.6/2008 susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Multifabrindo adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Ir.Hadi Basalamah
Komisaris : Drs. Amzy Sachran
Direksi

Direktur Utama : Zulkifli Nurdin
Direktur . Ari Rusdiarto

Berdasarkan Akta No. 6/2008, struktur permodalan dan pemegang saham Multifabrindo adalah sebagai berikut:

(dalam USD)
Pemegang Saham Jumlah Saham Nilai Nominal Persentase
(Rp1.000.000 per saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 50.000 50.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
- PT Medco Intidinamika 16.675 16.675.000.000 66,7
- Insinyur Hadi Basalamah 8.325 8.325.000.000 33,3
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 50.000 50.000.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 50.000 50.000.000.000

8. Transaksi dengan Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Dalam kegiatan usahanya, Perseroan dan Anak Perusahaan melakukan transaksi tertentu dengan pihak-pihak yang

mempunyai hubungan istimewa sebagai berikut:

— Penempatan deposito berjangka dan rekening giro, serta rekening bank yang dibatasi penggunaannya di PT
Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk masing-masing sebesar USD40,6 juta, USD34,6 juta dan USD33,3 juta
per 31 Desember 2010, 2009 dan 2008.

—  Piutang usaha dari Petro Diamond Singapore (Pte) Ltd. (PDS) masing-masing sebesar USD31,7 juta dan
USD19,4 juta per 31 Desember 2010 dan 2009; Petro Diamond Co. Ltd., Hong Kong (PDH) masing-masing
sebesar USD16,5 juta dan USD6,8 juta per 31 Desember 2010 dan 2008; dan PT Medcopapua Industri Lestari
sebesar USDO0,9 juta per 31 Desember 2010.

—  Piutang lain-lain dari Mitsubishi Corporation dan Tomori E&P Limited per 31 Desember 2010 masing-masing
sebesar USD260,0 juta dan USD1,6 juta; PT Donggi Senoro LNG masing-masing sebesar USD1,7 juta per 31
Desember 2010 dan 2009.

— Jaminan deposito dari Synergia Trading International Pte. Ltd.sebesar USDO0,7 juta per 31 Desember 2010.

— Uang muka dari pelanggan dari PDS masing-masing sebesar USD32,2 juta, USD126,5 juta dan USD121,4
juta per 31 Desember 2010, 2009 dan 2008.

—  Hutang usaha kepada Synergia Trading International Pte. Ltd. sebesar USD4,0 juta per 31 Desember 2010.

—  Hutang bank kepada PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk masing-masing sebesar USDO0,6 juta per 31
Desember 2010 dan 2009.

—  Penjualan bersih minyak mentah ke PDS masing-masing sebesar USD279,9 juta dan USD284,3 juta per 31

Desember 2010 dan 2009 dan ke PDH masing-masing sebesar USD32,9 juta, USD25,1 juta dan USD68,2 juta

per 31 Desember 2010, 2009 dan 2008. Penjualan solar ke PT Medcopapua Industri Lestari sebesar USD2,8

juta per 31 Desember 2010.

Pembelian solar dan jasa pengangkutan dari Synergia Trading International Pte. Ltd. sebesar USD10,0 juta

per 31 Desember 2010.
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Informasi mengenai pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan siapa Perseroan mempunyai transaksi yang

signifikan adalah sebagai berikut:

—  PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk dan PT Medcopapua Industri Lestari mempunyai pemegang saham
mayoritas dan kendali manajemennya yang sama dengan Perseroan.

—  Mitsubishi Corporation adalah salah satu pemegang saham pengendali tidak langsung Perseroan melalui
Encore Energy Pte. Ltd. Perseroan dan anak perusahaan memiliki kontrak penjualan minyak mentah dengan
Petro Diamond Co. Ltd. Hong Kong dan Petro Diamond Singapore (Pte) Ltd, di mana keduanya adalah anak
perusahaan Mitsubishi Corporation.

—  PTDonggi Senoro LNG (DSLNG) adalah perusahaan asosiasi dimana Perusahaan memilki penyertaan saham
sebesar 20%.

—  PT Medco Inti Dinamika mempunyai sebagian anggota manajemen yang sama dengan Perseroan dan
merupakan pemegang saham utama PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk.

—  PT Medco Duta adalah salah satu pemegang saham Perseroan.

—  Synergia Trading International Pte. Ltd. mempunyai anggota manajemen yang sama dengan Anak Perusahaan
(PT Medco Sarana Kalibaru).

Transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa dilakukan dengan syarat dan kondisi yang berlaku umum
sebagaimana halnya jika dilakukan dengan pihak ketiga (menggunakan prinsip arm’s length).

9. Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance atau GCG)

Mempraktekkan prinsip-prinsip GCG dengan standar yang tinggi sudah menjadi komitmen Dewan Komisaris, Direksi
dan Eksekutif Perseroan. Setiap anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Eksekutif Perseroan adalah panutan dalam
mempraktekkan prinsip-prinsip GCG bagi seluruh pemangku kepentingan, termasuk karyawannya.

Untuk memastikan setiap anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Eksekutif, serta seluruh karyawan Perseroan
dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan prinsip-prinsip GCG, pada penghujung tahun 2008
Dewan Komisaris melalui Komite GCG telah menyetujui seluruh isi Buku Pedoman GCG dan Tata Perilaku (Pedoman
GCG dan CoC) yang disusun oleh tim GCG. Disamping itu, Dewan Komisaris juga akan terus memastikan Direksi
dan Eksekutif Perseroan melakukan sosialisasi atas Buku Pedoman GCG dan CoC serta penerapannya keseluruh
karyawan Perseroan di tahun-tahun mendatang.

Sepanjang tahun 2008 Komite-Komite yang bertugas membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas
pengawasan dan mengambil keputusan atas usulan yang diajukan Direksi telah bekerja secara efektif. Komite
Pengelolaan Risiko telah melakukan penelaahan atas aksi korporasi terkait rencana Peningkatan Efektivitas Aset
yang diajukan Direksi untuk memastikan aksi tersebut dilakukan sesuai dengan pinsip-prinsip GCG maupun undang-
undang dan peraturan yang berlaku. Sedangkan Komite Audit telah memeriksa secara menyeluruh penyajian laporan
keuangan untuk memastikan laporan keuangan yang disiapkan oleh Direksi telah memenuhi standar akuntasi yang
berlaku.

Pada awal tahun 2008, Komite Nominasi telah menyusun kebijakan mengenai pembatasan usia anggota Dewan
Komisaris dan Direksi. Kebijakan ini mulai diterapkan dalam seleksi calon anggota Dewan Komisaris dan Direksi
yang dipilih untuk periode jabatan 5 (lima) tahun kedepan yang telah disetujui dalam RUPST 15 Mei 2008. Periode
jabatan Dewan Komisaris dan Direksi yang lama telah berakhir pada RUPST 2008 kemarin. Disamping itu, Komite
Nominasi juga telah melakukan seleksi calon anggota Dewan Komisaris dan Direksi di anak perusahaan untuk
menggantikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang telah mengundurkan diri atau untuk anak perusahaan
yang baru didirikan.

Sesuai dengan tugasnya, Komite Remunerasi telah melakukan perhitungan atas remunerasi anggota Dewan
Komisaris dan Direksi yang diajukan dalam RUPST 2008 serta memastikan distribusi remunerasi dan bonus yang
disetujui kepada masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi sesuai dengan hasil kinerja dan kontribusinya
terhadap Perseroan untuk tahun sebelumnya. Komite Remunerasi juga menentukan kebijakan remunerasi bagi
anggota Direksi di anak perusahaan yang ada maupun yang baru didirikan.

Dengan adanya perubahan struktur Dewan Komisaris dan Direksi, otomatis terjadi juga perubahan susunan

anggotaKomite-Komite tersebut. Untuk menyesuaikan dengan pertumbuhan usaha Perseroan, masing-masing
Komite juga telah memperbaharui Piagam Kerjanya.
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10. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan(Corporate Social Responsibility atau CSR)

Sebagai bagian dari penerapan prinsip-prinsip GCG, Perseroan memiliki komitmen tinggi untuk senantiasa
melindungi kepentingan masyarakat dimana operasinya berada dengan melaksanakan program Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (Corporate Social Rssponsibility atau CSR). Sesuai dengan Kebijakan CSR Perseroan, Direksi
senantiasa memastikan untuk menyisihkan dana minimum 1% dari Laba Bersih yang dibukukan tahun sebelumnya
untuk melaksanakan program CSR dengan fokus pada peningkatan tarafhidup masyarakat melalui pemberdayaan
perekonomian, meningkatkan taraf pendidikan serta menyediakan fasilitas kesehatan. Perseroan juga memiliki
komitmen untuk membantu korban bencana alam yang beberapa tahun terakhir telah datang silih berganti di Indonesia.

11. Kontrak, Perjanjian dan Ikatan Penting

A. Akuisisi dan Pengalihan yang Signifikan di tahun 2010

Pengalihan 20% hak partisipasi di PSC Senoro Toili

Pada bulan Desember 2010, melalui perjanjian akuisisi saham, Mitsubishi Corporation (MC) mengakuisisi seluruh
saham Tomori E&P Limited (TEL), Anak Perusahaan yang 100% dimiliki oleh Perseroan yang memegang 20% hak
partisipasi di Blok Sonoro Toili. Pada awalnya, Grup, melalui PT Medco E&P Tomori Sulawesi (‘MEPTS”) memiliki
50% hak partisipasi di PSC Senoro-Toili

Pada bulan Desember 2010, MEPTS menandatangani perjanjian untuk mengalihkan 20% hak partisipasi di PSC
Senoro Toili kepada Tomori E&P Limited (TEL), anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Perseroan. Pada
bulan Desember 2010, BPMIGAS memberikan konfirmasi untuk pencatatan pengalihan hak partisipasi, sehingga
komposisi kepemilikan hak partisipasinya setelah pengalihan menjadi MEPTS-30%; TEL- 20% dan PT Pertamina
Hulu Energi Tomori Sulawesi-50%

Pada bulan yang sama, Perseroan menandatangani perjanjian pelepasan 100% kepemilikan saham TEL kepada
Mitsubishi Corporation (MC) sebesar USD260 juta.

B. Perjanjian Pasokan Gas

Berikut ini perjanjian-perjanjian berkaitan dengan jual beli gas yang masih sah berlaku dan mengikat Anak Perusahaan
Perseroan.

Perusahaan Pembeli Tanggal Deskripsi Masa Berlaku
Perjanjian/Amendemen
PT Medco E&P  PT Perusahaan Listrik 20 Januari2006 dirubah terakhir Komitmen untuk memasok dan 5tahun (1 Februari2010
Indonesia Negara (Persero) dengan perjanjian 1 Februari 2010 menjual gas sebanyak 13.860 BBTU sampai dengan
dengan harga gas berkisar dari 1 Februari 2015)
USD4,17/MMBTU sampai dengan
USD4,83/MMBTU./
PT Sarana Pembangunan 13 April 2010 Komitmen untuk memasok gas 4 tahun (13 April 2010
Palembang Jaya sebanyak 0,15 BBTUD - 1 BBTUD  sampaidengan 13 April

dengan harga USD2,73 MMBTU 2014) atau sampai
jumlah yang disepakati

dipenuhi
PT Perusahaan Listrik 30 Desember 2003 diamandemen  Komitmen untuk memasok dan 10tahuntahun (17 Maret
Negara (Persero) terakhir pada 17 Maret 2010 menjual gas sebanyak 7 BBTUD 2010 sampai dengan
untuk Desember 2009 sampai 17 Maret 2020) atau

dengan Maret 2010 dan 12,5 BBTUD  sampai seluruh jumlah
untuk April 2010 sampai dengan yang disepakati telah
Mei 2013 dan harga gas sebesar dipasok
USD4,32/MMBTU sampai dengan

USD4,86/MMBTU
PT Perusahaan Listrik 30 Desember 2002, terakhir Komitmen untuk memasok dan 11 Tahun (12 Desember
Negara (Persero) diamandemen pada menjual gas 56.182 BBTU dan 2004 sampai dengan
12 Desember 2004 harga gas sebesar USD2,376/ 12 Desember 2015)

MMBTU sampai dengan
USD2,506/ MMBTU untuk tahun
pertama dan USD2,685/ MMBTU
untuk tahun kedua sampai
berakhirnya perjanjian

PT Pertamina EP 19 Februari 2010 Komitmen untuk membeli gas 4 tahun (27 April 2009
sebanyak 1,395.96 MMBTU dengan sampai dengan
harga gas berkisar dari USD3,94/ 27 Nopember 2013),
MMBTU sampai dengan USD4,43/  atau sampai dengan
MMBTU jumlah yang disepakati

telah dipasok
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Perusahaan Pembeli Tanggal Deskripsi Masa Berlaku
Perjanjian/Amendemen
Perusahaan Daerah 4 Agustus 2009 Komitmen untuk memasok gas 4 tahun (September

Pertambangan dan Energi

sebesar maksimum 0,5 BBTUPD
yang berasal dari Blok South

Sumatra Extension

2009 sampai dengan
Nopember 2013)

Perusahaan Daerah Kota
Tarakan

22 Januari 2009

Komitmen untuk memasok gas
sebesar 1-3 BBTUD dengan harga
gas sebesar USD3 per MMBTU
dengan eskalasi kenaikan harga

2,5% per tahun

10 Tahun (22 Januari
2009 sampai dengan
22 Januari 2019)

Perusahaan Daerah
Mura Energi

4 Agustus 2009

Komitmen untuk memasok gas
sebesar 2,5 BBTUPD yang berasal
dari Lapangan Temelat dengan
estimasi nilai kontrak USD8,073 juta

10tahun sejak April 2011
(April 2011 sampai
dengan April 2021)

PT PLN Tarakan

1 April 2010

Komitmen untuk memasok dan
menjual gas total 10.134 BBTU
dengan harga rata-rata selama
kontrak sebesar USD3,98 per
MMBTU dengan estimasi nilai

5 tahun (1 April 2010
sampai dengan 1 April
2015) atau sampai
seluruh jumlah yang
disepakati telah

kontrak USD37,49 juta dipasok.
PT Perusahaan Gas 4 Desember 2009 Komitmen untuk memasok gas alam 2tahun(Desember2009
Negara (Persero) Tbk yang berasal dari Lapangan sampai dengan
Keramasan, Blok Sumatra Selatan ~ Nopember 2011)

dan Tengah sebanyak 14 ribu

BBTU dan nilai maksimum
sejumlah USD60,7 juta

PT Pupuk Sriwidjaja
(Persero)

7 Agustus 2007

Komitmen untuk memasok gas
rata-rata sebanyak 45 BBTU/hari
(“BBTUD”) dengan harga rata-rata

USD3,59/MMBTU

15 Tahun (7 Agustus
2007 sampai dengan
7 Agustus 2022)

PT Pertamina (Persero)

16 Januari 2004, terakhir
diamandemen pada 1 Januari
2010

Komitmen untuk mengirim dan
menjual LPG sesuai dengan kondisi
yang ditetapkan di dalam perjanjian

5 tahun (1 Januari 2010
sampaidengan 1Januari
2015) atau sampai
seluruh jumlah yang
disepakati dipasok,
mana yang lebih dahulu
terpenuhi.

PT Mitra Energi Buana

24 Juli 2006

Komitmen untuk memasok dan
menjual gas sebanyak 2,5 BBTUD

dan harga gas berkisar dari

USD2,65/MMBTU sampai dengan

USD3,59/MMBTU

7 tahun (24 Juli 2006
sampai dengan 24 Juli
2013) atau sampai pada
saat seluruh jumlah
yang disepakati telah
dipasok, yang mana
lebih dulu

PT Perusahaan Gas
Negara (Persero) Tbk

4 Desember 2009, terakhir
diamandemen pada 15 April 2010

Komitmen untuk memasok gas alam
yang berasal dari Lapangan Singa
di Blok Lematang sebanyak 53 ribu
BBTU dengan harga berkisar dari
USD5,20/MMBTU sampai dengan

USD5,57/ MMBTU

3 tahun dan 2 bulan
sejak bulan Maret 2010
(Maret 2010 sampai
dengan Mei 2013)

PT Meta Epsi Pejebe
Power Generation

20 Januari 2006

Komitmen untuk memasok gas
sebanyak 14,5 BBTUD selama
masa kontrak dengan harga

UsD2,3/MMBTU

6tahun (20 Januari2006
sampai dengan

20 Januari 2012) atau
sampai jumlah yang
disepakati terpenuhi

PT Perusahaan Listrik
Negara (Persero)

19 Juli 2003

Komitmen untuk memasok dan
menjual gas sebanyak 7,3 BBTUD

dan harga gas sebesar

USD1,15/MMBTU untuk satu tahun
pertama pengiriman. Setelah itu,
harga gas dihitung berdasarkan
rumus sesuai kontrak. Sejak

Desember 2007 tidak ada
penyerahan gas lebih lanjut

9 tahun (19 Juli 2003
sampai dengan 19 Juli
2012) atau sampai
seluruh jumlah yang
disepakati telah
dipasok

PT Medco E&P
Malaka

PT Pupuk Iskandar
Muda (Persero)

10 Desember 2007, terakhir
diamandemen pada 12 November
2010

Komitmen untuk memasok gas
sebanyak 110 BBTUD dengan
harga USD6,50 + 0,35 x (bulk urea
prilled price - 425/34) per MMBTU

32 bulan setelah

12 November 2010
(12 November 2010
sampai dengan 12 Juli
2013)

PT Perusahaan Listrik
Negara (Persero)

9 April 2008

Komitmen untuk memasok gas
sebanyak 14,3 BBTUD dengan
estimasi nilai kontrak USD565,99

juta

17 tahun (9 April 2008
sampai dengan 9 April
2025)
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Perusahaan Pembeli Tanggal Deskripsi Masa Berlaku
Perjanjian/Amendemen

PT Medco E&P  PT Donggi Senoro LNG 22 Januari 2009 Komitmen untuk memasok gas 15 tahun (dimulai sejak

Tomori sebanyak 227 BBTUD dengan harga  tanggal operasi kilang
gas dihitung berdasarkan rumus LNG (HHP Note:
tertentu dalam USD/MMBTU yang ~ Company to confirm
dikaitkan dengan nilai Harga Minyak on the exact date)
Mentah Gabungan Jepang (JCC

PT Medco E&P  PT Pertamina Gas dan 28 Agustus 2009, terakhir Komitmen untuk memasok gas 11 tahun sejak kwartal

Simenggaris PT Medco Gas Indonesia  diamandemen pada 20 Mei 2010 maksimum sebanyak 28,85 BBTUPD 4 tahun 2011(Desember
yang berasal dari Lapangan 2011 sampai dengan
Sembakung Selatan Desember 2022)

C. Perjanjian Lain-lain
Fasilitas Pinjaman dari Mitsubishi Corporation

Pada bulan Desember 2010, Perseroan melalui PT Medco LNG Indonesia (MLI), anak perusahaan, menandatangani
perjanjian fasilitas pinjaman berjangka sebesar USD120 juta dengan Mitsubishi Corporation (MC), salah satu
pemegang saham tidak langsung Perseroan. MLI memiliki investasi saham minoritas di PT Donggi Senoro LNG
(DSLNG), yang akan membangun, memiliki dan mengoperasikan kilang LNG di Senoro, Sulawesi. Fasilitas pinjaman
berjangka ini nantinya akan digunakan untuk membiayai bagian investasi MLI dalam rangka pembelanjaan barang
modal di DSLNG untuk pembangunan kilang Liquified Natural Gas (LNG). Pembelanjaan Modal yang dimaksud
adalah penyertaan modal MLI sebagai pemilik 11,1% saham di DSLNG sebesar USD310,8 juta.

Perpanjangan Kontrak Kerja Sama

Pada bulan Oktober 2010, Pemerintah Republik Indonesia melalui Badan Pelaksana Kegiatan Hulu Migas
(“BPMIGAS”) memberikan persetujuan perpanjangan kontrak kerja sama (PSC) wilayah kerja Blok South & Central
Sumatra (“SC&S”), Blok Adan Bawean. Penandatanganan perpanjangan PSC Wilayah Kerja S&CS dilakukan oleh
anak perusahaan Perseroan, PT Medco E&P Indonesia (Medco Indonesia) dengan BPMIGAS dan telah disetujui
oleh Pemerintah Republik Indonesia. Perseroan melalui Medco Indonesia, memegang 100% hak partisipasi dan
menjadi operator dari blok tersebut. Perpanjangan PSC SC&S berlaku untuk jangka waktu 20 (dua puluh) tahun,
yang akan berlaku efektif dari tanggal 28 November 2013 sampai dengan 27 November 2033, dengan nilai komitmen
sebesar USD24 juta.

Penandatanganan perpanjangan PSC Wilayah Kerja Bawean dilakukan oleh anak perusahaan Perseroan, Camar
Bawean Petroleum Ltd. (CBPL), dan perusahaan afiliasinya, Camar Resources Canada Inc. (Camar Resources),
dengan BPMIGAS dan telah disetujui oleh Pemerintah Republik Indonesia. Perpanjangan PSC Bawean berlaku
untuk jangka waktu 20 (dua puluh) tahun, yang akan berlaku efektif dari tanggal 12 Februari 2011 sampai dengan
11 Februari 2031, dengan nilai komitmen sebesar USD50,5 juta.

Perseroan, melalui CBPL, memegang 65% hak partisipasi atas PSC Wilayah Kerja Bawean, sementara 35% dari
hak partisipasi lainnya dimiliki oleh Camar Resources, yang juga merupakan operator dari blok tersebut.

Untuk PSC Blok A, perpanjangan PSC tersebut juga telah disepakati oleh Pemerintah Aceh sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh. Jangka waktu perpanjangan PSC Blok A adalah
20 (dua puluh) tahun, yang akan berlaku efektif dari tanggal 1 September 2011 sampai dengan 31 Agustus 2031.
Penandatanganan perpanjangan PSC Wilayah Kerja Block A dilakukan oleh anak perusahaan Perseroan, PT Medco
E&P Malaka (Medco Malaka) serta mitra kerjanya, Japan Block A, Ltd. (Japex) dan Premier Oil Sumatra (North) BV
(Premier), dengan Badan Pelaksana Kegiatan Hulu Migas (BPMIGAS). Perpanjangan PSC ini disamping disetujui
oleh Pemerintah Republik Indonesia, juga telah disepakati oleh Pemerintah Aceh sesuai dengan ketentuan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh.

Perseroan, melalui Medco Malaka, memegang hak partisipasi sebesar 41,6667 % dari PSC Block A, sementara hak
partisipasi lainnya sebesar masing-masing 41,6666% dan 16,6667% di pegang oleh Premier dan Japex. Medco
Malaka tetap menjadi operator dari wilayah kerja tersebut. Disamping menandatangani perpanjangan PSC Wilayah
Kerja Block A, Medco dan seluruh mitra kerjanya juga menandatangani Pernyataan Pengakuan (Pernyataan)
dengan Pemerintah Aceh. Isi dari Pernyataan ini antara lain mengatur kesediaan seluruh pemegang hak partisipasi
di Wilayah Kerja Blok A untuk menganggarkan sebesar minimum satu persen (1%) untuk program Pengembangan
Masyarakat sekitar Wilayah Kerja Blok A Aceh diluar mekanisme PSC.
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12. Perkara-perkara yang dihadapi Perseroan

Terkait proses pemilihan calon mitra investasi pada Proyek Donggi Senoro, pada tanggal 5 Januari 2011, Majelis Komisi
Pengawas Persaingan Usaha (“KPPU”) memutuskan bahwa Perseroan, PT Medco E&P Tomori Sulawesi (‘“MEPTS”)
dan mitra kerjanya PT Pertamina (Persero) dan Mitsubishi Corporation diduga telah melakukan pelanggaran Pasal
22 dan Pasal 23 Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat (“UU No. 5/1999”).

Dalam Putusannya, Majelis Komisi KPPU, antara lain, menetapkan denda administratif kepada Perseroan dan
MEPTS sebesar Rp. 6 miliar. Selain itu, putusan KPPU tersebut tidak membatalkan atau menghentikan kesepakatan
bisnis yang telah berjalan selama ini dan bahkan merekomendasikan Pemerintah untuk mendorong realisasi proyek
Donggi Senoro agar terlaksana tepat waktu.

Atas putusan KPPU yang belum berkekuatan hukum tetap tersebut (in kracht van gewijsde), pada tanggal 31 Januari
2011, berdasarkan UU No. 5/1999 Perseroan dan MEPTS secara resmi mengajukan upaya hukum keberatan atas
putusan KPPU tersebut ke Pengadilan Negeri Jakarta Selatan.

Sampai dengan tanggal Prospektus ini, proses pemeriksaan upaya keberatan atas putusan KPPU tersebut masih
berlangsung di pengadilan negeri dan belum berkekuatan hukum tetap. Manajemen tidak dapat memperkirakan hasil
akhir dari proses litigasi tersebut. Namun demikian, manajemen tetap berkeyakinan bahwa putusan yang dijatuhkan
oleh Majelis KPPU kepada Perseroan dan MEPTS adalah tidak berdasar hukum dan tidak tepat.

Dalam hal putusan KPPU menjadi berkekuatan hukum tetap, dalam artian proses upaya hukum keberatan tidak
dimenangkan oleh Perseroan dan MEPTS, maka Perseroan dan MEPTS akan diwajibkan untuk membayar
denda administratif sebesar Rp6 miliar kepada kas negara. Namun demikian, putusan KPPU tersebut tidak akan
berdampak apapun terhadap Proyek Donggi Senoro mengingat KPPU sendiri dalam putusannya bahkan secara
tegas memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemerintah untuk mendorong realisasi dan penyelesaian proyek
Donggi Senoro agar terlaksana tepat waktu. Sebaliknya, apabila pengajuan upaya hukum keberatan atas putusan
KPPU berhasil dimenangkan oleh Perseroan dan MEPTS maka putusan KPPU tersebut menjadi batal demi hukum
atau setidak-tidaknya dibatalkan dengan segala akibat hukumnya.

Selain perkara-perkara yang telah diungkapkan di atas, Perseroan tidak terlibat dalam perkara perdata, pidana di
hadapan lembaga peradilan dan/atau lembaga perwasitan atau perselisihan administratif lainnya dengan pihak ketiga
manapun maupun dengan instansi pemerintah yang berwenang, termasuk perselisihan yang berhubungan dengan
masalah perburuhan, yang dapat mempengaruhi secara material kelangsungan usaha Perseroan.

Pernyataan bahwa semua “Komitmen dan Kontinjensi yang material” yang ada dalam periode laporan keuangan

pada Prospektus telah diungkapkan dalam laporan keuangan dan pernyataan komitmen dan kontijensi yang material
setelah tanggal laporan akuntan sampai dengan tanggal efektif sudah diungkapkan dalam Prospektus.
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X. KETERANGAN TENTANG ANAK PERUSAHAAN

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan Anak Perusahaan sebagaimana tersebut di bawah ini adalah perusahaan-
perusahaan yang beroperasi dimana Perseroan memiliki secara langsung maupun tidak langsung 50% atau lebih
saham perusahaan tersebut dan perusahaan-perusahaan tersebut masih dalam tahap awal eksplorasi atau telah
masuk dalam tahap produksi dan memberikan kontribusi pendapatan yang signifikan bagi keuangan Perseroan serta
laporan keuangan Anak Perusahaan tersebut dikonsolidasikan dalam laporan keuangan Perseroan.

No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal
Perseroan Operasional Penyertaan
(%)
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Indonesia
1. PT Medco E&P Indonesia Indonesia 100 operasi 3 Nopember 1995
2. PT Medco E&P Simenggaris Indonesia 100 operasi 18 November 2005
3. PT Medco E&P Malaka Indonesia 100 operasi 29 Februari 2000
4. PT Medco E&P Tarakan Indonesia 100 operasi 29 Desember 1997
5. PT Medco E&P Rimau Indonesia 100 operasi 19 Desember 2000
6. PT Medco E&P Lematang Indonesia 100 operasi 18 Oktober 2002
7. PT Medco E&P Tomori Sulawesi Indonesia 100 operasi 29 Februari 2000
8. PT Medco E&P Merangin Indonesia 100 operasi 16 Juni 2003
9. PT Medco E&P Nunukan Indonesia 100 operasi 28 Januari 2004
10. PT Medco E&P Bengara Indonesia 95 operasi 12 Desember 2001
11.  PT Medco E&P Sembakung Indonesia 100 operasi 18 November 2005
12. Medco Bawean (Holding) Pte., Ltd. Singapura 100 operasi 2 Maret 2006
13. Camar Bawean Petroleum Ltd Cayman Islands 100 operasi 27 September 2005
14. Bangkanai Petroleum (L) Berhad Malaysia 100 operasi 23 Februari 2006
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Internasional
15. Medco Strait Services Pte., Ltd. Singapura 100 operasi 24 November 2005
16. Medco Energi Global Pte., Ltd. (d/h Medco Singapura 100 operasi 5 Mei 2006
International Holdings Ltd)
17. Medco LLC Oman 68 operasi 20 Maret 2006
18.  Medco Energi US LLC USA 100 operasi 18 Juni 2004
19.  Medco Tunisia Anaguid Limited British Virgin 100 operasi 16 Januari 2007
Islands
20. Medco International Ventures Ltd Malaysia 100 operasi 16 Juli 2001
21.  Medco Yemen Amed Limited British Virgin 100 operasi 16 Januari 2007
Islands
22. Medco Yemen Arat Limited British Virgin 100 operasi 16 Januari 2007
Islands
23. Medco International Petroleum Ltd Oman 100 operasi 10 Februari 2006
Tenaga Listrik
24. PT Medco Power Indonesia Indonesia 100 operasi 28 Januari 2004
25. PT Dalle Energy Batam Indonesia 60 operasi 23 Maret 2005
26. PT Medco Gajendra Power Services Indonesia 99,9 operasi 20 Oktober 2005
27. PT TJB Power Services Indonesia 80,1 operasi 13 April 2006
28. PT Mitra Energi Batam Indonesia 64 operasi 17 November 2003
29. PT Medco Geothermal Sarulla Indonesia 100 operasi 29 Desember 2006
30. PT Energi Prima Elektrika Indonesia 85 operasi 20 September 2010
31.  PT Multidaya Prima Elektrindo Indonesia 85 operasi 29 Juli 2010
Produksi Kimia dan Industri Hilir
32. PT Medco Downstream Indonesia Indonesia 100 operasi 28 Januari 2004
33.  PT Medco LPG Kaji Indonesia 100 operasi 31 Agustus 2001
34. PT Medco Ethanol Lampung Indonesia 100 operasi 21 Februari 2005
35. PT Usaha Tani Sejahtera Indonesia 100 operasi 5 April 2011
36. PT Medco Sarana Kalibaru Indonesia 100 operasi 14 Desember 2006
Jasa Pengeboran dan Penunjang Kegiatan Minyak dan Gas
37. PT Exspan Petrogas Intranusa Indonesia 100 operasi 7 Oktober 1997
38. PT Sistim Vibro Indonesia Indonesia 100 operasi 11 September 2003
39. PT Musi Raksa Buminusa Indonesia 100 operasi 28 April 2004
40. PT Satria Raksa Buminusa Indonesia 100 operasi 28 April 2004
41.  PT Medco Integrated Resources Indonesia 100 operasi 21 Maret 2006
42.  PT Medco Gas Indonesia Indonesia 100 operasi 1 Agustus 2006
43.  PT Mitra Energi Gas Sumatera Indonesia 99,9 operasi 10 Desember 2008
Gas Alam Cair (Liquid Natural Gas/LNG)
44.  PT Medco LNG Indonesia Indonesia 100 operasi 29 Mei 2007
Perdagangan
45.  PT Medco Niaga Internasional Indonesia 100 operasi 24 Maret 2006
46. PT Medco CBM Sekayu Indonesia 100 operasi 22 Juli 2005

(dahulu PT Medco E&P Langsa)
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No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal
Perseroan Operasional Penyertaan
(%)
Pertambangan Batu Bara
47.  PT Duta Tambang Rekayasa Indonesia 100 operasi 5 Juni 2009
48. PT Duta Tambang Sumber Alam Indonesia 100 operasi 5 Juni 2009

Selain Anak Perusahaan sebagaimana tersebut di atas, Perseroan juga memiliki penyertaan saham baik langsung
maupun tidak langsung sebesar kurang dari 50% pada perusahaan-perusahaan di bawah ini yang telah beroperasi

dan pada saat ini telah masuk dalam tahap produksi.

No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal

Perseroan Operasional Penyertaan
(%)

Tenaga Listrik

1. PT Energi Sengkang Indonesia 5 operasi 2 Mei 2007

2. Sarulla Operation Ltd Cayman Islands 37,25 operasi 9 Oktober 2007

Gas Alam Cair (Liquid Natural Gas/LNG)

3. PT Donggi Senoro LNG Indonesia 20 operasi 28 Desember 2007

4. PT Perta Kalimantan Gas Indonesia 30 operasi 7 Juni 2010

Selain penyertaan saham pada perusahaan-perusahaan tersebut di atas yang telah beroperasi, Perseroan juga
mempunyai penyertaan saham baik secara langsung maupun tidak langsung pada perusahaan-perusahaan yang
tidak beroperasi yaitu perusahaan-perusahaan yang tidak memiliki hak partisipasi (working interest) secara langsung
atau perusahaan yang tidak mempunyai kegiatan apapun (dormant company). Perusahaan-perusahaan tersebut

adalah sebagai berikut:

No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal
Perseroan Operasional Penyertaan
(%)
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Indonesia
1. PT Medco E&P Bangkanai Indonesia 100 tidak operasi 29 Februari 2000
2. Medco Madura Pty Ltd Australia 51 tidak operasi 25 Januari 2000
3. PT Medco Energi Nusantara Indonesia 100 tidak operasi 28 Februari 2003
4. PT Medco E&P Kakap Indonesia 100 tidak operasi 16 Juni 2003
5. PT Medco E&P Bawean Indonesia 100 tidak operasi 14 November 2006
6. PT Medco E&P Madura Indonesia 100 tidak operasi 18 November 2005
7. PT Medco E&P Kalimantan Indonesia 100 tidak operasi 18 November 1991
8. Exspan Cumi-Cumi (L) Inc Malaysia 100 tidak operasi 12 July 1999
(proses likuidasi)
9. Medco Far East Ltd Cayman Islands 100 tidak operasi 7 Juli 2005
10. Perkasa Equatorial Sembakung Ltd Cayman Islands 100 tidak operasi 5 Oktober 2005
11.  Petroleum Exploration & Production Cayman Islands 100 tidak operasi 2 Mei 2008
International Limited (dahulu Medco
Exploration & Production International Limited)
12.  Lematang E& P Limited Cayman Islands 100 tidak operasi 2 Mei 2008
13.  Fortico International Ltd. (dahulu Bawean Cayman Islands 100 tidak operasi 2 Mei 2008
Petroleum Limited)
14. PT Medco E&P Yapen Indonesia 100 tidak operasi 26 September 2002
Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Internasional
15. Medco Tunisia Holding Ltd. British Virgin 100 tidak operasi 16 Januari 2007
Islands
16. Medco Yemen Holding Ltd. British Virgin 100 tidak operasi 16 Januari 2007
Islands
17.  Medco Cambodia Holding Ltd. British Virgin 100 tidak operasi 27 Februari 2007
Islands
18.  Medco Energi Somalia Ltd British Virgin 100 tidak operasi 27 Februari 2007
Islands
19.  Medco Energi USA Inc (dahulu Medco US USA 100 tidak operasi 18 Juni 2004
Holdings Inc)
20. Medco Simenggaris Pty. Ltd. Australia 100 tidak operasi 1 Juli 1996
21.  Medco International Services Pte. Ltd Singapura 100 tidak operasi 5 Juli 2006
22. Medco International Enterprise Ltd Malaysia 100 tidak operasi 25 September 2002
23. Medco Petroleum Management LLC USA 100 tidak operasi 18 Juni 2004
24. Medco Cambodia Tonle sap Limited British Virgin 100 tidak operasi 27 Februari 2007
Islands
Tenaga Listrik
25. PT Dalle Panaran Indonesia 100 tidak operasi 22 Juni 2005
26. PT Medco Power Sumatera Indonesia 100 tidak operasi 26 Oktober 2005
27. PT Indo Medco Power Indonesia 99,98 tidak operasi 18 Oktober 2004
28. PT Medco Cahaya Geothermal Indonesia 100 tidak operasi 16 Juni 2003
29. PT Medco Energi Menamas Indonesia 99,99 tidak operasi 27 Januari 2004
30. PT Medco Geopower Sarulla Indonesia 100 tidak operasi 30 Maret 2007
31.  Medco Power Venture Pte. Ltd. Singapura 100 tidak operasi 19 Maret 2007
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No Nama Perusahaan Kedudukan Kepemilikan Status Tanggal
Perseroan Operasional Penyertaan

(%)

32. Biofuel Power Pte. Ltd. Singapura 65 tidak operasi 22 Juni 2006

33.  PT Muara Enim Multi Power Indonesia 80 tidak operasi 5 Agustus 2008

34. PT Universal Batam Energy Indonesia 70 tidak operasi 18 Februari 2010

Panas Bumi

35. PT Medco Geothermal Indonesia Indonesia 100 tidak operasi 28 Januari 2004

Produksi Kimia dan Industri Hilir

36. PT Medco Services Indonesia Indonesia 100 tidak operasi 7 September 2006

37.  PT Medco Methanol Bunyu Indonesia 100 tidak operasi 29 Januari 1997

Jasa Pengeboran dan Penunjang Kegiataan

Minyak dan Gas

38. PT Mahakam Raksa Buminusa Indonesia 99 tidak operasi 28 April 2004

Perdagangan

39. PT Medco Sarana Balaraja Indonesia 100 tidak operasi 26 September 2002

40. PT Medco Energi Mining Internasional Indonesia 100 tidak operasi 21 Agustus 2000

41. PT Medco Energi CBM Indonesia Indonesia 100 tidak operasi 18 November 2008

42. PT Medco CBM Pendopo Indonesia 100 tidak operasi 16 Desember 2008

Entitas Investasi

43. Medco Energi Finance Overseas (BV) Belanda 100 tidak operasi 14 Oktober 1999

Keterangan mengenai masing-masing Anak Perusahaan yang beroperasi adalah sebagai berikut:
A. EKSPLORASI DAN PRODUKSI MINYAK DAN GAS — INDONESIA

1. PT Medco E&P Indonesia (“MEPI”)

Riwayat Singkat

MEPI pada saat didirikan mempunyai status sebagai N.V dengan nama N.V. Standart Vacuum Sales Company.
Nama tersebut kemudian diubah menjadi PT Stanvac Indonesia dan selanjutnya diubah kembali menjadi
PT Exspan Sumatera sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Stanvac Indonesia No. 68
tanggal 17 Januari 1996 dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta. Pada tahun 2004,
PT Exspan Sumatera kembali mengubah namanya menjadi PT Medco E&P Indonesia berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham No. 79 tanggal 30 Maret 2004, dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito,
S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya
No0.C-09341HT.01.04.TH.2004 tanggal 19 April 2004 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
7 tanggal 5 Januari 2005, Tambahan No. 860. Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MEPI
tidak pernah melakukan perubahan Anggaran Dasar. Anggaran Dasar MEPI yang terakhir adalah Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham No. 21 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H.,
Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh persetujuan Menkumham dengan Surat Keputusannya No. AHU-
47683.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 5 Agustus 2008 (“Akta No. 21/2008”). Akta tersebut merubah seluruh Anggaran
Dasar MEPI dalam rangka penyesuaian dengan UUPT.

MEPI beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73 Pancoran, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 21 tanggal 16 Desember 2008, dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti surat penerimaan pemberitahuan
No. AHU-AH.01.10-04613 tanggal 23 Februari 2010, dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0014290.
AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 23 Februari 2010, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 8.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 2.000.000 1.000.000.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 100 50.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.000.100 1.000.050.000 100,00
Saham Dalam Portepel 5.999.900 2.999.950.000
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Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 21/2008, MEPI bergerak dalam bidang pertambangan minyak dan gas bumi, perdagangan,
pengangkutan dan jasa atau pelayanan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 9 tanggal 19 Juli 2010, dibuat di hadapan Karlita Rubianti, SH
Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan ke Menkumham dengan bukti surat penerimaan pemberitahuan No. AHU-
AH.01.10-18394 tanggal 23 Juli 2010 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0055239.AH.01.09
Tahun 2010 tanggal 23 Juli 2010, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hilmi Panigoro
Komisaris . Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris :Yani Yuhani Panigoro
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama : Budi Basuki

Direktur . Dasril Dahya

Direktur . Syamsurizal Munaf
Direktur . Eka Satria

Direktur . Johannes Kustadi, SM

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEPI yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal 31
Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MEPI pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono, Sarwoko
& Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 79.365.260 127.242.434 84.973.041
Aset Tidak Lancar 194.886.748 300.353.142 226.370.742
Jumlah Aset 274.252.008 427.595.576 311.343.783
Kewajiban Jangka Pendek 94.232.736 76.620.946 66.367.794
Kewajiban Jangka Panjang 64.258.248 244 .359.373 153.251.585
Ekuitas 115.761.024 106.615.257 91.724.404
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 274.252.008 427.595.576 311.343.783
LAPORAN LABA RUGI
Penjualan Minyak dan Gas bersih 216.618.732 158.459.818 188.520.651
Laba Usaha 90.054.112 52.937.361 71.883.985
Laba Bersih 53.055.767 36.890.853 35.134.160

Pada tahun 2010, jumlah aset MEPI adalah sebesar USD274,3 juta dimana terjadi penurunan sebesar 35,9% atau
setara USD153,3 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD427,6 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban
dan ekuitas adalah sebesar USD274,3 juta dimana terjadi penurunan sebesar 35,9% atau setara USD153,3 juta
dibandingkan tahun 2009 sebesar USD427,6 juta. Selain itu, pada tahun 2010, penjualan minyak dan gas bersih MEPI
adalah sebesar USD216,6 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 36,7% atau setara USD58,2 juta dibandingkan
tahun 2009 sebesar USD158,5 juta. Begitu pula dengan laba bersih MEPI adalah sebesar USD53,1 juta dimana
terjadi peningkatan sebesar 43,8% atau setara USD16,2 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD36,9 juta.
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Pada tahun 2009, jumlah aset MEPI adalah sebesar USD427,6 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 37,3%
atau setara USD116,3 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD311,3 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban
dan ekuitas adalah sebesar USD427,6 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 37,3% atau setara USD116,3 juta
dibandingkan tahun 2009 sebesar USD311,3 juta. Selain itu, pada tahun 2009, penjualan minyak dan gas bersih MEPI
adalah sebesar USD158,5 juta dimana terjadi penurunan sebesar 15,9% atau setara USD30,1 juta dibandingkan
tahun 2008 sebesar USD188,5 juta. Sedangkan laba bersih MEPI adalah sebesar USD36,9 juta.dimana terjadi
peningkatan sebesar 5,0% atau setara USD1,8 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD35,1 juta.

2. PT Medco E&P Simenggaris (“MEP Simenggaris”)
Riwayat Singkat

MEP Simenggaris didirikan dengan Akta Pendirian No. 7 tanggal 18 Nopember 2005, yang dibuat dihadapan
Karlita Rubianti, S.H, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusannya No. C-34213 TH.01.01.TH.2005 tanggal 22 Desember 2005 dan telah diumumkan dalam BNRI No.
64 tanggal 11 Agustus 2006, Tambahan No. 8459 (“Akta No.7/2005”).

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi I, MEP Simenggaris tidak pernah melakukan perubahan
anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar MEP Simenggaris yang terakhir adalah sebagaimana yang dinyatakan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 39 tanggal 15 Agustus 2008, yang dibuat dihadapan Karlita Rubianti,
SH, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. AHU-
74981.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 17 Oktober 2008 dan didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0097544.
AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 17 Oktober 2008 (“Akta No. 39/2008”). Akta tersebut telah mengubah seluruh ketentuan
anggaran dasar MEP Simenggaris dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT.

MEP Simenggaris beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73
Pancoran, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 28 tanggal 7 September 2009 yang dibuat di hadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan laporan No.
AHU-AH.01.10-18465 tanggal 22 Oktober 2009 (“Akta No. 28/2009”), struktur permodalan dan susunan pemegang
saham adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1000/Saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 999.000 999.000.000 99,90
- PT Medco Energi Nusantara 1.000 1.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 39/2008, MEP Simenggaris bergerak dalam bidang pertambangan, minyak dan gas bumi,
perdagangan, pemborongan (kontraktor), pengangkutan, industri, percetakan, perwakilan dan/atau peragenan,
pekerjaan teknik, jasa atau pelayanan, pemukiman dan pertanian.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 57 tanggal 29 Oktober 2010 yang dibuat di
hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan
laporan No. AHU-AH.01.10-32720 tanggal 21 Desember 2010 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No.
AHU-0092262.AH.01.09 Tahun 2010 tanggal 21 Desember 2010, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
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Direksi
Presiden Direktur : Budi Basuki
Direktur . Dasril Dahya
Direktur : Syamsurizal Munaf
Direktur . Eka Satria
Direktur : Johannes Kustadi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Simenggaris yang berasal dari laporan keuangan pada
tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MEP Simenggaris pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh 1API,
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan tentang penyajian kembali laporan keuangan
pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sehubungan dengan
akuisisi MEP Simenggaris atas 41,5% hak partisipasi pada Medco Simenggaris Pty. Ltd., pihak yang mempunyai
hubungan istimewa, dalam Kontrak Bagi Hasil yang meliputi Blok Simenggaris. Transaksi ini dicatat sebagai transaksi
restrukturisasi antara entitas sepengendali sesuai dengan disyaratkan oleh PSAK No. 38R (Revisi 2004), “Akuntansi
Restrukturisasi Entitas Sepengendali”.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008*
NERACA
Aset Lancar 3.457.240 2.672.113 2.544.247
Aset Tidak Lancar 12.086.668 10.057.068 8.379.397
Jumlah Aset 15.543.908 12.729.181 10.923.644
Kewajiban Jangka Pendek 2.388.318 336.419 142.941
Kewajiban Jangka Panjang 16.208.586 13.338.289 12.412.346
Defisiensi Modal (3.052.996) (945.527) (1.631.643)
Jumlah Kewajiban dan Defisiensi Modal 15.543.908 12.729.181 10.923.644
LAPORAN LABA RUGI
Jumlah Biaya (2.140.709) (1.175.685) (7.052.316)
Rugi Bersih (2.107.469) (1.160.904) (7.150.530)
Catatan:

1. Setelah disajikan kembali.

Pada tahun 2010, jumlah aset MEP Simenggaris adalah sebesar USD15,5 juta dimana terjadi peningkatkan sebesar
22,1% atau setara USD2,8 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD12,7 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban
dan ekuitas adalah sebesar USD15,5 juta dimana terjadi peningkatkan sebesar 22,1% atau setara USD2,8 juta
dibandingkan tahun 2009 sebesar USD12,7 juta.

3.  PT Medco E&P Malaka (“MEP Malaka™)
Riwayat Singkat

MEP Malaka didirikan mula-mula dengan nama PT Exspan Simenggaris dengan Akta Pendirian No. 72 tanggal
29 Pebruari 2000 , yang dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta. Pada tahun 2006,
perusahaan mengubah namanya menjadi PT Medco E&P Malaka berdasarkan Akta No. 5 tanggal 8 Pebruari 2006,
dibuat di hadapan Ny. Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta akta mana telah mendapatkan persetujuan dari
Menhumkam dengan Surat Keputusannya No. C-07079 HT.01.01.Tahun 2006 tanggal 10 Maret 2006.

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MEP Malaka tidak pernah melakukan perubahan
anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar MEP Malaka yang terakhir adalah sebagaimana yang dinyatakan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 52 tanggal 15 Agustus 2008, dibuat dihadapan
Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh persetujuan dari Menhumkam berdasarkan
Surat Keputusannya No. AHU.74807.AH.01.02. tahun 2008 tanggal 17 Oktober 2008 dan didaftarkan pada daftar
perseroan No. AHU-0097365.AH.01.09 tanggal 17 Oktober 2008 (“Akta No. 52/2008”). Akta tersebut mengubah
seluruh ketentuan anggaran dasar MEP Malaka dalam rangka penyesuaian dengan UUPT.

MEP Malaka beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73 Pancoran,
Jakarta.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 19 tanggal 7 September 2009 yang dibuat di hadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menhunkam dengan bukti penerimaan laporan No.
AHU-AH.01.10-18642 tanggal 22 Oktober 2009 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0069471.
AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 22 Oktober 2009 (“Akta No. 19/2009”), struktur permodalan dan susunan pemegang
saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1000/Saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 1.000.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Disetor
- Perseroan 247.500 247.500.000 99,00
- PT Medco Energi Nusantara 2.500 2.500.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 250.000 250.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 750.000 750.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 52/2008, MEP Malaka bergerak dalam bidang industri pertambangan minyak dan gas bumi,
perdagangan, pengangkutan, industri, perwakilan dan/atau peragenan, pekerjaan teknik, dan jasa atau pelayanan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 48 tanggal 27 Oktober 2010 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
SH, Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan laporan No. AHU-
AH.01.10-05668 tanggal 23 Februari 2011 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0015040.AH.01.09.
Tahun 2011 tanggal 23 Februari 2011, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Direksi

Direktur Utama : Budi Basuki

Direktur : Dasril Dahya

Direktur : Syamsurizal Munaf
Direktur : Eka Satria

Direktur . Johannes Kustadi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Malaka yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal
31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MEP Malaka pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 827.866 655.156 907.740
Aset Tidak Lancar 55.779.718 54.276.342 53.119.409
Jumlah Aset 56.607.584 54.931.498 54.027.149
Kewajiban Jangka Pendek 397.105 738.943 471.826
Kewajiban Jangka Panjang 67.241.988 60.890.792 55.306.830
Defisiensi Modal (11.031.509) (6.698.237) (1.751.507)
Jumlah Kewajiban dan Defisiensi Modal 56.607.584 54.931.498 54.027.149
LAPORAN LABA RUGI
Jumlah Biaya (4.334.335) (4.954.094) (1.567.919)
Rugi Bersih (4.333.272) (4.946.730) (1.565.367)
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4. PT Medco E&P Tarakan (“MEP Tarakan”)
Riwayat Singkat

MEP Tarakan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 4 tanggal 18 November 1991, dan Akta No. 6 tanggal 24
Maret 1992 keduanya dibuat di hadapan Ahmad Mochtar Apan, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.C2-3584 HT.01.01.TH.92
tanggal 2 Mei 1992 dan telah didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta Selatan berturut-turut
dengan No. 262/A.P.T/Wapan/1992/PNJS dan No. 265/A.P.T/Wapan/1992/PNJS, semuanya tertanggal 6 Juni 1992.
Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MEP Tarakan tidak pernah melakukan perubahan
anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar yang terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham No. 48 tanggal 15 Agustus 2008, dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris
di Jakarta, akta mana telah mendapatkan persetujuan dari Menhumkam berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
76750.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 22 Oktober 2008 dan Daftar Perseroan No. AHU-0099417.AH.01.09. Tahun
2008 tanggal 22 Oktober 2008 (“Akta No. 48/2008").

MEP Tarakan beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73 Pancoran,
Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 23 tanggal 7 September 2009 yang dibuat di hadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-18467 tanggal 22 Oktober 2009, struktur permodalan dan susunan pemegang
saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 16.000.000 16.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 7.871.213 7.871.213.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 787 787.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 7.872.000 7.872.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 8.128.000 8.128.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 48/2008, MEP Tarakan bergerak dalam bidang industri pertambangan minyak dan gas bumi,
perdagangan, pengangkutan, industri, dan jasa atau pelayanan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 50 tanggal 27 Oktober 2010 yang dibuat di hadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-32719 tanggal 21 Desember 2010, susunan pengawas dan pengurus pada

tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hilmi Panigoro
Komisaris :  Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Yani Yuhani Panigoro
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Direksi

Direktur Utama :  Budi Basuki

Direktur : Dasril Dahya

Direktur : Syamsurizal Munaf
Direktur . Eka Satria

Direktur :Johannes Kustadi
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Tarakan yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal
31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MEP Tarakan pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 16.125.999 12.551.632 7.480.806
Aset Tidak Lancar 35.558.986 32.519.141 28.730.367
Jumlah Aset 51.684.985 45.070.773 36.211.173
Kewajiban Jangka Pendek 11.355.232 11.904.351 8.188.055
Kewajiban Jangka Panjang 9.345.065 8.553.180 9.749.997
Ekuitas 30.984.688 24.613.242 18.273.121
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 51.684.985 45.070.773 36.211.173
LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Minyak dan Gas bersih 30.090.735 22.254.294 50.146.999
Laba Usaha 10.690.716 11.437.355 18.696.486
Laba Bersih 6.371.446 6.340.121 9.547.109

Pada tahun 2010, pendapatan minyak dan gas bersih MEP Tarakan adalah sebesar USD30,1 juta dimana terjadi
peningkatan sebesar 35,2% atau setara USD7,8 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD22,3 juta.

Pada tahun 2009, pendapatan minyak dan gas bersih MEP Tarakan adalah sebesar USD22,3 juta dimana terjadi
penurunan sebesar 55,6% atau setara USD27,9 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD50,1 juta.

5.  PT Medco E&P Rimau (“MEP Rimau”)
Riwayat Singkat

MEP Rimau didirikan mula-mula dengan nama PT Exspan Rimau berdasarkan Akta Pendirian No. 93 tanggal 19
Desember 2000, yang dibuat di hadapan Raden Roro Hariyanti Poerbiantari S.H., Notaris di Jakarta, dan telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusannya No. C 04738HT.01.01.TH.2002 tanggal 21 Maret 2002 dan telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 44 tanggal 3 Juni 2003, Tambahan No. 4339. Pada tahun 2004, PT Exspan Rimau melakukan
perubahan nama menjadi PT Medco E&P Rimau dengan Akta No. 80 tanggal 30 Maret 2004 yang dibuat di hadapan
Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham dengan
Surat Keputusannya No. C-09589HT.01.01.TH.2004 tanggal 20 April 2004. Setelah Perseroan melakukan Penawaran
Umum Obligasi Il, MEP Rimau tidak pernah melakukan perubahan anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar
yang terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 45 tanggal 15 Agustus
2008, yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari
Menkumham dengan Surat Keputusannya No. AHU-76553.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 22 Oktober 2008 dan
Daftar Perseroan No. AHU-0099212.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 22 Oktober 2008 (“Akta No. 45/2008”). Akta
tersebut merubah seluruh ketentuan anggaran dasar MEP Rimau dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT.

MEP Rimau beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73 Pancoran,
Jakarta.

Berdasarkan Akta No. 26 tanggal 7 September 2009 dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H, Notaris di Jakarta,
sebagaimana telah diterima pemberitahuannya oleh Menkumham dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan No.
AHU-AH.01.10-19497 tanggal 4 November 2009 (“Akta No. 26/2009”), struktur permodalan dan susunan pemegang
saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1.000/Saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 1.000.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 249.975 249.975.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 25 25.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 250.000 250.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 750.000 750.000.000

80



@z

MEDCOENERGI

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 45/2008, MEP Rimau bergerak dalam bidang pertambangan, perdagangan da jasa atau
pelayanan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 60 tanggal 29 Oktober 2010 yang dibuat di hadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-32576 tanggal 20 Desember 2010, susunan pengawas dan pengurus pada

tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama : Budi Basuki

Direktur . Dasril Dahya

Direktur : Syamsurizal Munaf
Direktur . Eka Satria

Direktur :Johannes Kustadi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Rimau yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal
31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MEP Rimau pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 109.973.502 58.138.969 69.238.402
Aset Tidak Lancar 599.646.380 290.525.489 500.257.703
Jumlah Aset 709.619.882 348.664.458 569.496.105
Kewajiban Jangka Pendek 48.470.183 48.146.724 26.073.865
Kewajiban Jangka Panjang 563.780.600 206.608.271 421.770.163
Ekuitas 97.369.099 93.909.463 121.652.077
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 709.619.882 348.664.458 569.496.105
LAPORAN LABA RUGI
Penjualan Minyak dan Gas Bersih 199.553.882 180.006.852 254.453.463
Laba Usaha 83.519.176 77.920.788 149.883.746
Laba Bersih 47.369.636 52.244.856 73.833.438

Pada tahun 2010, jumlah aset MEP Rimau adalah sebesar USD709,6 juta dimana terjadi peningkatan sebesar
103,5% atau setara USD361,0 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD348,7 juta. Begitu pula dengan jumlah
kewajiban dan ekuitas adalah sebesar USD709,6 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 103,5% atau setara
USD361,0 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD348,7 juta.

Pada tahun 2009, jumlah aset MEP Rimau adalah sebesar USD348,7 juta dimana terjadi penurunan sebesar 38,8%
atau setara USD220,8 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD569,5 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban
dan ekuitas adalah sebesar USD348,7 juta dimana terjadi penurunan sebesar 38,8% atau setara USD220,8 juta
dibandingkan tahun 2008 sebesar USD569,5 juta. Selain itu, pada tahun 2009, penjualan minyak dan gas bersih
MEP Rimau adalah sebesar USD180,0 juta dimana terjadi penurunan sebesar 29,3% atau setara USD74,4 juta
dibandingkan tahun 2008 sebesar USD254,5 juta. Begitu pula dengan laba bersih adalah sebesar USD52,2 juta
dimana terjadi penurunan sebesar 29,2% atau setara USD21,6 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD73,8 juta.
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6. PT Medco E&P Lematang (“MEP Lematang”)
Riwayat Singkat

MEP Lematang didirikan mula-mula dengan nama PT Exspan Lematang dengan Akta Pendirian No. 38 tanggal 18
Oktober 2002, yang dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notaris di Jakarta, akta pendirian mana
telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. C03171HT.01.01.TH2003 tanggal 14 Pebruari 2003 dan telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 44 tanggal 3 Juni 2003, Tambahan No.4329.

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi ll, PT Medco E&P Lematang tidak melakukan perubahan
anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar PT Medco E&P Lematang yang terakhir adalah sebagaimana yang
dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 47 tanggal 15 Agustus 2008, dibuat di
hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-79320.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 29 Oktober 2008 (“Akta No. 47/2008”).
Akta tersebut merubah seluruh ketentuan anggaran dasar PT Medco E&P Lematang dalam rangka penyesuian
dengan Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

MEP Lematang beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73
Pancoran, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 29 tanggal 7 September 2009 dibuat di hadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan laporan No.
AHU-AH.01.10-18521 tanggal 23 Oktober 2009 (“Akta No. 29/2009”), struktur permodalan dan susunan pemegang
saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
- Perseroan 999.900 999.900.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 100 100.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 47/2008, MEP Lematang bergerak dalam bidang perdagangan, pembangunan, pengangkutan,
jasa atau pelayanan dan pertambangan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 10 tanggal 13 Oktober 2010 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan laporan No. AHU-
AH.01.10-26292 tanggal 18 Oktober 2010 (“Akta No. 10/2010”), susunan pengawas dan pengurus pada tanggal

Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama : Budi Basuki

Direktur : Dasril Dahya

Direktur : Syamsurizal Munaf
Direktur : Johannes Kustadi
Direktur : Eka Satria

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Lematang yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal
31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.
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Laporan keuangan MEP Lematang pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 38.320.562 15.989.867 8.188.593
Aset Tidak Lancar 158.023.779 112.747.805 50.219.501
Jumlah Aset 196.344.341 128.737.672 58.408.094
Kewajiban Jangka Pendek 21.953.864 17.267.277 3.526.441
Kewajiban Jangka Panjang 202.731.516 112.242.002 48.364.637
Ekuitas (Defisiensi Modal) (28.341.039) (771.607) 6.517.016
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas/ Defisiensi Modal 196.344.341 128.737.672 58.408.094
LAPORAN LABA RUGI
Penjualan Minyak dan Gas Bersih 8.548.832 164.183 331.839
Rugi Usaha (22.439.614) (11.278.183) (3.511.385)
Rugi Bersih (27.569.432) (7.288.623) (9.606.407)

Pada tahun 2010, jumlah aset MEP Lematang adalah sebesar USD196,3 juta dimana terjadi peningkatan sebesar
52,5% atau setara USD67,6 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD128,7 juta. Begitu pula dengan jumlah
kewajiban dan ekuitas adalah sebesar USD196,3 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 52,5% atau setara
USDG67,6 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD128,7 juta. Selain itu, pada tahun 2010, penjualan minyak dan
gas MEP Lematang adalah sebesar USD8,5 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 5.106,9% atau setara USD8,4
juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USDO,2 juta.

Namun demikian, rugi bersih adalah sebesar USD27,6 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 278,3% atau setara
USD20,3 juta dibandingkan rugi bersih tahun 2009 sebesar USD7,3 juta.

Pada tahun 2009, jumlah aset MEP Lematang adalah sebesar USD128,7 juta dimana terjadi peningkatan sebesar
120,4% atau setara USD70,3 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD58,4 juta. Begitu pula dengan jumlah
kewajiban dan ekuitas adalah sebesar USD128,7 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 120,4% atau setara
USD70,3 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD58,4 juta. Selain itu, pada tahun 2009, penjualan minyak dan
gas MEP Lematang adalah sebesar USDO0,2 juta dimana terjadi penurunan sebesar 50,5% atau setara USDO,2 juta
dibandingkan tahun 2008 sebesar USDO0,3 juta. Namun demikian, rugi bersih adalah sebesar USD7,3 juta dimana
terjadi penurunan sebesar 24,1% atau setara USD2,3 juta dibandingkan rugi bersih tahun 2008 sebesar USD9,6 juta.

7. PT Medco E&P Tomori Sulawesi (“MEP Tomori”)
Riwayat Singkat

MEP Tomori didirikan mula-mula dengan nama PT Exspan Tomori Sulawesi berdasarkan Akta Pendirian No. 71 tanggal
29 Pebruari 2000, yang dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No.
C16306HT.01.01.Th.2000 tanggal 2 Agustus 2000.

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MEP Tomori telah melakukan perubahan anggaran
dasar sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 6 tanggal
11 Mei 2010, yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham
berdasarkan Surat Persetujuan No. AHU-27198.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 27 Mei 2010 (“Akta No. 6/2010”).

MEP Tomori beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73 Pancoran,
Jakarta.

Berdasarkan Akta No. 6/2010 struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1.000/Saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 250.000.000 25.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 24.987.500 24.987.500.000 99,95
- PT Medco Energi Nusantara 12.500 12.500.000 0,05
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 250.000.000 25.000.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel
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Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 6/2010, MEP Tomori bergerak dalam bidang pertambangan, perdagangan dan jasa atau
pelayanan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 12 tanggal 13 Oktober 2010 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan laporan No. AHU-
AH.01.10-26291 tanggal 18 Oktober 2010 (“Akta No. 12/2010”), susunan pengawas dan pengurus pada tanggal

Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama : Budi Basuki

Direktur . Dasril Dahya

Direktur : Syamsurizal Munaf
Direktur : Johannes Kustadi
Direktur . Eka Satria

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Tomori yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal
31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MEP Tomori pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 17.483.876 6.846.992 18.893.431
Aset Tidak Lancar 286.911.208 54.390.918 45.813.404
Jumlah Aset 304.395.084 61.237.910 64.706.835
Kewaijiban Jangka Pendek 30.526.796 11.315.689 22.339.639
Kewajiban Jangka Panjang 7.489.808 20.768.004 16.519.623
Ekuitas 266.378.480 29.154.217 25.847.573
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 304.395.084 61.237.910 64.706.835
LAPORAN LABA RUGI
Penjualan Minyak Bersih 20.650.648 18.184.271 41.909.180
Laba Usaha 4.292.982 6.606.375 27.901.830
Laba Bersih 234.477.925 4.332.442 19.454.766

Pada tahun 2010, jumlah aset MEP Tomori adalah sebesar USD304,4 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 397,1%
atau setara USD243,2 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD61,2 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban
dan ekuitas adalah sebesar USD304,4 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 397,1% atau setara USD243,2 juta
dibandingkan tahun 2009 sebesar USD61,2 juta.

Pada tahun 2009, penjualan minyak dan condensate bersih MEP Tomori adalah sebesar USD18,2 juta dimana terjadi
penurunan sebesar 56,6% atau setara USD23,7 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD41,9 juta. Begitu pula
dengan laba bersih MEP Tomori adalah sebesar USD4,3 juta dimana terjadi penurunan sebesar 77,7% atau setara
USD15,1 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD19,5 juta.
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8. PT Medco E&P Merangin (“MEP Merangin”)
Riwayat Singkat

MEP Merangin didirikan mula-mula dengan nama PT Exspan Jambi dengan Akta Pendirian No. 32 tanggal 16 Juni
2003, dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notaris di Jakarta, akta pendirian mana telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya
No. C21533.HT.01.01.Th.2003 tanggal 10 September 2003. Pada tahun 2003, PT Medco E&P Merangin mengubah
namanya menjadi PT Exspan Merangin dengan Akta No.22 tanggal 4 September 2003, dibuat di hadapan Ny.
Rini Yulianti S.H., Notaris pengganti dari Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notaris di Jakarta. Pada tahun yang
sama perusahaan kembali mengubah namanya menjadi PT Medco E&P Merangin dengan Akta No.87 tanggal 30
Maret 2004, dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah meperoleh
persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. C09342.HT.01.04.Th.2004 tanggal 19 April 2004.
Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MEP Merangin tidak pernah melakukan perubahan
anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar yang terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham No. 44 tanggal 15 Agustus 2008, dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris
di Jakarta, akta mana telah meperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. AHU-76754.
AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 22 Oktober 2008 dan Daftar Perseroan No. AHU-0099422.AH.01.09.Tahun 2008
tanggal 22 Oktober 2008 (“Akta No. 44/2008”). Akta tersebut merubah seluruh ketentuan anggaran dasar MEP
Merangin dalam rangka penyesuaian dengan UUPT.

MEP Merangin beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73
Pancoran, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 18 tanggal 7 September 2009 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diterima pemberitahuannya oleh Menkumham dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-18469 tanggal 22 Oktober 2009 (“Akta No. 18/2009”), struktur permodalan dan
susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1000/Saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 999.000 999.000.000 99,90
- PT Medco Energi Nusantara 1.000 1.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 44/2008, MEP Merangin bergerak dalam bidang pertambangan, minyak bumi dan gas
bumi, perdagangan, pemborong (kontraktor), pengangkutan, industri, percetakan, perwakilan dan/atau peragenan,
pekerjaan teknik, jasa atau pelayanan, pemukiman dan pertanian.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 58 tanggal 29 Oktober 2010 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-32491 tanggal 20 Desember 2010, susunan pengawas dan pengurus pada

tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris :  Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama :  Budi Basuki

Direktur . Dasril Dahya

Direktur : Syamsurizal Munaf
Direktur : Johannes Koestadi
Direktur . Eka Satria
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Merangin yang berasal dari laporan keuangan pada
tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MEP Merangin pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 1.656.782 2.333.509 3.039.038
Aset Tidak Lancar 1.353.617 1.087.621 6.499.174
Jumlah Aset 3.010.399 3.421.130 9.538.212
Kewajiban Jangka Pendek 162.279 152.884 692.740
Kewajiban Jangka Panjang 14.810.878 13.950.029 13.124.165
Defisiensi Modal (11.962.758) (10.681.783) (4.278.693)
Jumlah Kewajiban dan Defisiensi Modal 3.010.399 3.421.130 9.538.212
LAPORAN LABA RUGI
Jumlah Biaya (1.293.904) (6.451.437) (540.461)
Rugi Bersih (1.280.975) (6.403.090) (576.760)

Pada tahun 2010, rugi bersih MEP Merangin adalah sebesar USD1,3 juta dimana terjadi penurunan sebesar 80,0%
atau setara USD5,1 juta dibandingkan rugi bersih tahun 2009 sebesar USD6,4 juta.

Pada tahun 2009, jumlah aset MEP Merangin adalah sebesar USD3,4 juta dimana terjadi penurunan sebesar 64,1%
atau setara USDG,1 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD9,5 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban dan
ekuitas adalah sebesar USD3,4 juta dimana terjadi penurunan sebesar 64,1% atau setara USDG6, 1 juta dibandingkan
tahun 2008 sebesar USD9,5 juta. Selain itu, pada tahun 2009, rugi bersih MEP Merangin adalah sebesar USD6,4
juta dimana terjadi peningkatan sebesar 1.010,2% atau setara USD5,8 juta dibandingkan rugi bersih tahun 2008
sebesar USDO,6 juta.

9. PT Medco E&P Nunukan (“MEP Nunukan™)
Riwayat Singkat

MEP Nunukan didirikan mula-mula dengan nama PT Medco Krakatau berdasarkan Akta Pendirian No. 95 tanggal
28 Januari 2004, yang dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, yang diubah dengan
Akta No. 50 tanggal 27 Oktober 2004, yang di buat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta,
berdasarkan akta mana nama perusahaan diubah menjadi MEP Nunukan. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. C-28130HT.01.01.TH 2004 tanggal 9 November
2004. Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MEP Nunukan tidak pernah melakukan perubahan
anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar yang terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam telah mengalami
beberapa kali perubahan dan terakhir diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham
No. 13 tanggal 18 November 2008, yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah
mendapatkan persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. AHU-91824.AH.01.02.Tahun 2008
tanggal 1 Desember 2008 dan daftar perseroan No. AHU-0116327.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 1 Desember
2008 (“Akta No. 13/2008”). Akta tersebut merubah seluruh ketentuan anggaran dasar MEP Nunukan dalam rangka
menyesuaikan dengan UUPT.

MEP Nunukan beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73
Pancoran, Jakarta.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 20 tanggal 7 September 2009 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diterima pemberitahuannya oleh Menkumham dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-18466 pada tanggal 22 Oktober 2009 (“Akta No. 20/2009”), struktur permodalan
dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1000/Saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 999.000 999.000.000 99,90
- PT Medco Energi Nusantara 1.000 1.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 13/2008, MEP Nunukan bergerak dalam bidang pertambangan, minyak dan gas bumi,
perdagangan, pemborong (kontraktor), pengangkutan, industri percetakan, perwakilan dan/atau peragenan, pekerjaan
teknik, jasa atau pelayanan, pemukiman, pertanian, dan saat ini sedang berada dalam tahap eksplorasi.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 59 tanggal 29 Oktober 2010 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-32721 tanggal 21 Desember 2010, susunan pengawas dan pengurus pada

tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama : Budi Basuki

Direktur : Dasril Dahya

Direktur . Syamsurizal Munaf
Direktur : Johannes Kustadi
Direktur . Eka Satria

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan MEP Nunukan yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal
31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit.

(dalam USD)
Uraian 31 Desember
2010 2009 2008
(Tidak Diaudit) (Tidak Diaudit) (Tidak Diaudit)
NERACA
Aset Lancar 90.973 154.997 1.637.744
Aset Tidak Lancar 2.131.722 2.131.722 2.131.722
Jumlah Aset 2.222.695 2.286.719 3.769.466
Kewajiban Jangka Pendek 250.197 110.322 383.773
Kewajiban Jangka Panjang 4.680.386 3.995.755 4.860.755
Defisiensi Modal (2.707.888) (1.819.358) (1.475.062)
Jumlah Kewajiban dan Defisiensi Modal 2.222.695 2.286.719 3.769.466
LAPORAN LABA RUGI
Jumlah Biaya (956.551) (342.780) (413.428)
Rugi Bersih (957.764) (344.296) (13.207)

Pada tahun 2010, rugi bersih MEP Nunukan adalah sebesar USD1,0 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 178,2%
atau setara USDO,6 juta dibandingkan rugi bersih tahun 2009 sebesar USDO,3 juta.

Pada tahun 2009, rugi bersih MEP Nunukan adalah sebesar USDO0,3 juta dimana terjadi peningkatan sebesar
2.506,9% atau setara USDO0,3 juta dibandingkan rugi bersih tahun 2008 sebesar USD13,2 ribu.
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10. PT Medco E&P Bengara (“MEP Bengara”)
Riwayat Singkat

MEP Bengara didirikan berdasarkan berdasarkan Akta Pendirian No. 6 tanggal 18 September 1998, yang dibuat
dihadapan Cynthia Setiawan, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya No. C-10070.HT.01.01.TH.2001 tanggal 5 Oktober 2001 dan
telah diumumkan dalam BNRI No. 5 tanggal 16 Januari 2001, Tambahan No. 383. Setelah Perseroan melakukan
Penawaran Umum Obligasi Il, MEP Bengara tidak pernah melakukan perubahan anggaran dasar. Perubahan
anggaran dasar yang terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para
Pemegang Saham No. 12 tanggal 18 Nopember 2008, yang dibuat dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di
Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusannya No. AHU-91979.
AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 1 Desember 2008 dan Daftar Perseroan No. AHU-A0116514.AH.01.09.Tahun 2008
tanggal 1 Desember 2008 (“Akta No. 12/2008”). Akta tersebut merubah seluruh ketentuan anggaran dasar MEP
Bengara dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT.

MEP Bengara beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 18, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73 Pancoran,
Jakarta.

Berdasarkan Akta No. 12/2008, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1.000.000/Saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 4.750 4.750.000.000 95,00
- PT Satria Energindo 250 250.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.000 5.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 5.000 5.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 12/2008, MEP Bengara bergerak dalam bidang industri pertambangan, minyak dan gas bumi.
Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 41 tanggal 25 Oktober 2010 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-0092111.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 21 Desember 2010, susunan pengawas dan

pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris . Wisnu Suhardono
Komisaris . Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama : Budi Basuki

Direktur . Dasril Yahya

Direktur : Syamsurizal

Direktur . Johannes Kustadi
Direktur . Eka Satria

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Bengara yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal
31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.
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Laporan keuangan MEP Bengara pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono, Sarwoko
& Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian. Laporan keuangan MEP Bengara pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut tidak diaudit.

(dalam USD)
Uraian 31 Desember
2010 2009 2008
(Tidak Diaudit)
NERACA
Aset Lancar 1.587.549 3.320.926 3.012.652
Aset Tidak Lancar 2.523.502 1.451.356 33.969
Jumlah Aset 4.111.051 4.772.282 3.046.621
Kewajiban Jangka Pendek 353.163 432.377 182.794
Kewajiban Jangka Panjang 12.371.748 12.210.923 9.710.138
Defisiensi Modal (8.613.860) (7.871.018) (6.846.311)
Jumlah Kewajiban dan Defisiensi Modal 4.111.051 4.772.282 3.046.621
LAPORAN LABA RUGI
Jumlah Biaya (773.758) (1.109.952) (257.597)
Rugi Bersih (742.842) (1.024.707) (268.353)

Pada tahun 2010, rugi bersih MEP Bengara adalah sebesar USDO0,7 juta dimana terjadi penurunan sebesar 27,5%
atau setara USDO,3 juta dibandingkan rugi bersih tahun 2009 sebesar USD1,0 juta.

Pada tahun 2009, jumlah aset MEP Bengara adalah sebesar USD4,8 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 56,6%
atau setara USD1,7 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD3,0 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban dan
ekuitas adalah sebesar USD4,8 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 56,6% atau setara USD1,7 juta dibandingkan
tahun 2008 sebesar USD3,0 juta. Selain itu, pada tahun 2009, rugi bersih MEP Bengara adalah sebesar USD1,0 juta
dimana terjadi peningkatan sebesar 281,9% atau setara USDO,8 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USDO,3 juta.

11. PT Medco E&P Sembakung (“MEP Sembakung”)
Riwayat Singkat

MEP Sembakung didirikan dengan Akta Pendirian No. 5 tanggal 18 November 2005, dibuat di hadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat
Keputusannya No. C-33490 HT.01.01.TH.2005 tanggal 16 Desember 2005. Setelah Perseroan melakukan Penawaran
Umum Obligasi Il, PT Medco E&P Sembakung tidak melakukan perubahan anggaran dasar. Perubahan anggaran
dasar yang terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam telah mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 36 tanggal 15 Agustus 2008 yang dibuat
di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh persetujuan dari Menkumham
dengan Surat Keputusan No. AHU-76530.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 22 Oktober 2008 dan daftar perseroan No.
AHU-0099188.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 22 Oktober 2008 (“Akta No. 36/2008”). Akta tersebut merubah seluruh
ketentuan anggaran dasar MEP Sembakung dalam rangka penyesuaian dengan UUPT.

MEP Sembakung beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.71-73
Pancoran, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 17 tanggal 7 September 2009 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diterima pemberitahuannya oleh Menkumham dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-18520 tanggal 23 Oktober 2009 (“Akta No. 17/2009”), struktur permodalan dan
susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1000/Saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 999.000 999.000.000 99,90
- PT Medco Energi Nusantara 1.000 1.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000
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Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 36/2008, MEP Sembakung bergerak dalam bidang pertambangan minyak dan gas bumi,
perdagangan, pemborong (kontraktor), pengangkutan, industri, percetakan, perwakilan dan/atau peragenan,
pekerjaan teknik, jasa atau pelayanan, pemukiman dan pertanian.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 61 tanggal 29 Oktober 2010 dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-32663 tanggal 21 Desember 2010, susunan pengawas dan pengurus pada

tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama : Budi Basuki

Direktur . Dasril Dahya

Direktur : Syamsurizal Munaf
Direktur :Johannes Kustadi
Direktur :  Eka Satria

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEP Sembakung yang berasal dari laporan keuangan pada
tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.
Laporan keuangan MEP Sembakung pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh 1API,
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

(dalam USD)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 10.297.840 11.125.561 12.334.648
Aset Tidak Lancar 34.858.717 32.757.013 36.612.808
Jumlah Aset 45.156.557 43.882.574 48.947.456
Kewajiban Jangka Pendek 3.781.143 1.903.249 7.026.418
Kewajiban Jangka Panjang 38.210.264 39.708.462 41.006.312
Ekuitas 3.165.150 2.270.863 914.726
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 45.156.557 43.882.574 48.947.456
LAPORAN LABA RUGI
Penjualan Minyak dan Condensate - bersih 20.040.644 18.112.578 34.885.308
Laba Usaha 1.806.161 1.255.051 2.564.301
Laba Bersih 894.287 1.356.137 244,711

Pada tahun 2010, laba bersih MEP Sembakung adalah sebesar USDO0,9 juta dimana terjadi penurunan sebesar
34,1% atau setara USDO,5 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD1,4 juta.

Pada tahun 2009, laba bersih MEP Sembakung adalah sebesar USD1,4 juta dimana terjadi peningkatan sebesar
454,2% atau setara USD1,1 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USDO,?2 juta.

12. Medco Bawean (Holding) Pte., Ltd. (“MBH”)
Riwayat Singkat

MBH didirikan berdasarkan hukum Singapura berdasarkan Certificate Confirming Incorporation of Company pada
tanggal 2 Maret 2006 dengan nomor pendaftaran (registration no) 200602914Z.

MBH beralamat di 30 Robinson Road, #11-01 Robinson Towers, Singapore 048546.
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Berdasarkan data terakhir yang tercatat di Accounting and Corporate Regulatory Authority (ACRA), struktur
permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(SGD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 100.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 2 2 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2 2 100,00
Saham dalam Portepel 99.998 -

Bidang Usaha

Berdasarkan Certificate of Goodstanding yang diterbitkan oleh ACRA, MBH bergerak dalam bidang perusahaan
holding investasi dan perdagangan besar umum termasuk importir dan eksportir umum.

Susunan Pengurus

Berdasarkan data terakhir yang tercatat di ACRA, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Direksi
Direktur : Lukman Ahmad Mahfud
Direktur : Kuah Eng Lian

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan MBH yang berasal dari laporan keuangan konsolidasian pada tanggal
31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit.

(dalam USD)
Uraian 31 Desember
2010 2009 2008
(Tidak Diaudit) (Tidak Diaudit) (Tidak Diaudit)
NERACA
Aset Lancar 18.830.433 10.084.780 9.288.259
Aset Tidak Lancar 65.546.556 50.581.860 51.221.730
Jumlah Aset 84.376.989 60.666.640 60.509.989
Kewajiban Jangka Pendek 5.482.983 2.463.489 3.837.027
Kewajiban Jangka Panjang 72.146.823 59.576.625 58.479.409
Ekuitas (Defisiensi Modal) 6.747.183 (1.373.474) (1.806.447)
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas/ Defisiensi Modal 84.376.989 60.666.640 60.509.989
LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Usaha 26.195.901 11.793.858 17.532.360
Laba Usaha 9.064.473 704.542 5.113.476
Laba Bersih 8.120.657 432.973 1.954.682

Pada tahun 2010, laba bersih MBH adalah sebesar USD8,1 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 1.775,6% atau
setara USD?7,7 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USDO,4 juta.

Pada tahun 2009, laba bersih MBH adalah sebesar USDO0,4 juta dimana terjadi penurunan sebesar 77,8% atau
setara USD1,5 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD2,0 juta.

13. Camar Bawean Petroleum Ltd. (“CBPL”)
Riwayat Singkat

CBPL didirikan berdasarkan hukum Cayman Islands pada tanggal 27 September 2005 dengan Company Registration
No. 155452.

CBPL beralamat di M&A Corporation Secretarial Services Pty Ltd, Mary — Lou Bristow, 31 Highgate Circuit, Kellyville
NSW 2155.

91



@}:

MEDCOENERGI

Berdasarkan Register of Members, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(USDO,10) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 20.000 2.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Medco Bawean (Holding) Pte., Ltd. 10.000 1.000 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 10.000 1.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.000 10.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Memorandum of Association, CBPL bergerak dalam bidang minyak dan gas bumi, dan pada saat ini
sedang berada pada tahap produksi.

Susunan Pengurus

Berdasarkan Register of Directors and Incumbency Certificate, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur : Lukman Ahmad Mahfud

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan CBPL pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MBH.

14. Bangkanai Petroleum (L) Berhad (“BPB”)
BPB berkedudukan di Malaysia, didirikan berdasarkan Memorandum of Association pada tanggal 24 Februari 2006.

BPB beralamat di Level 6 (D), Main Office Tower, Financial Park Labuan, Jalan Merdeka, P.O box 80887, 87018
F.T. Labuan, Malaysia

Berdasarkan Memorandum of Association BPB, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(USD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 12.000 12.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco E&P Bangkanai 1 1 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1 1 100,00
Saham dalam Portepel 11.999 11.999

Bidang Usaha

Berdasarkan Memorandum of Association BPB, BPB bergerak dalam bidang usaha sebagai berikut:

(a) menjalankan kegiatan usaha apapun, selama tidak bertentangan dengan Offshore Company Act 1990;

(b) menjalankan kegiatan usaha dalam bidang usaha perusahaan induk dan investasi;

(c) menginvestasikan uang BPB;

(d) melakukan pembelian saham, surat utang, obligasi, efek, ikut serta dalam kontrak, tender serta sindikasi;

(e) membeli, mempertahankan, melepaskan, atau berurusan dengan informasi atau hak atau properti dalam wujud
apapun.
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Susunan Pengurus

Berdasarkan Memorandum of Association BPB, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Direksi
Direktur : Lukman Ahmad Mahfud
Direktur : Budi Basuki

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan BPB pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan
secara tidak langsung melalui anak perusahaan Perseroan, PT Medco E&P Bangkanai.

B. EKSPLORASI DAN PRODUKSI MINYAK DAN GAS — INTERNASIONAL

15. Medco Strait Services Pte. Ltd. (“Medco Strait”)

Riwayat Singkat

Medco Strait berkedudukan di Singapura, didirikan berdasarkan Certificate Confirming Incorporation of Company
pada tanggal 24 Nopember 2005 dengan pendaftaran No. 200516351K.

Medco Strait beralamat di 30 Robinson Road, #11-01 Robinson Towers, Singapore 048546.

Berdasarkan data terakhir yang tercatat di Accounting and Corporate Regulatory Authority (ACRA), struktur
permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(SGD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 100.000 10.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 2 2 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2 2 100,00
Saham dalam Portepel 99.998 9.998

Bidang Usaha

Berdasarksan Certificate of Good Standing yang diterbitkan oleh ACRA, Medco Strait bergerak dalam bidang
perusahaan holding investasi dan perdagangan besar umum (termasuk importir dan eksportir umum).

Susunan Pengurus

Berdasarkan data terakhir yang tercatat di ACRA, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Direksi

Direktur . Darmoyo Doyoatmojo
Direktur : Lukman Ahmad Mahfud
Direktur : Darwin Cyril Noerhadi
Direktur : Kuah Eng Lian

Direktur : Sumantri Slamet
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan Medco Strait yang berasal dari laporan keuangan konsolidasian pada
tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang
tidak diaudit.

(dalam USD)
Uraian 31 Desember
2010 2009 2008
(Tidak Diaudit) (Tidak Diaudit) (Tidak Diaudit)
NERACA
Aset Tidak Lancar 835.678.922 659.460.986 844.747.208
Jumlah Aset 835.678.922 659.460.986 844.747.208
Kewajiban Jangka Pendek - 16.371 16.371
Kewajiban Jangka Panjang 428.572.687 252.175.752 497.535.530
Ekuitas 407.106.235 407.268.863 347.195.307
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 835.678.922 659.460.986 844.747.208
LAPORAN LABA RUGI
Rugi Usaha (120.903) (208.109) (63,002)
Laba (Rugi) Bersih (162.628) 9.348.900 (19.392.505)

Pada tahun 2010, jumlah aset Medco Strait adalah sebesar USD835,7 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 26,7%
atau setara USD176,2 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USD659,5 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban
dan ekuitas adalah sebesar USD835,7 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 26,7% atau setara USD176,2 juta
dibandingkan tahun 2009 sebesar USD659,5 juta. Selain itu, pada tahun 2010 Medco Strait membukukan rugi bersih
sebesar USDO,2 juta dimana terjadi penurunan sebesar 101,7% atau setara USD?9,5 juta dibandingkan laba bersih
tahun 2009 sebesar USD9,3 juta.

Pada tahun 2009, jumlah aset Medco Strait adalah sebesar USD659,5 juta dimana terjadi penurunan sebesar 21,9%
atau setara USD185,3 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD844,7 juta. Begitu pula dengan jumlah kewajiban
dan ekuitas adalah sebesar USD659,5 juta dimana terjadi penurunan sebesar 21,9% atau setara USD185,3 juta
dibandingkan tahun 2008 sebesar USD844,7 juta. Selain itu, pada tahun 2009, Medco Strait membukukan laba
bersih sebesar USD9,3 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 148,2% atau setara USD28,7 juta.

16. Medco Energi Global Pte. Ltd. (“MEGL”")

Riwayat Singkat

MEGL berkedudukan di Singapura, didirikan berdasarkan Certificate Confirming Incorporation of Company tanggal
5 Mei 2006 mula-mula didirikan dengan nama Medco International Holding Ltd. dengan Company Registration No.
20060649N. Pada tahun 2007, Medco International Holding Ltd. mengubah namanya menjadi Medco Energi Global
Pte., Ltd. berdasarkan Certificate of Incorporation tanggal 27 Juni 2007.

MEGL beralamat di 30 Robinson Road, #11-01 Robinson Towers, Singapore 048546.

Berdasarkan data terakhir yang tercatat di Accounting and Corporate Regulatory Authority (ACRA), struktur
permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(SGD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 349.628.002 349.628.002
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Medco Strait Services Pte., Ltd. 349.628.002 349.628.002 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 349.628.002 349.628.002 100,00

Saham dalam Portepel

Pada tahun 2008, Perseroan memutuskan untuk melanjutkan rencana penjualan saham minoritas dari MEGL yang
sampai dengan saat ini masih dalam proses.

Bidang Usaha

Berdasarkan Certificate of Goodstanding yang diterbitkan oleh ACRA, MEGL bergerak dalam bidang holding investasi.
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Susunan Pengurus

Berdasarkan data terakhir yang tercatat di ACRA, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Direksi

Direktur : Kuah Eng Lian (KeYongnian)
Direktur : Lukman Ahmad Mahfoed
Direktur : Darwin Cyril Noerhadi
Direktur . Darmoyo Doyoatmojo
Direktur : Sumantri Slamet

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan MEGL yang berasal dari laporan keuangan konsolidasian pada tanggal
31 Desember 2010, 2009 dan 2008 untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit.

(dalam USD)
Uraian 31 Desember
2010 2009 2008
(Tidak Diaudit) (Tidak Diaudit) (Tidak Diaudit)
NERACA
Aset Lancar 57.263.648 48.591.332 49.268.664
Aset Tidak Lancar 318.135.186 321.034.133 267.563.580
Jumlah Aset 375.398.834 369.625.465 316.832.244
Kewajiban Jangka Pendek 57.614.394 52.315.797 46.260.309
Kewajiban Jangka Panjang 248.370.779 205.365.232 149.374.668
Kepemilikan Minoritas 6.984.919 4.980.281 3.610.307
Ekuitas 62.428.742 106.964.155 117.586.960
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 375.398.834 369.625.465 316.832.244
LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Usaha 110.904.808 85.216.198 117.745.649
Rugi Usaha (16.084.192) (29.805.840) (21.557.616)
Rugi Bersih (41.608.446) (10.620.647) (24.659.496)

Kepemilikan minoritas MEGL pada tahun 2010 adalah sebesar USD7,0 juta, dimana terjadi peningkatan sebesar
40,3% atau setara USD2,0 juta dibandingkan USD5,0 juta pada tahun 2009. Ekuitas MEGL pada tahun 2010
adalah sebesar USD62,4 juta, dimana terjadi penurunan sebesar 41,6% atau setara USD44,5 juta dibandingkan
USD107,0 juta pada tahun 2009. Selain itu, pendapatan usaha MEGL pada tahun 2010 adalah sebesar USD110,9
juta, meningkat sebesar 30,1% atau sebesar USD25,7 juta jika dibandingkan dengan pendapatan usaha MEGL pada
tahun 2009 sebesar USD85,2 juta. Rugi usaha MEGL pada tahun 2010 adalah sebesar USD16,1 juta, menurun
sebesar 46,0% atau sebesar USD13,7 juta jika dibandingkan dengan rugi usaha MEGL pada tahun 2009 sebesar
USD29,8 juta. Rugi bersih MEGL pada tahun 2010 adalah sebesar USD41,6 juta, meningkat sebesar 291,8% atau
sebesar USD31,0 juta jika dibandingkan dengan rugi besih MEGL pada tahun 2009 sebesar USD10,6 juta.

Kewajiban jangka panjang MEGL pada tahun 2009 adalah sebesar USD205,4 juta, dimana terjadi peningkatan
sebesar 37,5% atau setara dengan USD56,0 juta jika dibandingkan dengan kewajiban jangka panjang pada tahun
2008 sebesar USD149 .4 juta. Selain itu, kepemilikan minoritas MEGL pada tahun 2009 adalah sebesar USD5,0 juta,
meningkat sebesar 37,9% atau setara dengan USD1,4 juta jika dibandingkan dengan USD3,6 juta pada tahun 2008.
Pada tahun 2009 jumlah rugi bersih MEGL adalah sebesar USD10,6 juta, menurun sebesar 56,9% atau sebesar
USD14,0 juta jika dibandingkan dengan rugi bersih MEGL pada tahun 2008 sebesar USD24,7 juta.

17. Medco LLC

Riwayat Singkat

Medco LLC. didirikan menurut hukum negara Kerajaan Oman pada tanggal 20 Maret 2006 sebagaimana didaftarkan
dalam Commercial Registration No. 1/83409/6.

Medco LLC. beralamat di Po Box 1399, Al-Khuwair, Postal Code 133, Sultanate Of Oman.

95



<:>z

MEDCOENERGI

Berdasarkan Company Search di Ministry of Commerce and Industry, struktur permodalan dan susunan pemegang
saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase

(*OR) Kepemilikan (%)

Medco International Enterprises Ltd 102.000 102.000 68,00
Kuwait Energy KSC 30.000 30.000 20,00
Vision Oil & Gas LLC 10.050 10.050 6,70
Petrovest General Trading LLC 7.950 7.950 5,30
Total 150.000 150.000 100,00

Catatan : *OR= Omani Riyal
Bidang Usaha

Company Search di Ministry of Commerce and Industry, Medco LLC bergerak dalam bidang:
Agen komisi dan perantara komersial;

Pengecer dari peralatan industri perminyakan;

Kantor ekspor dan impor;

Agen dan perwakilan komersial;

Operasi dan pemeliharaan stasiun pompa dan saluran pipa; dan

Jasa insidental terhadap ekstraksi minyak dan gas alam, tidak termasuk survey.

~eoooTw®

Susunan Pengurus

Berdasarkan Company Search di Ministry of Commerce and Industry, susunan pengurus pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur : Darwin Cyril Noerhadi
Direktur : Sumantri Slamet
Direktur : Reddy Sumardi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan Medco LLC pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MEGL.

18. Medco Energi US LLC (“MEUL”)

Riwayat Singkat

MEUL berkedudukan di Amerika Serikat, didirikan berdasarkan Certificate of Incorporation tanggal 20 Desember
2002 dengan nama Novus Lousiana LLC. Pada tahun 2006, Novus Lousiana LLC mengubah namanya menjadi
Medco Energi US LLC berdasarkan Amendment to Articles of Association tanggal 7 Maret 2006.

MEUL beralamat di 200 Corporate Blvd., Suite 100, Lafayette, Louisiana 70505/70508.

Berdasarkan Certificate of Incorporation, Medco Energi USA, Inc. adalah pemegang saham tunggal MEUL dengan
penyertaan yang merupakan 100% dari seluruh jumlah saham yang dikeluarkan MEUL.

Bidang Usaha

Berdasarkan Articles of Organization dan Operating Agreement, MEUL bergerak dalam bidang jasa eksplorasi dan
produksi minyak dan gas bumi.

Susunan Pengurus

Berdasarkan Medco Energi US LLC Unanimous Written Consent of the Sole Member tertanggal 2 Maret 2010,
susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur : Darwin Cyril Noerhadi
Direktur : Sumantri Slamet
Direktur : Lukman Ahmad Mahfud
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MEUL pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MEGL.

19. Medco Tunisia Anaguid Limited (“MTAL")
Riwayat Singkat

MTAL berkedudukan di British Virgin Islands, didirikan berdasarkan Certificate of Incorporation dan Memorandum
and Articles of Association tanggal 16 Januari 2007.

MTAL beralamat di Palm Grove House, PO BOX 438, Road Town, Tortola, British Virgin Islands.

Berdasarkan Register of Members, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(USD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 50.000 50.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Medco Tunisia Holding Limited 1 1 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1 1 100,00
Saham dalam Portepel 49.999 49.999

Bidang Usaha

Berdasarkan Memorandum of Association dan Articles of Association, MTAL bergerak dalam bidang eksplorasi dan
produksi minyak dan gas bumi.

Susunan Pengurus

Berdasarkan Register of Directors, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur : Lukman Ahmad Mahfud
Direktur . Sumantri Slamet

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MTAL pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MEGL.

20. Medco International Ventures Limited (“MIVL”)
Riwayat Singkat

MIVL adalah suatu badan hukum asing yang telah secara sah berdiri sebagai perseroan terbatas dan dijalankan
berdasarkan peraturan perundang-undangan negara Malaysia berdasarkan Memorandum of Association dan Articles
of Association tanggal 16 Juli 2001, suatu perusahaan berkedudukan di Labuan.

MIVL beralamat di Equity Trust, Brumby House, 1st floor, Jalan Bahasa, PO Box 80148 87011 Labuan F.T. Malaysia.

Berdasarkan Memorandum of Association dan Articles of Association tanggal 16 Juli 2001, modal dasar tersebut
terbagi atas 10.000 (sepuluh ribu) saham dengan nilai nominal USD1,00 (satu Dolar Amerika Serikat) setiap saham,
dimana jumlah modal ditempatkan dan disetor sebanyak USD1,00 (satu Dolar Amerika Serikat). Untuk lebih jelasnya
struktur permodalan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(USD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 10.000 10.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Medco Energi Global Pte., Ltd. 1 1 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1 1 100,00
Saham dalam Portepel 9.999 9.999
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Bidang Usaha

Berdasarkan Memorandum of Association dan Articles of Association tanggal 16 Juli 2001, MIVL bergerak dalam

bidang:

. menjalankan usaha, selain yang dilarang oleh Offshore Companies Act 1990;

. membangun, menyuling, mencampur, memproses, mendistribusi, menjual, membeli atau selain membeli,
menjual segala jenis produk hidrokarbon termasuk petrokimia dan mineral dan hidrokarbon lain di luar wilayah
negara Malaysia;

. menjalankan usaha untuk melakukan eksplorasi, produksi, penyuling, perdagangan, importer, eksportir, penyedia
produk petroleum dan produk turunannya di luar wilayah negara Malaysia;

. menjalankan usaha sebagai perusahaan induk investasi;

. memegang dan memperjualbelikan surat berharga, berinvestasi; dan

. meminjam atau meminjamkan.

Susunan Pengurus

Berdasarkan Return Giving Particulars of Directors and Secretaries and Change of Particulars, susunan pengurus
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur . Lukman Ahmad Mahfud

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MIVL pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MEGL.

21. Medco Yemen Amed Limited (“MYAmed”)
Riwayat Singkat

MYAmed berkedudukan di British Virgin Islands, didirikan berdasarkan Cerfitication of Incorporation dan Memorandum
and Articles of Association pada tanggal 16 Januari 2007 dengan Certificate of Registration No. 1380037. MYAmed
beralamat di Palm Grove House, PO BOX 438, Road Town, Tortola, British Virgin Islands.

Berdasarkan Register of Members, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(USD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 50.000 50.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Medco Yemen Holding Limited 1 1 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1 1 100,00
Saham Dalam Portepel 49.999 49.999

Bidang Usaha

Berdasarkan Memorandum and Articles of Association, MYAmed bergerak dalam bidang eksplorasi dan produksi
minyak dan gas bumi.

Susunan Pengurus

Berdasarkan Register of Directors, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur : Lukman Ahmad Mahfud
Direktur . Sumantri Slamet
Direktur : Darwin Cyril Noerhadi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MYAmed pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MEGL.
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22. Medco Yemen Arat Limited (“MYArat”)

Riwayat Singkat

MYArat berkedudukan di British Virgin Islands, didirikan berdasarkan hukum negara British Virgin Islands berdasarkan
Memorandum and Articles of Association pada tanggal 16 Januari 2007 BC No. 1380117. MYArat beralamat di Palm
Grove House, PO BOX 438, Road Town, Tortola, British Virgin Islands.

Berdasarkan Register of Members, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(USD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 50.000 50.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Medco Yemen Holding Limited 1 1 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1 1 100,00
Saham Dalam Portepel 49.999 49.999

Bidang Usaha

Berdasarkan Memorandum and Articles of Association, MYArat bergerak dalam bidang eksplorasi dan produksi
minyak dan gas bumi.

Susunan Pengurus

Berdasarkan Register of Directors, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur . Lukman Ahmad Mahfud
Direktur . Sumantri Slamet
Direktur : Darwin Cyril Noerhadi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MYArat pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MEGL.

23. Medco International Petroleum Limited (“MIPL")

Riwayat Singkat

MIPL berkedudukan di Labuan, Malaysia, didirikan berdasarkan Certificate of Incorporation dan Memorandum and
Articles of Association tanggal 10 Pebruari 2006 dengan nama Medco International Petroleum Ltd. Pada tahun 2006,
Medco International Petroleum Limited memindahkan kepemilikan MIPL dari Perseroan ke MEGL dengan Transfer
Form tanggal 28 November 2006.

MIPL beralamat di Equity Trust, Brumby House, 1st floor, Jalan Bahasa, PO Box 80148, 87011 Labuan F.T. Malaysia.

Berdasarkan Memorandum and Articles of Association Struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada
saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(USD) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 10.000 10.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Medco Energi Global Pte., Ltd. 1 1 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1 1 100,00
Saham Dalam Portepel 9.999 9.999 -

Bidang Usaha

Bergerak dalam bidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi.
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Susunan Pengurus

Berdasarkan Memorandum and Articles of Association, susunan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan
adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur . Lukman Ahmad Mahfud

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MIPL pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MEGL.

C. PEMBANGKIT LISTRIK
24. PT Medco Power Indonesia (“MPI1”)
Riwayat Singkat

MPI berkedudukan di Jakarta, didirikan mula-mula dengan nama PT Medco Power Karimata berdasarkan Akta
Pendirian No.97 tanggal 28 Januari 2004, yang dibuat di hadapan Maria Theresia Suprapti, S.H., pengganti dari
Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana diubah dengan Akta Perobahan No.10 tanggal 3
September 2004 yang dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana mengubah
nama perusahaan menjadi PT Medco Power Indonesia. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan dari
Menkumham dengan Surat Keputusannya No.C-24274 HT.01.01.TH.2004 tanggal 29 September 2004 dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 7, tanggal 25 Januari 2005, Tambahan No. 895 (“Akta
No. 10/2004”).

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi |, MPI melakukan perubahan anggaran dasar sebagaimana
dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi para Pemegang Saham No. 20, tanggal 26 November 2009,
yang dibuat dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Tangerang, yang telah disetujui oleh Menkumham dengan
Persetujuan No. AHU-59133.AH.01.02.Tahun 2009 pada tanggal 3 Desember 2009 dan didaftarakan dalam daftar
perseroan No. AHU-0080792.AH.01.09.Tahun 2009 pada tanggal 3 Desember 2009 (“Akta No. 20/20097).

MPI beralamat di Gedung Graha Niaga 16th Floor, JI. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190.

Berdasarkan Akta No. 20/2009, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1.000/ saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 1.500.000.000 1. 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 538.936.000 538.936.000.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 64.000 64.000.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 539.000.000 539.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 961.000.000 961.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 20/2009, MPI bergerak dalam bidang minyak dan gas bumi, perdagangan, pemborong
(kontraktor), pengangkutan, dan pekerjaan teknik.

MPI adalah perusahaan pengembang dan operator Independent Power Projects (“IPPs”) skala kecil dan menengah
(< 200 MW) di Indonesia, yang didirikan untuk mengelola kegiatan usaha pembangkit tenaga listrik. MP1 memiliki,
mengoperasikan, mengelola dan mengembangkan portofolio pembangkit tenaga listrik yang terdiversifikasi dan
kegiatan jasa layanan pembangkit tenaga listrik.
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Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 03 tertanggal 22 Juli 2009, dibuat di hadapan Legalia Riama Uli
Sirait, S.H., M.M., M.H., Notaris di Tanggerang yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan
No. AHU-AH.01.10-12912 tanggal 13 Agustus 2009 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0051829.
Tahun 2009 pada tanggal 13 Agustus 2009 (“Akta No. 03/2009”), susunan pengurus dan pengawas adalah sebagai
berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hilmi Panigoro

Komisaris :  Darmoyo Doyoatmojo

Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud

Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi

Komisaris : S. Dean Achmad

Direksi

Direktur Utama . Fazil Erwin Alfitri

Direktur :  Stephanus Johannes Aries Pardjimanto
Direktur . Kelana Budi Mulia

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MPI yang berasal dari laporan keuangan konsolidasian pada
tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian MP| pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh 1API,
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan tentang: (1) penerapan PSAK No. 50
(Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan”, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” secara prospektif sejak tanggal 1 Januari 2010, (2) penyajian kembali
laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut untuk mengkonsolidasikan kepemilikan di Operasi Sarulla Geothermal (suatu kerja sama operasi yang tidak
berhubungan) secara proporsional dan menyesuaikan saldo kewajiban pajak tangguhan yang berkaitan dengan
aset tetap, dan (3) penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut untuk mengakui persediaan yang sebelumnya dibebankan sebagai biaya
pada tahun sebelumnya.

(dalam ribuan Rupiah)

Uraian 31 Desember

2010 2009* 2008*
NERACA
Aset Lancar 506.392.220 471.830.008 450.180.664
Aset Tidak Lancar 1.418.023.120 1.286.281.483 921.827.381
Jumlah Aset 1.924.415.339 1.758.111.491 1.372.008.045
Kewajiban Jangka Pendek 455.778.063 381.531.939 848.248.556
Kewajiban Jangka Panjang 697.458.576 683.842.669 352.119.969
Hak Minoritas 187.223.430 129.591.055 92.385.602
Ekuitas 583.955.269 563.145.827 79.253.918

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas
LAPORAN LABA RUGI

1.924.415.339

1.758.111.491

1.372.008.045

Pendapatan Usaha 811.212.755 681.777.568 786.029.489
Laba Usaha 107.425.478 53.243.220 47.488.399
Laba Bersih 24.782.206 10.310.869 2.893.663
Catatan:

1. Setelah disajikan kembali.

Kewajiban jangka panjang MPI pada tahun 2010 adalah sebesar Rp697,5 miliar, mengalami peningkatan sebesar
2,0% atau setara Rp13,6 miliar jika dibandingkan dengan kewajiban jangka panjang pada tahun 2009. Pada tahun
2009, kewajiban jangka panjang MPI adalah sebesar Rp683,8 miliar, mengalami peningkatan sebesar 94,2% atau
sebesar Rp331,7 miliar jika dibandingkan dengan kewajiban jangka panjang pada tahun 2008 sebesar Rp352,1
miliar. Selain itu, hak minoritas MPI pada tahun 2010 adalah sebesar Rp187,2 miliar, mengalami peningkatan sebesar
44,5% atau setara Rp57,6 miliar jika dibandingkan dengan hak minoritas pada tahun 2009. Laba usaha MPI pada
tahun 2010 adalah sebesar Rp107,4 miliar, mengalami peningkatan sebesar 101,8% atau setara Rp54,2 miliar jika
dibandingkan dengan tahun 2009 sebesar Rp53,2 miliar.
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Pada tahun 2009, hak minoritas MPI adalah sebesar Rp129,6 miliar, mengalami peningkatan sebesar 40,3% atau
setara Rp37,2 miliar jika dibandingkan dengan hak minoritas pada tahun 2008 sebesar Rp92,4 miliar. Selain itu,
ekuitas MPI pada tahun 2009 adalah sebesar Rp563,1 miliar, mengalami peningkatan sebesar 610,6% atau setara
Rp483,9 miliar jika dibandingkan dengan tahun 2008 sebesar Rp79,3 miliar. Laba bersih MPI tahun 2009 adalah
sebesar Rp10,3 miliar atau meningkat sebesar 256,3% atau setara Rp7,4 miliar dibandingkan dengan tahun 2008
sebesar Rp2,9 miliar.

25. PT Dalle Energy Batam (“DEB”)
Riwayat Singkat

DEB berkedudukan di Batam, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 5 tanggal 2 Maret 2005, sebagaimana
diubah dengan Akta Perubahan No. 16, tanggal 22 Juni 2005, keduanya dibuat di hadapan Legalia Riama Uli Sirait,
S.H.,MM., MH., Notaris di Tangerang dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusannya No. C-25295 HT.01.01.TH.2005, tanggal 13 September 2005 dan telah diumunkan dalam BNRI No.
1 tanggal 3 Januari 2006, Tambahan No. 115/2006 (“Akta No. 5/2005”). Setelah Perseroan melakukan Penawaran
Umum Obligasi I, DEB melakukan perubahan anggaran dasar sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 04, tanggal 22 Januari 2011, yang dibuat dihadapan Legalia Riama Uli Sirait, S.H., M.M.,
M.H., Notaris di Tangerang, yang telah disetujui oleh Menkumham AHU-08208.AH.01.02.Tahun 2011 pada tanggal
17 Februari 2011 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0013220.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 17
Februari 2011 (“Akta No. 04/2011”).

DEB beralamat di JI. Gas Lintas Negara m 3,5 Panaran Batu Aji, Batam.

Berdasarkan Akta No. 04/2011, struktur permodalan dan susunan pemegang saham adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1.000.000/ saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 400.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Dalle Energy 4.650 4.650.000.000 2,32
- PT Medco Power Indonesia 115.350 115.350.000.000 57,68
- PT Pelayanan Listrik Nasional Batam 40.000 40.000.000 20,00
- PT Cenergy Power 40.000 40.000.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 200.000 200.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 200.000 200.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 04/2011, DEB bergerak dalam bidang jasa pengadaan pembangkit tenaga listrik, penjualan
energi listrik, penyewaan pembangkit tenaga listrik.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 03 tertanggal 3 Maret 2011, dibuat di hadapan Legalia Riama Uli
Sirait, S.H., MM., MH., Notaris di Tanggerang yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan
laporan No. AHU-AH.01.10-08520 tanggal 21 Maret 2011 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-
0022715.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 21 Maret 2011 (“Akta No. 03/2011”), susunan pengurus dan pengawas pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Fazil Erwin Alfitri

Komisaris . Stephanus Johannes Aries Pardjimanto
Komisaris : Nuruddin

Komisaris : Kelana Budi Mulia

Komisaris : Tagor Eb Sidjabat

Direksi

Direktur Utama : Noor Wahyu Hidayat

Direktur : Priandika Permana
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan DEB pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MPI.

Laporan keuangan DEB pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono, Sarwoko
& Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan tentang penerapan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan”, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran” secara prospektif sejak tanggal 1 Januari 2010 untuk tahun 2010 dan dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian untuk tahun 2009 dan 2008.

26. PT Medco Gajendra Power Services (“MGPS”)
Riwayat Singkat

MGPS didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.1 tanggal 20 Oktober 2005, dibuat di hadapan Mardiah Said, S.H.,
Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusannya No.C-
29576.HT.01.01.TH 2005 tanggal 25 Oktober 2005 dan diumumkan dalam BNRI No. 19 tanggal 7 Maret 2006,
Tambahan No. 2505/2006 (“Akta No. 1/2005”).

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MGPS tidak pernah melakukan perubahan anggaran
dasar. Perubahan anggaran dasar terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No.11 tanggal 27 Desember 2007 yang dibuat di hadapan Legalia Riama Uli Sirait, S.H., M.M., M.H., Notaris
di Tangerang dan telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.AHU-13386.
AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 18 Maret 2008 dan didaftarkan dalam daftar perseroan dengan No. AHU-0019740.
AH.01.09.Tahun 2008, tanggal 18 Maret 2008 (“Akta No. 11/2007”). Akta tersebut merubah seluruh ketentuan
anggaran dasar MGPS dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT.

MGPS beralamat di Graha Niaga Lantai 8, Jl.Jend Sudirman Kav.58, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 7 tanggal 25 Februari 2011, dibuat di hadapan Legalia Riama
Uli Sirait, S.H., M.M., M.H., Notaris di Tangerang, sebagaimana diberitahukan kepada Menkumham yang dibuktikan
dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.10-08554 tanggal 21 Maret
2011 dan didaftarkan dalam daftar perseroan No. AHU-0022750.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 21 Maret 2011 (“Akta
No. 7/2011”), struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1.000.000/ saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Power Indonesia 999 999.000.000 99,90
- PT Kayo Investindo Manunggal 1 1.000.000 00,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 11/2007, MGPS bergerak dalam bidang pembangkit tenaga listrik, dan kegiatan-kegiatan
lainnya yang berhubungan khusus dengan bidang jasa kelistrikan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 10 tanggal 23 Maret 2011 dibuat di hadapan Legalia Riama
Uli Sirait, S.H., M.M., M.H., Notaris di Tangerang, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Stephanus Johannes Aries Pardjimanto
Komisaris :  Syarifuddin Dean Achmad
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Direksi

Direktur Utama . Fazil Erwin Alfitri
Direktur : Kelana Budi Mulia

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MGPS pada tanggal 31 Desember 2010, 2008, dan 2009, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MPI.

27. PT TJB Power Services (“TJB”)
Riwayat Singkat

TJB didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.5 tanggal 13 April 2006, dibuat di hadapan Mardiah Said, S.H., Notaris
di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.C-11409 HT.01.01.
Tahun 2006 tertanggal 21 April 2006, diumumkan dalam BNRI No. 77 tanggal 26 September 2006, Tambahan No.
10317/2006.

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, TJB tidak pernah melakukan perubahan anggaran
dasar. Perubahan anggaran dasar terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham No.31 tanggal 30 Oktober 2008, yang dibuat di hadapan Yurisa Martanti, S.H., Notaris di Jakarta
dan telah memperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.AHU-87843.AH.01.02. Tahun
2008 tanggal 19 Nopember 2008 dan didaftarkan dalam daftar perseroan No. AHU-0111607.AH.01.09.Tahun 2008
tanggal 19 November 2008 (“Akta No. 31/2008”).

TJB beralamat di Desa Tubanan Kelurahan Kembang, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham TJB No. 17 tanggal 21 Agustus 2009, dibuat di
hadapan Yurissa Martanti, S.H., M.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diberitahukan kepada Menkumham
dengan bukti Surat Penerimaan Perubahan Data Perseroan No.AHU-AH.01.10-16631 tanggal 2 Oktober 2009,
didaftarkan dalam daftar perseroan no. AHU-0063654.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 2 Oktober 2009 (“Akta No.
17/2009”), struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.89.950/ saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 100.000 8.995.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Gajendra Power Services 20.025 1.801.248.750 80,10
- AF Consult OY 4.975 447.501.250 19,90
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 25.000 2.248.750.000 100,00
Saham Dalam Portepel 75.000 6.746.250.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 31/2008, TJB bergerak dalam bidang jasa pengoperasian dan pemeliharaan peralatan
ketenagalistrikan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Keputusan Para Pemegang Saham yang Berkekuatan Sama Dengan Raoat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 29 Tanggal 25 Februari 2011, dibuat di hadapan Yurisa Martanti, S.H., M.H., Notaris di
Jakarta, sebagaimana dilaporkan kepada Menkumham yang dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Data Perseroan No.AHU-AH.01.10-07400 tanggal 9 Maret 2011 serta didaftarkan dalam daftar perseroan no. AHU-
0018538.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 9 Maret 2011 (“Akta No. 29/2011”), susunan pengawas dan pengurus pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Fazil Erwin Alfitri
Komisaris : Syariffudin Dean Achmad
Komisaris : Eero Kalevi Auranne
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Direksi
Direktur Utama . Kelana Budi Mulia
Direktur : Stephanus Johannes Aries Padjimanto
Direktur . Esko Kalevi Jaalinoja

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan TJB pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MPI.

Laporan keuangan TJB pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono, Sarwoko
& Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan tentang penerapan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan”, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran” secara prospektif sejak tanggal 1 Januari 2010 untuk tahun 2010 dan dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian untuk tahun 2009 dan 2008.

28. PT Mitra Energi Batam (“MEB”)
Riwayat Singkat

MEB didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.9 tanggal 17 Nopember 2003 yang dibuat di hadapan Rohati, S.H.,
Notaris di Jakarta, sebagaimana diubah dengan Akta Pemasukan, Pengeluaran, dan Perubahan Anggaran Dasar
No. 10, tanggal 29 Maret 2004 yang diubah kembali dengan Akta Pemasukan dan Perubahan Anggaran Dasar No.
7, tanggal 29 Juli 2004, keduanya dibuat di hadapan Yetty Taher, S.H., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian ini telah
memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusannya No. C-19232 HT.01.01 TH 2004
tanggal 3 Agustus 2004 dan telah diumumkan dalam BNRI No. 30 tanggal 13 April 2006, Tambahan No. 3912/2006
(“Akta No. 7/2004”). Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MEB tidak pernah melakukan
perubahan Anggaran Dasar. Perubahan Anggaran Dasar MEB yang terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 9 tanggal 27 Desember 2007, yang dibuat di hadapan Legalia Riama Uli
Sirait, S.H., M.M., M.H., Notaris di Tangerang dan telah memperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Surat
Keputusannya No.AHU-07108 AH.01.02TH 2008 tanggal 13 Pebruari 2008 (“Akta No. 9/2007”). MEB beralamat di
JI. Gas Lintas Negara KM 3,5, Panaran, Batu Aji, Batam.

Berdasarkan Akta No. 9/2007, struktur permodalan dan susunan pemegang saham yang pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 200.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 81.100 81.100.000.000
- PT Medco Energi Menamas 43.794 43.794.000.000 54,00
- Yayasan Pendidikan Dan Kesejahteraan
Perusahaan Umum Listrik Negara 4.866 4.866.000.000 6,00
- PT Pelayanan Listrik Nasional Batam 24.330 24.330.000.000 30,00
- PT Medco Power Indonesia 8.110 8.110.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 81.100 81.100.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 118.900 118.900.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 9/2007, MEB bergerak dalam bidang jasa pembangkit tenaga listrik dan perdagangan.
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Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 01 tertanggal 1 Maret 2011 yang telah dilaporkan kepada
Menkumham dengan bukti penerimaan laporan No. AHU-AH.01.10-08270 tanggal 12 Maret 2011 dan telah
didaftarkan pada daftar perseroan No. 0021954.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 17 Maret 2011 (“Akta No. 01/2011”)
dan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 04, tanggal 12 Mei 2010 yang telah dilaporkan kepada Menkumham
dengan bukti penerimaan laporan No. AHU-AH.01.10-13391 tanggal 2 Juni 2010 dan telah didaftarkan pada daftar
perseroan No. AHU-0041256.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 2 Juni 2010 (“Akta No. 04/2010”), yang keduanya dibuat
di hadapan Legalia Riama Uli Sirait S.H., M.H., M.M., Notaris di Tangerang, susunan pengurus dan pengawas PT
Mitra Energi Batam adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Fazil Erwin Alfitri

Komisaris . Bakti Santoso Luddin

Komisaris . Stephanus Johannes Aries Pardjimanto
Komisaris : Margo Santoso

Komisaris . Kelana Budi Mulia

Komisaris : Fahmi El Amruzi Dalimi

Direksi

Direktur Utama : Noor Wahyu Hidayat

Direktur . Priandika Permana

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MEB pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MPI.

Laporan keuangan MEB pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono, Sarwoko
& Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan tentang: (1) penerapan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan”, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran” secara prospektif sejak tanggal 1 Januari 2010, (2) penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian
pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut untuk menyesuaikan saldo
kewajiban pajak tangguhan yang berkaitan dengan aset tetap, dan (3) penyajian kembali laporan keuangan pada
tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut untuk mengakui persediaan yang
sebelumnya dibebankan sebagai biaya pada tahun sebelumnya.

29. PT Medco Geothermal Sarulla (“MPS”)
Riwayat Singkat

MPS didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.11 tanggal 29 Desember 2006, yang dibuat di hadapan Legalia Riama
Uli Sirait, S.H., M.M., M.H., Notaris di Tangerang dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat
Keputusan No.W29-00484.HT.01.01-TH.2007 tanggal 16 Maret 2007 dan telah diumumkan dalam BNRI Nomor 48
tanggal 15 Juni 2007, Tambahan Nomor 5894/2007 (“Akta No. 11/2006”).

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MPS tidak pemah melakukan perubahan anggaran
dasar. Anggaran Dasar terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 2
tanggal 11 Desember 2007 yang dibuat di hadapan Legalia Riama Uli Sirait, S.H., M.M., M.H., Notaris di Tangerang
yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.AHU-00261.AH.01.02.
Tahun 2008 tanggal 3 Januari 2008 (“Akta No. 2/2007”). Akta tersebut merubah seluruh ketentuan anggaran dasar
MPS dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT.

MPS beralamat di Gedung Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 21 tanggal 24 Desember 2008, yang dibuat dihadapan Legalia
Riama Uli Sirait, S.H., M.M., M.H., Notaris di Kota Tangerang, yang telah diberitahukan kepada Menkumham
sebagaimana dibuktikan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-02729 tanggal 30 Maret 2009
serta telah didaftarkan di daftar perseroan Nomor AHU-0012470.AH.01.09. Tahun 2009 tanggal 30 Maret 2009
(“Akta No. 21/2008”), struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan
adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp 1000/ saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 100.000.000 100.000.000.000
Modal Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Power Indonesia 24.997.500 24.997.500.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 2.500 2.500.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 25.000.000 25.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 75.000.000 75.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 2/2007, MPS bergerak dalam bidang ketenagalistrikan, minyak dan gas bumi dan perdagangan.
Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Keputusan Para Pemegang Saham No. 3 tanggal 18 Agustus 2010, dibuat di hadapan Yurisa
Martanti, S.H., M.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana diberitahukan kepada Menkumham yang dibuktikan dengan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.10-24314 tanggal 27 September 2010
dan didaftarkan dalam daftar perseroan No. AHU-0070090.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 27 September 2010 (“Akta

No. 3/2010”), susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Darmoyo Doyoatmojo

Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi

Direksi

Direktur Utama . Stephanus Johannes Aries Pardjimanto
Direktur : Fazil Erwin Alfitri

Direktur : Kelana Budi Mulia

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MPS pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, dan pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (sekarang KAP Purwantono,
Suherman & Surja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MPI.

30. PT Energi Prima Elektrika (d/h PT Elnusa Prima Elektrika) (“EPE”)

EPE didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 1, tanggal 24 Mei 2004, yang dibuat di hadapan Jafrizolfi, S.H.,
Notaris di Kabupaten Tangerang, yang telah mendapat pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No. C-18964 HT.01.01-TH.2004, tanggal 29 Juli 2004, dan telah didaftarkan pada KDP Jakarta Selatan No.
09.03.1.51.43505 tanggal 21 September 2004 (“Akta Pendirian”).

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, EPE melakukan perubahan Anggaran Dasar
sebagaimana dinyatakan dalam Akta Keputusan Para Pemegang Saham yang Berkekuatan Sama Dengan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 18, tanggal 23 Desember 2010, yang dibuat di hadapan Yurisa Martanti,
S.H., M.H., Notaris di Jakarta (“Akta No. 18/2010”).

EPE beralamat di Gedung the Energy Lt. 50 SCBD Lot. 11 A JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Di Luar Rapat Umum Para Pemegang Saham No. 41 tanggal 29 Juli 2010, dibuat
dihadapan Esther Mercia Sulaiman, S.H., Notaris di Jakarta Selatan yang telah mendapatkan surat penerimaan
pemberitahuan dari Menkumham No. AHU-AH.01.10-23645 pada tanggal 20 September 2010 dan telah didaftarkan
pada daftar perseroan No. AHU-0068236.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 20 September 2010, struktur permodalan
dan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 10.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Power Indonesia 2.550 255.000.000 85
- PT Elnusa Petrofin 225 22.500.000 7,5
- PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 225 22.500.000 7,5
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.000 300.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 7.000 700.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 18/2010, EPE bergerak dalam bidang Industri, Perdagangan, dan Jasa.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Keputusan Para Pemegang Saham Yang Berkekuatan Sama Dengan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 20 tanggal 31 Agustus 2010, dibuat dihadapan Yurisa Martanti, S.H., M.H., Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan surat penerimaan pemberitahuan dari Menkumham No. AHU-AH.01.10-25640 Tahun 2010
pada tanggal 11 Oktober 2010 susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah

sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Fazil Erwin Alfitri

Komisaris : Syarifuddin Dean Achmad

Komisaris : Edward Siagian

Direksi

Direktur Utama : Kelana Budi Mulia

Direktur :  Stephanus Johannes Aries Pardjimanto
Direktur : Muhammad Machsun Asqy

Ikhtisar Data Keuangan Penting
EPE mulai dikonsolidasikan ke MPI sejak tanggal 29 Juli 2010.
Ikhtisar data keuangan EPE pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk periode dari tanggal 29 Juli 2010 (tanggal

dimulai) sampai tanggal 31 Desember 2010, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan
konsolidasian MPI.

31. PT Multidaya Prima Elektrindo (“MPE”)

Riwayat Singkat

MPE didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 50 tanggal 15 Juli 2005, yang dibuat dihadapan Kun Hidayat, S.H.,
Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-23107
HT.01.01.TH.2006 tanggal 7 Agustus 2006 (“Akta Pendirian”). Anggaran dasar PT Multidaya Prima Elektrindo telah
mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir kali diubah dengan Akta Keputusan Para Pemegang Saham yang
Berkekuatan Sama Dengan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 17 tanggal 23 Desember 2010, yang
dibuat dihadapan Yurisa Martanti, S.H., M.H., Notaris di Jakarta (“Akta No. 17/2010”).

MPE beralamat di Gedung the Energy Lt. 50 SCBD Lot 11 A, JI. Jend Sudirman Kav. 52-53, Jakarta.

108



@z

MEDCOENERGI

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Diluar Rapat Umum Para Pemegang Saham No. 42 tanggal 29 Juli 2010,
yang dibuat dihadapan Esther Mercia Sulaiman, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan ke Menkumham
berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-21633 tanggal 23 Agustus 2010 dan telah didaftarkan
di Daftar perseroan No. AHU-0062954.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 23 Agustus 2010 struktur permodalan dan
susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 1.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Power Indonesia 255 255.000.000 85
- PT PLN Enjiniring 45 45.000.000 15
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 300 300.000.000 100
Saham Dalam Portepel 700 700.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta Berita Acara No. 30 tanggal 3 Juli 2008, yang dibuat dihadapan Buntario Tigris Darmawa Ng, S.H.,
S.E., M.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-54144.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 22 Agustus 2008 dan telah didaftarkan di Daftar Perseroan No. AHU-
0074469.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 22 Agustus 2008, MEP bergerak dalam bidang industri, perdagangan dan jasa.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 5 tanggal 19 Agutsus 2010, yang dibuat dihadapan
Yurisa Martanti, S.H., M.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan
pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-24013 tanggal 23 September 2010 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan
tanggal 23 September 2010 ini susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Fazil Erwin Alfitri

Komisaris : Syarifuddin Dean Achmad

Komisaris : Sutikno

Direksi

Direktur Utama : Kelana Budi Mulia

Direktur :  Stephanus Johannes Aries Pardjimanto
Direktur : Eman Priyono Wasito Adi

Ikhtisar Data Keuangan Penting
MPE mulai dikonsolidasikan ke MPI sejak tanggal 29 Juli 2010.

Ikhtisar data keuangan MPE pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk periode dari tanggal 29 Juli 2010 (tanggal
dimulai) sampai tanggal 31 Desember 2010, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan
konsolidasian MPI.

D. PRODUKSI KIMIA DAN INDUSTRI HILIR
32. PT Medco Downstream Indonesia (“MDI”)
Riwayat Singkat

MDI didirikan mula-mula dengan nama PT Medco Ethanol Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 94 tanggal 28
Januari 2004 dibuat di hadapan Maria Theresia Suprapti, S.H., sebagai pengganti dari Poerbaningsih Adi Warsito,
S.H., Notaris di Jakarta. sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No. 11 tanggal 4 Agustus 2005, dan diubah
kembali dengan Akta Perubahan No. 36 tanggal 29 Agustus 2005, keduanya dibuat dihadapan Indah Fatmawati, S.H.,
sebagai pengganti dari Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. C-27973 HT.01.01.TH.2005 tanggal 11 Oktober
2005 (“Akta No. 36/2005”). Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MDI melakukan perubahan
anggaran dasar sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No.
30, tanggal 30 November 2009, yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui
oleh Menkumham dengan Keputusan No. AHU-61260.AH.01.02.Tahun 2009 pada tanggal 15 Desember 2009 dan
telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0083862 pada tanggal 15 Desember 2009. (“Akta No. 30/2009").
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MDI beralamat di Plaza 11l Pondok Indah Blok A 3A-7, JI. T.B. Simatupang, Jakarta.

Berdasarkan Akta No. 30/2009, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 591.000.000 591.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 590.999.000 590.999.000.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 1.000 1.000.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 591.000.000 591.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 0 0

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 30/2009, MDI bergerak dalam bidang industri kimia, industri pertambangan minyak dan gas
bumi, pemanfaatan hidrokarbon dari gas alam, jasa konsultasi teknik, jasa pertambangan, jasa perdagangan, jasa
pemborong (kontraktor), jasa pengangkutan, jasa percetakan, perwakilan dan/atau peragenan, jasa pekerjaan teknik,
jasa atau pelayanan, pemukiman dan pertanian.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 21 tanggal 15 Juni 2010, yang
dibuat di hadapan Karlita Rubianto, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Mekumham dengan bukti
surat penerimaan No. AHU-AH.01.10-18952 pada tanggal 27 Juli 2010 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan
No. AHU-0056117.AH.01.09.Tahun 2010 pada tanggal 27 Juli 2010 (“Akta No. 21/2010”), susunan pengawas dan
pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama Djatnika Sarwono Puradinata

Komisaris Hilmi Panigoro

Komisaris Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris Akhmad Bukhari Saleh
Komisaris Darwin Cyril Noerhadi
Komisaris Lukman Ahmad Mahfud
Direksi

Direktur Utama Bambang Wijanarko Sugondo
Direktur Noorzaman Rivai

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MDI yang berasal dari laporan keuangan konsolidasian pada
tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian MDI pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh 1API,
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

(dalam ribuan Rupiah)

Uraian 31 Desember

2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 547.244.716 339.234.400 493.271.723
Aset Tidak Lancar 568.128.298 572.612.651 573.347.372
Jumlah Aset 1.115.373.014 911.847.051 1.066.619.095
Kewajiban Jangka Pendek 505.055.027 221.333.618 361.064.076
Kewajiban Jangka Panjang 556.330.356 501.294.168 972.698.929
Hak Minoritas 1.758 1.759 1.003
Ekuitas (Defisiensi Modal) 53.985.872 189.217.507 (267.144.913)
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas/ Defisiensi Modal 1.115.373.014 911.847.051 1.066.619.095
LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Usaha 1.508.074.695 530.429.955 2.031.975.669
Rugi Usaha (115.986.621) (161.844.136) (87.333.383)
Rugi Bersih (135.231.634) (133.637.581) (242.742.057)
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Pada tahun 2009, rugi bersih MDI adalah sebesar Rp133,6 miliar dimana terjadi penurunan sebesar 44,9% atau
setara Rp109,1 miliar dibandingkan tahun 2008 sebesar Rp242,7 miliar.

33. PT Medco LPG Kaji (“MLPG")
Riwayat Singkat

MLPG didirikan mula-mula dengan nama PT Musi Banyuasin Energi berdasarkan Akta Pendirian No. 86 tanggal 31
Agustus 2001 dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., sebagai pengganti dari Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di
Jakarta yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. C.05728.HT.01.01.
TH.2002 tanggal 8 April 2002 (“Akta No. 86/2001”). Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi
Il, MLPG melakukan perubahan anggaran dasar. Anggaran Dasar MLPG yang terakhir adalah Akta Pernyataan
Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 29 tanggal 30 November 2009, dibuat dihadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham dengan Persetujuan No. AHU-61258.AH.01.02.Tahun
2009 tanggal 15 Desember 2009 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0083860.AH.01.09.Tahun
2009 pada tanggal 15 Desember 2009 (“Akta No. 29/2009”).

MLPG beralamat di Plaza Il Pondok Indah Blok B2, Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan.

Berdasarkan Akta No. 29/2009, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 24.000.000 24.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Downstream Indonesia 23.999.900 23.999.900.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 100 100.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 24.000.000 24.000.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 29/2009, MLPG bergerak dalam bidang pertambangan, jasa dan perdagangan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 5 tanggal 9 Agutsus 2010, yang dibuat dihadapan
Edwar, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan No. AHU-
AH.01.10-23362 tanggal 7 September 2010 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0067387.AH.01.09.
Tahun 2010 tanggal 7 September 2010 (“Akta No. 5/2010”), susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Djatnika Sarwono Puradinata
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Direksi

Direktur Utama :  Bambang Wijanarko Sugondo
Direktur . Noorzaman Rivai

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MLPG Kaji pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, yang tidak diaudit, dan pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (sekarang KAP Purwantono,
Suherman & Surja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MDI.
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34. PT Medco Ethanol Lampung (“MEL”)
Riwayat Singkat

MEL didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 30 tanggal 21 Pebruari 2005, yang dibuat di hadapan Edi Priyono
S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.
C.11099.HT.01.01.TH.2005 tanggal 25 April 2005 dan telah diumumkan dalam BNRI No. 9 tanggal 30 Januari
2006, Tambahan No. 1122/2006 (“Akta 30/2006”). Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi I,
MEL melakukan perubahan anggaran dasar sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi
Para Pemegang Saham No. 31 tanggal 30 November 2009, yang dibuat dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris
di Jakarta, disetujui oleh Menkumham dengan Persetujuan No. AHU-61259.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 15
Desember 2009 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0083861.AH.01.09.Tahun 2009 pada tanggal
15 Desember 2010 (“Akta No. 31/2009”).

MEL beralamat di Plaza Ill Pondok Indah Blok A 3A-7, JI. T.B. Simatupang, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 13 tanggal 21 Desember 2010, yang dibuat
dihadapan Edwar, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan kepada Menkumkam dengan bukti penerimaan
laporan No. AHU-AH.01.10-32882 tanggal 22 Desember 2010 dan telah didaftarkan dalam daftar perseroan No.
AHU-0092569.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 22 Desember 2010 (“Akta No. 13/2010”), struktur permodalan dan
susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.50.000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 10.000.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Downstream Indonesia 5.701.823 285.091.150.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 177 8.850.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.702.000 285.100.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 4.298.000 214.900.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 31/2009, MEL bergerak dalam bidang industri kimia dasar organik.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, PT Medco Ethanol Lampung mempunyai penyertaan 999 saham atau sebesar
99,9% pada PT Usaha Tani Sejahtera yang bergerak dibidang usaha perdagangan, pembangunan, perindustrian,
pertanian, pengangkutan darat dan sungai, pertambangan, percetakan, perbengkelan, dan jasa.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 7 tanggal 14 April 2011, yang dibuat dihadapan
Edwar, S.H., Notaris di Jakarta, yang sedang dalam proses pelaporan kepada Menkumham berdasarkan Surat
Ketarangan Edwar, S.H., Notaris di Jakarta No. 147/NOT/V/2011 tanggal 18 Mei 2011 (““Akta No. 7/2011”"), susunan

pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Djatnika Sarwono Puradinata
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama :  Bambang Wijanarko Sugondo
Direktur : Nurzaman Rivai

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan konsolidasian MEL pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, yang tidak diaudit, dan pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (sekarang
KAP Purwantono, Suherman & Surja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh
IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MDI.
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35. PT Usaha Tani Sejahtera (“UTS”)

UTS didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 3, tanggal 23 Juni 2006, yang dibuat di hadapan Imansyah, S.H.,
MKn., Notaris di Lampung (“Akta Pendirian”) dan telah sah menjadi badan hukum sejak tanggal 31 Agustus 2006
berdasarkan pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusan No. W6-00004 HT.01.01-TH.2006 tanggal
31 Agustus 2006, dan telah didaftarkan pada KDP Lampung Utara No. 070315200152, tanggal 23 Agustus 2006.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 55 tanggal 30 Maret 2009 dibuat
dihadapan Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta No. 55/2009”), yang telah mendapat persetujuan dari
Menkumham dengan Surat Keputusan No. AHU-34808.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 23 Juli 2009 dan didaftarkan
dalam daftar perseroan No. AHU-0045794.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 23 Juli 2009. Berdasarkan Akta No. 55/2009,
UTS melakukan penyesuaian Anggaran Dasar UTS dengan UUPT.

UTS beralamat di JI. Yos Sudarso No 26 Desa Madukoro Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham UTS No. 3, tanggal 5 April 2011 yang dibuat di hadapan
Edwar, S.H., Notaris di Jakarta Barat, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1.000.000/saham)  Kepemilikan (%)
Modal Dasar 1.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Ethanol Lampung 999 999.000.000 99,9
- PT Medco Energi Nusantara 1 1.000.000 0,1
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000 1.000.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel - -

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 55/2009, kegiatan usaha UTS adalah menjalankan usaha - usaha dalam bidang perdagangan,
pembangunan, perindustrian, pertanian, pengangkutan darat dan sungai, pertambangan, percetakan, perbengkelan,
dan jasa.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 37 tanggal 16 Juli 2009 dibuat
dihadapan Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan ke Menkumham dengan bukti surat penerimaan
No. AHU-AH.01.10-11796 tanggal 24 Agutus 2009 dan didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0054553.
AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 24 Agustus 2009 (“Akta No. 37/2009”), susunan pengawas dan pengurus pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris . Noorzaman Rivai
Direksi
Direktur . Ishom Subkhan

Ikhtisar Data Keuangan Penting
UTS mulai dikonsolidasikan ke MEL sejak tanggal 30 Januari 2009.

Ikhtisar data keuangan UTS pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MEL.
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36. PT Medco Sarana Kalibaru (“MSK”)
Riwayat Singkat

MSK didirikan mula-mula dengan nama PT Usaha Kita Makmur Bersama berdasarkan Akta Pendirian No.95 tanggal
21 Agustus 2002 yang dibuat dihadapan Yonsah Minanda, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan
dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.C-20190 HT.01.01.TH.2002 tanggal 17 Oktober 2002dan telah
diumumkan dalam BNRI No. 19 tanggal 8 Maret 2005, Tambahan No. 2531/2005 (“Akta No.95/2002”). Setelah
Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MSK melakukan perubahan anggaran dasar sebagaimana
dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 27, tanggal 30 November 2009,
yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham dengan
Persetujuan No. AHU-61291.AH.01.02.Tahun 2009 pada tanggal 15 Desember 2009 dan telah didaftarkan pada
daftar perseroan No. AHU-0083906.AH.01.09.Tahun 2009 pada tanggal 15 Desember 2009 (“Akta No. 27/2009”).

MSK beralamat di JI. Kali baru Barat Il Rt 006/09, Kel Kali baru, Kec. Cilincing, Jakarta Utara.

Berdasarkan Akta No. 27/2009, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.100.000/saham)  Kepemilikan (%)
Modal Dasar 2.900.000 290.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Downstream Indonesia 2.899.500 289.950.000.000 99,98
- PT Medco Energi Nusantara 500 50.000.000 0,02
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.900.000 290.000.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 27/2009, MSK bergerak dalam bidang perdagangan, perindustrian, pertambangan,
pengangkutan dan jasa atau pelayanan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 7 tanggal 9 Agustus 2010, dibuat di hadapan
Edwar, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan No. AHU-
AH.01.10-24050 pada tanggal 23 September 2010 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0069305.
AH.01.09.Tahun 2010 pada tanggal 23 September 2010 (“Akta No. 7/2010”), susunan pengawas dan pengurus pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Djatnika Sarwono Puradinata
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Direksi

Direktur Utama . Noorzaman Rivai

Direktur :  Bambang Wijanarko Sugondo

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MSK pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
yang tidak diaudit, dan pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (sekarang KAP Purwantono,
Suherman & Surja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian MDI.
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E. JASA PENGEBORAN DAN PENUNJANG KEGIATAN MINYAK DAN GAS
37. PT Exspan Petrogas Intranusa (“EPI”)
Riwayat Singkat

EPI didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.38 tanggal 7 Oktober 1997 dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi
Warsito, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusannya No.C2-1693HT.01.01-TH.1998 tanggal 13 Maret 1998 dan telah didaftarkan dalam
daftar perusahaan dengan nomor TDP 0904.1.51.04019 dan diumumkan dalam BNRI No. 60 tanggal 28 Juli 1998,
Tambahan No0.4160/1998 (“Akta No. 38/1997”).

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi I, EPI telah melakukan perubahan anggaran dasar
sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No.21 tanggal 26
November 2009 dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan
dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.AHU-59117.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 3 Desember 2009 dan
telah didaftarkan dalam daftar perusahaan dengan No. AHU-0080766.AH.01.09.Tahun 2009 (“Akta No.21/2009”).
EPI beralamat di Gedung Graha Niaga Lt. 16, JI. Jenderal Sudirman Kav. 58, Kelurahan Senayan, Kecamatan
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

Berdasarkan Akta No. 21/2009 dan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 39 tanggal 29
Maret 2010, dibuat dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data No. AHU-AH.01.10-07899, tanggal 1 April 2010 dan
telah didaftarkan dalam daftar perusahaan dengan No. AHU-0024492.AH.01.09.Tahun 2010 (“Akta No. 39/2010”),
struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 85.500.00 85.500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 83.999.950 83.999.950.000 99,99
- PT Medco Energi Nusantara 50 50.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 84.000.000 84.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.500.000 1.500.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No.21/2009, EPI bergerak dalam bidang jasa penunjang kegiatan eksplorasi dan eksploitasi
pertambangan minyak dan gas bumi dan bidang perdagangan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 22 tanggal 16 Februari 2011, dibuat dihadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data No. AHU-AH.01.10-05737, tanggal 23 Februari 2011 dan telah didaftarkan dalam daftar perusahaan
dengan No. AHU-0015152.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 23 Februari 2011 (“Akta No. 22/2011”), susunan pengawas
dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Sumantri Slamet
Direksi
Direktur : Aditya Mandala

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting EPI yang berasal dari laporan keuangan konsolidasian pada
tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.
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Laporan keuangan konsolidasian EPI pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh
IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian untuk tahun 2010 dan 2008 dan dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian dengan paragraf penjelasan tentang penyajian kembali laporan keuangan pada tanggal 31 Desember
2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sehubungan dengan transfer kepemilikan saham pada
PT Satria Raksa Buminusa dan PT Musi Raksa Buminusa, pihak yang mempunyai hubungan istimewa, masing-masing
sebesar 99,67% dan 99,625%. Transaksi ini dicatat sebagai transaksi restrukturisasi antara entitas sepengendali
sesuai dengan disyaratkan oleh PSAK No. 38R (Revisi 2004), “Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali”.

(dalam ribuan Rupiah)

Uraian 31 Desember

2010 2009* 2008
NERACA
Aset Lancar 111.464.335 130.987.978 154.820.055
Aset Tidak Lancar 179.658.688 139.440.233 151.287.419
Jumlah Aset 291.123.023 270.428.211 306.107.474
Kewajiban Jangka Pendek 253.405.143 228.502.434 354.189.812
Kewajiban Jangka Panjang 15.794.640 3.314.691 3.305.580
Ekuitas (Defisiensi Modal) 21.923.240 38.611.086 (51.387.918)
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas/ Defisiensi Modal 291.123.023 270.428.211 306.107.474
LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Usaha 98.930.596 130.011.682 179.480.806
Laba (Rugi) Usaha (22.083.992) (884.155) 29.026.335
Laba (Rugi) Bersih (20.516.442) 2.159.257 (36.872.879)
Catatan:

1. Setelah disajikan kembali.

Pada tahun 2010, rugi bersih EPI adalah sebesar Rp20,5 miliar dimana terjadi penurunan sebesar 1.050,2% atau
setara Rp22,7 miliar dibandingkan dengan laba bersih tahun 2009 sebesar Rp2,2 miliar.

Pada tahun 2009, laba bersih EPI adalah sebesar Rp2,2 miliar dimana terjadi peningkatan sebesar 105,9% atau
setara Rp39,0 miliar dibandingkan dengan rugi bersih tahun 2008 sebesar Rp36,9 miliar.

38. PT Sistim Vibro Indonesia (“SVI”)
Riwayat Singkat

SVI didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 10 tanggal 11 September 2003, sebagaimana diubah dengan Akta
No. 39 tanggal 16 Pebruari 2004, yang keduanya dibuat di hadapan Toeti Juniarto S.H., Notaris di Jakarta dan telah
memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. C-07743HT.01.01.TH.2004 tanggal 13
Maret 2004 dan telah diumumkan dalam BNRI No. 64 tanggal 10 Agustus 2004, Tambahan No. 7672/2004 (“Akta
No. 39/2004").

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, SVI tidak melakukan perubahan anggaran dasar,
sehingga anggaran dasar PT Sistim Vibro Indonesia yang terakhir adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 22 tanggal 22 Oktober 2008 dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di
Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. AHU-83504.AH.01.02
Tahun 2008 tanggal 10 November 2008 (“Akta No. 22/2008”). Akta tersebut merubah seluruh ketentuan anggaran
dasar SVI dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT.

SVI beralamat di JI. H. Batong Raya No. 8, Terogong — Cilandak Barat, Jakarta.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 7 tanggal 5 November 2009, dibuat
dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data No. AHU-AH.01.10-21531, tanggal 1 desember 2009, dan telah
didaftarkan dalam daftar perusahaan No. AHU-0079782.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 1 Desember 2009 (“Akta
No. 7/2009”), struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 40.000 40.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Exspan Petrogas Intranusa 8.000 8.000.000.000 80,00
- PT Medco Energi Nusantara 2.000 2.000.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 10.000 10.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 30.000 30.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 22/2008, SVI bergerak dalam bidang jasa penunjang minyak dan gas bumi dan bidang
perdagangan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 34 tanggal 24 Februari 2011, dibuat
dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data No. AHU-AH.01.10-06386, tanggal 1 Maret 2011 dan telah didaftarkan
dalam daftar perusahaan No. AHU-0016826.AH.01.09.tahun 2011 tanggal 1 Maret 2011 (“Akta No. 24/2011”) susunan
pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Hilmi Panigoro
Direksi
Direktur : Aditya Mandala

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan SVI yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008,
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar
data keuangan konsolidasian EPI.

39. PT Musi Raksa Buminusa (“MRB”)
Riwayat Singkat

MRB didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.57 tanggal 28 April 2004, dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi
Warsito, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya
No0.C-14123.HT.01.01.TH 2004 tanggal 8 Juni 2004 (“Akta No. 57/2004”). Setelah Perseroan melakukan Penawaran
Umum Obligasi Il, MRB telah melakukan perubahan Anggaran Dasar sebagaimana yang dinyatakan dalam Akta
Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 5, tanggal 14 Juli 2009, dibuat di hadapan Karlita
Rubianti, S.H, Notaris di Jakarta (“Akta No. 5/2009”).

MRB beralamat di Pondok Indah Plaza lll, Blok B.C2, JI, TB Simatupang Kel. Pondok Pinang, Kec. Kebayoran Lama,
Jakarta Selatan yang berlaku sampai 10 November 2011.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 25 tanggal 20 Desember 2010
dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dibuktikan
dengan Surat Penerimaan Laporan No. AHU-AH.01.10-32945 tanggal 23 Desember 2010 dan didaftarkan pada
daftar perseroan No. AHU-0092710.AH.01.AH.01.09 tanggal 23 Desember 2010, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 1.500.000 1.500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Sarana Balaraja 996.250 996.250.000 99,00
- PT Medco Energi Nusantara 3.750 3.750.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 375.000 375.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 500.000 500.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 5/2009, MRB bergerak dalam bidang jasa pengaman dan penyelamatan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 17 tanggal 14 Oktober 2009 dibuat
dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti
surat penerimaan No. AHU-AH.01.10-17899 tanggal 15 Oktober 2009 dan didaftarkan pada daftar perseroan No.
AHU-0067747.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 15 Oktober 2009, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal

Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Bambang W Sugondo
Direksi
Direktur Utama : Sumantri Slamet

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MRB pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan secara tidak langsung
melalui anak perusahaan Perseroan, PT Medco Sarana Balaraja (MSB).

Ikhtisar data keuangan MRB pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Freddy Budiono, auditor independen, berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar dengan pengecualian untuk dampak hutang pajak, koreksi laba
ditahan dan ruang lingkup prosedur atas hutang afiliasi. Di dalam opini auditnya, KAP Freddy Budiono menyatakan
bahwa pengujian substantif maupun konfirmasi atas saldo hutang afiliasi tidak dilakukan. Walaupun demikian,
KAP Freddy Budiono berpendapat bahwa transaksi antar Grup yang terlibat dalam hutang piutang Grup ini tidak
berpotensi mempengaruhi kondisi rugi Perusahaan dan kondisi kelangsungan usaha (going concern) Perusahaan.
Selain itu, KAP Freddy Budiono juga memberikan pengecualian mengenai pencadangan hutang pajak penghasilan
Pasal 23 yang belum efektif dalam Surat Pemberitahuan Masa Pajak Badan Tahun (SPT) 2009 dan Surat Setoran
Pajak (SSP) Pasal tersebut dan laporan keuangan tahun 2009 yang belum memasukkan efek atau potensi pajak
penghasilan berjalan atas koreksi laba ditahan tahun 2008. Ikhtisar data keuangan MRB pada tanggal 31 Desember
2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian
Perseroan secara tidak langsung melalui anak perusahaan Perseroan, MSB. Sedangkan, ikhtisar data keuangan
MRB pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, telah termasuk dalam
ikhtisar data keuangan konsolidasian EPI.
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40. PT Satria Raksa Buminusa (“SRB”)
Riwayat Singkat

SRB didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.58 tanggal 28 April 2004, dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito,
S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.C-
14124 .HT.01.01.TH 2004 tanggal 8 Juni 2004 (“Akta No. 58/2004”). Setelah Perseroan melakukan Penawaran
Umum Obligasi Il, SRB telah melakukan perubahan Anggaran Dasar sebagaimana yang dinyatakan dalam Akta
Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 8, tanggal 17 Juni 2009, dibuat dihadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham melalui Surat No. AHU-27026.AH.01.02.
Tahun.2009 tanggal 18 Juni 2009, didaftarkan dalam daftar perseroan No. AHU-0035063.AH.01.09.Tahun 2009
tanggal 18 Juni 2009, dan telah didaftarkan pada KDP Jakarta Selatan dengan No. 09.03.1.74.44106 tanggal 20
Oktober 2009 (“Akta No. 8/2009”).

SRB beralamat di Pondok Indah Plaza Ill, Blok B No. 02, JI. TB Simatupang Kelurahan Pondok Pinang Kecamatan
Kebayoran Lama Jakarta Selatan.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 24 tanggal 20 Desember 2010
dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dibuktikan
dengan Surat Penerimaan Laporan No. AHU-AH.01.10-32946 tanggal 23 Desember 2010 dan didaftarkan pada
daftar perseroan No. AHU-0092711.AH.01.AH.01.09 tanggal 23 Desember 2010, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut::

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 3.000.000 3.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Sarana Balaraja 2.292.500 2.292.500.000 99,00
- PT Medco Energi Nusantara 7.500 7.500.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 750.000 750.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 700.000 700.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 8/2009, SRB bergerak dalam bidang jasa pengamanan dan penyelamatan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham PT Satria Raksa Buminusa No. 18 tanggal
14 Oktober 2009 dibuat dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang yang telah dilaporkan kepada
Menkumham dengan bukti surat penerimaan No. AHU-AH.01.10-17893 tanggal 15 Oktober 2009, dan didaftarkan
dalam daftar perseroan No. AHU-0067727.AH.01.09 Tahun 2009 tanggal 15 Oktober 2009, susunan pengawas dan

pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris : Bambang W Sugondo
Direksi
Presiden Direktur . Sumantri Slamet

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan SRB pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,

yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan secara tidak langsung
melalui anak perusahaan Perseroan, MSB.
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Ikhtisar data keuangan SRB pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
telah diaudit oleh KAP Freddy Budiono, auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh
IAPI, dengan pendapat wajar dengan pengecualian untuk dampak ruang lingkup prosedur atas hutang afiliasi. Di
dalam opini auditnya, KAP Freddy Budiono menyatakan bahwa pengujian substantif maupun konfirmasi atas saldo
hutang afiliasi tidak dilakukan. Walaupun demikian, KAP Freddy Budiono berpendapat bahwa transaksi antar Grup
yang terlibat dalam hutang piutang Grup ini tidak berpotensi mempengaruhi kondisi rugi Perusahaan dan kondisi
kelangsungan usaha (going concern) Perusahaan. Selain itu, KAP Freddy Budiono juga memberikan pengecualian
mengenai pencadangan hutang pajak penghasilan Pasal 23 yang belum efektif dalam SPT 2009 dan SSP Pasal
tersebut. Ikhtisar data keuangan SRB pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan secara tidak langsung melalui anak
perusahaan Perseroan, MSB. Sedangkan, ikhtisar data keuangan SRB pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian EPI.

41. PT Medco Integrated Resources (“MIR”)
Riwayat Singkat

MIR didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.40 tanggal 21 Maret 2006, dibuat di hadapan Robert Purba, S.H.,
Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.C-09577.
HT.01.01. TH.2006 tanggal 4 April 2006 dan telah diumumkan dalam BNRI No. 47 tanggal 13 Juni 2006, Tambahan
No. 63884/2006 (“Akta No0.40/2006").

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MIR telah melakukan perubahan anggaran dasar,
sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 24 tanggal 21 Desember 2009 dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H.,
Notaris di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusan No.AHU-10506.
AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 1 Maret 2011 dan telah didaftarkan dalam daftar perseroan No. AHU-0016892.AH.01.09.
Tahun 2011 tanggal 1 Maret 2011 (“Akta No. 24/2009”).

MIR beralamat di JI. H. Batong Raya No. 8, Terogong — Cilandak Barat, Jakarta.

Berdasarkan Akta No. 24/2009, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan
adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 923.000 923.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Exspan Petrogas Intranusa 922.077 922.077.000 99,90
- PT Medco Energi Nusantara 923 923.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 923.000 923.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 24/2009, MIR bergerak dalam bidang jasa penunjang pertambangan minyak dan gas bumi.
Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 35 tanggal 24 Februari 2011, dibuat
dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data No. AHU-AH.01.10-06797, tanggal 3 Maret 2011 dan telah didaftarkan
dalam daftar perseroan No. AHU-0017917.AH.01.09.Tahun 2011 (“Akta No. 35/2011”), susunan pengawas dan

pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
Direksi

Direktur : Aditya Mandala
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MIR pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
yang tidak diaudit, dan pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (sekarang KAP Purwantono,
Suherman & Surja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai asumsi bahwa laporan keuangan Perusahaan
telah disusun dengan asumsi bahwa Perusahaan akan melanjutkan usahanya secara berkelanjutan, telah termasuk
dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian EPI.

42. PT Medco Gas Indonesia (“MEGI”)
Riwayat Singkat

MEGI didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.1 tanggal 1 Agustus 2006 yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.C-
24505.HT.01.01.TH. 2006 tanggal 23 Agustus 2006 dan telah diumumkan dalam BNRI No. 89 tanggal 7 Nopember
2006, Tambahan No. 11677/2006.

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, MEGI tidak pernah melakukan perubahan anggaran
dasar, sehingga anggaran dasar MEGI yang terakhir adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para
Pemegang Saham No.53 tanggal 28 Juli 2008 dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang
telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.AHU-69780.AH.01.02.Tahun
2008 tanggal 26 September 2008 dan telah didaftarkan dalam daftar perusahaan No. AHU-0091956.AH.01.09.
Tahun 2008 (“Akta No. 53/2008”). Akta tersebut merubah seluruh ketentuan anggaran dasar MEGI dalam rangka
menyesuaikan dengan UUPT.

MEGI beralamat di Gedung The Energy, Lt. 52, SCBD, Lot. 11 A, JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Kel. Senayan, Kec.
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan .

Berdasarkan Akta No. 53/2008 dan Alta Penyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham No. 12 tanggal 8
April 2009 dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data No. AHU-AH.01.10-04866 tanggal 29 April 2009
dan telah didaftarkan dalam daftar perseroan No. AHU-0021527.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 29 April 2009 (“Akta
No. 53/2009”), struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Disetor Penuh
- Perseroan 999.000 999.000.000 99,90
- PT Medco Energi Nusantara 1.000 1.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 53/2008, MEGI bergerak dalam bidang pertambangan minyak dan gas bumi, industri gas,
perdagangan gas, pengangkutan/transportasi gas darat dan laut, distribusi gas, pemborong (kontraktor), industri,
perwakilan dan/atau peragenan, pekerjaan teknik, jasa atau pelayanan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta No. 53/2009, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hilmi Panigoro
Komisaris :  Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris . Lukman Ahmad Mahfud
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
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Direksi

Direktur Utama : Yunar Panigoro
Direktur : Yasirin

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MEGI yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal 31
Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MEGI pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Rama Wendra, auditor independen, berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian. Laporan keuangan MEGI pada tanggal 31
Desember 2008 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut tidak diaudit.

(dalam ribuan Rupiah)

Uraian 31 Desember
2010 2009 2008
(Tidak Diaudit)
NERACA
Aset Lancar 61.962.609 33.509.201 66.810
Aset Tidak Lancar 128.433.123 147.091.532 6.407.573
Jumlah Aset 190.395.731 180.600.733 6.474.383
Kewajiban Jangka Pendek 43.191.156 32.142.490 2.532
Kewajiban Jangka Panjang 126.072.156 145.593.232 7.779.096
Hak Minoritas 22.704 4.202 -
Ekuitas 21.109.716 2.860.809 (1.307.245)
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 190.395.731 180.600.733 6.474.383
LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Usaha 88.612.143 15.630.989 -
Laba (Rugi) Usaha 38.426.499 1.211.767 (254.216)
Laba (Rugi) Bersih 18.248.907 4.168.054 (1.260.872)

Pada tahun 2009, jumlah kewajiban dan ekuitas MEGI adalah sebesar Rp180,6 miliar dimana terjadi peningkatan
sebesar 2.689,5% atau setara Rp174,1 miliar dibandingkan tahun 2008 sebesar Rp6,5 miliar. Selain itu, laba bersih
MEGI tahun 2010 adalah sebesar Rp18,2 miliar dimana terjadi peningkatan sebesar 337,8% atau setara Rp14,1
miliar dibandingkan tahun 2009 sebesar Rp4,2 miliar.

Pada tahun 2009, jumlah aset MEGI adalah sebesar Rp180,6 miliar dimana terjadi peningkatan sebesar 2.689,5%
atau setara Rp174,1 miliar dibandingkan tahun 2008 sebesar Rp6,5 miliar. Selain itu, laba bersih MEGI tahun 2009
adalah sebesar Rp4,2 miliar dimana terjadi peningkatan sebesar 430,6% atau setara Rp5,4 miliar dibandingkan rugi
bersih tahun 2008 sebesar Rp1,3 miliar.

43. PT Mitra Energi Gas Sumatera (“MEGS”)

Riwayat Singkat

MEGS didirikan dengan Akta Pendirian No.4 tanggal 10 Desember 2008, yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H.,
Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.AHU-96448.

AH.01.01. Tahun 2008 tanggal 15 Desember 2008 (“Akta No. 4/2008").

MEGS beralamat di Gedung The Energy, Lt 52, SCBD, Lot. 11 A, JI Jendral Sudirman Kav. 52-53, Kelurahan Senayan,
Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

Berdasarkan Akta No. 4/2008, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Gas Indonesia 999.000 999.000.000 99,90
- PT Mitra Energi Buana 1.000 1.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000
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Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 4/2008, MEGS bergerak dalam bidang pertambangan minyak dan gas bumi, industri gas,
perdagangan gas, pengangkutan/transportasi gas darat dan laut, distribusi gas, pemborong (kontraktor), industri,
perwakilan dan/atau peragenan, pekerjaan teknik, jasa atau pelayanan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta No. 4/2008, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Darwin Cyril Noerhadi
Komisaris :  Muddai Madang
Direksi

Direktur Utama : Yunar Panigoro
Direktur : Yasirin

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan MEGS pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, dan pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh KAP Rama Wendra, auditor independen, berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan
konsolidasian MEGI.

F.  PANAS BUMI GAS ALAM CAIR (LIQUID NATURAL GAS/LNG)
44. PT Medco LNG Indonesia (“Medco LNG”)
Riwayat Singkat

Medco LNG didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.21 tanggal 29 Mei 2007 yang dibuat di hadapan Yualita
Widyadhari, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya
No.W7-06387.HT.01.01-TH.2007 tanggal 8 Juni 2007 serta telah diumumkan dalam BNRI No. 81 tanggal 9 Oktober
2007, Tambahan No. 10298/2007 (“Akta No. 21/2007”).

Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il, Medco LNG tidak pernah melakukan perubahan
anggaran dasar. Perubahan anggaran dasar terakhir adalah sebagaimana disebutkan dalam Akta Pernyataan
Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham No. 54 tanggal 28 Juli 2008 yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H.,
Notaris di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.AHU-69778.
AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 26 September 2008 dan didaftarkan dalam daftar perseroan dengan No. AHU-091954.
AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 26 September 2008 (“Akta No. 54/2008”). Akta tersebut mengubah seluruh ketentuan
anggaran dasar Medco LNG dalam rangka menyesuaikan dengan UUPT.

Medco LNG beralamat di Gedung Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta.

Berdasarkan Akta No. 54/2008, struktur permodalan dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Disetor Penuh
- Perseroan 999.900 999.900.000 99,99
- PT Medco Gas Indonesia 100 100.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 54/2008, Medco LNG bergerak dalam bidang pertambangan, perdagangan, pembangunan,
industri, jasa dan angkutan darat.
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Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta No. 54/2008 susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hilmi Panigoro

Komisaris :  Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Bambang W. Sugondho
Komisaris : Djatnika Sarwono Puradinata
Direksi

Direktur Utama : Lukman Ahmad Mahfud
Direktur : Darwin Cyril Noerhadi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting Medco LNG yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal
31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan Medco LNG pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono,
Sarwoko & Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan tentang ketergantungan DSLNG, yang dimana Medco LNG
memiliki kepemilikan saham sebesar 20%, untuk melanjutkan usahanya terhadap faktor-faktor yang hasilnya belum
dapat ditentukan sampai saat tanggal laporan keuangan masing-masing tahun diterbitkan dan dengan tambahan
paragraf penjelasan tentang penyajian kembali laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2008 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut sehubungan dengan penyajian kembali yang dilakukan oleh PT Donggi Senoro
LNG (DSLNG), perusahaan asosiasi, atas laporan keuangannya tahun 2008.

(dalam USD)
Uraian 31 Desember

2010 2009 2008*
NERACA
Aset Lancar 278.052 271.208 130.687
Aset Tidak Lancar 5.202.050 5.898.511 5.586.144
Jumlah Aset 5.480.102 6.169.719 5.716.831
Kewajiban Jangka Pendek 15.699.491 13.109.562 8.807
Kewajiban Jangka Panjang - - 10.015.356
Defisiensi Modal (10.219.389) (6.939.843) (4.307.332)
Jumlah Kewajiban dan Defisiensi Modal 5.480.102 6.169.719 5.716.831
LAPORAN LABA RUGI
Rugi Bersih (3.279.546) (2.632.511) (2.710.274)
Catatan:

1. Setelah disajikan kembali.
G. PERDAGANGAN
45. PT Medco Niaga Internasional (“MNI”)

Riwayat Singkat

MNI didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 16 tanggal 24 Maret 2006 yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No.
C-10182 HT.01.01.TH.2006 tanggal 11 April 2006, serta telah diumumkan dalam BNRI No. 7 tanggal 23 Januari
2007, Tambahan No. 680/2007 (“Akta No. 16/2006”). Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi Il,
MNI tidak pernah melakukan perubahan Anggaran Dasar. Perubahan Anggaran Dasar MNI yang terakhir adalah
sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham No. 52, tanggal 28
Juli 2008, yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Persetujuan No. AH-69779.AH.01.02.Tahun
2008 tanggal 26 September 2008 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0091955.AH.01.09.Tahun
2008 tanggal 26 September 2008 (“Akta No. 52/2008”).
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MNI beralamat di Gedung Graha Niaga, Lantai 16, JI. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham MNI No. 18 tanggal 25 November 2009,
yang dibuat dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan
bukti penerimaan No. AHU-AH.01.10-21320 tanggal 26 November 2009 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan
No. AHU-0079013.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 26 November 2009 (“Akta No. 18/2009”), struktur permodalan dan
susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- Perseroan 999.000 999.000.000 99,90
- PT Medco Energi Nusantara 1.000 1.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 52/2008, MNI bergerak dalam bidang perdagangan, pertambangan minyak dan gas bumi,
pemborong (kontraktor), pengangkutan, pekerjaan.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta No. 52/2008, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hilmi Panigoro
Komisaris :  Darmoyo Doyoatmojo
Direksi

Direktur Utama . Lukman Ahmad Mahfud
Direktur : Darwin Cyril Noerhadi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting MNI yang berasal dari laporan keuangan pada tanggal 31
Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

Laporan keuangan MNI pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (dahulu KAP Purwantono, Sarwoko
& Sandjaja), auditor independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian.

(dalam USD)
Uraian 31 Desember
2010 2009 2008
NERACA
Aset Lancar 678.535 513.605 7.061.760
Jumlah Aset 678.535 513.605 7.061.760
Kewajiban Jangka Pendek 17.567 9.334 6.685.522
Ekuitas 660.968 504.271 376.238
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 678.535 513.605 7.061.760
LAPORAN LABA RUGI
Penjualan 32.929.000 25.103.223 68.203.362
Laba Usaha 213.801 185.984 128.148
Laba Bersih 156.697 128.033 85.958

Pada tahun 2010, jumlah aset MNI adalah sebesar USDO0,7 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 32,1% atau
setara USDO,2 juta dibandingkan tahun 2009 sebesar USDO0,5 juta. Selain itu, jumlah kewajiban dan ekuitas MNI
adalah sebesar USDO,7 juta dimana terjadi peningkatan sebesar 32,1% atau setara USDO0,2 juta dibandingkan
tahun 2009 sebesar USDO,5 juta.
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Pada tahun 2009, jumlah aset MNI adalah sebesar USD 0,5 juta dimana terjadi penurunan sebesar 92,7% atau
setara USD 6,5 juta dibandingkan tahun 2008 sebesar USD 7,1 juta. Selain itu, jumlah kewajiban dan ekuitas MNI
adalah sebesar USD 0,5 juta dimana terjadi penurunan sebesar 92,7% atau setara USD 6,5 juta dibandingkan
tahun 2008 sebesar USD 7,1 juta. Pada tahun 2009, laba bersih MNI adalah sebesar USD 0,1 juta dimana terjadi
peningkatan sebesar 48,9% atau setara USD 42,1 ribu dibandingkan laba bersih tahun 2008 sebesar USD 86,0 ribu.

46. PT Medco CBM Sekayu (“CMBS”)
Riwayat Singkat

CMBS didirikan mula-mula dengan nama PT Medco E&P Mogoi Wasian dengan Akta Pendirian No.8 tanggal 22 Juli
2005, yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan pengesahan
dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.C-23838.HT.01.01.Tahun 2005 tanggal 26 Agustus 2005. Setelah
Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi I, CMBS tidak permah melakukan perubahan Anggaran Dasar.
Perubahan Anggaran Dasar terakhir adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham No. 13 tanggal 11 Maret 2008 yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta
dan telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No. AHU-13056.AH.01.02.Tahun
2008 tanggal 17 Maret 2008 (“Akta No. 13/2008”). Akta tersebut antara lain mengubah nama perusahaan menjadi
PT Medco CBM Sekayu dan mengubah seluruh ketentuan anggaran dasar perusahaan dalam rangka penyesuaian
dengan UUPT.

CMBS beralamat di Gedung Perkantoran Bidakara, Lantai 12-17, Jl.Jend.Gatot Subroto Kav.71-73, Pancoran, Jakarta.

Berdasarkan Akta Keputusan Sirkulasi Para Pemegang Saham PT Medco CBM Sekayu No. 16 tanggal 10 Januari
2009 yang dibuat di hadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham
dengan bukti penerimaan No. AHU-AH.01.10-04424 tanggal 24 Maret 2009, daftar perseroan No. AHU-0019352.
AH.01.09. Tahun 2009 tanggal 23 April 2009 (“Akta No. 16/2009"), struktur permodalan dan susunan pemegang
saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 4.000.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Energi CBM Indonesia 999.000 999.000.000 99,90
- PT Medco Energi Nusantara 1.000 1.000.000 0,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000 1.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000.000 3.000.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 13/2008, CMBS bergerak dalam bidang pertambangan minyak dan gas bumi,
perdagangan,pengangkutandan jasa atau pelayanan.

Pada bulan Mei 2008, CMBS bersama-sama dengan Ephindo (South Sumatra Energy Inc.) membentuk suatu
konsorsium untuk menandatangani Kontrak Bagi Hasil Produksi CBM (PSC) untuk melakukan kegiatan pengembangan
pertama di Indonesia. Pengembangan ini berjangka waktu 30 tahun, dimana tiga tahun pertama merupakan komitmen
pasti Konsorsium untuk melakukan pemboran core hole, eksplorasi, dewatering dan uji produksi sebesar USD1 juta

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 42 tanggal 25 Oktober 2010, yang dibuat dihadapan Karlita
Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta dan telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti penerimaan No. AHU-
AH.01.10-32664 tanggal 21 Desember 2010 dan telah didaftarkan pada daftar perseroan No. AHU-0092113.
AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 21 Desember 2010 (“Akta No. 42/2010”), susunan pengawas dan pengurus pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Darmoyo Doyoatmojo
Komisaris : Darwin Cyril Noerhadi
Komisaris : Lukman Ahmad Mahfud
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Direksi
Direktur Utama : Budi Basuki
Direktur . Johannes Kustadi
Direktur . Syamsurizal Munaf
Direktur : Pudjo Suwarno
Direktur . Eka Satria

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan CMBS pada tanggal 31 Desember 2010, 2009, dan 2008, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang tidak diaudit, telah termasuk dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian
Perseroan secara tidak langsung melalui anak perusahaan Perseroan, PT Medco CBM Indonesia.

47. PT Duta Tambang Rekayasa (“DTR”)
Riwayat Singkat

DTR didirikan dengan Akta Pendirian No. 08 tanggal 18 Juni 2007, yang dibuat di hadapan Vidya Shah, S.H.,
Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.
W7-09483 HT.01.01-TH.2007 pada tanggal 28 Agustus 2007 (“Akta Pendirian”). Selanjutnya, Akta Pendirian telah
mengalami perubahan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 5, tanggal 4 Maret
2009, dibuat dihadapan Siti Pertiwi Henny Singgih, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham
dengan Persetujuan No. AHU-24735.AH.01.02.Tahun 2009 pada tanggal 5 Juni 2009 dan telah didaftarakan pada
daftar perseroan No. AHU-0031807.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 5 Juni 2009 (“Akta No. 5/2009”). Akta No. 5/2009
tersebut seluruh ketentuan anggaran dasar rangka penyesuaian dengan UUPT.

DTR beralamat di Gedung the Energy, Lt. 51, SCBD, Lot 11 A, JI. Jend Sudirman, Jakarta.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 41 tanggal 24 Agustus 2009, yang dibuat
dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti
penerimaan No. AHU-AH.01.10-16757 pada tanggal 5 Oktober 2009 dan didaftarkan pada daftar perseroan No.
AHU-0064150.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 5 Oktober 2009 (“Akta No. 41/2009”), struktur permodalan dan susunan
pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 1.000.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Energi Mining Internasional 249.999 249.999.000 99,9996
- PT Medco Energi Nusantara 1 1.000 0,0004
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 250.000 250.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 750.000 750.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 5/2009, DTR bergerak dalam bidang pertambangan, perdagangan, dan jasa.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta No. 41/2009, susunan pengawas dan pengurus pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah

sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hilmi Panigoro
Komisaris : Yani Yuhani Panigoro
Komisaris :  Darmoyo Doyoatmojo
Direksi

Direktur . Ari Prabowo Ariotedjo
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar data keuangan DTR pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
yang tidak diaudit, dan pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk periode dari tanggal 1 Juli 2009 (periode dimulai)
sampai dengan tanggal 31 Desember 2009, yang telah diaudit oleh KAP Rama Wendra, auditor independen,
berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, telah termasuk
dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan secara tidak langsung melalui anak perusahaan Perseroan,
PT Medco Energi Mining Indonesia.

48. PT Duta Tambang Sumber Alam (“DTSR”)
Riwayat Singkat

DTSR didirikan dengan Akta Pendirian No. 13 tanggal 18 Juni 2007, yang dibuat di hadapan Vidya Shah, S.H.,
Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusannya No.
W7-09481 HT.01.01-TH.2007 pada tanggal 28 Agustus 2007 (“Akta Pendirian”). Selanjutnya, Akta Pendirian telah
mengalami perubahan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 7, tanggal 4 Maret
2009, dibuat dihadapan Siti Pertiwi Henny Singgih, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham
dengan Persetujuan No. AHU-24836.AH.01.02.Tahun 2009 pada tanggal 5 Juni 2009 dan telah didaftarkan dalam
daftar perseroan No. AHU-0031950.AH.01.09.Tahun 2009 pada tanggal 5 Juni 2009 (“Akta No. 7/2009”). Akta No.
7/2009 tersebut seluruh ketentuan anggaran dasar rangka penyesuaian dengan UUPT.

DTSR beralamat di Komplek Perkantoran Medco Ampera, JI. Ampera Raya No. 18-20, Cilandak Timur, Pasar
Minggu, Jakarta Selatan.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 40 tanggal 24 Agustus 2009, yang dibuat
dihadapan Karlita Rubianti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan kepada Menkumham dengan bukti
penerimaan No. AHU-AH.01.10-16684 pada tanggal 2 Oktober 2009 dan telah didaftarkan dalam daftar perseroan
No. AHU-0063843.AH.01.09.Tahun 2009 pada tanggal 2 Oktober 2009 (“Akta No. 40/2009”), struktur permodalan
dan susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp.1000/saham) Kepemilikan (%)
Modal Dasar 1.000.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
- PT Medco Energi Mining Internasional 249.999 249.999.000 99,9996
- PT Medco Energi Nusantara 1 1.000 0,0004
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 250.000 250.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 750.000 750.000.000

Bidang Usaha

Berdasarkan Akta No. 7/2009, DTSR bergerak dalam bidang pertambangan, perdagangan, perindutrian,
pembangunan, pengangkutan darat dan jasa.

Susunan Pengawas dan Pengurus

Berdasarkan Akta No. 40/2009, susunan pengurus dan pengawas pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Hilmi Panigoro
Komisaris > Yani Yuhani Panigoro
Komisaris :  Darmoyo Doyoatmojo
Direksi

Direktur . Ari Prabowo Ariotedjo
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Ikhtisar Data Keuangan Penting
DTSA mulai dikonsolidasikan ke MEMI sejak tanggal 1 Juli 2009.

Ikhtisar data keuangan DTSA pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
yang tidak diaudit, dan pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk periode dari tanggal 1 Juli 2009 (periode dimulai)
sampai dengan tanggal 31 Desember 2009, yang telah diaudit oleh KAP Rama Wendra, auditor independen,
berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, telah termasuk
dalam ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan secara tidak langsung melalui anak perusahaan Perseroan,
MEMI.
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Xl.  KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. Umum

Perseroan didirikan dalam rangka Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri No.6 Tahun 1968 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-undang No.12 tahun 1970, berdasarkan Akta Pendirian No.19 tanggal 9 Juni 1980,
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No.29 tanggal 25 Agustus 1980 dan Akta Perubahan No.2 tanggal
2 Maret 1981, yang ketiganya dibuat dihadapan Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta, akta-akta mana telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.Y.A.5/192/4,
tanggal 7 April 1981 dan telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta berturut-turut di bawah No.1348, No.1349
dan No.1350, tanggal 16 April 1981 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.102 tanggal
22 Desember 1981, Tambahan No.1020/1981.

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan terakhir dilakukan untuk
menyesuaikan dengan Undang-undang Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007, yang diaktekan dengan Akta No.33
tanggal 8 Agustus 2008 yang dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam surat keputusannya No.AHU-69951.AH.01.02 Tahun
2008, tanggal 26 September 2008, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.12 tanggal
10 Pebruari 2009, tambahan nomor 4180 (“Akta No.33/2008”).

Sesuai dengan Anggaran Dasar, ruang lingkup kegiatan Perseroan terdiri dari antara lain eksplorasi dan produksi
minyak dan gas bumi dan aktivitas energi lainnya, usaha pengeboran darat dan lepas pantai, serta melakukan
investasi (langsung dan tidak langsung) pada anak perusahaan.

Perkembangan kegiatan usaha Perseroan dari waktu ke waktu adalah sebagai berikut:

Tahun Perkembangan kegiatan usaha

1980 Perseroan didirikan sebagai perusahaan kontraktor pemboran dengan nama PT Meta Epsi Pribumi Drilling Company.

1981 Memulai operasi komersialnya pada waktu Kelompok Usaha Medco mengambil alih dan mendapatkan kontrak rig
pemboran darat yang pertama.

1992 Perseroan memulai usaha di bidang minyak dan gas bumi dengan mangakuisisi 2 (dua) ladang minyak yang berlokasi
di Kalimantan Timur yang dioperasikan oleh Tesoro Tarakan Petroleum Company dan Tesoro Indonesia Petroleum
Company.

1994 Penawaran Saham Perdana sebagai Perseroan di Bursa Efek Indonesia. Simbol saham MEDC.

1995 Mengambil alih 100% kepemilikan saham PT Stanvac Indonesia dari Exxon dan Mobil.

1996 Penemuan besar cadangan minyak dan gas bumi di blok Rimau, Sumatera Selatan dalam jumlah yang cukup signifikan.

1997 Memulai usaha industri hilir melalui Kontrak Kerja Sama Pengelolaan Pabrik Metanol milik Pertamina di Pulau Bunyu
(saat ini Perseroan telah memberhentikan operasi pabrik metanol)

1999 Sukses merestrukturisasi hutang Perseroan, ditindak lanjuti dengan dikeluarkannya HMETD 10:11.

2000 Mengambilalih tiga wilayah kerja baru: Simenggaris, Madura Barat,dan Senoro-Toili. Penemuan ladang minyak di Soka,
Sumatera Selatan. Perubahan nama Perseroan menjadi PT Medco Energi Internasional Tbk.

2001 Penemuan ladang minyak baru Matra-Nova, Sumatera.

2002 . Mengakuisisi 25% wilayah kerja yang telah berproduksi di blokTuban
. MEI Euro Finance Ltd., anak perusahaan Perseroan, menerbitkan USD100 juta Eurobond yang tercatat di Bursa
Efek Singapura.
2003 . Menandatangani beberapa Perjanjian Pemasokan Gas dengan PLN
. Memenangkan tender untuk Merangin-I
. MEI Euro Finance Ltd., anak perusahaan Perseroan, menerbitkan USD325 juta obligasi 144A yang tercatat di
Bursa Efek Singapura
. Melakukan penawaran terhadap Novus.
2004 . Akuisisi Novus Petroleum Ltd
. Meresmikan PLTG pertama di Pulau Batam bekerja sama dengan PLN Batam
. Meresmikan pabrik LPG di Kaji, Sumatra Selatan.
2005 . Mengakuisisi kepemilikan di blok Langsa, Area 47 di Libia dan blok Sembakung
. Menandatangani kesepakatan pembangkit operasi dan Pemeliharaan (O&M) Tanjung Jati B dengan PLN
. Meningkatkan kepemilikan saham publik sebesar 42,60% dan menerbitkan GDS di Bursa Efek Luksemburg
. Menandatangani Kesepakatan Kerja Sama Eksplorasi dengan Anadarko.
2006 . Memperoleh 45% working interest Blok 82 dan 83 di Yemen§  Memulai operasi Panaran Il Pembangkit Listrik
Tenaga Gas 2x2,75 MW
. Memperoleh proyek panas bumi dengan kapasitas 300 MW di Sarulla, Sumatera Utara.
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Tahun Perkembangan kegiatan usaha

2007 . Mencanangkan 7 (tujuh) Proyek Pengembangan Utama dalam ke tiga bidang usahanya yang perkembangannya
diawasi langsung oleh Perseroan, yaitu 5 (lima) proyek yang bertujuan untuk meningkatkan cadangan minyak
dan gas Perseroan di Indonesia dan Internasional:

a. 3 (tiga) proyek pengembangan gas di blok Lematang, Block A dan blok Senoro-Toili yang juga termasuk
pembangunan Kilang LNG;

b. 1 (satu) proyek penerapan program Enhanced Oil Recovery (EOR) di blok Rimau; dan

c. 1 (satu) proyek pengembangan penemuan minyak di Area 47, Libia.

Dan 2 (dua) proyek pengembangan sumber energi alternatif:

a. Pembangunan pabrik bio etanol di Lampung; dan

b.  Pengembangan lapangan panas bumi dan konstruksi pembangkit listrik tenaga uap panas bumi di Sarulla.

. Mengeksplorasi Area 47 di Libia yang menghasilkan enam penemuan.

. Memulai pilot project untuk Enhanced Oil Recovery (EOR).

. Bersama Pertamina dan Mitsubishi Corporation mendirikan PT Donggi-Senoro LNG (PT DSLNG) untuk membangun
dan mengoperasikan kilang LNG di Senoro-Sulawesi Tengah.

2008 . Pada tanggal 27 Mei 2008, Perseroan melalui Konsorsium Medco CBM (PT Medco CBM Sekayu) dan Ephindo
(South Sumatra Energy Inc.) (“Konsorsium”) menandatangani CBM Production Sharing Contract (PSC) untuk
melakukan kegiatan pengembangan CBM pertama di Indonesia di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan.

. Pada tanggal 9 Juni 2008, Perseroan telah menandatangani Perjanjian untuk Jual Beli Saham (“PJBS”) PT Apexindo
Pratama Duta Tbk (“Apexindo”) dangan PT Mitra Rajasa Tbk (“MIRA”) untuk menjual 1.287.045.106 saham yang
mewakili 48,72% dari seluruh total saham yang dikeluarkan Apexindo pada harga Rp 2.450 per lembar saham
dengan nilai transaksi keseluruhan sebesar USD341 juta.

. Pada tanggal 18 Juli 2008 Perseroan melakukan de-listing GDS dari Bursa Efek Luksemburg.

. Sebagai bagian dari program optimalisasi aset domestik, pada 31 Juli 2008 Perseroan bersama dengan Koperasi
Nusantara menandatangani SPA dengan PT Pertamina Hulu Energi dan PT Pertamina Gas untuk penjualan 100%
PT Medco E&P Tuban dengan harga USD42 juta.

. Pada tanggal 29 Agustus 2008, Perseroan melalui JOB-nya yang dimiliki bersama Pertamina sebagai operator
blok Senoro-Toili di Provinsi Sulawesi Tengah, menandatangani HoA jual beli gas dari lapangan Senoro dengan
PT DSLNG untuk memasok gas sebesar 250 MMSCFD untuk jangka waktu 15 tahun.

2009 Pada tanggal 22 Januari 2009, Perseroan melalui JOB-nya yang dimiliki bersama Pertamina sebagai operator blok
Senoro-Toili di Provinsi Sulawesi Tengah, menandatangani Perjanjian Jual Beli Gas dari lapangan Senoro dengan PT
DSLNG untuk memasok gas sebesar 250 MMSCFD untuk jangka waktu 15 tahun.

2010 . Pada bulan Oktober 2010, Pemerintah Republik Indonesia melalui Badan Pelaksana Kegiatan Hulu Migas
(“BPMIGAS”) memberikan persetujuan perpanjangan kontrak kerja sama (PSC) wilayah kerja Blok South & Central
Sumatra (“SC&S”), Blok A dan Bawean.

. Pada bulan Desember 2010, melalui perjanjian akuisisi saham, Mitsubishi Corporation (MC) mengakuisisi seluruh
saham Tomori E&P Limited (TEL), Anak Perusahaan yang 100% dimiliki oleh Perseroan yang memegang 20%
hak partisipasi di Blok Sonoro Toili.

. Pada bulan Desember 2010, Perseroan melalui PT Medco LNG Indonesia (MLI), anak perusahaan, menandatangani
perjanjian fasilitas pinjaman berjangka sebesar USD120 juta dengan Mitsubishi Corporation (MC), salah satu
pemegang saham tidak langsung Perseroan. MLI memiliki investasi saham minoritas di PT Donggi Senoro LNG
(DSLNG), yang akan membangun, memiliki dan mengoperasikan kilang LNG di Senoro, Sulawesi. Fasilitas
pinjaman berjangka ini nantinya akan digunakan untuk membiayai bagian investasi MLI dalam rangka pembelanjaan
barang modal di DSLNG untuk pembangunan kilang Liquified Natural Gas (LNG).

Saat ini Perseroan telah berkembang menjadi perusahaan energi terpadu, yang bergerak dalam bidang eksplorasi
dan produksi (E&P) minyak dan gas (migas), pembangkit listrik dan industri hilir yang menggunakan sumber daya
migas dan sumber daya yang dapat diperbaharui.

Pada tanggal 31 Desember 2010, Perseroan memiliki portofolio cadangan Gross 1P Reserve sejumlah 201.419
MMBOE dan Gross 2P Reserve sebesar 253.464 MMBOE. Selain itu terdapat Contingent Resources sejumlah
217.151 MMBOE pada Senoro Toili (gas), Blok A, Bangkanai, Simenggaris dan Libia.

Hampir seluruh pendapatan Perseroan adalah dalam Dolar AS. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2010, 2009, 2008, 2007, dan 2006, Perseroan membukukan laba bersih masing-masing sebesar
USD 83,1 juta, USD 19,2 juta, USD 280,2 juta, USD 6,6 juta dan USD 34,7 juta. Selama tahun 2010, penjualan
dan pendapatan Perseroan berasal dari penjualan minyak dan gas, penjualan kimia dan produk petroleum lainnya,
pendapatan dan kontrak lainnya, penjualan tenaga listrik dan jasa terkait adalah masing-masing sebesar USD 569,4
juta, USD 170,1 juta, USD 101,5 juta, USD 88,9 juta atau 61,2%, 18,3%, 10,9% dan 9,6% dari total penjualan dan
pendapatan Perseroan.
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Di bawah adalah rincian penjualan produk Perseroan (tidak diaudit):

Industri Hilir dan Tenaga Listrik

Industri Hilir dan Tenaga Listrik 2006 2007 2008 2009 2010
Industri Hilir
Metanol
Produksi (MT) 137.061,00 114.176,00 129.569,00 -
Penjualan (MT) 137.046,00 117.033,00 129.600,00 -
Harga rata-rata (FOB Bunyu)
(USD/MT) 238,00 294,00 315,00 -
Ethanol
Produksi (KL) 8.665 19.764
Harga rata-rata 488,6 559,1
LPG
Penjualan (MTD) 100,13 73,73 45,34 45,20 42,00
HSD
Penjualan (KL) - 47.120,00 196.780,00 92.024,00 254.418,00
Penjualan (AS$) 32.600.006,00 47.811.458,00 215.914.911,00 47.753.921,00 170.067.443,00
Tenaga Listrik
Pasokan Listrik (GWH) 701,10 918,00 903,80 870,00 1.217,00
Penjualan (AS$) 39.261.970,00 51.764.442,00 81.868.075,00 66.069.563,00  88.906.813,00
Penjualan Minyak dan Gas
Blok 2006 2007 2008 2009 2010
Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas  Minyak Gas
BOPD BBTUPD BOPD BBTUPD BOPD BBTUPD BOPD BBTUPD BOPD BBTUPD
Aset Indonesia -
Rimau 31.949,69 3,24 27.053,78 1,00 22.754,65 - 20.016,36 - 17.030,49 -
SCS 9.848,66 70,66 9.338,22 77,70 8.947,34 74,81 8.459,06 92,69 7.789,36 135,96
Lematang 23,64 0,38 20,96 0,75 12,98 - 7,98 - 3,62 7,08
Sangasanga 4.928,73 5,67 4.692,87 2,11 3.474,21 - - - - -
Tarakan 1.991,96 20,29 1.461,82 17,39 2.249,80 19,30 1.905,83 6,15 1.895,50 5,32
Sembakung 3.248,52 - 2.435,36 - 1.904,97 - 1.909,98 - 1.905,48 -
Senoro Toili (Lapangan Tiaka)  1.439,19 - 1.565,49 - 1.585,68 - 1.083,15 - 847,37 -
Langsa 131,40 - 645,58 - 1.039,54 - 647,52 - - -
Brantas - - - - - - - - - -
Tuban 1.329,27 11,41 1.577,72 - 1.257,90 - - - - -
Kakap 1.158,68 9,00 1.225,88 8,97 982,55 7,95 180,80 2,77 - -
Bawean - - - - 480,16 - 526,93 - 983,39 -
Aset Internasional
Aset AS 317,61 6,50 393,00 9,60 310,87 6,04 248,53 2,73 261,56 6,79
Total Penjualan (volume) 56.367,34 127,15 50.410,68 117,53  45.000,64 108,10 34.986,16 104,34 30.716,77 155,15
Total Penjualan - Net
Medco (AS$) 629.610.630 708.593.365 843.517.542 470.205.454 569.386.907

Data Produksi minyak, gas per blok, produksi industri hilir dan produk Perseroan lainnya adalah sebagai berikut:

BLOK 2006 2007 2008 2009 2010
BOPD

Aset Indonesia
Rimau 30.254,55 25.819,40 21.468,24 20.172,84 17.145,83
SCS 10.029,00 9.698,88 9.054,74 8.622,30 7.999,88
Lematang 24,48 21,54 12,87 - -
Sangasanga 4.582,82 4.732,78 3.433,15 - -
Tarakan 1.949,45 1.664,49 2.046,89 1.927,03 1.893,51
Sembakung 3.781,62 2.808,82 2.221,35 1.925,66 1.904,11
Senoro Toili (Lapangan Tiaka) 705,40 1.654,74 1.308,56 1.082,53 917,81
Langsa 163,98 583,37 1.052,70 693,13 -
Brantas - - - - -
Tuban 1.501,12 1.693,15 1.145,65 - -
Kakap 1.123,23 1.276,40 960,06 249,20 -
Bawean - 482,19 352,46 637,11 634,29

Aset Internasional
Aset AS 317,61 306,32 313,20 248,03 307,57

Total Produksi 54.433,26 50.742,08 43.369,85 35.557,82 30.803,01
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Produksi Gas
BLOK 2006 2007 2008 2009 2010
BBTUPD
Aset Indonesia
Rimau 21,27 15,39 15,39 - -
SCS 70,06 76,72 72,65 88,87 128,67
Lematang 0,85 1,04 0,10 - 12,72
Sangasanga 6,91 2,62 0,58 - -
Tarakan 20,08 17,86 19,82 6,88 6,50
Tuban 12,67 - - - -
Kakap 13,87 13,53 12,17 2,77 -
Aset Internasional
Aset AS 6,67 7,04 6,72 3,07 6,91
Total Produksi 152,38 134,20 127,44 101,60 154,80
Produksi LPG
BLOK 2006 2007 2008 2009 2010
MTD
Aset Indonesia
Rimau 100,13 73,73 45,34 45,24 56,19
Total Produksi 100,13 73,73 45,34 45,24 56,19

Perseroan bertujuan untuk terus memperkuat kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan gas di dalam negeri,
mendiversifikasikan kegiatan operasinya untuk mengembangkan Perseroan menjadi perusahaan energi domesik
terpadu, dan kegiatan eksplorasi dan produksi internasional. Visi Perseroan adalah menjadi perusahaan energi
pilihan bagi investor, pemegang saham, mitra kerja, karyawan serta publik dan komunitas. Misi Perseroan adalah
untuk membangun sumber daya energi menjadi portofolio investasi yang menguntungkan, dilakukan dengan benar

dan bertanggung jawab.

Peta wilayah operasi Perseroan berdasarkan negara per 31 Desember 2010 adalah sebagai berikut:

Indonesia

Blok Produksi

Blok Pengembangan
Blok Eksplorasi
Partisipasi Ekonomi
Kilang Metanol*
Kilang LPG

Fasilitas Tangki Timbun dan Distribusi Bahan Bakar

Kilang Ethanol
Pembangkit Listrik

Operasi dan Pemeliharaan

Catatan:

[3; O N N RN |

N

Amerika Serikat
Blok Produksi

Blok Eksplorasi
Libia

Blok Eksplorasi
Yemen

Blok Eksplorasi
Oman

Jasa Kontraktor E&P
Tunisia

Blok Pengembangan
Kamboja

Blok Eksplorasi

(*) Kilang metanol adalah milik Pertamina dan dioperasikan oleh Perseroan. Pada bulan Pebruari 2009, kegiatan operasional

kilang metanol sudah dihentikan.
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Ringkasan kontrak dalam negeri yang dilakukan Perseroan adalah sebagai berikut:

Blok Anak Perusahaan Kepemilikan Wilayah Jenis Masa Akhir
Kontrak Kontrak Status
Rimau PT Medco E&P Rimau 95% (Operator) Sumatera Selatan PSC 2023 Produksi
SCS PT Medco E&P Indonesia 100% (Operator) Sumatera Selatan PSC 2033 Produksi
Tarakan PT Medco E&P Tarakan 100% (Operator) Kalimantan Timur PSC 2022 Produksi
Sembakung PT Medco E&P Sembakung 100% (Operator) Kalimantan Timur TAC 2013 Produksi
Senoro-Toili PT Medco E&P Tomori Sulawesi 30% Sulawesi Tengah PSC - JOB 2027 Produksi
(Lapangan Tiaka)
Bawean Camar Bawean Petroleum Ltd 65% Jawa Timur PSC 2031 Produksi
(afiliasi)
Lematang PT Medco E&P Lematang 74,12% (Operator) Sumatera Selatan PSC 2017 Produksi
(dan Lematang E&P Ltd)
Block A PT Medco E&P Malaka 41,67% (Operator) NAD PSC 2031 Pengembangan
Simenggaris PT Medco E&P Simenggaris 41,5% (Operator) Kalimantan Timur PSC - JOB 2028 Pengembangan
Merangin PT Medco E&P Merangin 80% Sumatera Selatan PSC 2033 Eksplorasi
Bangkanai Bangkanai Petroleum Berhad 15% Kalimantan Timur PSC 2033 Eksplorasi
(afiliasi)
Bengara PT Medco E&P Bengara 35% Kalimantan Timur PSC 2029 Eksplorasi
Nunukan PT Medco E&P Nunukan 40% Kalimantan Timur PSC 2034 Eksplorasi
Jeruk Medco Straits Services Pte Ltd 25% Jawa Timur Partisipasi 2027 Partisipasi
Ekonomi Ekonomi

Ringkasan Kontrak Luar Negeri yang Dilakukan Perseroan

Kesepakatan Bagi Hasil Minyak dan Gas dilakukan Perseroan dengan memiliki kesepakatan bagi hasil di Libia,
Tunisia, Yemen dan Kamboja, dan kontrak jasa di Oman dengan kerangka fiskal sebagai berikut:

Jangka Waktu Kontrak

Tidak dibatasi jangka waktu,
namun hingga produksinya berakhir

Anak Perusahaan/
Medco Energi US LLC

Kepemilikan Blok

Main Pass 57/64/65,East Cameron 316/317/318,
Mustang Island 758, West Delta 52, Walker Ranch,
Vada (Martin/Mire

West Cameron 557,

Negara

Amerika Serikat

Amerika Serikat 2013

Brazos 437 Amerika Serikat 2010
Brazos 451/435/492 Amerika Serikat 2011
Medco International Blok 47 Libia 5 tahun — eksplorasi 25 tahun -
Ventures Ltd. produksi
Medco International Blok E Kamboja 3 tahun - eksplorasi 25 tahun -
Petroleum Ltd. produksi
Medco Cambodia Tonle Blok 12 Kamboja 3 tahun - eksplorasi 25 tahun -
Sap Ltd. produksi
Medco Yemen Amed Ltd. Blok 82 Yemen 3 (+3) tahun — eksplorasi 20 tahun - produksi
Medco Yemen Arat Ltd. Blok 83 Yemen 3 (+3) tahun — eksplorasi 20 tahun - produksi
Medco Tunisia Anaguid Ltd.  Block Anaguid Tunisia 2 tahun untuk eksplorasi
Medco Oman LLC Karim Small Field Oman 10 tahun

Blok-blok Perseroan di Amerika Serikat diatur dengan sistem royalti berdasarkan jumlah produksi, yaitu pemegang
hak atas aset minyak dan gas wajib membayar royalti dalam bentuk tunai sesuai dengan jumlah produksi migas
untuk area tersebut.

Nama Blok

Amerika Serikat - Produksi
Block 317/318 East Cameron
Block 316 East Cameron
Block 64/65 Main Pass

Jangka Waktu Kontrak

Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
Mustang Island Block 758 Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
Block 437 Brazos 2010

Block 451 Brazos 2011

West Delta Block 52 Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir

West Cameron Block 557 2013
Republik Yaman — Eksplorasi
Block 82 PSA 2027
3 tahun eksplorasi
20 tahun eksploitasi
Block 83 PSA 2027

3 tahun eksplorasi
20 tahun eksploitasi
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Nama Blok Jangka Waktu Kontrak

Kerajaan Kamboja - Eksplorasi

Block E PSC 2031
3 tahun eksplorasi
25 tahun eksploitasi
Block 12 PSC 2032
3 tahun eksplorasi
25 tahun eksploitasi

Rakyat Sosialis Arab Jamahiriyah Libya
Yang Dimuliakan - Eksplorasi

Area 47 EPSA 2030
5 tahun eksplorasi

Republik Tunisia - Pengembangan

Anaguid Block Concession Permit 2022
2 tahun eksplorasi

Riwayat perolehan dan pelepasan blok pertambangan sejak diterbitkannya Prospektus Penawaran Umum
Obligasi Il

vi.

Vii.

Pada bulan Februari 2009, Grup menandatangani Perjanjian Pembelian Aset dengan Energy Resources
Technology GOM, Inc. (ERT) untuk mengakuisisi 100% hak partisipasi di Blok 316, East Cameron Area, Teluk
Meksiko, Amerika Serikat dengan nilai transaksi sekitar AS$18 juta. Grup adalah operator dari East Cameron
Blok 316.

PTTEP Merangin Company Limited, perusahaan minyak dan gas asal Thailand, melalui Perjanjian Farmout dan
Akta Pengalihan Hak Kepemilikan, mengalihkan seluruh hak kepemilikannya sebesar 40% pada PSC Merangin
I ke PT Medco E&P Merangin yang efektif pada tanggal 14 Januari 2009. Pengalihan hak kepemilikan ini telah
mendapatkan persetujuan BPMIGAS pada bulan April 2009.

Pada bulan April 2009, Grup juga menandatangani Perjanjian Pembelian Aset dengan ERT untuk mengakuisisi
100% hak partisipasi di Blok 557, West Cameron Area, Teluk Meksiko, Amerika Serikat dengan nilai transaksi
sekitar AS$0,4 juta. Grup adalah operator dari West Cameron Blok 557.

Pada awalnya, Grup (melalui Medco Kakap Holding Pte. Ltd., dahulu merupakan Anak Perusahaan) memiliki
16% hak partisipasi di PSC Kakap. Pada bulan Mei 2009, Grup melaksanakan hak pembelian terlebih dahulu
(pre-emptive exercise) atas 9% hak partisipasi dalam PSC Kakap yang dimiliki oleh Santos International Holding
Pty. Ltd. Dengan pembelian tersebut, Grup meningkatkan hak partisipasinya di PSC Kakap menjadi 25%.
Pada bulan Juni 2009, Grup menandatangani dua Perjanjian Jual Beli Saham (PJBS) bersyarat dengan Star
Energy Holding Pte. Ltd. (Star) untuk menjual 25% hak partisipasi di Blok Kakap PSC melalui penjualan 100%
seluruh saham Grup di Medco Kakap Holding Pte. Ltd., Natuna UK Kakap (Kakap 2) Ltd. dan Novus Nominee
Pty. Ltd. Perjanjian jual beli atas perusahaan-perusahaan tersebut telah berlaku efektif.

Pada bulan Juli 2009, Grup menerima sejumlah AS$70,3 juta sebagai penyelesaian atas penjualan tersebut.
Sejak efektifnya penjualan ini, maka Grup tidak lagi mengkonsolidasi laporan keuangan anak perusahaan yang
dijual, dan sebagai konsekuensinya, cadangan minyak dan gas bumi terbukti Grup menurun sebesar 4.635
MBOE (ribu barel setara minyak).

Pada bulan Juni 2009, Grup menandatangani Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham dan Subrogasi (PPJBSS)
bersyarat untuk mengakuisisi PT Duta Tambang Sumber Alam (DTSA) dan

PT Duta Tambang Rekayasa (DTR) dari PT Medco Mining (MM), dengan jumlah keseluruhan nilai transaksi
sebesar AS$0,8 juta.

Transaksi ini dikategorikan sebagai transaksi dengan perusahaan afiliasi karena Grup dan MM dikendalikan
secara tidak langsung oleh pemegang saham yang sama. Penetapan nilai transaksi ini telah dikaji oleh penilai
independen sebagaimana yang diwajibkan dalam Peraturan BAPEPAM No. IX.E.1., yang menyimpulkan
bahwa transaksi ini adalah wajar. Oleh karena itu, manajemen berkeyakinan bahwa transaksi tersebut tidak
akan merugikan Grup karena adanya penetapan harga yang tidak wajar, dan dengan demikian transaksi ini
bukan merupakan Transaksi Benturan Kepentingan sebagaimana didefinisikan dalam peraturan BAPEPAM
No. IX.E.1.

Akuisisi tersebut telah diselesaikan pada bulan Agustus 2009. Oleh karena itu, mulai saat itu DTSA dan DTR
telah dimasukkan dalam laporan keuangan konsolidasi.

Pada bulan September 2009, Grup menandatangani Perjanjian Jual Beli Saham (PJBS) bersyarat dengan
Pyramid International Holding Inc. (PIH) untuk menjual 100% kepemilikannya di Medco E&P Langsa Ltd. (MEPL),
anak perusahaan, yang memiliki 70% hak partisipasi di Blok Langsa TAC dengan nilai jual sebesar AS$1,5
juta. Pada bulan Oktober 2009, penjualan MEPL diselesaikan dan telah berlaku efektif pada bulan November
2009.

PTTEP Bengara | Company Limited, perusahaan minyak dan gas asal Thailand, melalui Withdrawal Agreement
dan Akta Pengalihan Hak Kepemilikan, mengalihkan hak kepemilikannya sebesar 23,33% pada PSC Bengara
| ke PT Medco E&P Bengara efektif pada tanggal 14 November 2009.
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viii. Pada awalnya, Grup, melalui PT Medco E&P Tomori Sulawesi (MEPTS) memiliki 50% hak partisipasi di PSC

2.

Senoro-Toili.

Pada bulan Desember 2010, MEPTS menandatangani perjanjian untuk mengalihkan 20% hak partisipasi di
PSC Senoro Toili kepada Tomori E&P Limited (TEL), anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Grup.
Pada bulan Desember 2010, BPMIGAS memberikan konfirmasi untuk pencatatan pengalihan hak partisipasi,
sehingga komposisi kepemilikan hak partisipasinya setelah pengalihan menjadi MEPTS-30%, TEL- 20% dan
PT Pertamina Hulu Energi Tomori Sulawesi-50%.

Pada bulan yang sama, Grup menandatangani perjanjian pelepasan 100% kepemilikan saham TEL kepada
Mitsubishi Corporation (MC) sebesar AS$ 260 juta. Pada tanggal 31 Desember 2010, seluruh kondisi penjualan
telah terpenuhi dan divestasi atas TEL yang memiliki 20% hak partisipasi berlaku efektif. Grup mengakui
keuntungan atas divestasi di 2010 sebesar AS$ 250 juta. Grup menerima pembayaran dari divestasi tersebut
sebesar AS$ 260 juta di bulan Januari 2011.

Sejak tanggal efektifnya divestasi ini, TEL dan aset dan kewaijiban terkait dengan 20% hak partisipasi di KKS
Blok Senoro Toili tidak lagi dimasukan ke dalam Laporan laporan keuangan konsolidasi Grup, dan sebagai
konsekuensi, cadangan terbukti minyak dan gas bumi Grup menurun sebesar 45.376 MBOE (ribu barel setara
minyak) karena dikecualikannya cadangan terkait dengan divestasi hak partisipasi.

Pada awal tahun 2006, Grup menandatangani suatu perjanjian komersil (economic agreement) dengan Singapore
Petroleum Company (SPC) dan Cue Energy Resources Limited (Cue), dimana SPC dan Cue mengalihkan
18,2% dan 6,8% hak ekonomis dari 40% dan 15% hak partisipasi mereka masing-masing di Lapangan Jeruk
dari Sampang PSC, sehingga Grup memperoleh hak ekonomis bersih sebesar 25% dari Lapangan Jeruk. SPC
dan Cue adalah pemegang langsung hak partisipasi dari Sampang PSC, dimana pemegang hak partisipasi
lainnya adalah Santos yang merupakan operator dari PSC tersebut. Sesuai dengan economic agreement
tersebut, Grup membayar secara proporsional biaya pengeboran sumur Jeruk.

Meskipun Otoritas yang berwenang di Indonesia memberikan persetujuan atas perjanjian ekonomis tersebut,
hak partisipasi langsung atas PSC Sampang (termasuk Lapangan Jeruk) tidak berubah.

Pada awal tahun 2008, Santos sebagai operator dari Lapangan Jeruk, menjelaskan bahwa pengeboran lebih
lanjut atas lapangan Jeruk telah ditunda, menunggu hasil penelaahan atas berbagai skenario pengembangan dan
keputusan atas komersialisasi dan isu teknis yang dapat berpengaruh terhadap kelayakan dari pengembangan
yang akan dilakukan.

Meskipun demikian, berdasarkan ketentuan yang ada di PSC, biaya proyek Jeruk merupakan bagian dari
keseluruhan biaya PSC Sampang, sehingga dapat dipulihkan dari produksi yang berasal dari lapangan minyak
dan gas bumi lainnya yang ada di PSC Sampang. Grup juga memiliki hak untuk memperoleh pemulihan atas
biaya proyek Jeruk sebagaimana tersebut di atas melalui mekanisme yang diatur dalam “economic agreement”.

Kegiatan Usaha

Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan menjalankan 4 (empat) kegiatan usaha inti sebagai berikut:

PERSEROAN Inkubator
E&P Minyak dan E&P Minyak dan Pembangkit Listrik Industri Hilir (Downstream)
Gas Indonesia Gas Internasional
PT Medco E&P Medco Energi PT Medco Power PT Medco
Indonesia Global Pte Ltd Indonesia Downstream Indonesia

Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Indonesia

Pada saat ini, Perseroan memegang hak partisipasi dalam 13 blok eksplorasi dan produksi, dan satu partisipasi
ekonomi di Indonesia, memproduksi sekitar 20,4 MMBOE minyak dan gas bumi pada tahun 2010. Operasi
Perseroan di Indonesia membentang dari Aceh di ujung Barat Indonesia hingga Papua di Timur. Pada tahun
2010, Eksplorasi dan Produksi — Indonesia berhasil membukukan penjualan minyak dan gas masing-masing
sebesar 30,5 MBOPD dan 147,9 BBTUPD. PT Medco E&P Indonesia merupakan management holding atas
seluruh aset E&P Minyak dan Gas Indonesia.
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Il. Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Internasional

Pada saat ini, Perseroan memegang hak partisipasi di 19 blok eksplorasi dan produksi di Amerika Serikat,
Yaman, Libya, Kamboja dan Tunisia serta sebuah jasa kontrak E&P di Oman. Pada tahun 2010, Eksplorasi
dan Produksi — Internasional berhasil membukukan penjualan minyak dan gas masing-masing sebesar 0,31
MBOPD dan 6,9 MMSCFD. E&P Minyak dan Gas Internasional dikelola oleh sub-holding Medco Energi Global
Pte Ltd, yang didirikan sejak tahun 2007.

Ill.  Pembangkit listrik

Memasuki industri tenaga listrik pada tahun 2004, melalui anak perusahaannya, Perseroan memiliki saham di
5 (lima) proyek pembangkit listrik yang sudah beroperasi (Operating Assets) dan sebuah truck mounted power
generator dengan total kapasitas yang dihasilkan fasilitas-fasilitas tersebut sebesar 185,1 MW serta 1 (satu)
proyek Operasi dan Pemeliharaan (O&M).

IV. Industri sektor hilir (downstream)

Perseroan memiliki dan mengoperasikan kilang LPG di Musi Banyuasin, Sumatera Selatan dengan kapasitas
sebesar 73.000 ton per tahun. Perseroan juga memiliki dan mengoperasikan fasilitas penyimpanan dan distribusi
bahan bakar di Jakarta Utara, di mana kapasitas dari 5 (lima) tangki penyimpanan yang dimiliki Perseroan
adalah 22.700 KL. Selain itu, Perseroan memiliki 1 (satu) kilang bio etanol di Lampung, dengan kapasitas
180 KL per hari atau setara dengan 60.000 KL per tahun. Bisnis industri sektor hilir dikelola oleh sub-holding
PT Medco Downstream Indonesia yang didirikan pada bulan Januari tahun 2004.

Inkubator

Unit usaha yang mengembangkan aktivitas-aktivitas baru yang terkait dengan energi, namun diluar kegiatan usaha inti
yang sudah dijalankan oleh Perseroan (diluar eksplorasi dan produksi minyak dan gas, industri hilir dan pembangkit
listrik), seperti Coal Bed Methane (CBM) dan pipanisasi gas.

Selain kegiatan usaha utama diatas, Perseroan memiliki anak perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha
pembiayaan (financial SPV) yaitu Medco Energi Finance Overseas (BV) yang saat ini sudah tidak beroperasi.

I.  Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Indonesia

E&P Minyak dan Gas Indonesia dikelola oleh sub-holding PT Medco E&P Indonesia. Perseroan pada saat ini memiliki
14 PSC, 1 TAC, 1 JOB dan 1 partisipasi ekonomi di Indonesia.

Kesepakatan Bagi Hasil Minyak dan Gas

Anak perusahaan Perseroan yang bergerak dalam bidang E&P migas di Indonesia beroperasi berdasarkan berbagai
kesepakatan bagi hasil dengan BPMIGAS yang sesuai dengan Undang-Undang dan Peraturan Minyak dan Gas
baru yang berlaku.

1. Kontrak Bagi Hasil (PSC)

PSC diberikan untuk mencari dan mengembangkan cadangan hidrokarbon komersial di area tertentu sebelum
berproduksi secara komersial. Kontraktor pada umumnya diwajibkan untuk menyerahkan kembali sejumlah persentase
dari area kontrak pada tanggal tertentu, kecuali jika area tersebut terkait dengan permukaan lapangan dimana telah
ditemukan minyak dan gas.

Tanggung jawab dari kontraktor dalam PSC umumnya termasuk menyediakan dana atas semua aktivitas dan
menyiapkan serta melaksanakan program kerja dan anggaran. Sebagai imbalannya, kontraktor diizinkan untuk
melakukan lifting atas minyak mentah dan produksi gas yang menjadi haknya.

Bagi hasil dalam bentuk First Tranche Petroleum (FTP) sebesar 20% dari total produksi sebelum dikurangi cost
recovery tersedia untuk Pemerintah dan kontraktor sesuai dengan persentase hak bagi hasil masing-masing.

Jumlah produksi setelah FTP adalah jumlah yang tersedia untuk pengembalian biaya (cost recovery) bagi kontraktor,
yang dihitung berdasarkan referensi atas harga minyak mentah yang berlaku di Indonesia dan harga gas aktual.
Setelah kontraktor memulihkan semua biaya yang dikeluarkan, Pemerintah berhak memperoleh pembagian dari
hasil produksi minyak mentah dan gas bumi yang tersisa, selanjutnya kontraktor berhak atas sisanya sebagai bagian
ekuitas (laba).
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Kontraktor diwajibkan untuk membayar pajak badan atas bagian labanya berdasarkan tarif pajak yang berlaku di
Indonesia pada saat PSC tersebut dilaksanakan.

PSC di Indonesia wajib memenuhi domestic market obligation (DMO) dimana kontraktor harus menyediakan kepada
pasar domestik sebanyak yang lebih rendah antara 25% (i) dari bagian kontraktor sebelum pajak atas total produksi
minyak bumi atau (ii) dari bagian laba kontraktor atas minyak.

2. Kontrak Bantuan Teknis/Technical Assistant Contract (TAC)

TAC diberikan pada wilayah yang belum atau telah berproduksi untuk jangka waktu tertentu, tergantung pada perjanjian
kontraknya. Produksi minyak atau gas bumi dibagi terlebih dahulu menjadi bagian yang tidak dapat dibagikan (non-
shareable) dan bagian yang dapat dibagikan (shareable). Bagian yang tidak dapat dibagikan merupakan produksi
yang diperkirakan dapat dicapai dari suatu wilayah (berdasarkan data historis produksi dari suatu wilayah) pada
saat perjanjian TAC ditandatangani dan menjadi hak milik PT Pertamina (Persero) (Pertamina).

Dalam TAC, produksi dari bagian yang tidak dapat dibagikan akan menurun setiap tahunnya. Bagian yang dapat
dibagikan berkaitan dengan penambahan produksi yang berasal dari investasi pihak operator terhadap wilayah yang
bersangkutan secara umum dibagikan kepada kedua belah pihak dengan cara yang sama seperti PSC.

3. Joint Operating Body (JOB) - Indonesia

Dalam JOB, kegiatan operasional dilakukan oleh badan operasi bersama yang dikepalai oleh Pertamina dan dibantu
oleh kontraktor sebagai pihak kedua dalam JOB. Dalam JOB, 50%-62,5% dari produksi merupakan milik Pertamina
dan sisanya adalah bagian yang dapat dibagikan dan dibagikan kepada kedua belah pihak dengan cara yang sama
seperti PSC.

Kontraktor diwajibkan untuk membayar bonus produksi kepada BPMIGAS apabila jumlah produksi tertentu tercapai.
Aset di Indonesia

Pada saat ini, operasi E&P minyak dan gas Indonesia Perseroan memiliki partisipasi di dalam 14 Blok yang terdiri

dari 7 aset produksi, 2 pengembangan, 4 eksplorasi, dan 1 partisipasi ekonomi, di seluruh pelosok Indonesia dari
bagian barat (Sumatera) hingga di bagian timur (Papua).

No. Nama Blok Masa Akhir Hak Mitra Luas Operator Keterangan

Kontrak Partisipasi Nama Hak Area
Partisipasi  (Km2)

1 Kampar-S&CS PSC 2033 100% - - 5.493 Perseroan
2 Lematang PSC 2017 74,12% Lundin Lematang BV~ 25,88% 409 Perseroan Proyek Utama
3 Rimau PSC 2023 95% Perusahaan Daerah
Pertambangan &
Energi Sumsel 5% 1.103 Perseroan Proyek Utama
4 Bawean PSC 2031 100% - - 3.025 Perseroan
5 Tarakan PSC 2022 100% - - 187 Perseroan
6 Sembakung TAC 2013 100% - - 23 Perseroan
7 Senoro-Toili PSC-JOB 2027 30% PT PHE TomoriE&P Ltd 50%20% 451 Pertamina- Proyek Utama
Medco JOB
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No. Nama Blok Masa Akhir Hak Mitra Luas Operator Keterangan
Kontrak Partisipasi Nama Hak Area
Partisipasi  (Km2)
Blok Pengembangan
1 Blok A PSC 2031 41,67% * Premier Oil Sumatra 41,67% 3.910 Perseroan Proyek
(North) BV Utama
« Japex Block A Ltd 16,67%
2 Simenggaris PSC JOB 2028 41,5% * PT Pertamina 37,5% 547 Pertamina-
Medco JOB
« Salamander Energy  21,0%
(Simenggaris) Ltd
Hulu Energi
Simenggaris
Blok Eksplorasi
1 Merangin PSC 2033 80% » Moeco Merangin 20% 1.291 Perseroan
Co.Ltd.
2 Bengara PSC 2029 58,33% » Salamander Energy  41,67% 2311 Perseroan
(Bengara) Ltd.
3 Bangkanai PSC 2033 15% » Salamander Energy  79% 4.536 Salamander Energy
(Bangkanai) Ltd. (Bangkanai) Ltd.
« Chariot International 6%
Limited
4 Nunukan PSC 2034 40% Anadarko Indonesia 60% 3.196 Anadarko
Nunukan Co. Nunukan Co. Indonesia
Kepentingan Ekonomis
1 Lapangan Jeruk EA*2027 25% « Santos (Sampang)  45% Santos *Perjanjian
Ltd. (Sampang) Ltd. Ekonomi
« Singapore Petroleum 21,8% *Economic
Company Agreement
* Cue Energy 8,2%
Resources

A. Aset Produksi

1. Blok Rimau, Sumatera Selatan

Blok Rimau

Jenis Kontrak

Luas Wilayah (km2)
Masa Akhir Kontrak

Pemegang Hak Partisipasi

Operator
Status

PSC
1.577
2023

PT Medco E&P Rimau - 95% (operator)
Perusahaan Daerah Pertambangan & Energi Sumsel (PDPDE) - 5%

PT Medco E&P Indonesia

Produksi

PSC pada awalnya dianugerahkan kepada PT Stanvac Indonesia. Pada tanggal 22 Desember 1995 PT Medco E&P
Indonesia mengakuisisi PT Stanvac dan karenanya menjadi operator PSC Rimau melalui PT Medco E&P Rimau.
Perpanjangan PSC ditandatangani di April 2003 dan akan berlaku sampai dengan April 2023. PT Medco E&P Rimau,
sebagai operator, mengalihkan 5% hak partisipasi kepada pemerintah lokal Sumatera Selatan melalui Perusahaan
Daerah Pertambangan dan Energi Sumatera Selatan, sesuai dengan kebijakan pemerintah Indonesia. Maka efektif
sejak 1 Juli 2003, hak kepemilikan Perseroan di PSC Rimau menjadi 95%.
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Blok ini memiliki cadangan terbukti (proved reserve) sebesar 45.225 MBOE dan cadangan terbukti dan terduga
(proved and probable reserve) sebesar 88.606 MBOE. Pada tahun 2008, total rata-rata penjualan minyak (oil lifting)
dari Blok ini adalah 22,75 MBOPD. Pada tahun 2008, Blok ini mengimplementasikan program pengeboran sebanyak
33 sumur produksi. Proyek EOR Rimau merupakan salah satu proyek utama Perseroan pada saat ini. Keterangan
lebih lanjut mengenai proyek ini dapat dilihat pada bagian “Proyek Utama Perseroan” di bab ini.

2.  South & Central Sumatera

Blok South &
Central Sumatera

Jenis Kontrak PSC

Luas Wilayah (km2) 6.493

Masa Akhir Kontrak 2033

Pemegang Hak Partisipasi PT Medco E&P Indonesia - 100% (operator)
Status Produksi

Perseroan memperoleh hak di blok ini pada saat yang bersamaan dengan Blok Rimau melalui akuisisi PT Stanvac
Indonesia. Blok ini memiliki cadangan terbukti (proved reserve) sebesar 21.501 MBOE dan cadangan terbukti dan
terduga (proved and probable reserve) sebesar 40.910 MBOE. Pada tahun 2008, total rata-rata penjualan minyak
(oil lifting) dari Blok ini adalah 8,95 MBOPD, dimana penjualan gas rata-rata dari aset ini adalah 74,81 BBTUPD.

Pada tahun 2008, Blok SCS mengimplementasikan program pengeboran minyak sebanyak 13 sumur produksi dan
4 sumur eksplorasi.

Untuk mengoptimalkan produksi dari blok ini, pada tahun 2008, Perseroan telah melakukan kegiatan berikut:

e Menyelesaikan proyek peningkatan produksi fase-1 di lapangan Soka dan Lagan, serta memasang kompresor
untuk penggunaan pembakaran gas ikutan yang berhasil menurunkan pembakaran gas ikutan sebesar 7,5
MMSCFD.

e Memasang genset untuk proyek peningkatan pembangkit di lapangan Jene dalam rangka meningkatkan
efektifitas tingkat injeksi agar dapat mempertahankan produksi dari lapangan Jene. Pemasangan genset telah
meningkatkan produksi dari 1.300 BOPD (GL) menjadi 1,700 BOPD (NF).

e  Menyelesaikan fase-1 proyek Fariz untuk pembangunan fasilitas pengumpul minyak yang dapat mengakomodasi
700 BOPD produksi minyak awal yang berasal dari 6 sumur hasil pemboran pertama di lapangan Fariz.

e  Melakukan proyek reaktivisasi lapangan Ibul

Pada tanggal 14 April 2008, Perseroan menandatangani PJBG dengan PLN untuk menyalurkan gas sebanyak 37
BBTUD dengan harga USD4,17/MMBTU dengan kenaikan 3% per tahun.

3. Tarakan, Kalimantan Timur

Blok Tarakan

140



@z

MEDCOENERGI
Jenis Kontrak PSC
Luas Wilayah (km2) 180
Masa Akhir Kontrak 2022
Pemegang Hak Partisipasi PT Medco E&P Tarakan - 100% (operator)
Operator PT Medco E&P Indonesia
Status Produksi

Ditahun 1992, Perseroan menandatangani PSC untuk eksplorasi blok Tarakan (PSC Tarakan) yang terletak di pulau
Tarakan, bagian utara Kalimantan Timur, di bagian Tesoro. PSC Tarakan dimulai tahun 1982 dengan Pertamina
untuk jangka waktu 20 tahun yang telah berakhir di tahun 2002 dan telah diperpanjang untuk jangka waktu 20 tahun
sampai dengan tahun 2022. Perseroan adalah operator blok dengan kepemilikan 100%. PSC Tarakan pada saat
ini mencakup 180 kilometer persegi.

Blok ini memiliki cadangan terbukti (proved reserve) sebesar 3,822 MBOE dan cadangan terbukti dan terduga (proved
and probable reserve) sebesar 5,613 MBOE. Pada tahun 2008, total rata-rata penjualan minyak (oil lifting) dari Blok
ini adalah 2,25 MBOPD dan dimana penjualan gas rata-rata dari aset ini adalah 19,3 BBTUPD. Pada tahun 2008,
Blok ini mengimplementasikan program pengeboran sebanyak 4 sumur pengembangan dan 1 sumur eksplorasi.

4. Sembakung, Kalimantan Timur.

Blok Sembakung

Jenis Kontrak TAC

Luas Wilayah (km2) 23

Masa Akhir Kontrak 2013

Pemegang Hak Partisipasi PT Medco E&P Sembakung - 100% (operator)
Status Produksi

Perseroan mengakuisisi 100% kepemilikan di blok Sembakung pada akhir September 2005. Blok Sembakung
berlokasi di dekat blok Tarakan. Blok ini memiliki cadangan terbukti (proved reserve) sebesar 3.697 MBOE dan
cadangan terbukti dan terduga (proved and probable reserve) sebesar 6.031 MBOE. Pada tahun 2008, total
rata-rata penjualan minyak (oil lifting) dari Blok ini adalah 2,23 MBOPD. Pada tahun 2008, Blok Sembakung
mengimplementasikan program pengeboran sebanyak 4 sumur produksi.

5. Senoro-Toili, Sulawesi Tengah

Blok Senoro-Toili
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Jenis Kontrak PSC - JOB

Luas Wilayah (km2) 451

Masa Akhir Kontrak 2027

Pemegang Hak Partisipasi PT Medco E&P Tomori Sulawesi - 30%,
Tomori E&P Limited - 20%
PT Pertamina Hulu Energi Sulawesi - 50%,

Status Produksi - Oil (Tiaka Field)

Perseroan memiliki 100% kepemilikan di Medco Tomori, yang memiliki 30% hak partisipasi di blok Senoro-Toili
berdasarkan PSC tanggal 4 Desember 1997 dalam JOB Tomori. Blok JOB Senoro-Toili memiliki cadangan minyak
dan gas terbukti dan terduga dalam jumlah yang signifikan yang dimiliki Perseroan saat ini. Blok ini terdiri dari dua
wilayah: Senoro (di darat) meliputi 188 kilometer persegi saat ini dan Toili (lepas pantai) mencakup luas 263 kilometer
persegi. Perseroan memiliki 50% hak partisipasi efektif di Blok Senoro-Toili dan mengoperasikan Blok ini bersama
dengan Pertamina sesuai pengaturan JOB.

Blok Senoro Toili (Tiaka Field) memiliki cadangan terbukti (proved reserve) sebesar 1.758 MBOE dan cadangan
terbukti dan terduga (proved and probable reserve) sebesar 3.780 MBOE. Pada tahun 2008, total rata-rata penjualan
minyak (oil lifting) dari Blok ini adalah 1,31 MBOPD.

Proyek Pengembangan Gas Field Senoro dan PT DSLNG merupakan salah satu proyek utama Perseroan pada
saat ini. Keterangan lebih lanjut mengenai proyek ini dapat dilihat pada bagian “Proyek Utama Perseroan” di bab ini.

6. Bawean, Jawa Timur

Blok Bawean

Jenis Kontrak PSC

Luas Wilayah (km2) 3.025

Masa Akhir Kontrak 2031

Pemegang Hak Partisipasi Camar Resources Canada Inc. - 35% (operator)

Camar Bawean Petroleum Ltd (CBPL)* - 65%,
*CBPL merupakan afiliasi Perseroan
Status Produksi

PSC Bawean yang dioperasikan Perseroan berasal dari produksi kotor lapangan minyak Camar. PSC Bawean
ditandatangani pada tanggal 11 Februari 1981 antara Pertamina dan Kerr McGee. Kontrak PSC akan berakhir
tahun 2011. Camar Resources Canada (CRC) saat ini adalah operator dari PSC. Perseroan mengakuisisi 70% hak
partisipasi di PSC Bawean pada tanggal 26 November 2004 melalui CRC (nominee Perseroan). CRC mengalihkan
65% haknya atas PSC Bawean kepada Camar Bawean Petroleum Limited (CBPL) pada bulan Juni 2006.

Blok ini memiliki cadangan terbukti (proved reserve) sebesar 13.581 MBOE dan cadangan terbukti dan terduga
(proved and probable reserve) sebesar 14.971 MBOE. Pada tahun 2008, total rata-rata penjualan minyak (oil lifting)
dari Blok ini adalah 0,48 MBOPD.

Saat ini operator sudah mendapatkan perpanjangan PSC Bawean yang berakhir tahun 2031 dan akan
mengeksploitasikan sisa cadangan yang didapatkan kembali di lapangan Camar dan kemudian mengeksplorasi
prospek eksplorasi substansial yang diidentifikasi baik di wilayah Camar maupun Tuban. Rencana lebih lanjut untuk
pengembangan PSC Bawean meliputi workover; pemboran infill dan pemboran pengembangan; pengembangan
minyak kental dan pengembangan cadangan lapangan gas Camar.
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7. Lematang, Sumatera Selatan

Blok Lematang

Jenis Kontrak

Luas Wilayah (km2)

Masa Akhir Kontrak
Pemegang Hak Partisipasi

Status

PSC
409
2017

PT Medco E&P Lematang — 51.1176% (operator)

Lematang E&P Ltd - 23%
Lundin Lematang BV - 25.88%
Produksi
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Blok ini memiliki cadangan terbukti (proved reserve) sebesar 5.116 MBOE dan cadangan terbukti dan terduga (proved
and probable reserve) sebesar 13.705 MBOE. Pada tahun 2008, total rata-rata penjualan minyak (oil lifting) dari Blok
ini adalah 0,01 MBOPD. Pada tahun 2008, Blok ini tidak mengimplementasikan program pengeboran.

Rencana pengembangan blok ini telah disetujui oleh BPMigas pada tahun 2006. Pada tanggal 21 Maret 2007,
Perseroan menandatangani Perjanjian Jual Beli Gas (PJBG) dengan PLN untuk jangka waktu 9 tahun sebesar 130
BCF dengan harga rata-rata USD 3,3/MMBTU. Pendanaan blok ini sebagian diperoleh dari BCA. Konstruksi fasilitas
gas telah selesai sebagian besar dan diperkirakan akan memulai produksi pada bulan Oktober 2009.

Proyek Pengembangan Gas Singa yang terletak di Blok ini merupakan salah satu proyek utama Perseroan pada
saat ini. Keterangan lebih lanjut mengenai proyek ini dapat dilihat pada bagian “Proyek Utama Perseroan” di bab ini.

B. Aset Pengembangan

1. Blok A, Nanggroe Aceh Darussalam

Blok A

Jenis Kontrak

Luas Wilayah (km2)

Masa Akhir Kontrak
Pemegang Hak Partisipasi

Status

PSC

1.803

2031

PT Medco E&P Malaka - 41.67% (operator)
Premier Oil Sumatera (North) BV - 41.67%
Japex Block A Ltd - 16.67%
Pengembangan
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Blok ini memiliki cadangan kontinjen (contingent reserve) sebesar 22.067 MBOE dan saat ini sedang dalam tahap
pengembangan. Proyek Pengembangan Gas Block A merupakan salah satu proyek utama Perseroan pada saat
ini. Keterangan lebih lanjut mengenai proyek ini dapat dilihat pada bagian “Proyek Utama Perseroan” di bab ini.

2. Simenggaris, Kalimantan Timur

Blok Simenggaris

Jenis Kontrak PSC - JOB

Luas Wilayah (km2) 1.351

Masa Akhir Kontrak 2028

Pemegang Hak Partisipasi PT Medco E&P Simenggaris — 41,5% (operator)

PT Pertamina Hulu Energi Simenggaris — 37,5%
Salamander Energy (Simenggaris) Ltd. — 21,0%
Status Eksplorasi

Pada bulan Januari 2000, Perseroan membeli 75% saham Medco Simenggaris Pty Ltd, yang mempunyai 62,5%
kepemilikan di Blok Simenggaris yang terletak di Kalimantan Timur, berdekatan dengan kegiatan Perseroan di
pulau Tarakan. Medco Simenggaris Pty Ltd dan Pertamina telah bekerjasama untuk pengelolaan blok Simenggaris
berdasarkan perjanjian blok Simenggaris. Pada bulan November 2001, Perseroan telah menjual 15% saham Medco
Simenggaris Pty Ltd ke perusahaan minyak Falcon Pte. Ltd. untuk mengurangi saham di Medco Simenggaris Pty
Ltd menjadi 60% sehingga porsi kepemilikan Perseroan atas Medco Simenggaris Pty Ltd hanya tinggal sebesar
38%. Medco Simenggaris Pty Ltd memperoleh kontrak JOB Simenggaris pada tahun 1998 selama 30 tahun sampai
dengan tahun 2028. BPMigas mempunyai hak untuk menuntut agar 6,5% kepemilikan di JOB Simenggaris ditawarkan
kepada investor Indonesia. Pada bulan Juni 2007, Perseroan menjual 21% hak partisipasi ke Salamander Energy
(Simenggaris) Ltd. Setelah penjualan ini, hak partisipasi efektif Perseroan menjadi 41,5% di Blok ini.

Blok ini memiliki cadangan kontinjen (contingent reserve) sebesar 10.535 MBOE dan saat ini sedang dalam tahap
pengembangan. Pada tahun 2008, Blok ini tidak mengimplementasikan program pengeboran.

C. Aset Eksplorasi

1. Blok Merangin-l, Sumatera Selatan

Blok Merangin-|

Jenis Kontrak PSC

Luas Wilayah (km2) 2.577
Masa Akhir Kontrak 2033
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Pemegang Hak Partisipasi PT Medco E&P Merangin - 80% (operator),
Moeco Merangin Co. Ltd. - 20%
Status Eksplorasi

PSC Merangin-I adalah ladang migas yang berlokasi di sebelah barat laut ladang Kaji Semoga, ladang Perseroan
yang paling produktif. Ladang ini meliputi wilayah seluas 2.577 km?2. Perseroan membeli 100% kepemilikan atas
ladang ini melalui proses pelelangan terbuka yang diadakan oleh BPMigas pada pertengahan 2003. Pengumuman
pemenang lelang dilakukan pada Agustus 2003 dan pada bulan Oktober tahun yang sama, Perseroan dan BPMigas
telah menandatangani perjanjian PSC. Pada bulan Juli 2005, Perseroan menandatangani Perjanjian Farm-in dengan
PTTEP Merangin Company Ltd dan Moeco Merangin Co Ltd dan kepemilikan Perseroan berkurang menjadi 41%.
Pada tahun 2009, PTTEP melepas 40% hak partisipasinya di Blok Merangin-l kepada PT Medco E&P Merangin.

Pada tahun 2008, blok ini mengimplementasikan program pengeboran sebanyak 1 sumur eksplorasi.

2. Blok Bangkanai, Kalimantan Timur

Blok Bangkanai

Jenis Kontrak PSC

Luas Wilayah (km2) 6.976

Masa Akhir Kontrak 2033

Pemegang Hak Partisipasi Salamander Bangkanai Energy Ltd. — 69% (operator),

Chariot Energi International Ltd — 11%
Mitra Energi Bangkanai Ltd. — 5%
Bangkanai Petroleum (L) Berhad (BPLD)* - 15%,
*BPLD merupakan afiliasi Medco
Status Eksplorasi

Perseroan mengakuisisi 15% hak partisipasi di Blok ini dari Mitra Energi Bangkanai pada tahun 2006. Blok Bangkanai
dioperasikan oleh Salamander Bangkanai Energy Ltd.

Blok ini memiliki cadangan kontinjen (contingent reserve) sebesar 3.638 MBOE dan saat ini sedang berada dalam
tahap eksplorasi. Pada tahun 2008, Blok ini tidak mengimplementasikan program pengeboran.

3. Blok Bengara, Kalimantan Timur

Blok Bengara
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Jenis Kontrak PSC

Luas Wilayah (km2) 2.311

Masa Akhir Kontrak 2029

Pemegang Hak Partisipasi PTT EP Bengara | Co. Ltd. - 40%,
PT Medco E&P Bengara - 35% (operator),
Salamander Energy (Bengara) Ltd. - 25%,

Status Eksplorasi

Pada bulan Desember 2001, Perseroan membeli 95% saham PT Petroner Bengara Energi yang mempunyai 100%
kepemilikan di Bengara (PSC Bengara). Blok Bengara terletak di daratan pulau Tarakan, Kalimantan Timur. Kontrak
PSC Bengara berjangka waktu selama 30 tahun sampai dengan tahun 2029. Luas area blok Bengara adalah 2.311
kilometer persegi.

4. Blok Nunukan, Kalimantan Timur

Blok Nunukan

Jenis Kontrak PSC

Luas Wilayah (km2) 4.917

Masa Akhir Kontrak 2034

Pemegang Hak Partisipasi PT Medco E&P Nunukan - 40%,
Anadarko Indonesia Nunukan Co. - 60%

Status Eksplorasi

Pada tanggal 12 Desember 2004, PT Medco E&P Nunukan, anak perusahaan Perseroan, telah melakukan perjanjian
Kontrak Bagi Hasil dengan BP Migas untuk pengembangan Blok Nunukan di Kalimantan Timur. Kontrak ini berjangka
waktu 30 (tiga puluh) tahun sampai 2034. Perseroan memegang 51% hak partisipasi di blok Nunukan melalui anak
perusahaan yang dimiliki penuh, PT Medco E&P.

Nunukan dan Anadarko Indonesia Nunukan Co. memiliki 49% hak partisipasi. Saat ini, Perseroan memegang
40% hak partisipasi di Blok ini dan 60% dimiliki Anadarko yang juga sebagai operator. Pemboran sumur eksplorasi
(Badik-1) telah disetujui oleh pemerintah.

D. Partisipasi Ekonomi

1. Lapangan Jeruk di Sampang PSC, Jawa Timur

Blok Lapangan Jeruk di
Sampang PSC
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Jenis Kontrak Partisipasi Ekonomi
Luas Wilayah (km2) 2.007
Masa Akhir Kontrak 2027
Pemegang Hak Partisipasi Santos - 45% (operator)

Medco Straits Services Pte Ltd - 25 %
Singapore Petroleum Company - 21.8%
Cue Energy Resources - 8.2%

Status Eksplorasi

Pada awal tahun 2006, Perseroan mengakusisi 25% partisipasi ekonomi dari Singapore Petroleum Sampang (SPC)
dan Cue Sampang Pty. Ltd. (Cue), serta membayarkan biaya pemboran dan modal kerja sebelumnya yang telah
dikeluarkan SPC dan Cue hingga akhir Desember 2006. Lapangan Jeruk berlokasi di dalam PSC Blok Sampang
dan dioperasikan oleh Santos.

Il. Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas — Internasional

Kegiatan Perseroan di E&P Migas Internasional mencakup eksplorasi, pengembangan dan produksi minyak mentah
dan gas alam, serta menyediakan jasa pengelolaan dan pengoperasian lapangan migas yang berproduksi.

Perseroan memegang hak partisipasi atas blok-blok migas melalui anak perusahaan yang 100% sahamnya dimiliki
secara tidak langsung oleh Perseroan. Seluruh saham anak perusahaan tersebut dipegang oleh Medco Energi Global
Pte. Ltd. (Medco Global), anak perusahaan yang seluruh sahamnya dimiliki Perseroan yang didirikan berdasarkan
hukum Republik Singapura. Medco Global bertindak sebagai perusahaan sub-holding atas seluruh perusahaan
migas Perseroan di luar negeri. Sebagai perusahaan sub-holding, Medco Global bertanggung jawab untuk mengelola
dan mengoperasikan kegiatan eksplorasi, pengembangan serta produksi blok-blok migas Perseroan di luar negeri,
baik yang hak partisipasinya dipegang sendiri maupun bersama dengan mitra strategis. Medco Global juga memiliki
tanggung jawab untuk mengawasi operasi aset migas Perseroan di luar negeri yang tidak dioperasikan oleh Perseroan.

Lease dan Kontrak Hak Partisipasi Migas

Anak perusahaan Perseroan yang bergerak dalam bidang E&P migas di luar negeri beroperasi berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di negara setempat. Oleh karenanya, persyaratan dari lease dan/atau kontrak
atas hak partisipasi pada suatu aset yang dipegang beragam dari satu negara ke negara lainnya.

Berikut ini lease dan kontrak yang dipegang oleh Perseroan:

1. Perjanjian Leasing

Lease merupakan kontrak, pengaturan bagi hasil, kerjasama patungan atau perjanjian yang dikeluarkan atau
disetujui oleh Pemerintah Amerika Serikat berdasarkan Undang-Undang Sewa Mineral yang mengizinkan kegiatan
eksplorasi, ekstraksi atau pemindahan migas.

Perseroan memiliki beberapa Perjanjian Leasing yang diatur oleh Badan Pengelola Mineral AS. Perseroan sebagai
pemegang Perjanjian Leasing wajib membayar royalti dari izin tersebut setiap tahun dalam bentuk tunai sesuai
dengan jumlah produksi migas di tahun tersebut.

2. Perjanjian/Kontrak Bagi Hasil

Sebagian besar negara-negara produsen migas menerapkan Perjanjian/Kontrak Bagi Hasil (PSC/A) untuk setiap blok
yang diberikan kepada perusahaan kontraktor minyak dan gas yang berminat melakukan eksplorasi, pengembangan
dan produksi minyak dan gas di masing-masing negara. PSC/A biasanya dilakukan dengan pemerintah atau
perusahaan minyak nasional dari negara yang bersangkutan.

Berdasarkan PSC/A, kontraktor wajib untuk menyediakan seluruh pendanaan dan menanggung risiko kegiatan
eksplorasi, pengembangan dan produksi. Sebagai gantinya, kontraktor berhak untuk mendapatkan bagian dari
hasil produksi yang besarnya terdiri dari bagian tetap dan tidak tetap yang dicadangkan untuk pengembalian biaya
yang dikeluarkan oleh kontraktor. Sedangkan sisa dari produksi tersebut dibagi dengan pemerintah berdasarkan
prosentase tertentu dari volume produksi atau pendapatan.

Di beberapa negara, pemerintah atau perusahaan minyak nasionalnya akan ikut berpartisipasi dalam pembagian
biaya pengembangan dan produksi.
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Hingga akhir tahun 2009, Perseroan memiliki dua PSC yang ditandatangani dengan Cambodia National Petroleum
Agency, dua PSA yang ditandatangani dengan Yemen General Corporation for Oil & Gas, satu EPSA yang
ditandatangani dengan the National Oil Corporation of the Great Socialist People’s Libyan Arab Jamahiriya dan
satu Concession Permit yang ditandatangani dengan Pemerintah Republik Tunisia. Kesepakatan bagi hasil dari
kontrak-kontrak tersebut berbeda antara satu dengan lainnya.

3. Perjanjian Penyedia Jasa Eksplorasi dan Produksi

Perjanjian Penyedia Jasa Eksplorasi dan Produksi (SEPA) merupakan perjanjian yang dilakukan dengan perusahaan
minyak nasional dari negara tertentu untuk menyediakan jasa sebagai kontraktor pihak ketiga untuk melakukan
operasi atas nama perusahaan minyak nasional tersebut. Sebagai operator kontrak, perusahaan pemegang SEPA
bertanggungjawab untuk menahan penurunan produksi, meningkatkan produksi serta melakukan eksploitasi atas
cadangan minyak lapangan yang berproduksi sesuai ketentuan SEPA.

Pemegang SEPA berhak atas imbalan produksi dan memperoleh pemulihan atas seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk kegiatan-kegiatan tersebut.

Perseroan memegang SEPA (jenis kontrak pertama) dari Petroleum Development Oman (PDO), perusahaan
minyak Oman, untuk mengoperasikan Lapangan Karim, sekumpulan lapangan minyak produksi di darat yang mulai
berproduksi sejak tahun 1987 melalui 115 sumur.

Aset Internasional

Pada tahun 2010, Perseroan mengoperasikan delapan blok produksi di AS dan sebuah blok produksi di Oman
berdasarkan Perjanjian Jasa Pengelolaan, delapan blok eksplorasi di AS, dua blok eksplorasi di Yaman dan dua
blok eksplorasi lainnya di Kamboja. Disamping itu, Perseroan juga memegang hak partisipasi atas satu blok produksi
dan satu blok eksplorasi di AS, sebuah blok eksplorasi di Libia dan sebuah blok pengembangan di Tunisia, yang
dioperasikan oleh mitranya.

Berikut daftar blok dan kontrak yang yang dimiliki Perseroan di luar negeri.
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No. Nama Blok Jangka Waktu  Hak Mitra Partner Luas Operator Keterangan
Kontrak Partisipasi Nama Hak Area
Partisipasi  (Km2)
1 Blok 317/318 Tidak dibatasi 75% Leed Petroleum 25% 40,50 MedcoEnergi  Produksi
East Cameron jangka waktu, LLC USLLC
namun hingga
produksinya
berakhi
2 Blok 316 East Tidak dibatasi 100% - - 23,23 MedcoEnergi  Produksi
Cameron jangka waktu, US LLC
namun hingga
produksinya
berakhi
3 Blok 57/64/65 Tidak dibatasi 75% Leed Petroleum 25% 28,40 MedcoEnergi Produksi
Main Pass jangka waktu, LLC USLLC
namun hingga
produksinya
berakhir
4 Mustang Island Tidak dibatasi 66,25% * Rampant Lion 11,25% 23,30 MedcoEnergi Produksi
Blok 758 jangka waktu, Energy LLC USLLC
namun hingga * Challenger 22,50%
produksinya Minerals
berakhi
5 Blok 437 Brazos 2010 100% - - 23,30 MedcoEnergi Produksi
USLLC
6 Blok 451/435 2011 100% - - 23,30 MedcoEnergi Produksi
Brazos USLLC
7 West Delta Tidak dibatasi 53,84% S2LLC - 0,5 S2LLC Produksi
Block 52 jangka waktu,
namun hingga
produksinya
berakhi
Amerika Serikat — Eksplorasi
1 West Cameron 557 2013 100% - - 20,23 MedcoEnergi Eksplorasi
USLLC
Republik Yaman — Eksplorasi
1 Blok 82 PSA 20273 38,25% * Kuwait Energy Co. 21,25% 1.853 Medco Yemen  Eksplorasi
tahun eksplorasi + Indian Oil 12,75% Holding Ltd
20 tahun Corporation Ltd
eksploitasi * Qil India Ltd 12,75%
* Yemen General 15,00%
Corporation for
Oil & Gas
2 Blok 83 PSA 20273 38,25% * Kuwait Energy Co.  21,25% 346 Medco Yemen  Eksplorasi
tahun eksplorasi * Indian Oil 12,75% Holding Ltd
20 tahun Corporation Ltd
eksploitasi + Oil India Ltd 12,75%
* Yemen General 15,00%
Corporation for
Oil & Gas
Kerajaan Kamboja — Eksplorasi
1 Block E PSC 20313 41,25% * Lundin BV 34,00% 4.942 Medco Eksplorasi
tahun eksplorasi * Kuwait Energy 20,625% International
25 tahun Company Petroleum Ltd
eksploitasi * JHL Ltd 4,125% 3.000 Medco Eksplorasi
2 Block 12 PSC 20323 52,50% + CNPA 40,00% Cambodia
tahun eksplorasi * JHL Ltd 7,50% Tonle Sap Ltd
25 tahun
eksploitasi
Rakyat Sosialis Arab Jamahiriyah Libia Yang Dimuliakan — Eksplorasi
1 Area 47 EPSA 20305 50% Verenex Energy 50% 6.182 Medco Eksplorasi
tahun eksplorasi Area 47 Ltd International
Ventures Ltd
Republik Tunisia — Pengembangan
1 Anaguid Block Concession 40% Pioneer Natural 60% 5.716 Pioneer Natural Eksplorasi
Permit 2022 Resources Anaguid Resources
2 tahun eksplorasi Ltd Anaguid Ltd

149



MEDCOENERGI

Persentase bagi hasil dan lokasi atas masing-masing blok adalah sebagai berikut:

Anak Perusahaan/ Kepemilikan Blok Negara Jangka Perjanjian Bagi Hasil, Konsesi
Waktu Pemerintah Anak Perusahaan
Kontrak Setempat
Medco Energi US LLC Main Pass 57/64/65, Amerika Lihat detail Royalti sesuai Keuntungan setelah
East Cameron 316/317/318,  Serikat dibawah kontrak konsesi dikurangi Royalti
West Cameron 557, masing-masing untuk pemerintah
Mustang Island 758, blok lokal
West Delta 52, Walker
Ranch, Vada (Martin/Mire)
Medco International Blok E Kamboja 3 tahun — 42% dari 58% dari keuntungan
Petroleum Ltd. eksplorasi keuntungan (apabila produksi
25 tahun — (apabila minyak mencapai 10.000
produksi produksi minyak BOPD) dan 53% - 38%
mencapai 10.000 (apabila produksi di atas
BOPD) dan 10.000 BOPD)
47% - 62%
(apabila produksi
di atas 10.000
BOPD)
35% dari produksi 65% dari produksi gas
gas bersih sesuai bersih seusai syarat
syarat dalam dalam kontrak
kontrak kerjasama kerjasama
Medco Cambodia Tonle  Blok 12 Kamboja 3 tahun — 42% dari keuntungan  58% dari keuntungan
Sap Ltd. eksplorasi (apabila produksi (apabila produksi
25 tahun — minyak mencapai minyakmencapai 10.000
produksi 10.000 BOPD) dan BOPD) dan 47% - 62%
47% - 62% (apabila (apabila produksi di atas
produksi di atas 10.000 BOPD)
10.000 BOPD)
35% dari produksi 65% dari produksi gas
gas bersih sesuai bersih sesuai syarat
syarat dalam dalamkontrakkerjasama
kontrak kerjasama
Medco Yemen Amed Ltd. Blok 82 Yaman 3 (+3) tahun — 80% dari keuntungan  20% dari keuntungan
eksplorasi (apabila produksi (apabila produksi minyak
20 tahun - minyak mencapai mencapai 25.000
produksi 25.000 BOPD) dan BOPD)dan 17,5%-10%
82,5% - 90% (apabila produksi di atas
(apabila produksi 25.000 BOPD)
di atas 25.000 BOPD)
72,5% dari keuntungan 27,5% dari keuntungan
(jika produksi gas (jika produksi gas
mencapai 25.000 mencapai 25.000
MMSCFPD) dan MMSCFPD) dan
75% - 82,5% 25% - 17,5%
(apabila produksi (apabila produksi di atas
di atas 25.000 25.000 MMSCFPD)
MMSCFPD)
Medco Yemen Arat Ltd. Blok 83 Yaman 3 (+3) tahun — 75% dari keuntungan  25% dari keuntungan
eksplorasi (apabila produksi (apabila produksi minyak
20 tahun - minyak mencapai mencapai25.000BOPD)
produksi 25.000 BOPD) dan dan 17,5% - 10%
82,5% - 90% (apabila (apabila produksi di atas
produksi di atas 25.000 BOPD)
25,000 BOPD)
72,5% dari keuntungan 27,5% dari keuntungan
(jika produksi gas (jika produksi gas
mencapai 25.000 mencapai 25.000
MMSCFPD) dan MMSCFPD) dan
75% - 82,5% (apabila 25% - 17,5% (apabila
produksi di atas produksi di atas
25.000 MMSCFPD)  25.000 MMSCFPD)
Medco Tunisia Block Anaguid Tunisia 2 tahun untuk Berupa pajak produksi setelah pajak
Anaguid Ltd. eksplorasi sebesar 50% 50%
Medco Oman LLC Karim Small Field Oman 10 tahun 96,02% dari 3,98% dari keuntungan
keuntungan
Medco International Blok 47 Libia 30 tahun (5 tahun  86,3% dari produksi  13,7% dari produksi

Ventures Ltd

eksplorasi &
25 tahun produksi)
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1. Blok 317 dan 318, Wilayah East Cameron, lepas pantai Negara Bagian Lousiana, Gulf Mexico

Blok 317 dan 318

Negara AS
Jenis Kontrak Konsesi
Wilayah (Km2) 40,5
Kontrak Berakhir Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC - 75%
Leed Petroleum LLC - 25%
Operator Medco Energi US LLC
Status Produksi

Perseroan memegang Perjanjian Leasing Blok 317 dan 318 di wilayah East Cameron sejak mengambilalih
100% saham Novus Petroleum Ltd. tahun 2004. Blok-blok ini merupakan penghasil gas alam yang disalurkan
ke industri terdekat. Perseroan mengambil alih Perjanjian Leasing atas blok produksi di wilayah East Cameron,
yaitu Blok 316.

Di akhir tahun 2010, cadangan 1P dan 2P dari Blok 316, 317 dan 318 adalah 2176 MBOE dan 3876 MBOE.

Di tahun 2011, Perseroan berencana untuk meningkatkan cadangan dan produksi gas alamnya dengan
mengambil keuntungan dari tingginya permintaan gas alam di AS dan indeks harga gas alam Henry Hub.

2. Blok 316, Wilayah East Cameron, lepas pantai Negara Bagian Lousiana, Gulf Mexico

Blok East Cameron 316

Negara AS

Jenis Kontrak Konsesi

Wilayah (Km2) 20,23

Kontrak Berakhir Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC — 100%

Operator Medco Energi US LLC

Status Produksi

Pada bulan Februari 2009, Medco Energi US LLC mengakuisi 100% hak partisipasi di blok 316 dari Energy
Resources Technology GOM, Inc. (ERT) yang terletak di East Cameron Area, Teluk Mexico, Amerika Serikat
dan bertindak sebagai operator dari blok tersebut. Produksi dari blok tersebut terhenti sementara menunggu
perbaikan pipa penyaluran Sea Robin.
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Blok 64 dan 65, Wilayah Main Pass, lepas pantai Negara Bagian Louisiana, Gulf Mexico

Blok 64 dan 65

Negara AS
Jenis Kontrak Konsesi
Wilayah (Km2) 28,4
Kontrak Berakhir Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC - 75%
Leed Petroleum LLC - 25%
Operator Medco Energi US LLC
Status Produksi

Perseroan memegang Perjanjian Leasing dari Blok 64 dan 65 di wilayah Main Pass sejak mengambilalih 100%
saham Novus Petroleum Ltd. tahun 2004. Sementara, penyertaan hak partisipasi sebesar 7% atas Perjanjian
Leasing di Blok 57 dilakukan pada bulan Maret 2008, namun telah dilepas (relinquished) pada tahun 2010 ini.
Blok-blok ini merupakan penghasil minyak mentah dan gas alam yang disalurkan ke industri terdekat.

Produksi gas Perseroan menurun menjadi 23.7 MMCF di tahun 2010 dari 43 MMCF di tahun 2009. Penurunan
ini disebabkan oleh kerusakan pada fasilitas pipa penyaluran gas milik Perseroan karena badai ke dan Gustav
di tahun sebelumnya. Disisi lain, produksi minyak dari blok ini mengalami kenaikan menjadi 112 MBO di tahun
2010 dibandingkan dengan 88 MBO di tahun 2009. Keberhasilan dalam pemboran sumur pengembangan di
Blok 64 dan 65 telah menambah cadangan 1P dan 2P masing-masing sebesar 2.423,9 MBOE dan 1.844,0
MBOE. Dengan demikian, estimasi cadangan 1P dan 2P pada akhir tahun 2010 dari Blok 64 dan 65 di wilayah
Main Pass adalah masing-masing sebesar 5.395,2 MBOE dan 6.558,8 MBOE, setelah memperhitungkan
produksi minyak dan gas masing-masing sebesar 111,6 MBO dan 23,7 MMCF atau dalam setara minyak
sejumlah 115,6 MBOE.

Ditahun 2010, Perseroan berharap perbaikan dari fasilitas jalur pipa dapat diselesaikan pada semester pertama
2010 sehingga produksi minyak dan gas dari Blok 64 dan 65 dapat kembali ke kapasitas awal.

Blok 57, Wilayah Main Pass, lepas pantai Negara Bagian Louisiana, Gulf Mexico

Blok 57

Negara AS

Jenis Kontrak Konsesi

Wilayah (Km2) 10,1

Kontrak Berakhir Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
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Pemegang Hak Partisipasi Samson Offshore - 25.00%; Reef Global Energy |, L,P, - 4.69%; Bright &
Company |, Ltd, - 4.69%; Palace Exploration Company - 23.44%; Fidelity
Exploration & Production Co, - 32.81%; Leed Petroleum LLC - 2.34%;
Medco Energi US LLC - 7.03%

Operator Fidelity Exploration & Production Co

Status Produksi

Pada tanggal 1 Agustus 2007, Medco Energi US LLC membeli 7.03% hak partisipasi kontrak lease atas blok
Main Pass 57 yang berlokasi di Mexico Gulf, Amerika Serikat dari Challenger Minerals, Inc.. Dengan luas
2.497 acre, blok ini ada di dalam tahap produksi, dan sebagai hasil akuisisi Perseroan berhak atas 5.53% dari
penghasilan bersih. Work program secara efektif baru dimulai di tahun 2008. Dikarenakan badai Gustav di
tahun 2008 yang menyebabkan kerusakan pada pipa penyaluran ke Henry Hub yang dimiliki oleh pihak ketiga,
produksi di blok tersebut terhenti untuk sementara.

Blok 758, Wilayah Mustang Island, Lepas Pantai Negara Bagian Texas, Gulf of Mexico

Blok 758

Negara AS

Jenis Kontrak Konsesi

Wilayah (Km2) 23,3

Kontrak Berakhir Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir

Pemegang Hak Partisipasi Rampant Lion Energy LLC — 11.25%; Medco Energi US LLC — 66.25%;
Challenger Minerals — 22.50%

Operator Medco Energi US LLC

Status Produksi Produksi (mulai November 2007)

Perseroan mengambil alih 43,75% hak partisipasi dalam Perjanjian Leasing atas Blok 758 di wilayah Mustang
Island dari Rampant Lion Energy LLC dan dijadikan sebagai operator blok pada tahun 2006. Pada tahun 2008,
Perseroan mengambil tambahan hak partisipasi dari Rampant sebesar 22,5%. Blok ini memproduksi gas alam
dan memulai produksinya pada bulan November 2007.

Di tahun 2010, Blok 758 memberikan kontribusi produksi gas sebesar 284 MMCF, dibandingkan produksi
sebesar 119 MMCF di tahun 2009.

Sisa cadangan 1P dan 2P dari Blok 758 adalah masing-masing sebesar 433 MBOE dan 621 MBOE pada akhir
tahun 2010, setelah memperhitungkan produksi gas sebesar 284 MMCF atau setara dengan 47.6 MBOE di
tahun 2010.

Blok 437, Wilayah Brazos, Lepas Pantai Negara Bagian Texas, Gulf Mexico

Blok 437
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Negara AS
Jenis Kontrak Konsesi
Wilayah (Km2) 23,3
Kontrak Berakhir 2010
Pemegang Hak Partisipasi Perseroan US LLC - 100%
Operator Medco Energi US LLC
Status Produksi (Memulai produksi pada bulan Oktober 2007)

Perseroan mengambilalih 100% hak partisipasi dalam Perjanjian Leasing atas Blok 437 di wilayah Brazos dari
Centaurus Gulf of Mexico LLC pada tahun 2006. Kegiatan produksi dari Blok 437 di mulai pada tahun 2007.
Perseroan badai lke dan Gustav tidak berdampak terhadap operasi Perseroan di wilayah Brazos. Beroperasi
penuhnya Blok 437 di tahun 2008, telah memberikan kontribusi terhadi volume produksi gas alam Perseroan
sebanyak 1.094 MMCF dibandingkan 499 MMCF saat di mulainya produksi bulan Oktober 2007.

Jumlah cadangan 1P dan 2P yang tersisa dari Blok 437 di wilayah Brazos pada akhir tahun 2008 adalah
masing-masing sebesar 2.405 MBOE, setelah memperhitungkan produksi gas sebesar 499 MMCF atau dalam
setara minyak sejumlah 187 MBOE.

7. Blok 451, Wilayah Brazos, Lepas Pantai Negara Bagian Texas, Gulf Mexico

Blok 451

Negara AS

Jenis Kontrak Konsesi

Wilayah (Km2) 5.760

Kontrak Berakhir 201

Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC — 100%
Operator Medco Energi US LLC

Status Produksi

Pada tahun 2007, Perseroan menandatangani Perjanjian Leasing Blok 451 dari Apache Petroleum Company.
Kegiatan produksi dari Blok 451 di mulai pada tahun 2007.

Perseroan badai ke dan Gustav tidak berdampak terhadap operasi Perseroan di wilayah Brazos. Beroperasi
penuhnya 451 di tahun 2008, telah memberikan kontribusi terhadi volume produksi gas alam Perseroan sebanyak
1.094 MMCF dibandingkan 499 MMCF saat di mulainya produksi bulan Oktober 2007.

Jumlah cadangan 1P dan 2P yang tersisa dari Blok 451 di wilayah Brazos pada akhir tahun 2008 adalah

masing-masing sebesar 3.180 MBOE, setelah memperhitungkan produksi gas sebesar 499 MMCF atau dalam
setara minyak sejumlah 187 MBOE.
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8. Blok 435, Wilayah Brazos, Lepas Pantai Negara Bagian Texas, Gulf Mexico

Blok 435

Negara AS

Jenis Kontrak Konsesi

Wilayah (Km2) 23,3

Kontrak Berakhir 2011

Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC — 100%
Operator Medco Energi US LLC

Status Eksplorasi (potensi pengembangan)

Perseroan dianugrahkan Blok 435 setelah memenangkan tender yang di selenggarakan oleh Mineral
Management Services dari US Department of Interior pada tahun 2006.

Disamping itu, untuk memastikan bahwa Blok-Blok lain di wilayah Brazos memiliki sumberdaya yang berpotensi
untuk di lakukan eksplorasi, Perseroan telah melakukan evaluasi di Blok 435.

9. Blok 492, Wilayah Brazos, Lepas Pantai Negara Bagian Texas, Gulf

Blok 492

Negara AS

Jenis Kontrak Konsesi

Wilayah (Km2) 23,3

Kontrak Berakhir 2011

Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC — 100%
Operator Medco Energi US LLC

Status Eksplorasi (potensi pengembangan)

Perseroan dianugrahkan Blok 492 setelah memenangkan tender yang di selenggarakan oleh Mineral
Management Services dari US Department of Interior pada tahun 2006.

Disamping itu, untuk memastikan bahwa Blok-Blok lain di wilayah Brazos memiliki sumberdaya yang berpotensi
untuk di lakukan eksplorasi, Perseroan telah melakukan evaluasi di Blok 492.
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Blok 514, Wilayah Brazos, Lepas Pantai Negara Bagian Texas, Gulf Mexico Brazos 514

Blok 514

Negara AS

Jenis Kontrak Konsesi

Wilayah (Km2) 23,3

Kontrak Berakhir 2011

Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC — 100%
Operator Medco Energi US LLC

Status Eksplorasi (potensi pengembangan)

Perseroan mengambil alih 100% hak partisipasi dalam Perjanjian Leasing atas Blok 437 di wilayah Brazos dari
Centaurus Gulf of Mexico LLC pada tahun 2006. Selanjutnya, Perseroan memperoleh Blok 435, 492 dan 514
setelah memenangkan tender yang diselenggarakan oleh Mineral Management Services dari US Department
of Interior pada tahun 2006. Pada tahun 2007, Perseroan mengambil alih Perjanjian Leasing atas Blok 451 dari
Apache Petroleum Company. Kegiatan produksi di Blok 437 dan 451 dimulai tahun 2007.

Beroperasi penuh di tahun 2009, Blok 437 dan 451 telah memberikan kontribusi terhadap volume produksi gas
alam Perseroan sebanyak 510 MMCF dibandingkan 1.094 MMCF saat dimulainya produksi bulan Oktober 2008.
Pada tahun 2010, Perseroan telah melepas kepemilikan (relinquished) pada blok 435, 492 dan 514.

Jumlah cadangan 1P dan 2P yang tersisa dari Blok 437 and 451 di wilayah Brazos pada akhir tahun 2010
adalah masing-masing sebesar 1477 MBOE dan 2534 MBOE, setelah memperhitungkan produksi gas sebesar
41 MMCF atau setara dengan 7 MBOE.

Blok 52, Wilayah West Delta, Lepas Pantai Negara Bagian Louisiana, Gulf Mexico

Blok 52
Negara AS
Jenis Kontrak Konsesi
Wilayah (Km2) 0,5
Kontrak Berakhir Tidak dibatasi jangka waktu, namun hingga produksinya berakhir
Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC - 53.84%
Red Willow Offshore LLC - 46.15%
Operator Red Willow Offshore LLC
Status Produksi (mulai 2007)

Perseroan mengambil alih 52,84% hak partisipasi atas Perjanjian Leasing Blok 52 di wilayah West Delta dari
Red Willow Offshore LLC pada bulan Maret 2007. Blok ini mulai berproduksi pada bulan Juli 2007.

Beroperasi di tahun 2010, Blok 52 memberikan kontribusi terhadap volume produksi gas alam Perseroan
sebanyak 33,2 MMCF dibandingkan dengan 93 MMCF di tahun 2009.
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12.

13.

Jumlah cadangan 1P dan 2P yang tersisa dari Blok 52 di wilayah West Delta pada akhir tahun 2010 adalah
masing-masing sebesar 70,7 MBOE, setelah memperhitungkan produksi gas sebesar 33,2 MMCF atau setara
dengan 5,6 MBOE.

Blok 557, Wilayah West Cameron, Lepas Pantai Negara Bagian Louisiana, Gulf Mexico
Blok 557

Negara AS

Jenis Kontrak Konsesi

Wilayah (Km2) 20,23

Kontrak Berakhir 2013

Pemegang Hak Partisipasi Medco Energi US LLC — 100%

Operator Medco Energi US LLC

Status Eksplorasi

Perseroan mengambil alih 100% hak partisipasi dalam Perjanjian Leasing Blok 557 di West Cameron Area dari
Energy Resources Technology GOM Inc. (ERT) pada bulan April 2008. Blok ini masih dalam tahap eksplorasi
dan memiliki sumber daya gas prospektif yang sudah diinventarisasi.

Pada tahun 2010, Perseroan belum merencanakan kegiatan eksplorasi yang berarti di wilayah ini.

Lapangan Karim, Kesultanan Oman — Perjanjian Kontrak Jasa E&P
Negara Oman
Jenis Kontrak Participation & Economic Sharing Agreement
Wilayah (Km2) N.A.
Kontrak Berakhir 2016
Pemegang Hak Partisipasi Medco Oman LLC - 51%
Oman Oil Company SAOC - 25%
Kuwait Energy — 15%
Omani Partners — 9%
Operator N.A.
Status Produksi

Pada bulan Januari 2006, Perseroan memenangkan tender Kontrak Jasa E&P (yang pertama kalinya di Oman)
berjangka waktu sepuluh tahun. Dimana Petroleum Development Oman (PDO) menyerahkan wilayah lapangan
daratnya, Lapangan Karim, kepada pihak ketiga untuk dioperasikan atas nama PDO, dengan tujuan memperkecil
penurunan, meningkatkan produksi, serta mengeksploitasi potensi lapangan.

Produksi minyak dimulai tahun 1987, memberi peluang bagi Perseroan untuk menerapkan keterampilan
dan pengalamannya dalam hal rehabilitasi lapangan. Perseroan mengambil alih tanggung jawab penuh atas
115 sumur yang menghasilkan 11.750 BOPD pada bulan Agustus 2006.

Perseroan memperoleh fee atas produksi, dengan biaya yang tergantikan. Manfaat lainnya adalah peluang bagi
pekerja Indonesia memperoleh pengalaman internasional dan menciptakan talent pool yang dapat ditugaskan
pada wilayah internasional lainnya. Kontrak ini tidak memerlukan komitmen modal kerja yang besar karena
biaya yang tergantikan, dan mampu mendanai diri sendiri.

Hingga akhir tahun 2010, Perseroan telah membor 105 sumur. Walker Ridge, lepas pantai Negara Bagian
Louisiana, Gulf Mexico
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14. Blok 82, Republik Yaman

15.

Blok 82

Negara

Jenis Kontrak

Wilayah (Km2)

Kontrak Berakhir
Pemegang Hak Partisipasi

Operator
Status

Blok 83, Republik Yaman

Blok 83

Negara

Jenis Kontrak

Wilayah (Km2)

Kontrak Berakhir
Pemegang Hak Partisipasi

Operator
Status

Yaman

PSA

1.853

2027

Medco Yemen Holding Ltd - 38.25%; Kuwait Energy Co. - 21.25%; Indian
Oil Corporation Ltd - 12.75%; Oil India Ltd - 12.75%; Yemen General
Corporation for Oil & Gas - 15%

Medco Yemen Holding Ltd

Eksplorasi

Yaman

PSA

1.853

2027

Medco Yemen Holding Ltd - 38.25%; Kuwait Energy Co. - 21.25%; Indian
Oil Corporation Ltd - 12.75%; Oil India Ltd - 12.75%; Yemen General
Corporation for Oil & Gas - 15%

Medco Yemen Holding Ltd

Eksplorasi

Perseroan memenangkan Tender Internasional untuk Blok 82 dan 83 yang diselenggarakan Kementerian Minyak
dan Mineral Republik Yaman melalui Otoritas Eksplorasi dan Produksi Perminyakan pada bulan Desember
2006. Perseroan dan mitranya, Kuwait Energy Co., Indian Oil Corporation Ltd., Oil India Ltd. dan Yemen General
Corporation for Oil & Gas, menandatangani Perjanjian Bagi Hasil (PSA) di tahun 2007.

Setelah mendapatkan persetujuan atas PSA dari Parlemen pada awal tahun 2009, Perseroan berencana
melakukan penembakan 198 kilometer persegi program seismik 3D di Blok 82 pada tahun 2010.
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16. Blok E, Lepas Pantai Republik Kamboja
Blok E
Negara Kamboja
Jenis Kontrak PSC
Wilayah (Km2) 5.000
Kontrak Berakhir 2031
Pemegang Hak Partisipasi Medco International Petroleum Ltd - 41.25%; Lundin BV - 34%; Kuwait
Energy Company - 20.625%; JHL Ltd - 4.125%
Operator Medco International Petroleum Ltd
Status Eksplorasi

17.

Perseroan dan mitranya, JHL Petroleum Limited (JHL), telah memperoleh Petroleum Agreement dan Participation
Deed dari Kerajaan Kamboja yang diwakili oleh Cambodia National Petroleum Authority (CNPA) untuk
mengeksplorasi Blok E, yang terletak di lepas pantai Kamboja. Perseroan dan JHL pada awalnya memegang
hak partisipasi dengan rasio 90:10, dan Perseroan telah ditunjuk sebagai operator atas blok tersebut. Perseroan
melepaskan 21,25% hak partisipasi di Blok E, Kamboja, ke Lundin Cambodia BV, perusahaan afiliasi Lundin
Petroleum AB, efektif tanggal 2 Juli 2007. Setelah pelepasan ini, Perseroan mempertahankan 41,25% hak
partisipasi. Di tahun 2009, Perseroan telah melakukan penembakan seismik 3D seluas 250 kilometer persegi.
Perseroan dalam proses untuk mengembalikan hak kepemilikan pada blok ini kepada CNPA.

Blok 12, Kamboja

Blok 12

Negara Kamboja

Jenis Kontrak PSC

Wilayah (Km2) 3.000

Kontrak Berakhir 2032

Pemegang Hak Partisipasi Medco Cambodia Tonle Sap Ltd - 52.5%
CNPA - 40%
JHL Ltd - 7.5%
Medco Cambodia Tonle Sap Ltd

Status Eksplorasi

Pada bulan September 2007, Perseroan bersama dengan mitra kerjanya, JHL Limited, menandatangani
Perjanjian Perminyakan dengan Pemerintah Kerajaan Kamboja untuk melaksanakan kegiatan eksplorasi dan
eksploitasi di Blok 12 di Kamboja, dimana Perseroan bertindak sebagai operator.
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Pada tahun 2008, Perseroan telah menyelesaikan perhitungan hasil seismik 2D di Blok 12. Selanjutnya pada
tahun 2009, Perseroan melakukan penembakan seismik 3D seluas 500 kilometer persegi.

Perseroan dalam proses untuk mengembalikan hak kepemilikan pada blok ini kepada CNPA.
Ill.  Pembangkit Listrik
Seluruh aset tenaga listrik Perseroan dikelola oleh sub-holding PT Medco Power Indonesia.

PT Medco Power Indonesia pada saat ini memiliki 3 (tiga) pembangkit listrik yang sudah beroperasi (Operating
Assets) dan sebuah truck mounted power generator di mana total kapasitas yang dihasilkan dari fasilitas-fasilitas
tersebut adalah 162,6 MW, serta penyertaan saham di PT Energi Sengkang. Selain itu, kegiatan usaha Perseroan di
bidang tenaga listrik juga mencakup 1 (satu) proyek Operasi dan Pemeliharaan (O&M). Saat ini Perseroan tengah
menjajaki pengembangan proyek pembangkit tenaga listrik panas bumi.

Kegiatan usaha pembangkit listrik
Panaran |

PT Mitra Energi Batam (MEB) adalah pembangkit listrik bertenaga gas dengan sistem dua jenis bahan bakar yang
berlokasi di Panaran | dan merupakan pembangkit listrik pertama Perseroan di Pulau Batam. Perseroan memiliki
saham 54% di perusahaan ini dan bertindak sebagai operator pembangkit listrik. Kapasitas total pembangkit listrik
adalah 2x27.75 MW (yakni GTG 1 & 2). Pada April 2007, PT Medco Power Indonesia membeli saham tambahan
10% di MEB dari PT YPK PLN sebesar Rp 11,2 miliar, sehingga secara efektif meningkatkan saham PT Medco
Power Indonesia menjadi 64% di MEB.

MEB adalah fasilitas pembangkit listrik terbesar kedua di Batam. Saat ini, pembangkit listrik memakai bahan bakar
gas alam yang dipasok Perusahaan Gas Negara (PGN). MEB memiliki Kontrak Pembelian Listrik (Power Purchase
Agreement atau PPA) dengan Perusahaan Listrik Negara (PLN) selama 12 tahun, efektif sejak 30 Oktober 2004.
Di dalam PPA, PLN bertanggung jawab mengamankan dan membayar gas sesuai kontrak langsung antara PLN
dengan PGN.

Sepanjang 2010, Panaran | memasok listrik sebesar 384 GWh, dengan Capacity Factor (CF) sebesar 79%.
Panaran Il

PT Dalle Energy Batam (DEB) adalah pembangkit listrik bertenaga gas yang berlokasi di Panaran Il, Pulau Batam.
DEB adalah fasilitas pembangkit listrik terbesar di Batam, dimana PT Medco Power Indonesia memegang 55%
kepemilikan saham. DEB memiliki kapasitas total pembangkit listrik 82,1 MW terdiri dari pembangkit listrik Single
Cycle sebesar 2x27 MW (yakni GTG 3 & 4), Pendingin sebesar 7,5 MW dan pembangkit listrik Combined Cycle
sebesar 20,6 MW.

Saat ini, pembangkit listrik memakai bahan bakar gas alam yang dipasok PGN. GTG 3 beroperasi secara komersial
pada Januari 2006 dan GTG 4 pada Mei 2006. PPA ditandatangani dengan PLN Batam pada 24 Januari 2005 untuk
jangka waktu 12 tahun yang akan berakhir pada Agustus 2017. DEB bertanggung jawab atas pasokan gas dan
memiliki kontrak pasokan dengan PGN, namun demikian biaya sehubungan dengan pasokan gas ditanggung oleh
PLN sejak Januari 2009.
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Guna meningkatkan kapasitas total pembangkit listrik di Panaran Il, DEB melakukan penambahan kapasitas
pembangkit listrik sebesar 20,6 MW menggunakan teknologi Combined Cycle pada fasilitas Single Cycle yang sudah
ada. Dengan teknologi ini, tambahan kapasitas listrik yang dihasilkan tidak mengkonsumsi bahan bakar gas seperti
pada Single Cycle namun menggunakan superheated water untuk menggerakkan turbin. PPA untuk Combined
Cycle telah ditandatangangi dengan PLN Batam pada 7 Mei 2008 dengan melakukan perubahan pada PPA yang
sudah ada. Proyek Combined Cycle DEB telah beroperasi secara komersial semenjak 25 Maret 2010 atau tiga
bulan lebih cepat dari target semula.

Sepanjang 2010, DEB memasok listrik sebesar 572 GWh dengan Capacity Factor (CF) sebesar 84%.
TM 2500 — Truck Mounted Power Generator

TM 2500 adalah unit pembangkit listrik bertenaga gas sebesar 19MW dengan sistem bahan bakar ganda yang
dimiliki oleh PT Medco Power Indonesia dengan lokasi yang berdampingan dengan Panaran Il di Pulau Batam dan
memulai operasi komersial pada Januari 2007.

TM 2500 adalah mesin generator berbahan bakar gas alam. Mesin tersebut ditempatkan pada sebuah kendaraan
truk, yang memungkinkan TM 2500 sebagai fasilitas pembangkit yang mobile dan dapat dipindah-pindahkan sesuai
kebutuhan. TM2500 pada awalnya difungsikan sebagai cadangan (back up) untuk MEB dan DEB.

Sesuai perjanjian awal dengan PLN Batam, TM 2500 dioperasikan sebagai pembangkit listrik penunjang untuk
mendukung operasi MEB dan DEB. PT Medco Power Indonesia telah melakukan negosiasi dengan PLN Batam
untuk meningkatkan status TM 2500 menjadi pembangkit listrik base load dengan biaya gas ditanggung oleh PLN.
Sepanjang 2010, total produksi TM 2500 sebesar 79 GWh, dengan Capacity Factor (CF) sebesar 48%.

Singa

Pembangkit listrik tenaga gas di Singa, Lematang Sumatra Selatan adalah proyek yang 100% dimiliki oleh PT Medco
Power Indonesia. Pembangkit listrik berteknologi Single Cycle dengan kapasitas sebesar 2x3MW ini dikembangkan
sebagai bentuk sinergi dengan anak usaha Medco Energi yang lain yaitu Medco E&P Lematang selaku pihak off
taker dalam hal pengadaan tenaga listrik bagi fasilitas proyek pengembangan gas Singa. Pembangkit listrik Singa
yang terdiri dari dua buah GTG telah beroperasi secara komersial pada tanggal 31 Maret 2010 untuk unit A dan 22
April 2010 untuk unit B.

Sepanjang 2010, total produksi Pembangkit Listrik Singa sebesar 11 GWh, dengan Capacity Factor (CF) sebesar 28%.
Elnusa Prima Elektrika

Pembangkit listrik tenaga mesin gas dengan kapasitas 2x6 MW yang berlokasi di kelurahan Patih Galung kecamatan
Prabumulih Barat kota Prabumulih (PLTMG Prabumulih) ini awalnya dimiliki oleh PT Elnusa Prima Elektrika (EPE)
dengan PPA yang ditanda tangani pada tahun 2004. Pembangkit Elnusa Prima Elektrika (EPE) mulai beroperasi
secara komersial yang terhitung tanggal 1 Juni 2006 ini telah masuk kedalam sistem jaringan transimisi dan
distribusi PLN S2JB yang akan mensuplai listrik untuk wilayah Jambi dan Bengkulu di sistem 20 KV. Medco Power
Indonesia mengakuisisi saham PT Multisakadaya (MSK) di dalam Elnusa Prima Elektrika (EPE) sebesar 85% dan
sisanya dimiliki oleh PT Elnusa Petrofin (EP) 7,5% dan PT PLN Enjiniring 7,5 %. Medco Power Indonesia mulai
mengoperasikannya pada tanggal 29 Juli 2010.

Sepanjang 2010, total produksi Pembangkit Listrik EPE sebesar 88 GWh, dengan Capacity Factor (CF) sebesar 84%.
Multidaya Prima Elektrindo

Pembangkit listrik tenaga mesin gas yang berlokasi di kelurahan Sungai Selincah kecamatan Kali Doni, Palembang
— Sumatera Bagian selatan (PLTMG Sako) dengan kapasitas 2x6 MW dimiliki oleh PT Multidaya Prima Elektrindo
(MPE) yang memiliki PPA selama 20 tahun terhitung semenjak tanggal operasi secara komersial pada tanggal 30
April 2008 seperti tertuang dalam PPA yang ditanda tangani pada tahun 2004. Medco power Indonesia mengakuisisi
saham PT Multisakadaya (MSK) di dalam Multidaya Prima Elektrindo (MPE) sebesar 85% dan sisanya masih terdapat
saham PT PLN Enjiniring sebesar 15%, tenaga listrik yang dihasilkan dari pembangkit ini akan masuk kedalam
jaringan transmisi 20 KV PLN untuk mensuplai wilayah Jambi dan Bengkulu. Medco Power Indonesia juga mulai
mengoperasikannya pada tanggal 29 Juli 2010.

Sepanjang 2010, total produksi Pembangkit Listrik MPE sebesar 83 GWh, dengan Capacity Factor (CF) sebesar 78%.
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Pembangkit Tenaga Listrik Panas Bumi Sarulla

Merupakan salah satu proyek utama Perseroan saat ini. Keterangan lebih lanjut mengenai proyek ini dapat dilihat
pada bagian “Proyek Utama Perseroan” di bab ini.

Operasi dan Pemeliharaan (O&M)
TJB Power Services (TIJBPS)

Konsorsium Perseroan dan Fortum Services Oy (Fortum) ditunjuk oleh PLN untuk menyediakan jasa O&M kepada
PLN Tanjung Jati B, pembangkit listrik bertenaga batu bara 2x660 MW di Tanjung Jati, Jawa Tengah, selama 23 tahun
sejak bulan Juni 2005. Perseroan memberikan jasa O&M dengan dukungan keahlian teknis Fortum. Konsorsium
mendirikan perusahaan baru, TJB Power Services (TJBPS), pada April 2006 untuk mengawali perjanjian O&M
dengan PLN. Berawal pada bulan November 2006, TJBPS mulai memberi layanan di Tanjung Jati B.

Sepanjang 2010, total produksi Pembangkit Listrik Tanjung Jati B sebesar 9,271 GWh, dengan Capacity Factor
(CF) sebesar 95%.

IV. Industri Sektor Hilir (Downstream)

Bagan di atas dilatarbelakangi oleh industri minyak dan gas yang terdiri dari dua kegiatan usaha, yaitu kegiatan
usaha hulu dan kegiatan usaha hilir. Sesuai bagan di atas, sektor usaha hilir adalah kegiatan yang berintikan atau
kegiatan yang bertumpu pada kegiatan usaha pengolahan, penyimpanan, penyaluran (piping), niaga dan distribusi.
Seluruh kegiatan usaha industri sektor hilir Perseroan dikelola oleh sub-holding PT Medco Downstream Indonesia.
Dalam kegiatan usaha industri sektor hilir ini Perseroan memiliki dan mengoperasikan kilang LPG di Musi Banyuasin,
Sumatera Selatan, memiliki dan mengoperasikan fasilitas penyimpanan dan distribusi bahan bakar minyak di Jakarta
Utara serta memiliki dan mengoperasikan kilang ethanol di Lampung.
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Berikut adalah penjelasan kegiatan usaha Perseroan di sektor usaha hilir:
1. Mengoperasikan kilang LPG di Musi Banyuasin, Sumatera Selatan

Kilang produksi LPG di Kaji, Sumatera Selatan telah beroperasi sejak tahun 2004 dengan menggunakan gas ikutan
dari produksi minyak dan gas di lapangan Kaji dan Semoga pada Blok Rimau. Dengan kapasitas 73.000 ton per
tahun, pada tahun 2010 kilang LPG menghasilkan 15.364 metrik ton LPG, 73.858 barel kondensat, dan 1.491 MMCF
lean gas. Kondisi penurunan produksi LPG disebabkan oleh turunnya pasokan gas dari blok Rimau.

Keterangan 31 Desember dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut

2010 2009 2008 2007 2006
Kapasitas (Ton) 73.000 73.000 73.000 73.000 73.000
Produksi LPG (MT) 15.364 16.424 16.682 26.803 36.510
Produksi Kondensat (BBL) 73.858 76.146 61.644 96.536 138.737
Produksi Lean Gas’ (MMCF) 1.491 1.237 2.104 2.979 2.710

* Keterangan:

Kondensat adalah produk sampingan dari kilang gas,yang merupakan fraksi minyak bumi yang terkandung didalam aliran dari
sumur gas

Lean Gas adalah residu gas bumi yang tidak atau sedikit mengangdung hidrocarbon cair (liquid hydrocarbons) atau juga sering
disebut sebagai gas kering

Seluruh produksi kilang, kondensat dan lean gas dikirimkan ke dan dijual oleh unit usaha eksplorasi dan produksi
(PT Medco E&P Indonesia).

2. Fasilitas tangki timbun dan distribusi bahan bakar di Tanjung Priok, Jakarta Utara

Pada awal tahun 2007, Perseroan merampungkan akuisisi fasilitas penyimpanan dan distribusi bahan bakar di Tanjung
Priok, Jakarta Utara, PT Usaha Kita Makmur Bersama dan mengubah namanya menjadi PT Medco Sarana Kalibaru.
Langkah ini merupakan langkah awal Perseroan ke bidang usaha distribusi solar jenis High Speed Diesel (HSD).

Sampai dengan bulan Desember 2010, dengan 5 tangki berkapasitas penyimpanan sebesar 22.700 KL, PT
Medco Sarana Kalibaru telah mendistribusikan 254.418 KL HSD. Armada distribusi, yang diserahkan ke pihak luar
(outsourcing), didukung oleh 23 truk dengan kapasitas total 368 KL dan sebuah armada tanker serta kapal tongkang
minyak untuk para pelanggan di Merak, Jakarta, Surabaya, dan Kalimantan. Pada tahun 2008, PT Medco Sarana
Kalibaru juga mengembangkan kapasitas distribusinya lebih lanjut dengan membangun depot-depot baru. Usaha
baru di bidang penyimpanan dan distribusi bahan bakar ini membuka peluang untuk memasuki rantai energi industri
hilir di Indonesia, yang sebelumnya dikelola oleh Pertamina.

Keterangan 31 Desember dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
2010 2009 2008 2007 2006
(tidak diaudit) (tidak diaudit) (tidak diaudit) (tidak diaudit)  (tidak diaudit)
Kapasitas (KL) 22.700 22.700 22.700 22.700 -
Tangki Timbun dan Distribusi Bahan Bakar
Penjualan High Speed Diesel (HSD) (KL) 254.418,0 92.024,0 196.780,0 47.120,0 -

3.  Pengembangan kilang etanol di Lampung

Perseroan memperluas usaha industri hilirnya dengan memproduksi etanol melalui pembangunan kilang di Lampung
dan akan memulai produksi komersialnya pada pertengahan tahun 2009 melalui PT Medco Etanol Lampung.
Perseroan bertujuan mengembangkan sumber daya energi lain dalam usahanya untuk memenuhi pertambahan
permintaan energi global. Menurunnya pasokan energi global serta upaya Perseroan untuk menembus pasar industri
bahan bakar nabati dan dengan didukung oleh potensi besar sektor pertanian Indonesia, adalah faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan Perseroan untuk mengembangkan usaha renewable energy.

Perseroan mulai membangun kilang etanol pada tahun 2006 di Kotabumi, Lampung Utara. Kilang ini mampu
memproduksi 180 KL per hari atau setara dengan 60.000 KL per tahun, dikembangkan dengan menggunakan
teknologi modern dengan menggunakan bahan baku singkong. Kilang ini telah memulai produksi awal (trial run)
pada tanggal 26 November 2008 dan melakukan pengapalan pertama pada awal tahun 2009. Di tahun 2008 belum
tercatat kontribusi terhadap pendapatan.

Keterangan 31 Desember dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
2010 2009 2008 2007 2006
(tidak diaudit) (tidak diaudit) (tidak diaudit) (tidak diaudit)  (tidak diaudit)
Kapasitas (KL) 60.000 60.000 60.000 - -
Produksi (KL) 19.764 8.665 227 - -
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V. INKUBATOR

Unit yang mengembangkan aktivitas-aktivitas baru yang terkait dengan energi, namun diluar bisnis inti yang sudah
dijalankan oleh Perseroan diluar eksplorasi dan produksi minyak dan gas, industri hilir dan pembangkit listrik) seperti
Coal Bed Methane (CBM), Coal Mining, pipanisasi gas dan sebagainya.

3. Portofolio Proyek Utama

Berikut adalah ringkasan portofolio proyek utama Perseroan pada saat ini. Total investasi untuk 5 tahun kedepan
yang dianggarkan Perseroan beserta mitra kerjanya untuk proyek-proyek ini adalah USD 6.8 miliar (kotor) atau
sekitar USD 1.7 miliar untuk porsi Medco.

Proyek Target Start-Up  Deskripsi Proyek % Kepemilikan  Partner

|.Pengembangan LNG Senoro-Toili

Senoro Upstream 2014 Pengembangan lapangan gas 310 MMscfd 30,00%  Pertamina,
Mitsubishi,

Senoro 2014 Kilang LNG, satu train kapasitas 2,1 MTPA 11,1%  Pertamina,

Downstream Mitsubishi,

(DS-LNG) Kogas

Il. Pengembangan Gas Block A

Block A 2013-2015 Pengembangan lapangan gas 110 MMscfd 41,67%  Premier, Japex

IIl. EOR Rimau

Rimau 2013 Lapangan minyak — Enhanced Oil Recovery 95,00% PD-PDE

IV. Pengembangan Blok 47, Libia

Libia 47 2014 Pengembangan lapangan minyak 50,00% Libya Investment

50.000 — 100.000 bopd Authority (LIA)
V. Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi Sarulla
Sarulla 2014-2015 Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi, 3x110 MW  37,25%  Kyushu, Ormat,

ltochu

Deskripsi masing-masing proyek utama tersebut adalah sebagai berikut :

.  PENGEMBANGAN LNG SENORO-TOILI
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Strategi

Komersialisasi cadangan gas dalam jumlah signifikan di Senoro merupakan salah satu prioritas manajemen
Perseroan. Strategi Perseroan adalah memasok gas ke kilang milik PT. DSLNG yang kemudian akan memproduksi
LNG untuk tujuan ekspor.

Latar Belakang

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha eksplorasi dan produksi (“‘E&P”) minyak dan gas bumi
(“migas”) di Indonesia maupun luar negeri, disamping ditunjuk untuk mengoperasikan kegiatan eksplorasi,
pengembangan dan produksi atas kontrak wilayah kerja migas yang dimiliki, Perseroan juga ditunjuk untuk melakukan
penjualan atas produksi minyak mentah dan gas alam dari wilayah kerja tersebut. Oleh karena itu, penjualan minyak
mentah dan gas alam menjadi salah satu bagian dari kegiatan usaha yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan
oleh Perseroan.

Di Sulawesi Tengah, Perseroan melalui Medco Tomori memiliki 30% hak partisipasi di Blok Senoro-Toili PSC dan
mengoperasikan Blok tersebut bersama-sama dengan mitranya, PT Pertamina Pesero (“Pertamina”), yang memiliki
50% hak partisipasi melalui anak perusahaannya PHE Pertamina, melalui JOB Tomori dan Mitsubishi yang memiliki
20% hak partisipasi melalui Tomori E&P Limited. Perseroan mengambilalih Blok Senoro-Toili PSC sejak tahun 2000
yang pada 1 Januari 2008 memiliki Cadangan Kontinjen sekitar 153,6 Juta Barel Setara Minyak (MMBOE) berdasarkan
sertifikasi Gaffney Cline & Associates (“GCA”), penilai cadangan minyak dan gas independen terkemuka berasal
dari Amerika Serikat, per 1 Januari 2008. Cadangan Kontinjen gas alam dari Blok Senoro-Toili PSC merupakan
cadangan gas terbesar yang dimiliki oleh Perseroan.

Berbeda dengan penjualan minyak mentah, dimana sebagian besar hasil produksi minyak tersebut diserahkan
kepada Pemerintah Republik Indonesia (“Pemerintah RI”) yang diwakili oleh Badan Pelaksana Kegiatan Hulu
Minyak dan Gas (“BPMIGAS”), sisanya diserahkan kepada Perseroan untuk dijual kepada pembeli secara langsung,
dalam penjualan gas alam, BPMIGAS melalui Surat Penunjukkan Penjual (Seller Appointment Agreement), telah
melimpahkan wewenang untuk penjualan gas alam kepada operator wilayah kerja tersebut, dalam hal ini, JOB Tomori.

Perkembangan Sektor Hulu

Perseroan memiliki 100% kepemilikan di Medco Tomori, yang memiliki hak partisipasi di blok Senoro-Toili berdasarkan
Amandemen PSC tanggal 14 September 2009 dalam JOB Tomori. Perseroan memperoleh persetujuan formal atas
rencana pengembangan lapangan gas Senoro pada bulan Mei 2005. Lapangan-lapangan tersebut ditargetkan mulai
berproduksi tahun 2014, setelah penyelesaian fasilitas produksi, dengan tingkat awal produksi total hingga 310
MMSCFD.. Studi dan disain pengembangan fasilitas hulu telah diselesaikan pada tahun 2007 yang meliputi investigasi
lokasi dan survei topografi, serta persiapan dokumen tender EPC untuk Wilayah Pengolahan Pusat, Fasilitas Dam
dan Pemuatan, Konstruksi Jalur Aliran dan Jalur Pipa. Proses akuisisi lahan dan Izin Khusus Pelabuhan sedang
berjalan. Untuk memenuhi target penyaluran gas ke kilang LNG pada tahun 2014, Perseroan melalui JOB Tomori
telah menandatangani PJBG dengan PT.DSLNG di awal tahun 2009, dan telah menyelesaikan akuisisi lahan dan
persiapan lokasi, serta tender EPC tahun 2011 ini.

Perkembangan Sektor Hilir

Saat ini, Perseroan, Pertamina, Mitsubishi dan Kogas sedang melaksanakan rencana pembangunan dan
pengoperasian kilang LNG berukuran medium. Proyek ini diharapkan memanfaatkan sekitar 1,7 TCF cadangan gas
Senoro. Perusahaan operasi yang baru, PT.DSLNG, perusahan patungan yang didirikan pada akhir tahun 2007 oleh
Perseroan melalui anak perusahaan Perseroan, PT Medco LNG Indonesia (“MLI”) beserta partnernya Mitsubishi
Corporation (“MC”) dan Korea Gas Corporation (“Kogas”) keduanya melalui Sulawesi LNG Development Ltd (“SLD”),
serta Pertamina melalui anak perusahaannya PT Pertamina Hulu Energi (“PHE”).

Kepemilikan DSLNG adalah sebagai berikut:

- SLD :59,9%
- PHE :29%
- MLI :11,1%

PT DSLNG akan membeli gas dari sektor hulu, mengoperasikan kilang LNG, dan menjual LNG ke para pelanggan
internasional. PJBG telah ditandatangani antara PT DSLNG dan JOB Tomori di awal tahun 2009.
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Perjanjian Jual Beli Gas (“PJBG”)

Perseroan pada tanggal 22 Januari 2009 melalui JOB Tomori menandatangani PJBG sebagai Penjual/Upstream
DSLNG sebagai Pembeli/Dowstream. JOB Tomori akan menyuplai gas sebanyak 250 MMSCFD selama 15
tahun untuk kilang LNG yang akan didirikan oleh DSLNG. Dalam hal ini telah disetujui bahwa harga gas tersebut
akan terkait dengan pada harga minyak berdasarkan Japan Crude Cocktail (“*JCC”). Perseroan telah melakukan
amandemen atas PJBG pada tanggal 13 Desember 2010 yang mengatur salah satunya mengenai perubahan atas
formula harga gas.

Penentuan Penjualan Gas Alam kepada DSLNG

Sejalan dengan usaha Perseroan untuk memastikan cadangan gas alam yang ada dapat diproduksi sesegera
mungkin, berbagai studi dengan berbagai pihak telah dilakukan, salah satunya adalah dengan menyalurkan gas
alam tersebut ke kilang Liquefied Natural Gas (‘LNG”). Untuk itu, mulai tahun 2006 Perseroan bersama dengan
mitranya, Pertamina, telah sepakat untuk bersama-sama mengembangkan proyek pembangunan kilang LNG
untuk menyalurkan cadangan kontinjen gas alam di Sulawesi Tengah yang berasal dari Blok Senoro-Toili PSC,
yang hak partisipasinya dimiliki bersama oleh Perseroan dan Pertamina, serta Blok Donggi PSC, yang seluruh hak
partisipasinya dimiliki oleh Pertamina.

Mengingat tingginya biaya yang diperlukan untuk mengembangkan proyek pembangunan kilang LNG tersebut,
maka pada tahun 2006, Perseroan dan Pertamina menyelenggarakan beauty contest untuk mendapatkan mitra
kerja yang memiliki kemampuan teknikal maupun keuangan yang kuat. Berdasarkan berbagai pertimbangan,
dari 10 (sepuluh) perusahaan berkelas Internasional peserta beauty contest, Pertamina dan Perseroan sepakat
untuk menunjuk Mitsubishi Corporation (“Mitsubishi”), perusahaan perdagangan terbesar di Jepang, bergerak dan
melaksanakan usaha secara global hampir diberbagai bidang industri, antara lain energi, logam, mesin, kimia,
makanan dan perdagangan umum, untuk menjadi mitra kerja Pertamina dan Perseroan dalam mengembangkan
proyek pembangunan kilang LNG ini.

Untuk mengembangkan proyek ini, pada bulan Mei 2007, Agustus 2007 dan Desember 2007, Mitsubishi, Pertamina
dan Perseroan sepakat untuk melakukan kerjasama dan akhirnya bersama-sama mendirikan suatu perusahaan
untuk menangani pengembangan proyek pembangunan kilang LNG ini dengan menandatangani Framework
Agreement, Cooperation Agreement dan Shareholders Agreement pada masing-masing bulan tersebut. Di samping
itu, BPMIGAS juga telah menyetujui rencana Mitsubishi, Pertamina dan Perseroan untuk mengembangkan proyek
LNG tersebut sebagai proyek industri hilir migas. Sejak itu, DSLNG didirikan dan proses negosiasi penjualan gas
alam dari lapangan gas Senoro di Blok Senoro-Toili PSC dilanjutkan. Pada tanggal 9 Februari 2011, Mitsubishi
mengalihkan seluruh sahamnya di DSLNG kepada Sulawesi LNG Development Ltd (“SLD”) yang dimiliki bersama
oleh Mitsubishi dan Korea Gas Corporation (“Kogas”).

DSLNG akan membangun Kilang Liqufied Natural Gas (LNG) dengan antisipasi kapasitas sekitar 2 (dua) juta ton
per tahun di Kabupaten Banggai, Propinsi Sulawesi Tengah yang terletak sekitar 30 kilometer (km) dari fasilitas hulu.
Susunan terakhir pemegang saham DSLNG adalah sebagai berikut:

- Sulawesi LNG Development Ltd (59,9%),

- PT Pertamina Hulu Energi (29%), anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Pertamina.

- PT Medco LNG Indonesia (11,1%), anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Perseroan.

Kesepakatan Penjualan Gas Alam kepada DSLNG

Setelah melakukan negosiasi yang cukup panjang, akhirnya pada tanggal 29 Agustus 2008, dengan persetujuan
BPMIGAS, telah dicapai kesepakatan atas jual beli gas alam dari lapangan Senoro yang dituangkan dalam Pokok-
Pokok Perjanjian Jual Beli Gas (“PPJBG”) antara JOB Tomori dengan DSLNG. Selanjutnya, pada tanggal 22 Januari
2009 dan terakhir diamandemen pada tanggal 13 December 2010PJBG untuk memasok gas alam dari lapangan
gas Senoro ditandatangani oleh JOB Tomori dengan DSLNG.

Berdasarkan PJBG, JOB Tomori akan memasok gas alam, termasuk gas alam bagian milik Pemerintah Indonesia,
ke Kilang LNG untuk jangka waktu 15 tahun sejak Tanggal Operasi Komersial Kilang LNG. Jumlah total volume gas
yang akan dipasok ke Kilang LNG direncanakan sebesar 1,417 TBTU atau rata-rata sebesar 277 BBTU per hari.
Harga dari gas alam yang disalurkan dari lapangan Senoro dihitung dalam USD/Juta Satuan Panas Gas (MMBtu)
yang berkaitan dengan nilai Harga Minyak Mentah Gabungan Jepang (JCC) berdasarkan kesepakatan atas rumus
tertentu.

Saat Prospektus diterbitkan, Perseroan tengah menunggu persetujuan dari Pemerintah atas PJBG, termasuk
penetapan harga gas dari hulu, agar gas dapat dialirkan pada tahun 2012/2013.

166



@z

MEDCOENERGI

Dampak Keuangan

Dengan PJBG ini telah dipenuhi dan PJBG berlaku efektif, Perseroan berharap dapat meningkatkan Cadangan
Terbukti gasnya pada akhir tahun 2009 sebesar 153,6 MMBOE (gross). Disamping itu, dengan adanya PJBG ini
Perseroan dapat mendapatkan kembali biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk pengembangan lapangan tersebut
serta memiliki sumber pendapatan baru untuk masa yang akan datang.

Rencana Pengembangan ke Depan

Perseroan telah membuat Keputusan Investasi Akhir (FID)-nya pada awal tahun 2011. Dan saat ini pekerjaan
konstruksi LNG sedang berlangsung oleh kontraktor JGC Corporation sejak 1 Maret 2011.

Berikut perkembangan terkait proyek gas Donggi-Senoro:

- Pada bulan Januari 2009, Perseroan melalui anak Perusahaanya (PT Medco E&P Tomori) menandatangani
Perjanjian Jual Beli Gas (PJBG) dengan PT Donggi Senoro LNG (DSLNG) yang sahamnya dimiliki 20% oleh
Perseroan untuk memasok gas sebesar 250 MMSCFD selama 15 tahun dengan harga yang dikaitkan ke Japan
Crude Cocktail (JCC).

- Pada bulan Juni 2010 berdasarkan surat Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia No.:
4186/13/MEM.M/2010 terkait Proyek Pengembangan Gas Bumi Donggi-Senoro disampaikan bahwa gas bumi
yang dihasilkan bila memungkinkan agar dialokasikan seluruhnya untuk keperluan domestik; atau dengan
mempertimbangkan aspek tekno-ekonominya sekurang-kurangnya 25% sampai 30% untuk domestik.

- Pada Oktober 2010, PT DSLNG, yang sahamnya dimiliki 20% oleh Perseroan, telah menandatangani Pokok-
Pokok Perjanjian untuk Jual Beli LNG yang Diamendemen dan Dinyatakan Kembali (A&R LNG HOA) dengan
Chubu Electric Power Co., Inc. (Chubu). Berdasarkan A&R LNG HOA tersebut, Chubu akan membeli sebanyak
1 juta ton LNG per tahun dari DSLNG untuk jangka waktu 13 tahun mulai 2014. LNG tersebut akan diproduksi
oleh kilang LNG milik DSLNG mulai 2014.

- Pada Oktober 2010, Perseroan dan mitra kerjanya dalam proyek Pengembangan Gas Senoro hilir yang juga
merupakan pemegang saham dari DSLNG, yaitu PT Pertamina (Persero) (Pertamina) dan Mitsubishi Corporation
(MC), menandatangani Pokok-pokok Perjanjian untuk melakukan Kerjasama Pemasaran LNG (MJV HOA)
dengan Chubu. Berdasarkan MJV HOA tersebut, Chubu, Pertamina, MC dan Perseroan akan melakukan kerja
sama untuk memasarkanLNG yang dibeli oleh Chubu untuk dialihkan kepada pembeli berpotensi lainnya.

- Pada tanggal 10 Desember 2010, Perjanjian Penunjukkan Penjual Gas Bumi (SAA) dari Lapangan Senoro
Berkaitan dengan Perjanjian Jual Beli Gas (PJBG) dengan PT Donggi Senoro-LNG antara Badan Pelaksana
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (BPMIGAS) dengan PT Pertamina Hulu Energi Tomori Sulawesi,
anak perusahaan PT Pertamina (Persero) dan PT Medco E&P Tomori Sulawesi, anak perusahaan Perseroan
ditandatangani. Selanjutnya pada tanggal 17 Desember 2010, Perseroan menerima surat dari BPMIGAS
mengenai persetujuan harga Gas Bumi PJBG antara JOB Pertamina — Medco Tomori Sulawesi dengan PT
Donggi Senoro LNG.

- Pada bulan Desember 2010, pemegang saham PT Donggi Senoro-LNG (DSLNG) telah mengambil Keputusah
Akhir untuk Investasi (FID) atas pembangunan proyek Liquified Natural Gas (LNG). Pada tanggal 21 Januari
2011, seluruh persyaratan yang ditentukan telah dipenuhi.

- DSLNG akan membangun dan mengoperasikan fasilitas kilang LNG dengan kapasitas sekitar 2 (dua) juta ton
per tahun. Jumlah biaya keseluruhan untuk mengembangkan Proyek LNG ini adalah sekitar AS$ 2,8 miliar,
termasuk biayapengambilalihan lahan, infrastuktur, biaya operasi selama masa konstruksi (Owner Cost), dan
biaya Project Financing.

- Pengembangan fasilitas gas Senoro telah mulai dilaksanakan sesuai dengan program kerja yang disepakati
diantara pemegang saham. DSLNG rencanya akan mulai produksi dan mengirimkan LNG dan kondensat pada
triwulan ketiga 2014. LNG ini akan dikirimkan kepada Chubu Electric Power Co., Inc. (Chubu), Kyushu Electric
Power Co. Inc. (Kyushu) and Korea Gas Corporation (KOGAS).

- Perusahaan melalui anak perusahaannya, bersama-sama dengan mitra kerjanya, PT PHE Tomori Sulawesi, akan
memasok gas alam yang berasal dari lapangan gas Senoro, Production Sharing Contract (PSC) Wilayah Kerja
Senoro-Toili, berdasarkan Perjanjian Jual Beli Gas dan Amandemennya yang ditandatangani pada tanggal 22
Januari 2009 dan 13 Desember 2010. Jumlah Kuantitas Gas Bumi perhari yang akan disalurkan adalah 277,75
Billion British Thermal Unit per hari (BBTUPD) atau sama dengan 250 Juta Kaki Kubik Per Hari (MMSCFD),
dengan Jangka Waktu Kontrak sampai dengan berakhirnya PSC Wilayah Kerja Senoro-Toili, yaitu tahun 2027
atau sampai dengan terpenuhinya Jumlah Keseluruhan Kwantitas Kontrak Gas Bumi, yaitu 1.307,508 Trillion
British Thermal Unit (TBTU). Selain memproduksi gas, lapangan ini juga akan memproduksi kondensat yang
terasosiasi sebesar 8.000 barrel per hari.

Harga Gas Bumi akan ditentukan oleh suatu rumus yang perhitungannya dikaitkan dengan indeks harga minyak
mentah Jepang — Japan Customs-cleared Crude (JCC).
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I. PENGEMBANGAN GAS BLOK A

Strategi

Strategi Perseroan pada saat ini adalah merealisasi cadangan gas dengan memperpanjang kontrak PSC Blok A
yang akan berakhir pada tahun 2031.

Latar Belakang

Pada bulan April 2006, Konsorsium yang terdiri dari Perseroan, Japex Petroleum, dan Premier Oil mengakuisisi 50%
hak artisipasi dari saham ExxonMobil di Block A. Konsorsium selanjutnya mengakuisisi sisa 50% hak partisipasi
dari ConocoPhillips pada bulan Januari 2007. Saat ini, para pemegang saham efektif dari hak partisipasi adalah
Perseroan 41,67%, Premier Oil 41,66%, dan Japex 16,67%; Perseroan bertindak sebagai operator di PSC ini.

PSC Block A berlokasi di darat di provinsi Aceh, bagian utara Sumatera, dan mencakup luas 1.803 kilometer persegi
dengan cadangan kontinjen di blok ini adalah sekitar 22.067 MBOE.

Perkembangan

Setelah penandatanganan HOA dengan PT Pupuk Iskandar Muda pada bulan Oktober 2007, Perseroan
menandatangani PJBG pada 10 Desember 2007.

Perseroan akan menyalurkan gas selama sembilan tahun, dari tahun 2011 hingga 2019, dan akan memasok gas
sebanyak 223 TBTU atau 110 BBTUPD pada kapasitas puncak. Harga gas USD 5,00/MMBTU yang merupakan harga
dasar ditambah 60% profit tambahan dari premi menurut harga dasar urea yang disepakati. Gas akan disalurkan
dari tiga lapangan di Blok A, yakni Alur Rembong, Julu Rayeu, dan Alur Siwah melalui kira-kira jalur pipa sepanjang
120 kilometer. Rencana pengembangan ini disetujui Pemerintah pada bulan Desember 2007.

Studi Dampak Lingkungan (AMDAL) untuk eksploitasi minyak dan gas di Aceh Timur disetujui kembali oleh
Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KLH) pada bulan Juni 2007. Penggunaan fasilitas bersama dengan
ExxonMobil Indonesia (EMOI) dan PT Arun LNG merupakan hal penting, karena merupakan pendekatan paling
ekonomis dalam menyalurkan gas ke PIM. Pada bulan Desember 2007, Perseroan dan EMOI merampungkan
skenario pembagian fasilitas terbaik dan kedua pihak perlu mengembangkan penerapan lebih lanjut melalui Facilities
Sharing Agreement.

Pada tanggal 14 April 2008, Perseroan menandatangani PJBG dengan PLN untuk menyalurkan 15 BBTUPD gas
dengan harga USD 5,3/MMBTU, ditingkatkan 3% per tahun. Perseroan akan memasok PLN dengan volume total
sebanyak 85 TBTU selama 15 tahun, dimulai pada triwulan pertama tahun 2011.

Perseroan telah mendapatkan perpanjangan PSC sampai dengan 11 September 2031 dari BPMigas/Pemerintah,
pada tanggal 28 Oktober 2010.

Rencana ke Depan

Perseroan menargetkan untuk melaksanakan pembangunan fasilitas dan drilling pada awal tahun 2012, sehingga
gas dapat di alirkan ke PIM pada tahun 2013/2014 untuk pembangunan tahap pertama sebesar 55 MMSCFD.
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Ill. EOR Rimau

Strategi
Menjaga volume produksi Blok Rimau melalui pengembangan cadangan.
Latar Belakang

Lapangan Kaji-Semoga yang berada di PSC Blok Rimau merupakan blok produksi minyak terbesar milik Perseroan,
serta mengandung cadangan kotor terbesar untuk minyak terbukti dan terduga. Blok Rimau meliputi luas 1.577
kilometer persegi dan produksi kotor kumulatifnya sejak pertama kali berproduksi hingga 31 Desember 2007
mencapai 157 MMBO dan 76 BCF.

Pada bulan September 1996, Perseroan menemukan cadangan minyak berlimpah dan cadangan gas yang signifikan
di lapangan Kaiji dan Semoga, dengan penemuan total sebesar 304 MMBOE. Minyak di lapangan Kaji-Semoga
memiliki APl yang berkisar antara 35 hingga 38 derajat. Hingga 31 Desember 2010, cadangan kotor minyak terbukti
dan terduga sebanyak 52,7 MBOE. Perseroan memiliki 95% hak partisipasi efektif dan Pemerintah daerah memiliki
5% sisanya, termasuk pembebasan (free carry) pengeluaran untuk barang modal.

Perseroan menjadi operator di blok ini. Pada tahun 2008, produksi minyak dan gas sebesar 8,82 MMBOE.
Perseroan telah mengambil sejumlah inisiatif penting untuk menghentikan penurunan produksi minyak, termasuk
mempertahankan tekanan reservoir, mengembangkan dan merangsang formasi reservoir sand tight Telisa dengan
memanfaatkan teknik sand fracing di batu karang reservoir, mengembangkan reservoir Talang Akar dengan pemboran
sumur infill, meminimalkan tekanan penurunan permukaan air melalui pemboran sumur horisontal, serta program
Enhanced Oil Recovery (EOR).

Strategi Perseroan untuk mempertahankan produksi minyak tetap berfokus pada EOR. Pada cadangan Original
Oil in Place di Kaji-Semoga, produksi minyak melalui proyek Primary Recovery dan Water Flood, mencakup sekitar
37,6% cadangan ini, sementara proyek EOR akan meningkatkan pemulihan minyak sekitar 16,4% atau seluruhnya
mencapai 54% dari cadangan Original Oil in Place.

Perkembangan

Program EOR akan meningkatkan cadangan potensial sebesar 64 MMBO dan terdiri dari sejumlah fase, antara lain
studi laboratorium dan pengujian, persiapan proyek perintis, penerapan proyek perintis, skala penuh EOR di Kaji
dan skala penuh EOR di Semoga. Studi laboratorium dilakukan pada tahun 2006 dan pemboran proyek perintis
dilaksanakan pada tahun 2011 dan 2012.

Rencana ke Depan

Dengan dimulainya proyek perintis EOR pada akhir tahun 2010 diharapkan pada tahun 2012 akan di dapatkan hasil

yang lebih baik sehingga peningkatan cadangan potensial sebesar 64 MMBO dapat mulai didapat dengan penerapan
skala penuh EOR di lapangan Kaji dan Semoga
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IV. Pengembangan Area 47, Libia

Strategi
Menambah cadangan terbukti melalui pengembangan dan komersialisasi cadangan kontinjen.
Latar Belakang

Pada bulan Januari 2005, Perseroan dan Verenex memperoleh Area 47 dilembah sungai Ghadames, Libia. Perseroan
dan Verenex masing-masing memegang 50% hak partisipasi pada lisensi Area 47 dan Verenex bertindak sebagai
operator. Tanggal 21 Desember 2009, Libyan Investment Authority (LIA) mengakuisisi kepemilikan Verenex di Area
47, sehingga LIA mendapatkan proporsi 50:50 dengan Perseroan dalam blok eksplorasi Area 47 ini. Pada 1 April
2010, Perseroan melalui anak perusahaan, Medco International Ventures Limited, telah mendapatkan kepercayaan
sebagai operator selama masa eksplorasi menggantikan Verenex.

Penemuan dan Kegiatan Eksplorasi

Blok 47 berlokasi di dalam lembah sungai Ghadames yang memiliki sistem perminyakan terbukti kelas dunia.
Berdasarkan laporan D&M pada tanggal 30 September 2008, cadangan kontinjen dari Area 47 adalah sebesar 175,5
MMBOE. Ditahun 2009, Perseroan telah melakukan pengeboran dua sumur eksplorasi tambahan, sehingga total
Perseroan dan Verenex (bersama-sama disebut “Partners”) telah melakukan pengeboran 14 buah sumur. Partners
telah melampaui semua komitmen minimum untuk eksplorasi sesuai ketentuan kontrak mereka.Terdapat banyak
prospek eksplorasi yang masih dapat diuji untuk menentukan cadangan potensial dari lisensi.

Rencana ke Depan

Pada bulan maret 2011 Perseroan mendapatkan persetujuan commerciality untuk blok A, D, F di area 47. Saat ini
pelaksanaan proyek berhenti menunggu kondisi politik di Libya membaik dan kondusif untuk pelaksanaan berikutnya.
Persiapaan yang tidak memerlukan keberadaan di lapangan tetap dilaksanakan dari Indonesia.

V. Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi Sarulla

Strategi

Mengembangkan sumber daya renewable energy dan usaha terkaitnya untuk memenuhi pertambahan permintaan
tenaga listrik di Indonesia, khususnya di Sumatra Utara, dan membangun aliansi strategis.
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Latar Belakang

Pada 25 Juli 2006, Perseroan, melalui konsorsium dengan perusahaan-perusahaan publik internasional, Ormat
Technologies, Inc. (Ormat) dari Amerika Serikat dan ltochu Corporation (ltochu) dari Jepang (bersama-sama
disebut “Konsorsium Medco Ormat Itochu”) menerima Letter of Intent dari PT PLN (Persero) yang menyatakan
PLN memberi Penunjukan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi Sarulla berkapasitas 330 MW (Proyek Sarulla),
kepada konsorsium. Sarulla berlokasi di Kabupaten Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara, dan merupakan proyek
pembangkit listrik tenaga panas bumi single-contract terbesar hingga saat ini. Proyek ini adalah cerminan sumber
daya panas bumi Indonesia yang potensial, memiliki produktivitas tinggi, dan berskala besar.

Perkembangan

Pada Oktober 2007, Perseroan mengalihkan 24% dari interest 86,25% di Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi
Sarulla dengan kapasitas 330 MW di Sumatera Utara (Proyek Sarulla) kepada ltochu Corporation (Itochu). Pada
bulan yang sama, Perseroan juga mengalihkan 25% dari sisa hak partisipasi 62,25% (setelah dijual ke Itochu)
dalam Proyek Sarulla ke Kyuden International Corporation (Kyushu). Setelah kedua pengalihan tersebut, Perseroan
mempertahankan hak partisipasi di Proyek Sarulla sebesar 37,25%.

Pada 18 Desember 2007, Konsorsium telah melakukan Deed of Assignment (DOA) dengan PLN di mana PLN
menunjuk dan mengalihkan hak dan kewajiban sesuai JOC dan ESC ke Konsorsium, Perubahan Joint Operating
Contract (JOC) dengan PT Pertamina Geothermal Energy (PGE), dan Perubahan ke Energy Sales Contract (ESC)
dengan PLN. Proyek ini akan dioperasikan oleh para anggota Konsorsium sesuai kerangka JOC dengan PGE, dan
akan dibangun dalam tiga fase selama lima tahun ke depan. Unit pertama dijadualkan mulai beroperasi dalam 30
bulan setelah pendanaan selesai dilakukan. Dua unit lainnya dijadualkan mulai beroperasi secara bertahap dalam
18 bulan setelah unit pertama dijadualkan beroperasi. Pada 3 Juli 2008, Konsorsium menandatangani perubahan
DOA untuk mengesahkan partisipasi Kyushu.

Rencana ke Depan

Saat ini Konsorsium telah mendapatkan persetujuan atas revisi tarif listrik dan meneruskan pembahasan dengan
JBIC dan ADB untuk mendapatkan pendanaan proyek.

4. Taksiran Cadangan (Tidak Diaudit)

Informasi berikut mengenai kuantitas cadangan yang proved dan hanya merupakan taksiran, dan tidak dimaksudkan
untuk menggambarkan nilai yang dapat direalisasikan atau nilai pasar yang wajar dari cadangan Perseroan. Perseroan
menekankan bahwa taksiran cadangan secara bawaan tidak akurat. Sehubungan dengan hal tersebut, taksiran ini
dapat saja berubah bila tersedia informasi baru di kemudian hari. Terdapat berbagai ketidakpastian bawaan dalam
mengestimasi cadangan minyak dan gas bumi, termasuk faktor-faktor yang berada di luar kendali Perseroan.

Taksiran cadangan minyak dan gas bumi disajikan sesuai dengan hak partisipasi gross Perseroan (termasuk bagian
Pemerintah) kecuali untuk cadangan atas blok-blok Perseroan di Amerika Serikat disajikan berdasarkan net revenue
basis adalah sebagai berikut:

TAKSIRAN CADANGAN TERBUKTI

BLOK 2006 2007 2008 2009 2010
Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas
MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF

Aset Indonesia
A. Aset Produksi

Blok Rimau, Sumatera Selatan 69,49 11,25 60,07 5,63 41,58 21,33 49,62 - 43,36 -
South & Central Sumatera 11,10 140,31 7,56 112,30 8,62 75,37 8,54 143,27 11,06 193,11
Tarakan, Kalimantan Timur 1,53 20,00 0,92 13,48 1,54 13,35 3,94 12,65 3,25 10,28
Sembakung, Kalimantan TImur 2,70 - 1,68 - 3,70 - 2,71 - 2,01 -
Senoro-Toili (Lapangan Tiaka),

Sulawesi Tengah 3,75 - 3,14 - 1,76 - 1,36 - 0,48 -
Bawean, Jawa TImur 0,85 - 13,71 - 13,58 - 11,84 - 11,61 -
Lematang, Sumatera Selatan 0,00 0,06 (0,01) 95,40 - 29,93 - 64,67 - 60,03

B. Aset Pengembangan
Blok A, Nangroe Aceh Darussalam - - - - - - - - 0,91 40,44

Simenggaris, Kalimantan Timur - - - - - - - - - -
Senoro-Toili (Lapangan Gas Senoro),
Sulawesi Tengah - - - - - - 9,60 599,50 5,76 359,70
C.Aset Eksplorasi
Blok Merangin, Sumatera Selatan - - - - - - - - - -
Blok Bangkanai, Kalimantan TImur - - - - - - - - - -
Blok Bengara, Kalimantan Timur - - - - - - - - - -
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BLOK 2006 2007 2008 2009 2010
Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas
MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF
Blok Nunukan, Kalimantan Timur - - - - - - - - - -
D.Partisipasi Ekonomi
Lapangan Jeruk, Sampang Jawa Timur - - - - - - - - - -
Aset Internasional
Aset Amerika Serikat 142  38.29 1.02 22.92 1.15 25.99 2,22 32,84 4,39 30,99
Libia
Total Cadangan Terbukti 104,69 253,17 99,06 285,67 74,86 186,47 89,83 852,94 82,83 694,54
TAKSIRAN CADANGAN TERBUKTI DAN TERDUGA
BLOK 2006 2007 2008 2009 2010
Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas
MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF
Aset Indonesia
A. Aset Produksi
Blok Rimau, Sumatera Selatan 86,15 18,84 76,73 13,22 79,41 53,79 59,00 - 52,75 -
South & Central Sumatera 17,68 223,64 14,14 195,63 13,12 162,58 11,33 198,39 13,85 248,22
Tarakan, Kalimantan Timur 1,53 20,00 0,92 13,48 3,23 13,94 4,65 17,00 3,96 14,62
Sembakung, Kalimantan TIimur 3,70 - 2,68 - 6,03 - 3,11 - 2,41 -
Senoro-Toili (Lapangan Tiaka),
Sulawesi Tengah 4,33 - 3,73 - 3,78 - 3,39 - 1,70 -
Bawean, Jawa TImur 0,85 - 15,10 - 14,97 - 14,73 - 14,51 -
Lematang, Sumatera Selatan - 182,70 (0,01) 113,83 - 80,17 - 76,55 - 719
B. Aset Pengembangan

Blok A, Nangroe Aceh Darussalam - - - 135,84 1,27 121,69 1,27 121,69 1,27 121,69

Simenggaris, Kalimantan Timur - - - 61,63 - 61,63 - 61,63

Senoro-Toili (Lapangan Gas Senoro),

Sulawesi Tengah - - - - - - 11,90 626,00 7,14 375,60

C.Aset Eksplorasi

Blok Merangin, Sumatera Selatan - - - - - - - - - -

Blok Bangkanai, Kalimantan Timur - - - 21,29 - 21,29 - 21,29 - 21,29

Blok Bengara, Kalimantan Timur - - - - - - - - - -

Blok Nunukan, Kalimantan Timur - - - - - - - - - -
D.Partisipasi Ekonomi

Lapangan Jeruk, Sampang Jawa Timur - - - - - - - - - -
Aset Internasional

Aset Amerika Serikat 342 58,89 2,14 30,05 2,02 27,60 3,88 45,58 548 49,09
Total Cadangan Terbukti dan Terduga 136,89 571,39 130,21 407,49 127,58 363,92 111,99 963,52 103,06 881,13

Catatan:

Untuk aset domestik, Blok A, Simenggaris, dan Bangkanai serta aset internasional, Libia tercatat sebagai cadangan kontinjensi. Tidak ada pencatatan
atas cadangan dari Blok Merangin-1, Bengara, dan Nunukan. Blok Jeruk adalah hak partisipasi ekonomi. Untuk aset internasional, cadangan dari
Aset AS mencakup cadangan dari blok East Cameron 317/318/316, Main Pass 64/65, Mustang Island 758, Brazos 435, Brazos 437, Brazos 451,
Brazos 492, Brazos 514, West Delta 52, Vada Martin, dan Vada Mire. Pada tahun 2010, Perseroan telah melepaskan kepemilikan untuk blok Brazos

435, 492, 514, Vada Martin, dan Vada Mire

TAKSIRAN CADANGAN KONTINJENSI

BLOK 2006 2007 2008 2009 2010
Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas Minyak Gas
MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF MMBO BCF
Aset Indonesia
Senoro Toili (Lapangan Gas Senoro) 27,94 1.291,50 3,45 878,45 17,50 878,45 - 264,50 - 158,70
Blok A - - - 13584 1,27 121,69 1,27 121,69 - -
Bangkanai - - - 21,29 - 21,29 - 21,29 - 21,29
Simenggaris - - - 61,63 - 61,63 - 61,63 - 61,63
Aset Internasional
Area 47 - - - 153,45 131,04 153,45 131,04 153,45 131,04
Total Cadangan Kontinjensi 27,94 1.291,50 3,45 1.097,21 172,22 1.214,09 154,72 600,15 153,45 372,65

Adanya kenaikan cadangan pada blok-blok tertentu adalah sebagai berikut:

1. Taksiran cadangan Grup per 31 Desember 2009 untuk blok Kampar/S.S. Extension disertifikasi dengan Laporan
GCAyang ditandatangani per tanggal 15 Maret 2010, dengan asumsi tidak ada perpanjangan PSC. Penambahan
taksiran cadangan di tahun 2010 adalah berdasarkan estimasi Perusahaan dengan memperhitungkan
perpanjangan PSC sampai tahun 2033, yang didapatkan di tahun 2010.
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2. Taksiran cadangan Grup untuk Blok A disertifikasi dengan Laporan GCA per tanggal 31 Desember 2007 dengan
hak partisipasi 41.67%. Penambahan taksiran cadangan di tahun 2010 adalah berdasarkan estimasi Perusahaan
dengan memperhitungkan perpanjangan PSC sampai tahun 2031, yang didapatkan di tahun 2010.

3. Penambahan taksiran cadangan di tahun 2010 adalah berdasarkan sertifikasi taksiran cadangan sesuai Laporan
Netherland, Sewell & Associates, Inc. (NSAI) per tanggal 31 Desember 2010.

Tabel berikut di bawah adalah ringkasan dari sertifikasi cadangan Perseroan

Aset Pihak Penilai Tanggal Sertifikat

Rimau Gaffney, Cline and Associates 15 Maret 2010

South & Central Sumatra Gaffney, Cline and Associates 15 Maret 2010

Sembakung Gaffney, Cline and Associates 15 Maret 2010

Senoro Toili Gaffney, Cline and Associates Lapangan Tiaka: 31 Desember 2007
Lapangan gas Senoro: 1 Februari 2010

Tarakan Gaffney, Cline and Associates 15 Maret 2010

Blok A Gaffney, Cline and Associates 31 Desember 2007

Lematang Gaffney, Cline and Associates Lapangan Singa: 31 Desember 2009

us Netherland, Sewell & Associates, Inc. 31 Desember 2010

Libia DeGoyler Macnaughton 30 September 2008

Catatan:

Taksiran cadangan atas aset yang tidak tercantum di tabel di atas dibuat berdasarkan estimasi Perseroan atau operator.
South and Central Sumatra (SCS)

Kenaikan cadangan minyak SCS dibandingkan tahun sebelumnya disebabkan kinerja produksi yang lebih baik
terutama di beberapa lapangan (Soka, Matra, Jene, Fariz, Lagan,lbul). Di samping itu pada saat evaluasi di
Lapangan Soka dan Fariz dilakukan, sudah ada kepastian megenai program development dalam Work Program
& Budget (WP&B). Hal ini menjadi faktor yang menguatkan forecast produksi dengan trend positif di kemudian hari.

Tarakan

Kenaikan taksiran cadangan di blok Tarakan tahun 2008 disebabkan karena digunakannya angka hasil estimasi
internal Perseroan untuk tahun yang bersangkutan. Hasil estimasi internal lebih tinggi bila dibandingkan dengan
hasil estimasi GCA, dan penggunaan estimasi internal ini telah disetujui antara Perseroan dan Auditor.

Sembakung

Pada saat evaluasi dilakukan, banyak program yang dicanangkan oleh Perseroan sudah tercantum di dalam WP&B.
Program-program yang ini merupakan faktor-faktor penguat yang menjadi basis bagi GCA di dalam menyiapkan
forecast dengan trend positif di kemudian hari.

Aset Amerika Serikat

Peningkatan cadangan di aset US disebabkan terutama oleh adanya pengeboran sumur di blok Main Pass 64/65.
Peningkatan ini disebabkan adanya penambahan cadangan 1P sebesar 1.165 MBOE dari blok East Cameron
317/318, Main Pass 64/65 dan West Delta Block 52. Disamping itu, akuisisi blok Vada Mire dan Vada Martin juga
telah menambah cadangan Perseroan di AS sebesar 25 MBOE. Sedangkan estimasi cadangan 2P dari blok
internasional Perseroan di AS per akhir tahun 2008 meningkat sebesar 16,67% menjadi 8.489 MBOE dibandingkan
7.276 MBOE pada akhir tahun 2007. Peningkatan ini disebabkan adanya penambahan cadangan 2P dari blok Main
Pass 64/65, Brazos dan West Delta Block 52, serta akuisisi blok Vada Mire dan Vada Martin.

Berikut adalah penjelasan mengenai kenaikan cadangan gas:
Rimau

Berdasarkan hasil pengamatan GCA, kenaikan cadangan gas di blok Rimau terutama berasal dari formasi BRF (Kaji,
Semoga) dan formasi Telisa (Kaji) secara teknis karena pada saat dilakukan evaluasi oleh GCA, sudah terdapat
kepastian bahwa akan dijalankannya program ESP Installation yang akan mempercepat produksi di formasi BRF
(Kaji, Semoga) dan trend peningkatan nilai GOR di sumur-sumur Telisa dan program pengeboran di Telisa Kaji yang
cukup banyak di kemudian hari. Karena faktor tersebut, GCA menyimpulkan bahwa suatu saat produksi gas di blok
Rimau akan mengalami peningkatan cukup tajam baik dari solution gas maupun gas cap. GCA juga berasumsi
bahwa pasar untuk gas dari Rimau masih cukup terbuka sehingga hal itupun juga menjadi faktor yang mendukung
untuk peningkatan cadangan gas.
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5. Penjualan Dan Distribusi
a. Eksplorasi dan Produksi Minyak dan Gas

Pendapatan Perseroan dari penjualan minyak dan gas terutama dipengaruhi oleh volume Net Crude Entitlement
atau produksi net yang merupakan bagian Perseroan atas produksi kotor setelah dikurangi bagian Pemerintah
sesuai dengan kontrak bagi hasil/PSC. Produksi net (net crude entitlement) terdiri atas cost recovery dan bagian
laba Perseroan, yaitu setelah dikurangi kewajiban pasar domestik Perseroan.

Dalam PSC, bagi hasil dalam bentuk First Tranche Petroleum (“FTP”) pada umumnya adalah sebesar 20% dari total
produksi sebelum dikurangi cost recovery tersedia untuk Pemerintah dan kontraktor sesuai dengan persentase hak
bagi hasil masing-masing. Jumlah produksi setelah FTP adalah jumlah yang tersedia untuk pemulihan biaya (cost
recovery) bagi kontraktor, yang dihitung dengan mengacu pada harga minyak mentah yang berlaku di Indonesia
(ICP) dan harga gas aktual. Setelah kontraktor memulihkan semua biaya yang dikeluarkan, Pemerintah berhak
memperoleh pembagian tertentu dari hasil produksi minyak mentah dan gas bumi yang tersisa, selanjutnya kontraktor
berhak atas sisanya sebagai bagian ekuitas (laba). Kontraktor diwajibkan untuk membayar pajak badan atas bagian
labanya berdasarkan tarif pajak yang berlaku di Indonesia pada saat PSC tersebut dilaksanakan. PSC di Indonesia
wajib memenuhi domestic market obligation (DMO) dimana kontraktor harus menyediakan kepada pasar domestik
sebanyak yang lebih rendah antara 25% dari (i) bagian kontraktor sebelum pajak atas total produksi minyak bumi
dan (ii) bagian laba kontraktor atas minyak.

Porsi cost recovery atas net entitlement secara nilai tergantung pada jumlah biaya yang dikeluarkan, termasuk
investasi modal dalam eksplorasi, pengembangan dan produksi, biaya operasi tahunan. Kenaikan biaya akan
meningkatkan net entittement Perseroan secara nilai, dan akan di ambil oleh Perseroan dalam bentuk lifting minyak.
Sehingga perubahan harga minyak akan merubah volume lifting minyak Perseroan (volume net entitlement). Sebagai
contoh, penurunan harga minyak dapat menurunkan Pendapatan Perseroan. Namun demikian, perubahan harga
minyak tidak merubah porsi cost recovery Perseroan secara nilai. Sehingga penurunan harga minyak dengan nilai
cost recovery yang sama, akan menyebabkan volume net entitiement dalam jumlah barel minyak akan meningkat.
Rezim perpajakan untuk perusahaan-perusahaan Migas Indonesia diatur melalui Keputusan Menteri Keuangan yang
dikenal dengan “Uniformity Principle”. Dalam Uniformity Principle, laba kotor, biaya yang dapat dikurangkan dan
laba bersih fiskal adalah sama, baik untuk tujuan perpajakan ataupun untuk tujuan perhitungan hak dan kewajiban
perusahaan atas PSC dengan Pemerintah Indonesia. Oleh karena itu, apabila suatu biaya dapat dipulihkan maka
biaya tersebut merupakan biaya yang dapat dikurangkan untuk tujuan perpajakan. Ketika penghasilan fiskal telah
ditentukan, penghasilan tersebut dikenakan tarif pajak 44%, 48% atau 56% tergantung dari generasi PSC atau
kontrak kerjasama lainnya.

Biaya langsung untuk penjualan minyak dan gas terutama terdiri atas biaya lifting, biaya eksplorasi, penyusutan dan
amortisasi. Biaya lifting dipengaruhi oleh tingkat produksi, gaji dan upah, biaya kesejahteraan karyawan, material
dan supplies, biaya-biaya kontrak, dan pipeline fee. Biaya eksplorasi tergantung pada tingkat kegiatan eksplorasi
dan tingkat keberhasilan kegiatan-kegiatan eksplorasi tersebut. Biaya penyusutan dan amortisasi adalah biaya
sehubungan dengan deplesi dan biaya eksplorasi dan pengembangan Migas yang dikapitalisasi dengan menggunakan
estimasi cadangan dari penilai independen atau internal Perseroan. Perseroan berkeyakinan bahwa struktur biayanya
yang relatif rendah sangat mendukung kemampuan Perseroan untuk bersaing termasuk ketika kondisi pasar tidak
terlalu kondusif, misalnya ketika harga minyak mentah sedang menurun.

Minyak Mentah (Crude Oil)

Perseroan adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha eksplorasi dan produksi
(E&P) minyak dan gas bumi baik di Indonesia maupun di kuar negeri. Blok minyak dan gas bumi dengan produksi
terbesar yang dimiliki Perseroan saat ini adalah Blok Rimau. Sebagaimana diatur dalam Kontrak Kerja Sama (KKS)
Blok Rimau, setelah sebagian besar dari produksi minyak mentah tersebut diserahkan kepada Pemerintah yang
diwakili oleh BPMigas, sisanya diserahkan kepada Perseroan untuk dijual kepada pembeli secara langsung.

Untuk memastikan Perseroan dapat menjual minyak mentah tersebut dengan harga premium tertinggi di atas harga
dasar ICP, serta syarat dan kondisi yang menguntungkan bagi Perseroan dan pemegang saham publik, Perseroan
senantiasa menerapkan kebijakan untuk menunjuk calon pembeli minyak mentah melalui proses tender terbatas.
Dalam memasarkan minyak mentah, Perseroan mengadakan kontrak jangka pendek dengan pihak pembeli. Minyak
mentah yang tidak terjual melalui kontrak penjualan dapat dijual di pasar spot (spot market), walaupun harga penjualan
umumnya sedikit dibawah harga penjualan melalui kontrak.
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Sebagaimana layaknya suatu proses tender terbuka, dalam penyelenggaraan tender penjualan minyak mentah ini
Perseroan selalu menerapkan prinsip tender yang terbuka, bersaing, transparan, adil dan tidak diskriminatif serta
akuntabel, dan dalam rangka menerapkan prinsip tersebut, Perseroan senantiasa mengundang beberapa perusahaan
perdagangan minyak mentah (trading house) dengan kriteria sebagai berikut:

*  Termasuk dalam standar kriteria perusahaan dengan kelas investasi tingkat kredit (investment grade credit
rating) yang ditentukan oleh perusahaan penilai dunia, Standard & Poor dan Moody'’s.

. Harga yang diajukan harus mengacu pada ICP yang ditetapkan oleh Pertamina

. Pemenang tender adalah perusahaan yang mengajukan premium harga penjualan minyak mentah tertinggi
dengan periode kontrak dan syarat serta kondisi lainnya yang terbaik.

Selanjutnya, setelah pemenang tender ditentukan, Perjanjian Jual Beli minyak mentah untuk jangka waktu tertentu
ditandatangani.

Saat ini, kontrak penjualan Perseroan terutama dilakukan dengan Petro-Diamond Pte. Ltd, anak perusahaan yang
dimiliki sepenuhnya oleh Mitsubishi Corporation, sementara sisanya dijual di Spot Market. Minyak mentah yang
dijual adalah seluruh minyak mentah yang merupakan net entitement Perseroan atas produksi minyak mentah
yang berasal dari lapangan Kaji-Semoga di blok Rimau. Jangka waktu penjualan minyak ke Petro-Diamond adalah
3 (tiga) tahun, yaitu mulai Januari 2009 sampai dengan Desember 2011. Pengiriman pertama telah dilakukan pada
bulan Januari 2009.

Gas Alam

Kontrak penjualan gas pada umumnya adalah kontrak jangka panjang dengan harga yang tetap atau progresif dengan
tingkat pertumbuhan yang disesuaikan menurut kontrak. Rata-rata realisasi harga penjualan gas Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008 masing-masing adalah USD3,62
MMBTU, USD3,11 MMBTU dan USD4,2 MMBTU. Sebagian besar gas alam yang diproduksi Perseroan berasal
dari ladang-ladang gas yang ditemukan pada saat pengembangan ladang minyak, sehingga biaya pengembangan
dan pengoperasian ladang gas Perseroan menjadi relatif murah.

Kontrak penjualan gas atau biasa disebut GSA (Gas Sales Agreement) dibuat antara Perseroan dan pembeli seperti
Pertamina, Perusahaan Listrik Negara dan Pupuk Sriwijaya. Pertamina membeli seluruh produksi LPG Perseroan
dan menjual kembali gas tersebut kepada konsumen lain. Sebelum memasuki kontrak GSA, Perseroan umumnya
menandatangani kontrak awal yang tidak mengikat atau HoA. Baik GSA maupun HoA ditandatangani pada level anak
usaha Perseroan berdasarkan daerah kontraknya, dengan besarnya komitmen volume gas yang secara spesifik
telah disetujui sebelumnya dalam satuan British Thermal Unit (BTU). Sekitar 70% hingga 85% dari volume penjualan
gas yang dikontrakkan di dalam GSA dan HoA telah dijamin dengan provisi take-or-pay (TOP), yaitu suatu perjanjian
yang mengharuskan konsumen tetap membayar gas sesuai ketentuan kontrak meski tidak jadi menggunakannya.
Produksi gas dari operasi internasional Perseroan dihasilkan oleh aset-aset Perseroan di Amerika Serikat dimana
penjualan dilakukan pada pasar spot menggunakan harga yang didasarkan pada Henry Hub. Selain itu di Oman
perseroan juga ditunjuk sebagai kontraktor untuk mengoperasikan, mengelola, dan mengawasi lapangan-lapangan
Karim Cluster di Oman.

Pemerintah di negara-negara Asia, termasuk di Indonesia memperkirakan akan terjadi lonjakan permintaan pada
produk gas alam sejalan dengan kebijakan masing-masing negara untuk meningkatkan penggunaan gas alam yang
bersifat ramah lingkungan sebagai alternatif bahan bakar pengganti batubara maupun minyak bumi. Peningkatan
permintaan akan gas alam juga terjadi di Indonesia sebagai dampak dari kebijakan pemerintah terkait pengurangan
subsidi bahan bakar minyak.

Kebutuhan gas alam yang meningkat di tingkat nasional maupun regional memberikan peluang bagi Perseroan
untuk ikut berpartisipasi maupun memanfaatkan cadangan gas yang dimiliki secara komersial, dengan mengambil
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan penjualan langsung kepada perusahaan yang berlokasi dekat dengan lokasi Perseroan atau melalui
Perusahaan Gas Negara (PGN) atau melalui perusahaan pipa transmisi gas pihak ketiga.

2. Membentuk aliansi dengan pengguna gas alam di sektor hulu untuk menjamin adanya penjualan gas alam
yang berkesinambungan.

3. Masuk ke dalam proyek-proyek yang menggunakan gas alam sebagai penunjang kegiatan produksinya, seperti
membangun kilang LNG bersama dengan Mitsubishi Corporation dan Pertamina di Senoro, Sulawesi.
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Perseroan juga mengambil langkah membangun aliansi dengan perusahaan migas internasional yang beroperasi
di Indonesia. Langkah pembentukan aliansi dipandang perlu untuk memperdalam keahlian teknikal, akses terhadap
berbagai peluang usaha dan diversifikasi eksplorasi dan pengembangan usaha. Saat ini, Perseroan bekerjasama
dengan berbagai perusahaan migas internasional melalui kepemilikan bersama dan pengoperasian sumur migas
di berbagai daerah di Indonesia.

b. Pembangkit listrik

PT Medco Power Indonesia melakukan penjualan listrik melalui perjanjian pembelian tenaga listrik (power purchase
agreement) jangka panjang (12-30 tahun) untuk seluruh fasilitas pembangkit listrik yang dioperasikan. Pembeli dari
seluruh tenaga listrik yang dihasilkan oleh fasilitas pembangkit listrik PT Medco Power Indonesia adalah Perusahaan
Listrik Negara (“PLN”) baik di kantor pusat maupun anak perusahaan PLN atau kantor wilayah PLN.

PLN Batam memiliki kewajiban untuk membeli atau membayar minimum 84% sampai dengan 90% dari total tenaga
listrik yang dihasilkan oleh MEB dan DEB dari tahun 2008 dan seterusnya serta hal-hal lain, sesuai dengan ketentuan
yang berlaku pada perjanjian pembelian tenaga listrik. Bila fasilitas pembangkit listrik MEB tidak dapat memenuhi
kapasitas produksi yang terjadi karena faktor-faktor di luar kendali MEB (seperti kegagalan Perusahaan Gas Negara
dalam melakukan suplai gas minimum yang dibutuhkan oleh fasilitas pembangkit listrik MEB), PLN Batam tetap
memiliki kewajiban untuk melakukan pembayaran minimum kapasitas listrik kepada MEB dan DEB.

Selain itu, pendapatan Perseroan dari bidang usaha tenaga listrik juga berasal dari jasa O&M pembangkit listrik
PLN Tanjung Jati B di Jawa Tengah untuk jangka waktu 24 tahun sejak tahun 2005.

c. Industri sektor hilir (downstream)

Perseroan memasuki industri hilir untuk menciptakan rantai usaha energi terpadu dari hulu ke hilir serta menjawab
tantangan kebutuhan energi dimasa mendatang melalui pengembangan bahan bakar nabati. Saat ini Perseroan
memiliki dan mengoperasikan kilang LPG di Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, memiliki dan mengoperasikan
fasilitas penyimpanan dan distribusi bahan bakar di Jakarta Utara serta memiliki kilang etanol di Lampung.

LPG di jual kepada Pertamina dengan harga pasar berdasarkan harga LPG Saudi Aramco HSD dijual kepada
wholesale dan industri mengikuti harga pasar HSD. Perseroan telah melakukan penjualan etanol yang dilakukan
secara spot berdasarkan harga pasar di Singapura. Perseroan masih dalam tahap menjajaki kemungkinan penjualan
sebagian produksi etanolnya dengan sistem kontrak jangka menengah.

6. Strategi Usaha

Di 2010, Perseroan sepakat untuk melanjutkan komitmen dalam mendukung pengembangan industri energi di
Indonesia dan bertekad untuk terus mencari dan mengembangkan peluang operasi internasional dengan tetap fokus
di negara-negara dimana portofolio E&P Migas berada saat ini.

Untuk itu, Perseroan memastikan Proyek-Proyek Pengembangan Utama yang telah berjalan dapat terus dilanjutkan
sepanjang 2010 dan Proyek-Proyek Pengembangan Utama lainnya dapat diselesaikan sesuai waktu yang telah
ditentukan.

Perseroan juga telah berupaya untuk melanjutkan program optimalisasi pemanfaatan aset, dan, kembali mengacu
kepada rencana sebelumnya dalam menerapkan Strategi Pengetatan Pengelolaan Keuangan, Perseroan akan
terus berkomitmen dalam melaksanakan:

Rencana Pengelolaan Aset:

1) Melanjutkan program optimalisasi melalui divestasi pada aset inti dan non inti untuk meminimalisasi belanja
modal dan pemanfaatan aset guna memperkuat posisi keuangannya, serta menjalin kemitraan dengan mitra
strategis yang memiliki kemampuan teknik dan keuangan yang kuat;

2) Memberi prioritas alokasi pada anggaran belanja modal untuk kegiatan operasi yang ada dan pengembangan
proyek utama ;

3) Mempertahankan pendanaan yang terbatas untuk kegiatan eksplorasi yang memiliki prospek paling menjanjikan;

4) Menjajaki proyek-proyek lain serta mengalokasikan modal yang berpotensi menghasilkan peluang arus kas
dalam waktu dekat.

Rencana Pengelolaan Pendanaan:

1)  Menjajaki peluang pinjaman dan pendanaan kembali dalam USD maupun Rupiah dengan biaya kompetitif;

2) Menjajaki peluang pendanaan proyek yang dilakukan oleh masing-masing aset;

3) Menggunakan pinjaman yang berbasis cadangan minyak dan gas sebagai jaminan untuk beberapa aset E&P
tertentu;
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4) Melanjutkan pembicaraan dengan Export Credit Agency (ECA) seperti Japan Bank for International Cooperation
(JBIC) maupun institusi multilateral seperti Asian Development Bank (ADB) untuk mendanai beberapa proyek
utama Perseroan;

5) Melakukan eksekusi proyek maupun pengelolaan modal secara disiplin;

6) Mengintensifikasi pengelolaan modal kerja dan valuta asing.

Di samping itu, pelaksanaan efektifitas organisasi dengan menerapkan pengawasan keuangan secara disiplin dan
menanamkan budaya berkinerja tinggi serta mengembangkan kompetensi karyawan, Perseroan melanjutkan Program
Manajemen Terpadu (IPM) sepanjang 2010. Berikut ini adalah gagasan-gagasan yang dikerjakan:

Technical Technology;

Knowledge Management;

Company Scorecard;

Enterprise Risk Management;

Performance Management System;

Manpower Planning & Development;

Leadership Development Program.

Nogogrwh=

Di tengah keterbatasan likuiditas pasar keuangan, Perseroan melalui masing-masing bidang usaha, tetap berusaha
melanjutkan komitmennya untuk mendukung pengembangan industri energi di Indonesia dengan memadukan
kegiatan bidang usaha energi dari hulu ke hilir. Ditambah dengan eksekusi program maksimalisasi aset untuk
meningkatkan nilai tambah bagi pemegang saham.

Komitmen ini dijalankan melalui penerapan Tujuan Strategis yang telah disusun untuk menunjang Strategi Jangka
Panjang Perseroan. Pelaksanaan Tujuan Strategis tersebut disesuaikan dengan Strategi Perseroan dalam
Pengelolaan Likuiditas Keuangan dan Rencana Kerja dan Anggaran tahun 2009 yang dilanjutkan pada 2010 dan
telah disetujui Direksi Perseroan, yang juga bertindak sebagai anggota Dewan Komisaris di masing-masing anak
perusahaan yang mengoperasikan langsung bidang usaha tersebut, setelah Rapat Management by Objective (MBO).

Strategi dan Perencanaan 2011

Sebagai upaya untuk mengidentifikasi berbagai tantangan dan sasaran yang ingin dicapai Perseroan agar tercipta
sebuah pertumbuhan berkelanjutan, Perseroan menegaskan untuk fokus kepada kinerja komersial dalam setiap
pengambilan keputusan bisnis bagi kelangsungan Perseroan dan industri energi pada saat ini, seperti misalnya
memperoleh harga bahan baku gas yang paling ekonomis untuk bisnis pembangkit listrik Perseroan, dan lain-lain.
Sebagaimana telah disepakati seluruh anggota Direksi Perseroan dan unit usahanya dalam Rapat Board Priority
Setting (BPS) yang diselenggarakan pada Juli 2010, untuk 2011 ke depan, selain tetap fokus kepada kinerja
komersial, Perseroan juga akan memastikan bahwa ada pertumbuhan seimbang antara peluang dan hambatan,
khususnya dalam aspek keuangan, kompetensi dan kesanggupan manajemen.

Untuk itu, Direksi Perseroan dan unit usaha sepakat untuk melanjutkan penerapan Strategi Pengetatan Pengelolaan
Keuangan, disamping meningkatkan arus kas dari operasi-operasi yang ada dan memelihara struktur permodalan
yang berkesinambungan dan jelas melalui kepatuhan terhadap debt covenants, pendanaan limited recourse,
optimalisasi aset dan bersahabat dengan pelaku pasar.

Dalam upaya meningkatkan nilai pemegang sahamnya di tahun-tahun mendatang, Perseroan juga akan berupaya
melanjutkan program optimalisasi pengembangan proyek berdasarkan nilai-nilai ekonomis dan strategis didukung
oleh sumber daya yang baik, ketersediaan dana, proses yang baik, kemampuan oragnisasi yang tinggi dan hubungan
eksternal yang kuat.

Perseroan yakin bahwa strategi dan perencanaan yang akan dijalankan di 2011 dan keselarasan dalam visi dan misi
serta tata nilai perusahaan antara Perseroan dan seluruh unit usahanya dapat senantiasa mendukung komitmen
Perseroan dalam menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan untuk generasi penerus. Dengan demikian, Perseroan
dapat menciptakan tingkat pengembalian yang bersaing dan berkelanjutan kepada para pemodal, menyediakan
lingkungan kerja yang kondusif dan menjanjikan bagi para karyawan, membangun komunitas sekitar wilayah operasi,
serta mendukung pemerintah dalam memenuhi kebutuhan energi secara bertanggung jawab.

7. Asuransi Aktiva Tetap
Seluruh aset tetap, kecuali tanah, dan persediaan telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran, pencurian dan
risiko lainnya dengan nilai pertanggungan sebesar USD255 juta dan Rp308 miliar pada tanggal 31 Desember 2010.

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut adalah cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian
atas aset yang dipertanggungkan.
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Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2010, seluruh sumur, perlengkapan dan fasilitas terkait yang dimiliki anak
perusahaan yang bergerak di bidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi diasuransikan dengan nilai
pertanggungan sebesar USD1.492 juta.

Tabel berikut memperlihatkan asuransi yang signifikan dimiliki Perseroan per 31 Desember 2010 adalah sebagai

berikut:

Asuransi Aktiva Tetap

Perusahaan Jenis Asuransi Masa Berlaku Perusahaan Objek Jumlah Pertanggungan
Dari Hingga Asuransi Pertanggungan UsD IDR EUR
PT Medco Energi  Directors and 30-Jun-10  30-Jun-11  Chartis Insurance, To indemnify Directors and 75.000.000 -
Internasional Tbk  Officers Liability Ace Ina Insurance, Officers of company against
(MEI) (D&O) Sinar Mas claims for wrongful acts
committed or allegedly
committed in their capacity
as Directors or Officers.
Corporate Guard ~ 30-Jun-10  30-Jun-11  Chartis Company Securities, 15.000.000 -
Policy (Primary Insurance Employee Practice, Error,
Policy) Inquiry and Pollution Action.
Subtotal 90.000.000 -
PT Medco E&P BPMigas 1-May-10 ~ 30-Apr-12  Jasindo Onshore Property USD58.512,954)
Indonesia (MEPI) insurance (Konsorsium) Offshore Property - -
Control of Wells antara -
USD2,500,000
atau
USD35,000,000)
Hull, Machinery and - -
equipment
Subtotal - BPMigas 35.058.512,954 -
insurance
Marine Cargo 1-Mar-10  1-Mar-12  PT Tugu All types of principles product 30.000.000 -
Insurance Pratama Indonesia  in many types and materials
related to insured business but
not limited to Seamless Pipe,
Casing, Tubing, Polyken,
Chemical, Rig, Part of
facilities, spare parts for oil
and gas equipment and
general supplies.
1-No-10 31-Okt-11  PT Tugu Kresna Crude oil in bulk 30.000.000
Pratama
1-No-10 31-Okt-11  PT Tugu Kresna Crude oil in bulk 30.000.000
Pratama
Comprehensive 1-Nov-10  31-Okt-11  PT Tugu Pratama a. PSC South Central 50.000.000
General Liability Indonesia Sumatera Block;
Insurance b. PSC Rimau Block;
c. PSC Lematang Block;
d. PSC Tarakan Block;
e. PSC Bengara Block;
f. PSC Merangin Block;
g. PSC Block A Aceh;
h. PSC CBM Sekayu.
Subtotal 175.058.512,594 -
JOB Pertamina- BPMigas 1-May-10  30-Apr-12  Jasindo Onshore Property 6.432.163 -
Medco E&P Insurance (Konsorsium) Offshore Property 15.600.000 -
Tomori Control of Wells 35.000.000 -
Hull, Machinery and - -
equipment
Subtotal - BPMigas 57.032.163 -
insurance
Public Liability 15-Mar-11 15-Mar-12  Wahana Tata Bodily injury, 10.000.000 -
Insurance Property damage
Subtotal 67.032.163 -
MEP Malaka BPMigas 1-May-10  30-Apr-12  Jasindo Onshore Property -
Insurance (Konsorsium) Offshore Property -
Control of Wells 35.000.000
(Normal Risk)
2.500.000
(Low Risk)
Hull, Machinery and
equipment -
Subtotal 37.500.000
MEP Lematang BPMigas 1-May-10  30-Apr-12  Jasindo Onshore Property 2.676.397
Insurance (Konsorsium) Offshore Property -
Control of Wells 100.000.000
Hull, Machinery and -
equipment
Subtotal 102.676.397
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Perusahaan Jenis Asuransi Masa Berlaku Perusahaan Objek Jumlah Pertanggungan
Dari Hingga Asuransi Pertanggungan usD IDR EUR
JOB Pertamina- BPMigas 1-May-10 ~ 30-Apr-12  Jasindo Onshore Property - - -
Medco E&P Insurance (Konsorsium) Offshore Property - - -
Simenggaris Control of Wells 35.000.000 - -
Hull, Machinery and - - -
equipment
Subtotal-BPMigas
insurance 35.000.000 - -
Marine Cargo 1-Sep-10  1-Sep-11 Wahana Tata General cargo 6.000.000 - -
Insurance
Subtotal 41.000.000
MEP Tarakan BPMigas 1-May-10  30-Apr-12  Jasindo Onshore Property 10.112.436
Insurance (Konsorsium) Offshore Property -
Control of Wells 35.000.000
(Normal Risk)
2.500.000
(Low Risk)
Hull, Machinery -
and equipment
Subtotal 47.612.436
MEP Rimau BPMigas 1-May-10  30-Apr-12  Jasindo Onshore Property 34.471.017
Insurance (Konsorsium) Offshore Property -
Control of Wells 35.000.000
(Normal Risk)
2.500.000
(Low Risk)
Hull, Machinery and -
equipment
Subtotal 71.971.017
MEP Sembakung BPMigas 1-May-10 ~ 30-Apr-12  Jasindo Onshore Property 10.456.592
Insurance (Konsorsium) Offshore Property -
Control of Wells 35.000.000
Hull, Machinery and -
equipment
Subtotal 45.456.592 - -
PT Medco LPG Comprehensive 30-Jun-10  30-Jun-11  Tugu Pratama Operational material 13.000.000 - -
Kaji (MLK) Machinery Indonesia, damage
Insurance (CMI) Asuransi Astra Business interruption 1.000.000 - -
Buana Subtotal - CMI 14.000.000 - -
Comprehensive 30-Jun-10  30-Jun-11  Chartis Insurance, Public and product liability, 5.000.000 - -
General Liability Ace Ina Insurance  employers liability, and
(CGL) automobile liability
Subtotal 19.000.000 - -
PT Medco Comprehensive 30-Jun-10  30-Jun-11  Tugu Pratama Operational material 38.778.243 - -
Ethanol Lampung Machinery Indonesia, damage
(MEL) Insurance (CMI) Asuransi Astra Stock 543.200 - -
Buana Business interruption 1.200.000 - -
Subtotal - CMI 40.521.443 - -
Comprehensive 30-Jun-10  30-Jun-11  Chartis Insurance, Public and product liability, 5.000.000 - -
General Liability Ace Ina Insurance  employers liability, and
(CGL) automobile liability
Subtotal 45.521.443 - -
PT Medco Comprehensive 30-Jun-10  30-Jun-11  Tugu Pratama Operational material - 82.302.325.000 -
Sarana Kalibaru ~ Machinery Indonesia, damage
(MSK) Insurance (CMI) Asuransi Astra Business interruption - - -
Buana Subtotal - CMI - 82.302.325.000 -
Comprehensive 30-Jun-10  30-Jun-11  Chartis Insurance, Public and product liability, 5.000.000 - -
General Liability Ace Ina Insurance  employers liability, and
(CGL) automobile liability
Marine Cargo 30-Jun-10  30-Jun-11  Asuransi Astra High-Speed Diesel 6.500.000 - -
Insurance Buana,Sinar Mas,  (HSD) shipment
Ace Ina Insurance
Property All Risk ~ 1-Sep - 10 30-Jun-11  PT Tugu Pratama  Material Damage 62.100.000.000
Indonesia
Subtotal 11.500.000 82.302.325.000 -
PT Medco Property All Risk ~ 30-Jun-10  30-Jun-11  Asuransi Operational material 13.200.000 - -
Power Indonesia  (PAR) - GTG Wahana Tata damage
(MPI) TM 2500 Business interruption 3.400.000 - -
Subtotal - PAR 16.600.000 - -
Industrial All Risk ~ 14-May-11  30-Jun-11  AON Indonesia Operational material damage 4.400.000 - -
(IAR) - 2 units Gas Business interruption 1.200.000 - -
Turbine Generator Subtotal - IAR 5.600.000 - -
2X3.7 MW
Earthquake 30-Jun-10  30-Jun-11  Asuransi Machinery material damage 13.200.000
Insurance (EI) Wahana Tata Business interruption 3.400.000
Subtotal - EI 16.600.000
Subtotal 38.800.000 - -
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Perusahaan Jenis Asuransi Masa Berlaku Perusahaan Objek Jumlah Pertanggungan
Dari Hingga Asuransi Pertanggungan usD IDR EUR
PT Mitra Energi Industrial All Risk ~ 30-Sep-10 30-Jun-11  Asuransi Material damage 28.300.000 - -
Batam (MEB) (IAR) Wahana Tata, Business interruption 5.000.000 - -
MSIG Indonesia, Subtotal - IAR 33.300.000 - -
Tugu Pratama
Indonesia, Asuransi
Astra Buana,
Sinar Mas
Comprehensive 30-Jun-10  30-Jun-11  Chartis Insurance,  Public and product liability, 5.000.000 - -
General Liability Ace Ina Insurance  employers liability, and
(CGL) automobile liability
Subtotal 38.300.000 - -
PT Dalle Energy  Industrial All Risk  30-Sep-10  30-Jun-11  Asuransi Material damage 77.000.000 - -
Batam (DEB) (IAR) Wahana Tata, Business interruption 15.000.000 - -
MSIG Indonesia, Subtotal - IAR 92.000.000 - -
Tugu Pratama,
Asuransi Astra
Buana, Sinar Mas
Comprehensive 30-Jun-10  30-Jun-11  Chartis Insurance, Ace Ina Insurance Public 5.000.000 - -
General Liability and product liability,
(CGL) employers liability, and
automobile liability
Subtotal 97.000.000 - -
PT Multidaya Industrial Property ~ 8-Apr-11 30-Jun-11 MSIG Indonesia Material damage (powerhouse, - 22.916.564.000 6.900.000
Prima Elektrindo  All Risk Policy mesin, mesin gas, peralatan
(MPE) (IAR) and Fire sehubungan dengan Wartsilla)
Loss of Profit Business interruption 5.000.000 - -
Insurance Subtotal - IAR 5.000.000 22.916.564.000 6.900.000
Subtotal 5.000.000 22.916.564.000 6.900.000
PT Elnusa Industrial 8-Apr-11 30-Jun-12  MSIG Indonesia Material damage - 89.988.603.742 -
Prima Elektrika All Risk (IAR) Business interruption 5.000.000 - -
(EPE) Subtotal - IAR 5.000.000 89.988.603.742 -
Subtotal 5.000.000 89.988.603.742 -
PT Medco Gas Industrial 10-Sep-10  30-Jun-11  Tugu Pratama Material damage 12.000.000 - -
Indonesia (MGI)  All Risk (IAR) Stock 250.000 - -
Business interruption 1.521.940 - -
Subtotal - IAR 13.771.940 - -
Comprehensive 10-Sep-10  30-Jun-11  Chartis Insurance,  Public and product liability,
General Liability Ace Ina Insurance  employers liability, and
(CGL) automobile liability 1.000.000 - -
Subtotal 14.771.940 - -
PT Exspan Contractor’s Plant  30-Jun-10  30-Jun-11  Asuransi Astra Drilling equipment 14.431.065 - -
Petrogas and Machinery Buana Non drilling equipment 17.660.041 - -
Intranusa (EPI) (CPM) Subtotal - CPM 32.091.106 - -
Comprehensive N/A N/A Chartis Insurance,  Public and product liability, 5.000.000 - -
General Liability employers liability, and
(CGL) automobile liability
Subtotal 37.091.106 - -
PT Sistim Vibro Contractor’s Plant  16-Jul-10  30-Jun-11  Asuransi Astra Material damage 500.000 - -
Indonesia (SVI) and Machinery Buana
(CPM)
PT Medco Electronic 21-Jul-10  30-Jun-11  PT Asuransi Tri Material damage 189.610 - -
Integrated Equipment Pakarta
Resources (MIR)  Insurance (EEI)
PT Mitra Energi Industrial 10-Sep-10  30-Jun-11  Tugu Pratama Material damage 12.000.000 - -
Gas Sumatera All Risk (IAR) Indonesia Stock 250.000
(MEGS) Business interruption 1.521.940
Subtotal - IAR 13.771.940
Subtotal 13.771.940 - -
PT TJB Power Vehicle Insurance  12-Mar-11  12-Mar-12  Asuransi all vehicles owned by
Central Asia PT TJB Power Services - 27.647.000 -
Vehicle Insurance  8-Jan-11 8-Jan-12  Asuransi all vehicles owned by - 23.552.000 -
Central Asia PT TJB Power Services
Vehicle Insurance 8-May-11  8-May -12  Asuransi Toyota Rush 1.5 S - 3.332.000 -
Central Asia No. K 9340 NC
Vehicle Insurance  29-Apr-11  29-Apr-12  Asuransi Kawasaki LX 150 C - 534.000 -
Central Asia No. K 2782 zV
Subtotal 54.765.000
Medco Energi General Liability 1-Jun-10 1-Jun-11 St. Paul Surplus General liability, products & 1.000.000 - -
USLLC (MEUS) Insurance Line Insurance completed work, personal
Company injury, advertising injury,
sudden & accidental pollution,
Premises damage, employee
benefit plans administration
liability
Umbrella Liability ~ 1-Jun-10  1-Jun-11 St. Paul Surplus Commerecial liability, product 25.000.000 - -
Line Insurance & completed work, personal
Company injury, advertising injury,
sudden and excess employee
benefits liability
Excess Liability 1-Jun-10  1-Jun-11 London of London  Products and completed work, 25.000.000 - -

and Certain Ins. Co.

personal injury, advertising
injury, excess employee
benefits liability
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Perusahaan Jenis Asuransi Masa Berlaku Perusahaan Objek Jumlah Pertanggungan
Dari Hingga Asuransi Pertanggungan uUsD IDR EUR
Oil Pollution Act 1-Jun-10  1-Jun-11 London of London  To cover legal liability incurred 35.000.000 - -
(OPA) Liability and Certain Ins. Co. under terms of Oil Pollution Act
1990 as result of accident on
the facilities.
Energy Package  10-Jun-10 10-Dec-11 Lloyds of London & Operator’s extra expense:
Certain Companies - offshore wells 50.000.000 - -
- onshore wells 35.000.000 - -
- standby charges 2.000.000 - -
- care, custody and control 2.000.000 - -
Offshore property:
- platforms 23.190.000 - -
- caisson 4.443.750 - -
- pipelines 16.282.770 - -
- equipment 12.999.150 - -
Onshore property 144.511 - -
Builder’s risk 25.000.000 - -
Subtotal - Energy Package 171.060.181 - -
Property Insurance 9-Jan-10  Dalam Lloyds of London Property office content 625.000 - -
proses
perpanjangan
Automobile 31-Oct-09 Dalam St. Paul Traveler Business auto 1.000.000 - -
Insurance proses
perpanjangan
Charterers Legal ~ 1-Jun-10  1-Jun-11 Underwriters at To cover loss arising out of 1.000.000 - -
Liability Lloyds of London accident from any chartered
and Syndicate vessel
Non-Owned 27-Sep-10  1-Jun-11 Federal Insurance  Bodily injury, property 10.000.000 - -
Aircraft Liability Company damage, passenger liability
Workers 30-May-10 30-May-11 Continental Western 1.000.000 - -
Compensation Insurance Company
and Employers
Liability
Subtotal 270.685.181 - -
Medco Tunisia Energy Package ~ 10-Jun-10  10-Jun-11  Societte Tunisienne Operators extra expense:
Holding Limited d’ Assurances
(Tunisia) - onshore wells 50.000.000 - -
- care, custody and control 2.000.000 - -
Subtotal - Energy Package 52.000.000 - -
General Liability 1-dun-10  1-Jun-11 Trust Insurance Bodily injury and property 30.000.000 - -
Insurance Company Libya damage
Subtotal 82.000.000 - -
Medco International Energy Package ~ 10-Jun-10  10-Jun-11  Trust Insurance Operators extra expense:
Ventures Limited Company Libya - onshore wells 40.000.000
(Libya) - care, custody and control 2.000.000
Subtotal - Energy Package 42.000.000 - -
General Liability 1-Jun-10 1-Jun-11 Trust Insurance Bodily injury and 30.000.000 - -
Insurance Company Libya property damage
Subtotal 72.000.000 - -
Medco Oman LLC Energy Package  10-Jun-10 10-Jun-11  Dhofar Insurance ~ Operators extra expense:
Company - onshore wells 2.000.000 - -
- care, custody and control 250.000 - -
Subtotal - Energy Package 2.250.000 - -
General Liability 1-dun-10  1-Jun-11 Dhofar Insurance  Bodily injury and property 30.000.000 - -
Insurance Company damage
Subtotal 32.250.000 - -
Total usD IDR EUR

1.871.872.318 195.207.492.742 6.900.000

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas
aset yang dipertanggungkan.

8. Keselamatan Kerja

Dalam menjalankan kegiatan operasinya, Perseroan selalu dihadapi oleh bahaya dan risiko yang ditimbulkan
dari aktivitas produksi serta transportasi minyak dan gas, seperti kebakaran, bencana alam, ledakan, berhadapan
dengan tekanan minyak dan gas yang berlebihan, keretakan, pipa-pipa yang putus dan bocor yang mengakibatkan
hilangnya minyak dan/atau gas, pencemaran lingkungan, kecelakaan kerja dan kerugian lainnya. Di samping itu,
beberapa operasional minyak dan gas Perseroan berada di areal yang rentan terhadap gangguan cuaca yang
berpotensi menyebabkan kerusakan terhadap fasilitas-fasilitas tersebut sehingga memungkinkan untuk mengganggu
proses produksi. Untuk memberikan perlindungan atas bahaya dalam operasional ini, Perseroan menutup dengan
asuransi atas kerugian-kerugian tertentu, namun tidak keseluruhan. Penutupan yang dilakukan Perseroan meliputi
kegiatan eksplorasi dan produksi, termasuk namun tidak terbatas pada kerusakan sumur-sumur, pembuangan,
dan pengendalian polusi tertentu, kerusakan fisik atas aset-aset tertentu, pesangon, pertanggungjawaban umum,
kendaraan dan kesejahteraan karyawan.

181



@}:

MEDCOENERGI

Perseroan memiliki standar keselamatan kerja yang dirancang untuk melindungi keselamatan pekerja sebagai aset
Perseroan, masyarakat dan lingkungan. Suatu panduan prosedur keselamatan yang terperinci tersedia di tingkat
operasional, juga di setiap anak perusahaan, yang bersama-sama turut menentukan prosedur keselamatan kerja
Perseroan. Prosedur-prosedur tertentu harus memperoleh persetujuan dari badan yang berwenang terlebih dahulu.
Menurut kebijakan Perseroan, dalam perselisihan antara penyelesaian keselamatan kerja atau lingkungan, Perseroan
mengutamakan perlindungan terhadap karyawan, peralatan dan lingkungan. Perseroan juga menyediakan pelatihan
yang komprehensif di bidang keselamatan kerja. Petugas Pemerintah juga melakukan pemeriksaan terhadap fasilitas
kegiatan Perseroan secara acak untuk menjamin bahwa aturan-aturan keselamatan telah diikuti.

Perseroan berkomitmen tinggi untuk senantiasa mempertahankan standar operasi atas aspek Lingkungan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (LK3) diwilayah operasi. Perseroan percaya bahwa kegiatan LK3 adalah kunci
dari kesuksesan Perseroan. Untuk meyakinkan penerapan praktik LK3, kebijakan global tertulis telah diterbitkan
dalam upaya untuk meningkatkan kepedulian LK3 bagi karyawan, kontraktor, mitra kerja dan penduduk sekitar untuk
terus sadar akan peduli terhadap aspek-aspek LK3 didalam kegiatan operasi dan masyarakat sekitar.

Mengingat beragamnya industri yang dijalankan, Perseroan memberikan wewenang kepada setiap unit usaha
untuk mengadopsi sistem atau program LK3 yang sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing industri unit usaha
tersebut. Namun, Perseroan mewajibkan semua unit usaha untuk mengadopsi sistem yang mematuhi hukum dan
perundang-undangan yang berlaku serta mengacu pada praktik terbaik sesuai standar internasional.

Semua anak perusahaan Perseroan di bidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas di Indonesia, terus mengadopsi
penerapan Sistem Integritas Manajemen Medco (MIMS) dalam menerapkan prosedur LK3. MIMS terdiri dari sebelas
unsur utama yang menegaskan secara terperinci bahwa setiap kegiatan operasi harus memenuhi syarat LK3.
Seluruh elemen itu harus mencakup aspek-aspek utama yaitu keselamatan, keamanan, kesehatan dan manajemen
lingkungan, sejak suatu proyek mulai beroperasi. Kebijakan ini juga membantu memastikan bahwa setiap unit operasi
memiliki sumber daya, keahlian, sistem, prosedur dan aturan untuk memfasilitasi kinerja yang aman, terpercaya
dan peduli kepada lingkungan. MIMS juga menjadi pedoman bagi Perseroan untuk memastikan kegiatan operasi
yang dilakukan tidak mengganggu komunitas setempat. Sisi lain dari MIMS adalah, Perseroan dapat melakukan
penilaian terhadap dampak lingkungan dan sosial untuk proyek-proyek baru.

Disamping itu, setiap kegiatan operasi unit usaha diawasi melalui sebuah proses penilaian yang diterapkan secara
konsisten dan berkala dalam kurun waktu tiga sampai lima tahun. Untuk lebih meningkatkan kepedulian terhadap
LK3, dan memastikan evaluasi yang konsisten terhadap prosedur ini, mulai tahun 2006, unit usaha minyak dan gas
telah mengadopsi Edisi ke 7 dari Sistem Tingkat Keselamatan Internasional (ISRS7). ISRS7 merupakan sistem yang
sangat berguna untuk mengukur kinerja kepedulian terhadap LK3 yang dikaitkan dengan kinerja usaha perusahaan.
Pada tahun 2007, aset Perseroan yang berproduksi di Tarakan dan Sanga-Sanga menerima penghargaan “Zero
Lost Time Accident” (Nihil Kecelakaan) dari Pemerintah. Sementara untuk bidang usaha tenaga listrik, MEB dan
DEB juga menerima penghargaan serupa dari Pemerintah untuk “Zero Lost Time Accident.”

Di tahun 2007, Perseroan juga mulai menerapkan Alpha Assessments di setiap operasi minyak dan gas. Penerapan
tersebut pada dasarnya dilakukan untuk memberikan persepsi Lingkungan, Keselamatan, Kesehatan, Kerja &
Kualitas (SHEQ) perusahaan yang dibagikan dalam bentuk kuesioner kepada manajemen dan karyawan. Setelah
penerapan Alpha Assesment, langkah selanjutnya adalah melakukan Omega Assesment yang mencakup 1ISO 9001
(kualitas), ISO 14001 (lingkungan), OHSAS 18001 (Kesehatan dan Keselamatan Pekerjaan), PAS 55 (Manajemen
Aset) dan GRI (Tanggung Jawab Sosial Korporasi) dan termasuk bukti-bukti manajemen SHEQ telah diterapkan.
Perseroan juga telah melakukan Omega Assessment pada triwulan ke empat tahun 2008.

Medco Energi Global Pte Ltd mengadopsi prosedur LK3 untuk aset minyak bumi internasional, yang sedikit berbeda
dengan praktik aset Indonesia E&P.

Untuk kegiatan industri hilir, ISRS7 telah diterapkan sejak tahun 2005 di PT Medco Metanol Bunyu dan PT Medco
LPG Kaji. Omega Assessment telah dilaksanakan dan mencapai kinerja tingkat 3. PT Medco Sarana Kalibaru, sebuah
fasilitas penyimpanan dan distribusi bahan bakar yang baru saja diakuisisi mulai menerapkan prosedur LK3 pada
tahun 2007 dan diharapkan dapat menerapkan program LK3 secara menyeluruh di tahun 2008. Zero Lost Time
Accident juga didapat dari PT Medco Metanol Bunyu dan PT Medco LPG Kaiji.

9. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
Perseroan senantiasa melaksanakan kegiatan usaha dengan cara yang aman sehingga kepentingan lingkungan

alam maupun sosial akan selalu terlindungi di seluruh daerah operasi Perseroan. Untuk itu, Perseroan akan selalu
mematuhi peraturan Pemerintah yang mengatur kebijakan mengenai perlindungan terhadap lingkungan.
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Perseroan juga selalu memastikan bahwa operasi dilakukan dengan mematuhi praktik terbaik dengan taraf
internasional dalam perlindungan dan pelestarian lingkungan. Beberapa peraturan yang telah ditegakan oleh
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Negara Lingkungan Hidup seperti pembuatan Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) yang berisi dokumen tentang: Kerangka Acuan Dampak Lingkungan, Analisis Dampak
Lingkungan Hidup, Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup, serta
Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL UPL).

Perseroan melalui unit usaha minyak dan gas di Indonesia juga melakukan serangkaian kegiatan untuk mengembalikan
keseimbangan ekologi sejalan dengan operasinya.

Untuk menjaga dan memelihara lingkungan yang bersih dan aman, Perseroan melakukan observasi terhadap
program-program:

1. Nol Pembuangan (digunakan untuk water injection)
Air terproduksi (produced water) dari kegiatan produksi minyak dan diinjeksi kembali kedalam reservoir untuk
mempertahankan tekanan.

2. Pengurangan Emisi (pengurangan pembakaran gas)
Pengurangan pembakaran gas dengan memanfaatkan gas ikutan untuk pembangkit listrik lokal, atau diinjeksi
lagi ke dalam formasi untuk melakukan enhanced oil recovery dan mengubahnya ke LPG.

3. Manajemen Limbah Berbahaya dan Beracun (B3)
Limbah B3 ditimbulkan dari kegiatan operasi dan dikelola di Pusat Pengolahan Limbah, dengan kesediaan
fasilitas tempat penyimpanan sementara limbah B3, kemudian diolah secara bioremediasi dan atau dikelola
oleh pihak lain yang memiliki ijin dan secara proaktif melaporkannya kepada institusi Pemerintah.

4. Pembahasan mengenai dampak lingkungan dan studi lingkungan
Penilaian atas lingkungan atau studi lingkungan ini dilakukan di setiap kegiatan operasi yang memiliki potensi
dampak lingkungan.

5. Pemantauan Lingkungan
Program ini dilakukan setiap semester agar pemantauan dan evaluasi dampak lingkungan di daerah operasi,
untuk semua aspek, termasuk pemantauan RKL RPL atau UKL UPL, emisi, air limbah, limban B3 dan lain-lain.
Hasil pemantauan dilaporkan ke institusi Pemerintah.

6. Audit Lingkungan
Audit lingkungan internal dan eksternal dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup dilakukan setiap tahun
untuk memantau kinerja lingkungan dari setiap aset.

7. Penghijauan kembali
Penghijauan kembali atas daerah yang dibebaskan oleh kegiatan dilakukan agar habitat alam dan kondisi iklim
mikro dapat terpelihara.

Semua program ini telah diterapkan di setiap aset E&P Indonesia.

Pada tahun 2007, aset E&P Indonesia di Rimau mendapatkan ISO 14001:2004 (Environmental Management System)
untuk kegiatan operasinya. Sertifikasi ISO ini didapatkan pada bulan Desember 2007. Sedangkan selanjutnya di
tahun 2010, Aset SSE mendapat sertifikat ISO 14001, diikuti dengan Aset Tarakan di tahun 2011.

Pada tahun 2008, semua aset E&P Indonesia menerima peringkat Blue Proper. Peringkat ini menandakan bahwa
semua aset telah patuh terhadap standard lingkungan hidup yang berlaku. Pada tahun 2009 Aset Rimau mendapatkan
Proper Hijau dan tahun 2010 tiga aset E&P Indonesia mendapatkan Proper Hijau, yaitu Aset Rimau, aset SSE &
Aset Lirik (Kampar).

Untuk aset minyak dan gas internasional, Medco Energi Global patuh dan mengacu kepada semua peraturan dan
perundangan lingkungan yang berlaku di negara-negara dimana Perseroan beroperasi.

Pada tahun 2008, MMB dan MLK juga telah mendapatkan peringkat Blue Proper dan Penghargaan Zero Accident
dari Persatuan Insinyur Indonesia (PIl), sementara MMB mendapatkan sertifikasi dan memperoleh penghargaan
untuk “Green Corporate Award 2008” dari Kementrian Negara Lingkungan Hidup atas usaha dan kinerjanya dalam
kepedulian terhadap pengembangan dan lingkungan di tempat beroperasi.
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Usaha ketenaga listrikan di Batam melalui MEB senantiasa melakukan operasi dengan tingkat keselamatan tertinggi,
efektifitas, dan kepedulian terhadap lingkungan. Pada tahun 2008, MEB terpilih sebagai perusahaan yang memberikan
panutan terhadap penerapan Standar Lingkungan yang Baik, serta menerima penghargaan dari Kementrian Negara
Lingkungan Hidup.

Perseroan percaya bahwa pelestarian alam sangat penting bagi generasi penerus yang akan mengikuti langkah
Perseroan. Beberapa tahun ke belakang, Perseroan telah menciptakan beberapa industri yang mendukung lingkungan
hidup bersih.

Dokumen-dokumen UKL dan UPL Perseroan dan anak-anak perusahaan adalah sebagai berikut:

No Lokasi/Blok Tahun Judul

1 Batam 2011 Pengembangan dan Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU)
Kapasitas 107,5 MW di Kelurahan Tembesi Kecamatan Sagulung Kota Batam Provinsi
Kepulauan Riau

2 Kalimantan Timur 2010 Kelayakan Lingkungan Kegiatan Penambangan Batubara PT Duta Tambang Rekayasa
Di Simanggaris Kecamatan Nunukan Kabupaten Nunukan Tahun Anggaran 2010

3 Batam 2008 Monitoring Dokumen Ukl Dan Upl Kegiatan Pembangkit Listrik Tenaga Gas April Tahun
2008

4 Lematang 2008 Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan (Rkl) Dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (Rpl) Blok Lematang Semester 1/2008 - Semester 1i/2008

5 Sse 2008 Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan (Rkl) Dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (Rpl) Blok South Sumatra Semester /2008 - Semester 1i/2008

6 Kampar 2008 Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan (Rkl) Dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (Rpl) Blok Kampar Semester 1/2008 - Semester 1i/2008

7 Rimau 2008 Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan (Rkl) Dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (Rpl) Lapangan Rimau Semester 1/2008 - Semester 1i/2008

8 Block A 2008 Laporan Pelaksanaan Rkp/Rpl (Periode Semester 1/2008) Pengoperasian Lapangan
Minyak Di Blok Langsa, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam

9 Tiaka 2008 Laporan Pelaksanaan Rkp-Rpl Tahap Operasi Semester 1 Tahun 2008 Pengembangan
Lapangan Minyak Tiaka Dan Fasilitas Penunjangnya, Blok Senoro-Toili Kabupaten
Morowali, Sulawesi Tengah

10 Jakarta 2007 Penyimpanan BBM yang terletak di Pelabuhan Kalibaru, Tanjung Priok Jakarta Utara
berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Departemen Energi
dan Sumber daya Mineral

11 Sumatera Selatan 2007 Ukl - Upl Pengembangan Terbatas Lapangan Fariz Blok South Sumatera Extension -
Sse Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan

12 Kalimantan Timur 2007 UKl - Upl Pemboran Sumur Produksi Mbr 2006-1 Dan Mbr 2006-2 Blok Tarakan Kota
Tarakan Propinsi Kalimantan Timur

13 Jambi 2007 UkI-Upl Pemboran Sumur Eksplorasi Taruhan Nuansa #1 Di Blok Merangin Kabupaten
Sarolangun Provinsi Jambi

14 Kalimantan Timur 2007 UkI-Upl Pemboran Sumur Produksi Mbr 2007-1 Dan Mbr 2007-2 Lapangan
Mamburungan - Blok Tarakan Kota Tarakan Kota Tarakan Provinsi Kal-Tim

15 Jambi 2007 UkI-Upl Pemboran Eksplorasi Taruhan Sumur Tunas #1 Di Blok Merangin Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi

16 Sumatera Selatan 2007 Ukl-Upl Pengembangan Terbatas Lapangan Soka-Blok Sse Provinsi Sumatera Selatan

17 Kalimantan Timur 2007 Ukl-Upl Pemboran Sumur Eksplorasi Peninki Deep #1 Di Blok Tarakan Kota Tarakan
Provinsi Kaltim

18  Sumatera Selatan 2007 UkI-Upl Pembangunan Dan Pengoperasian Jalur Pipa Dan Stasiun Penerimaan Gas
Di Pltgun - Keramasan Pemkot Palembang Provinsi Sumsel

19  Kalimantan Timur 2007 Pemboran Sumur Produksi Di Lapangan Sembakung Kabupaten Nunukan, Provinsi
Kalimantan Timur

20 Sumatera Selatan 2007 Pengembangan Terbatas Lapangan Fariz Blok South Sumatera Extention - Sse Kab.
Musi Rawas Prov. Sumsel

21  Sumatera Selatan 2007 Pemboran Sumur Eksplorasi Taruhan Meta#1 Di Blok South Sumatera Extention - Sse
Kab. Musi Banyuasin Prov. Sum-Sel

22  Sumatera Selatan 2007 Pemboran Sumur Eksplorasi Taruhan Gegas #1 Di Blok South & Central Sumatera
Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumsel

23 Riau 2006 Kegiatan Pemboran Eksplorasi (Wildcat) Sumur Gemuruh Deep #1 Dan Kaju #1, Di
Blok Kampar, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau

24  Sumatera Selatan/Blok Lematang 2006 Pengembangan Lapangan Singa di Blok Lematang, Kabupaten Muara Enim,
Provinsi Sumatera Selatan

25 Sumatera Selatan 2006 Pemasangan Dan Pengoperasian Pipa Gas 16” Stasiun Rambutan-PIn Gunung Megang
Blok Sse, Prov Sumsel

26  Sumatera Selatan 2006 Pemboran Sumur Eksplorasi Taruhan Meta #1 Di Blok South Sumatera Extension-Sse
Kab Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan

27  Sumatera Selatan 2006 Pemboran Sumur Eksplorasi Taruhan Rejeki #1 Dan Berkah #1 lliran High - Blok Rimau
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan

28  Kalimantan Timur 2006 Pemboran Eksplorasi Darat Taruhan Sumur Tiram -1, Di Blok Bengara | Kab Bulungan

Prop Kaltim
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29 Lampung 2005 Pembangunan Pabrik Ethanol Di Desa Talangjali Kecamatan Kotabumi Utara kabupaten
Lampung Utara Oleh PT Medco Ethanol Lampung.

30 Sumatera Selatan 2004 Pembangunan Jalur Pipa Gas Pltg Borang, Kab.Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan

31 Batam 2004 Kegiatan Pusat Listrik Tenaga Gas (PLTG) Kapasitas 2X27,75 Mega Watt di Kawasan
Kelurahan Batu Aji Kecamatan Sei Beduk Kota Batam Propinsi Kepulauan Riau.

32  Sumatera Selatan 2003 Pengembangan Lapangan Gas Terbatas Temelat Di Blok Sse, Kab.Musi Rawas,
Propinsi Sumatera Selatan

33  Sumatera Selatan 2003 Pipanisasi Gas Pltg Borang Kec.Banyuasin |, Kab.Banyuasin, Propinsi Sumatera
Selatan

34  Sumatera Selatan 2003 Pengembangan Lapangan Migas Terbatas Kalabau Di Blok Rimau, Kab. Musi Banyuasin,
Prop. Sumsel

35 Sumatera Selatan 2002 Konstruksi Dan Operasi Pipa Transmisi Gas 8”, Kec. Indralaya, Kab.Ogan Komering
Ulu, Sumatera Selatan

36  Sumatera Selatan 2001 Pengembangan Lapangan Migas Terbatas Soka Di Blok Sse, Kab. Musi Rawas,
Propinsi Sumatera Selatan

37  Sumatera Selatan 2000 Pembangunan Dan Pengoperasian Pelabuhan Khusus

38 Sumatera Selatan 2000 Pelsus Floating Storage Operation (Fso) Di Perairan Selat Bangka, Kec. Mentok,
Bangka, Prop.Sumsel

39  Sumatera Selatan 2000 Pelsus Di Sungai Tengguleng, Des.Teluk Betung, Kec. Pembantu Pulau Rimau (Kec.

Induk Musi Banyuasin lii), Kab. Musi Banyuasin

10. Prospek Usaha

Perseroan percaya bahwa prospek di bidang minyak dan gas masih sangat menjanjikan. Oleh karena itu, Perseroan
berusaha untuk meningkatkan cadangan melalui kegiatan eksplorasi dengan prospek yang menjanjikan, kemitraan
yang strategis, akuisisi blok-blok domestik dan peningkatan sumber daya manusia dan teknologi sebagai modal
utama. Sementara bagi bidang usaha migas di luar negeri, Perseroan akan terus berusaha untuk melakukan
permodalan sendiri dengan mengamankan cadangan yang ada serta memulai produksi di daerah yang menjanjikan.
Hal ini dikaitkan dengan difokuskannya tujuh proyek inti, dimana lima proyek di antaranya berhubungan langsung
dengan bidang minyak dan gas di Indonesia dan internasional, termasuk proyek monetisasi cadangan gas di Senoro,
Sulawesi, dan proyek Perseroan di Libya yang memiliki cadangan kontinjensi yang s